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BAB I

PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu universitas hasil

kebijakan perluasan mandat (wider mandate) Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan

seluruh Indonesia. Pada awal berdirinya, UNP merupakan sebuah perguruan tinggi

bernama Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG). Sejak didirikan tanggal 1

September 1954, UNP mengalami perubahan nama, tempat, kedudukan, status serta

program-program pendidikan yang dikembangkan untuk memenuhi tuntutan

perkembangan pendidikan di Indonesia. Perubahan yang dilalui UNP dapat

diklasifikasikan dalam lima periode, yaitu:

1) Periode PTPG Batusangkar (1954 - 1956)

PTPG Batusangkar sejak mulai berdiri memiliki enam jurusan, yaitu: Jurusan

Bahasa Indonesia, Sejarah, Bahasa Inggris, Ekonomi, Ilmu Pasti, dan Jurusan

Biologi. Kegiatan pembelajaran pada awal berdiri tersebut belum berjalan

sebagaimana mestinya, sehingga sebagian besar mahasiswa angkatan pertama pindah

kuliah ke PTPG Bandung dan PTPG Malang. Kondisi ini menyebabkan jumlah

mahasiswa yang bertahan sedikit sekali, sehingga jurusan yang semula berjumlah

enam berkurang menjadi empat jurusan, yakni Jurusan Bahasa Indonesia, Sejarah,

Ekonomi, dan Jurusan Matematika. Sesuai dengan kebutuhan pendidikan di

Indonesia,  tahun 1955 dibuka Jurusan Hukum, yang kemudian tercatat sebagai

jurusan pertama menghasilkan sarjana pendidikan pada tahun 1964.

2) Periode FKIP Unand Bukittinggi di Batusangkar (1956 - 1958)

Tahun 1956, PTPG di seluruh Indonesia diintegrasikan ke universitas

setempat. PTPG Batusangkar diintegrasikan ke Universitas Andalas Bukittinggi.

Perubahan status tersebut hampir tidak mempengaruhi program-program

sebelumnya.  Selama satu tahun (Tahun 1957-1958), terjadi kemacetan  dalam

pelaksanaan program perkuliahan, karena pergolakan daerah yang terjadi waktu itu.
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3) Periode FKIP Unand Padang (1958 - 1964)

Setelah mengalami gangguan proses perkuliahan hingga awal 1958, FKIP

Unand diaktifkan kembali tanggal 10 Juni 1958. Tanggal 1 September 1958,

kedudukan FKIP Unand di Batusangkar dipindahkan ke Padang. Tahun 1961, semua

kursus B1 di seluruh Sumatra Barat diintegrasikan ke dalam FKIP, yaitu: kursus B1

Bahasa Inggris dan Kursus B1 Sejarah di Bukittinggi, dan Kursus B1 Bahasa

Indonesia, Ilmu Pasti, Perniagaan, dan Pendidikan Jasmani di Padang. Selanjutnya

terjadi perkembangan dengan dibukanya jurusan baru, yaitu: Jurusan Pembimbing

Pendidikan, Jurusan Ilmu Hayat, Jurusan Pendidikan Sosial, dan Jurusan Seni

Rupa. Sebagian besar jurusan yang baru didirikan tersebut mengembangkan program

Sarjana Muda. Pada periode ini, Jurusan Civics/Hukum dan Jurusan

Ekonomi/Koperasi telah merintis jenjang program Sarjana.

4) Periode IKIP Jakarta Cabang Padang (1964 - 1965)

Tahun 1964, FKIP Unand Padang melepaskan diri dari Universitas Andalas

dan menjadi IKIP Jakarta Cabang Padang. Berawal dari jurusan yang telah ada, maka

dilakukan pengorganisasian jurusan, sehingga melahirkan empat fakultas baru IKIP

Jakarta Cabang Padang, yaitu: Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Keguruan

Ilmu Eksakta (FKIE), Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial (FKPS), dan Fakultas

Keguruan Sastra Seni (FKSS). Pada periode ini, Jurusan Pendidikan Jasmani FKIP

yang pada mulanya adalah B1 Pendidikan Jasmani Padang, berubah status menjadi

Sekolah Tinggi Olah Raga (STO) Jakarta Cabang Padang, di bawah Departemen Olah

Raga.

Tahun 1964 – 1965 merupakan masa peralihan sebelum IKIP Padang berdiri

sendiri. Akhir tahun 1964 dibentuk sebuah fakultas baru, yaitu Fakultas Keguruan

Teknik (FKT), berasal dari lembaga berstatus swasta yang dibina oleh Yayasan

Pembangunan dan Kesejahteraan IKIP Padang. Pendirian fakultas baru tersebut,

menyebabkan IKIP Jakarta Cabang Padang mempunyai lima fakultas dan memenuhi

syarat mendapatkan status sebagai IKIP yang berdiri secara mandiri. Awal pendirian

IKIP Padang secara mandiri, terdiri dari lima fakultas, yaitu: FIP, FKIE, FKPS,

FKSS, dan FKT.
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5) Periode IKIP Padang (1965-1999)

Terhitung tanggal 7 Agustus 1965, dengan Keputusan Menteri Pendidikan

Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP), Nomor 351/1965, IKIP Padang berstatus

sebagai IKIP yang berdiri sendiri. Institut ini terdiri dari lima fakultas yang

mempunyai 14 jurusan, yaitu (a) FIP dengan Jurusan Ilmu Mendidik dan Jurusan

Pendidikan Sosial, (b) FKPS dengan Jurusan Sejarah/Antropologi, Jurusan

Ekonomi/Koperasi, dan Jurusan Civics/ Hukum, (c) FKIE dengan Jurusan Ilmu Pasti,

Jurusan Ilmu Hayat, Jurusan Ilmu Alam, dan Jurusan Ilmu Kimia, (d) FKSS dengan

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, dan

Jurusan Seni Rupa, dan (e) FKT dengan Jurusan Mesin, Jurusan Sipil, dan Jurusan

Arsitektur.

Pada bulan Mei 1966, seluruh kegiatan IKIP Padang dipindahkan ke Air

Tawar Padang. Semenjak itulah setahap demi setahap institut ini mulai membangun

kampusnya dan mengembangkan program-program yang lebih luas sehingga pada

tahun 1969 terdapat 21 jurusan dalam lima fakultas. Sejak tahun pertama

Pembangunan Lima Tahun (PELITA) I, IKIP Padang berkembang semakin pesat.

Pada tahun 1970, IKIP Padang mempunyai Sekolah Laboratorium yang terdiri atas

SMA dan STM Laboratorium. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 1 Januari

1972 Sekolah Laboratorium dilengkapi dengan Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar,

dan SMP. Pada tahun yang sama, IKIP Padang diserahi tanggung jawab

melaksanakan Proyek Perintis Sekolah Pembangunan.

Mulai tahun akademik 1975 pembaruan dalam bidang pengembangan program

mulai dirintis dengan pemakaian sistem kredit semester (sks) yang pada tahun 1979

dilaksanakan di semua perguruan tinggi di Indonesia  sesuai dengan keputusan

Menteri Pendidikan  dan  Kebudayaan. Pada tahun 1976 dan 1977 dibuka program

tanpa gelar sebagai jawaban atas meningkatnya permintaan guru-guru sekolah

menengah. Program tanpa gelar atau program sertifikat ini dikenal dengan nama

Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Pertama (PGSLP), dengan jurusan-jurusan Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Tahun

1977 program sertifikat ini dimekarkan dengan membuka bidang studi baru, yaitu

Bimbingan dan Penyuluhan, Keterampilan Jasa, serta Keterampilan Kerajinan.

Kemudian pada tahun yang sama, dibuka pula program sertifikat lain bernama



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 2016 4

Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Atas (PGSLA) dengan bidang studi Biologi,

Fisika, Kimia, Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Kedua jenis

program sertifikat ini berlangsung sampai tahun 1978.

Selanjutnya, tahun 1977 dilakukan pengintegrasian Sekolah Tinggi Olahraga

(STO) ke IKIP Padang dengan menjadikannya sebagai fakultas baru, yaitu Fakultas

Keguruan Ilmu Keolahragaan (FKIK) dengan jurusan Pembina Olah Raga, Pemasalan

dan Rekreasi, dan Olah Raga dan Kesehatan. Dengan demikian, IKIP Padang

mempunyai enam fakultas, yakni FIP, FKIE, FKPS, FKSS, FKT dan FKIK.

Pada tahun 1979 IKIP Padang membuka program S0, S1 dan Akta

Mengajar I, II, III dan IV. Program S0 terdiri dari Program D1, DII dan DIII yang

khusus menghasilkan guru SLTP dan SLTA. Dengan Keputusan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan tanggal 14 Maret 1983, ditetapkan nama fakultas dalam IKIP secara

nasional, yakni Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

(FPBS), Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FPMIPA),

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS), Fakultas Pendidikan Olah

Raga Kesehatan (FPOK), dan Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK).

Pada tahun 1990, sesuai kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia bahwa pelaksanaan program LPTK di bawah satu atap, maka

Sekolah Pendidikan Guru (SPG) dan Sekolah Guru Olahraga (SGO) di Sumatera

Barat (Bukittinggi dan Padang) diintegrasikan ke IKIP Padang menjadi Jurusan

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Guru Kelas dan Jurusan PGSD Pendidikan

Jasmani (Penjas). Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas guru

Sekolah Dasar. Demikian pula, pada tahun 1994, Sekolah Guru Pendidikan Luar

Biasa (SGPLB) Bandar Buat Padang juga diintegrasikan ke IKIP Padang menjadi

jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) di bawah Fakultas Ilmu Pendidikan.

Selanjutnya, Program Pascasarjana (PPs) UNP telah dirintis sejak tahun 1981

dengan nama Kegiatan Pengumpulan Kredit (KPK) di bawah binaan Fakultas

Pascasarjana IKIP Jakarta dengan program studi Administrasi Pendidikan. Status

KPK ditingkatkan menjadi program studi yang berdiri sendiri dengan Surat

Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 517/Dikti/Kep/1992

tanggal 31 Desember 1992. Pada tahun akademik 1994/1995, Program Studi

Administrasi Pendidikan dikelompokkan menjadi beberapa konsentrasi, yaitu

Manajemen Pendidikan, Bimbingan dan Konseling, Pendidikan Ilmu Pengetahuan
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Sosial, dan Pendidikan Bahasa. Pada tahun 1996/1997 dibuka lagi dua

konsentrasi, yaitu Teknologi Pendidikan dan Manajemen Lingkungan. Pada tahun

1997/1998 beberapa konsentrasi telah berstatus menjadi Program Studi.

6) Periode IKIP Padang menjadi Universitas Negeri Padang (1999-2015)

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 093 Tahun 1999 tentang

penugasan perluasan mandat (wider mandate) Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan

(IKIP Padang) menjadi Universitas Negeri Padang (selanjutnya disingkat UNP)

memberikan tugas untuk menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi dalam

spektrum yang lebih luas di bidang ilmu nonkependidikan di samping tetap

mengembangkan ilmu kependidikan  sebagai tugas utama (core product) UNP.

Kesiapan menyelenggarakan perluasan mandat oleh pemerintah itu masih

menjadi dasar dalam pengembangan Rencana Strategis (Renstra) mulai dari renstra

2000-2005, renstra 2006-2010, dan renstra 2011-2015. Renstra yang dimaksud

pada gilirannya dijadikan acuan dalam penyusunan dan penetapan arah kebijakan

pengembangan program jangka menengah maupun program tahunan kelembagaan

untuk mewujudkan tujuan dan sasaran.

Dalam penyelenggaraan pendidikan tahun 2011-2015, berbagai kemajuan di

bidang pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu dan daya

saing, tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik diproyeksikan akan

diwujudkan. Untuk pemerataan dan perluasan akses pendidikan misalnya, di masa

periode strategis sebelumnya UNP telah mampu meningkatkan jumlah mahasiswa

dari 24.152 orang tahun 2006 menjadi 36.056 orang termasuk mahasiswa program

pascasarjana (data tahun 2013). Perkembangan ini berkaitan upaya meningkatkan

Angka Partisipasi Kasar (APK) secara nasional.

Jumlah peminat dan angka kelulusan (passing grade) batas lulus calon

mahasiswa yang memasuki UNP semakin tinggi. Di antara Perguruan Tinggi Negeri

nasional, yaitu ranking 1 untuk kelompok IPA dan ranking 5 untuk kelompok IPS

pada tahun 2012 dan tidak banyak berubah pada tahun 2013. Peningkatan mutu

dengan indikator Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rata-rata lulusan juga meningkat.

Daya saing untuk mendapatkan lapangan pekerjaan bagi lulusan memiliki

kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.

Salah satu upaya yang terkait dengan pengembangan kelembagaan adalah

berkembangnya Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ilmu-ilmu Sosial menjadi
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Fakultas Ekonomi dengan enam program studi yaitu Magister Manajemen (MM),

Magister Ilmu Ekonomi, Pendidikan Ekonomi, Ekonomi Pembangunan, Manajemen,

dan Akutansi. Begitu juga pada Fakultas Teknik, pengesahan manajemen perhotelan

menjadi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan dengan 5 program studi, yaitu:

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Tata Busana, Pendidikan Tata Rias dan

Kecantikan, Tata Boga, dan Manajemen Perhotelan. Perkembangan ini menjadikan

UNP memiliki 7 Fakultas dan 1 Program Pascasarjana. Di samping itu melalui Surat

Keputusan Rektor No. 44/UN35/KP/2012 tentang Penyelenggaraan Program Studi

S2 dan S3 di UNP, diberikan kesempatan kepada Fakultas dan Program Studi untuk

mengembangkan pendidikan Pascasarjana yang bersifat monodisiplin dan

oligodisiplin di fakultas masing-masing tanpa harus bergabung dengan Program

Pascasarjana UNP yang membina program multidisiplin. Sejauh ini Fakultas Ilmu

Pendidikan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial, dan Fakulutas

Bahasa dan Seni telah meresepon ini dengan baik. Meskipun demikian, Program

Pasca sarjana UNP tetap memiliki tanggungjawab di bidang penjaminan mutu

(quality assurance) penyelenggaraan program pascasarjana. Untuk lebih jelasnya

Fakultas yang ada di UNP berdasarkan Peraturan Meteri Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tinggi nomor 10 tahun 2015 pada pasal 51 UNP mempunyai 8 (delapan)

fakultas dan 1 (satu) program Pascasarjana setara fakultas, yaitu :

a. Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)

b. Fakultas Bahasa dan Seni (FBS)

c. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)

d. Fakultas Ilmu Sosial (FIS)

e. Fakultas Teknik (FT)

f. Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK)

g. Fakultas Ekonomi (FE)

h. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan (FPP), dan

i. Program Pascasarjana (PPs)

Pengembangan kelembagaan juga ditandai dengan dialihkannya pengelolaan

Sekolah Pembangunan  dari Yayasan  KORPRI menjadi Sekolah Laboratorium

Universitas  Negeri Padang. Sekolah ini terdiri dari Pendidikan Usia Dini (PAUD),

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah

Atas (SMA).
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Pembukaan program Pendidikan Profesi Konselor pada tahun 1999 menga-

wali penyelenggaraan program  pendidikan  profesi di  UNP,  bahkan  program

perdana dalam bidang kependidikan di tanah air Indonesia. Di samping itu,

penyelenggaraan dan pembukaan program-program baru diploma (jenjang D3 sampai

D4) kependidikan dan non kependidikan melengkapi realisasi perluasan mandat yang

dimaksudkan itu. Program nonkependidikan Strata 1 pertama dibuka adalah

Program Studi Manajemen berada di bawah FIS yang dibuka tahun 1999,

kemudian tahun 2010 adalah Desain Komunikasi Visual, Geografi, dan Teknik

Pertambangan sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat saat ini. Perluasan program

pendidikan akademik dilaksanakan dengan dibukanya program Doktor (S3) Ilmu

Pendidikan pada tahun 2001. Pada tahun 2013 yang lalu, Fakultas Teknik juga telah

mendapatkan izin untuk menyelenggarakan program Doktor bidang Pendidikan

Kejuruan. Perkembangan ini melengkapi program-program akademik S1 dan S2 yang

sudah ada, termasuk program Magister Manajemen dan Magister Ilmu Ekonomi di

bawah Fakultas Ekonomi.

Pada tahun 2012-2013, UNP telah mengembangkan program studinya

dengan Prodi S2 Pendidikan Geografi, Pendidikan Olah Raga, S3 Pendidikan Teknik

Kejuruan, S2 Ilmu Administrasi Negara, S1 Pendidikan Bahasa Jepang, Magister

Pendidikan Ekonomi, S2 Pendidikan Matematika, Pendidikan Fisika dan Pendidikan

Kimia, S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan S2 Pendidikan Bahasa

Inggris. Di samping program studi yang disebutkan di atas UNP juga menjadi salah

satu LPTK yang ditunjuk untuk melaksanakan program pengembangan pendidikan

dan keguruan di tanah air melalui Program Pendidikan Profesi Guru Terintegrasi

(PPGT) dan Program Pendidikan Profesi Guru Sarjana Mengajar di daerah

Terdepan, Terluar dan Tertingal (SM3T) di Nangroe Aceh Darussalam, Nusa

Tenggara Timur, dan Kalimantan Barat.

Perluasan dan pengembangan program berarti juga perluasan akses

pendidikan. Hal ini menuntut ketersediaan sarana dan prasarana berupa gedung

pendidikan, laboratorium, peralatan, dan mesin, serta fasilitas pendidikan yang

memadai untuk penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu.

Sebagian sarana dan prasarana fisik yang rusak akibat gempa bumi 7,6 SR pada

tanggal 30 September 2009 sudah diperbaiki dan sebagian lagi perlu direkonstruksi

dan direhabilitasi kembali. Pada saat itu, sebagian besar gedung pendidikan,
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laboratorium, dan fasilitas pendidikan di UNP mengalami rusak berat.

Pembangunan kembali kampus modern dengan fasilitas pendidikan yang

memadai sesuai dengan master plan pembangunan kampus UNP untuk tumbuh dan

berkembang menuju keunggulan sangat memerlukan dukungan dana yang besar.

Dukungan ini telah didapatkan dari Islamic Development Bank (IDB) dan tahun 2011

dinyatakan sebagai awal dimulainya Proyek Rekonstruksi dan Peningkatan UNP

(Project of Reconstruction and Upgrading of State University of Padang). Proyek ini

direncanakan terlaksana dalam periode tahun 2011-2015.

Untuk penguatan tatakelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik, UNP secara

terus-menerus mengupayakan dan meningkatkan mutu kinerja kelembagaan secara

konsisten dengan menerapkan prinsip-prinsip good university governance yang

partisipatif, demokratis, efektif dan efisien, transparan dan akuntabel, serta membina

kerja sama yang dinamis dan saling menguntungkan dengan pihak-pihak pemangku

kepentingan (stakeholders) secara luas. Badan-badan normatif, yaitu Senat

Universitas dan Senat Fakultas mempunyai peran yang sangat signifikan dalam

mengarahkan dan menetapkan peraturan-peraturan internal kelembagaan secara

umum, dan secara khusus memproyeksikan UNP menuju perguruan tinggi yang

mandiri dan modern sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Berpedoman kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku diantaranya

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dan UU Pendidikan Tinggi Nomor 12 tahun 2012,

Renstra Kemendiknas 2010-2014, Renstra Pendidikan Tinggi, materi Renstra UNP

terdahulu (tahun 2011-2015) dan hasil-hasil pengembangan yang telah dicapai serta

kondisi UNP dewasa ini, UNP merasa perlu mengadakan berbagai perubahan dan

penyesuaian rencana strategis untuk kurun waktu 2016-2020 dengan mengacu kepada

renstra Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2015-2019.

B. Dasar Hukum

1. Undang Undang No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang

Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

2. Inpres No.7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

3. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah.

4. Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
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5. Undang-Undang APBN No. 41 Tahun 2008 tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara Tahun Anggaran 2009;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

7. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per 51/PB/2008 tentang

Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga;

8. Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

9. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan

dan Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik

Negara/Daerah;

12. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 Tentang

Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

13. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 91/PMK.05/2007

tentang Bagan Akun Standar;

14. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

15. Permenpan dan Reformasi Birokrasi No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah.

16. Keputusan MenristekDikti RI No.  tahun 2015 tentang Penetapan Universitas

Negeri Padang Sebagai Pengelola Keuangan Badan Layanan Umum.

17. Keputusan MenristekDikti RI No. 67 tahun 2016 tentang Statuta Universitas

Negeri Padang

18. Keputusan MenristekDikti RI No. 10 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Universitas Negeri Padang.

19. Keputusan MenristekDikti No. tahun 2016 tentang Pengangkatan Rektor

Universitas Negeri Padang.
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C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi

1. Rektor

Tugas dan wewenang Rektor mempunyai tugas dan wewenang :

a. Menyusun Statuta beserta perubahanya untuk di usulkan kepada Menteri ;

b. Menyusun kode etik Sivitas Akademika untuk di usulkan kepada Senat ;

c. Menyusun dan/ atau mengubah rencana pengembangan jangka panjang 20 (dua

puluh ) tahun UNP ;

d. Menyusun dan/atau mengubah rencana strategis 5 (lima ) tahun UNP

e. Menyusun dan/ atau mengubah rencana kerja dan anggaran tahunan ( rencana

operasional ) UNP ;

f. Mengelola pendidika, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai

dengan rencana kerja dan anggaran tahunan UNP ;

g. Mengangkat dan/ atau memberhantikan Wakil Rektor dan pimpinan unit di

bawah Rektor berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan ;

h. Menjatuhkan sanski kepada Sivitas Akademika yang melakukan pelanggaran

terhadap norma, etika, dan atau peraturan akademik berdasarkan rekomendasi

Senat ;

i. Menjatuhkan sanksi kepada Dosen dan Tenaga Kependidikan yang melakukan

pelanggaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan ;

j. Membina dan mengembangkan pendidik dan Tenaga Kependidikan ;

k. Menerima, membina, mengembangkan, dan memberhentikan Mahasiswa ;

l. Mengelola Anggaran UNP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan ;

m. Menyelenggarakan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi dan

komunikasi yang handal yang mendukung pengelolaan tridharma perguruan

tinggi, akuntansi dan keuangan , kepersonaliaan,kemahasiswaan, dan kealumnian

n. Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban penyelenggaraan

UNP kepada Menteri

o. Mengusulkan pengangkatan profesor kepada Menteri
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p. Membina dan mengembangkan hubungan UNP dengan alumni , Pemerintah

pusat, pemerintah daerah, pengguna hasil kegiatan tridharma perguruan tinggi ,

dan masyarakat; dan

q. Memelihara keamanan dan ketertiban kampus serta kenyamanan kerja untuk

menjamin kelancaran kegiatan Tridharma perguruan tinggi .

2. Wakil Rektor

Tugas wakil rektor adalah sebagai berikut:

a. Wakil Rektor Bidang Akademik mempunyai tugas membantu Rektor dalam

memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

b. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Umum, dan Keuangan mempunyai tugas

membantu Rektor dalam memimpin Penyelenggaraan di bidang perencanaan,

administrasi umum, keuangan, dan kepegawaian.

c. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni mempunyai tugas membantu

Rektor dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang pembinaan

kemahasiswaan, alumni, dan layanan kesejahteraan mahasiswa.

d. Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Sistem Informasi mempunyai tugas

membantu Rektor dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang kerja

sama dan pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Biro

Biro terdiri atas:

A. Biro Akademik dan Kemahasiswaan;

1. Biro Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan

di bidang akademik dan pembinaan kemahasiswaan dan alumni.

2. Biro Akademik dan Kemahasiswaan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pelayanan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat;

b. Pelaksanaan evaluasi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat;

c. Pelaksanaan registrasi dan statistik mahasiswa;

d. Pelaksanaan layanan pembinaan minat, bakat, dan kesejahteraan

mahasiswa; dan
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e. Pelaksanaan penyusunan data dan statistik alumni serta urusan alumni

lainnya.

3. Biro ini terdiri dari bagian akademik dan kemahasiswaan. Bagian Akademik

mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan dan evaluasi pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta registrasi dan statistik

mahasiswa.

4. Bagian Akademik menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan layanan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat;

b. Pelaksanaan evaluasi kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat;

c. Pelaksanaan registrasi dan statistik mahasiswa;

d. Pelaksanaan pengelolaan sarana pendidikan.

5. Bagian akademik terdiri dari subbagian pendidikan dan evaluasi yang

mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Subbagian Pendidikan dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan pemberian

layanan dan evaluasi pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat serta penyusunan kebutuhan dan pengaturan penggunaan

sarana pendidikan.

b. Subbagian Registrasi dan Statistik mempunyai tugas melakukan administrasi

penerimaan mahasiswa baru, registrasi, pengolahan data, dan penyusunan

statistik mahasiswa.

6. Bagian Kemahasiswaan mempunyai tugas melaksanakan layanan pembinaan

minat, bakat, dan kesejahteraan mahasiswa, serta penyusunan data dan statistik

alumni dan urusan alumni lainnya.

7. Bagian Kemahasiswaan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan layanan pembinaan minat, bakat, dan penalaran kemahasiswaan;

b. Pelaksanaan administrasi kegiatan kemahasiswaan;

c. Pelaksanaan layanan kesejahteraan mahasiswa;

d. Pelaksanaan penyusunan data dan statistik alumni serta urusan alumni

lainnya; dan

e. Pelaksanaan layanan informasi pengembangan kemahasiswaan.
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B. Biro Umum dan Keuangan

1. Biro Umum dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan keuangan,

kepegawaian, ketatausahaan, kerumahtanggan, hukum, ketatalaksanaan, dan

pengelolaan barang milik Negara.

2. Bagian Biro Umum dan Keuangan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan urusan keuangan dan akuntansi;

b. Pelaksanaan urusan kepegawaian;

c. Pelaksanaan urusan hukum;

d. Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan;

e. Pelaksanaan urusan kerumahtanggan;

f. Pelaksanaan pengelolaan barang milik negara; dan

g. Pelaksanaan urusan ketatausahaan.

3. Biro Umum dan Keuangan terdiri atas:

a. Bagian Keuangan, Bagian Kepegawaian, Bagian Umum, Hukum, dan

Barang Milik Negara; dan Kelompok jabatan fungsional

b. Tugas Bagian Keuangan adalah melaksanakan pengelolaan keuangan dan

akuntansi dan fungsinya adalah

1) Pelaksanaan anggaran;

2) Pelaksanaan urusan perbendaharaan;

3) Pelaksanaan urusan akuntansi dan pelaporan keuangan;

c. Tugas  Bagian Kepegawaian adalah melaksanakan pengelolaan

kepegawaian di lingkungan UNP dan fungsinya adalah:

1) Penyusunan formasi dan rencana pengembangan pendidik dan tenaga

kependidikan;

2) Pelaksanaan pengadaan, pengangkatan, kepangkatan, dan mutasi

lainnya;

3) Pelaksanaan pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan;

4) Pelaksanaan urusan disiplin dan pemberhentian pendidik dan tenaga

kependidikan; dan

5) Pelaksanaan administrasi kepegawaian.

d. Tugas  Bagian Umum, Hukum, dan Barang Milik Negara adalah

melaksanakan urusan hukum, ketatalaksanaan, pengelolaan barang milik
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negara, ketatausaan, keprotokolan, dan kerumahtanggan dan fungsinya

adalah:

1) Pelaksanaan penyusunan peraturan perundang-undangan dan layanan

hukum;

2) Pelaksanaan urusan organisasi dan tata laksana;

3) Pelaksanaan pengelolaan barang milik negara;

4) Pelaksanaan urusan ketatausahaan;

5) Pelaksanaan urusan keprotokolan; dan

6) Pelaksanaan urusan kerumahtanggan.

C. Biro Perencanaan

1. Tugas Biro Perencanaan, Administrasi Kerja Sama, dan Hubungan Masyarakat

adalah melaksanakan urusan perencanaan, pengembangan kerja sama, dan

hubungan masyarakat dan fungsinya adalah:

a. Pelaksaan penyusunan rencana, program, dan anggaran;

b. Administrasi kegiatan kerja sama dalam dan luar negeri;

c. Koordinasi dan pelaksanaan program kerja sama dalam negeri;

d. Pelaksanaan layanan informasi dan hubungan masyarakat; dan

e. Pelaksaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan rencana, program, dan

anggaran.

2.  Tugas Bagian yang berada dibawah Biro Perencanaan, Administrasi Kerja

Sama, dan Hubungan Masyarakat adalah:

1) Tugas Bagian Perencanaan adalah melaksanakan penyusunan rencana,

program, dan anggaran serta evaluasi dan penyusunan laporan dan

fungsinya adalah

a) Penyusunan rencana pengembangan UNP;

b) Penyusunan program dan anggaran;

c) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rencana, program, dan anggaran;

dan

d) Penyusunan laporan pelaksanaan rencana, program, dan anggaran.

2) Tugas Bagian Administrasi Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat adalah

melaksanakan pengembangan kegiatan kerja sama, serta pemberian layanan

informasi, publikasi, dan hubungan masyarakat dan fungsinya adalah:

a) Pelaksanaan kegiatan kerja sama dalam negeri;
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b) Koordinasi pelaksanaan kegiatan kerja sama dalam negeri;

c) Pelaksanaan administrasi kegiatan kerja sama dalam dan luar negeri;

d) Pemberian layanan informasi dan dokumentasi;

e) Pelaksanaan kegiatan publikasi; dan

f) Pelaksaan urusan hubungan masyarakat;

4. Fakultas

a. Tugas Fakultas adalah menyelenggarakan dan mengelola pendidikan

akademik, vokasi, dan/atau profesi dalam satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi dan fungsinya adalah:

1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di lingkungan Fakultas;

2) Pelaksanaan penelitian untuk pengembangan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi;

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

4) Pelaksanaan pembinaan civitas akademika; dan

5) Pelaksanaan urusan tata usaha.

b. Fakultas terdiri dari wakil dekan yang tugasnya sebagai berikut:

a) Wakil Dekan Bidang Akademik mempunyai tugas membantu Dekan

dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada

masyarakat, dan kerja sama.

b) Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Umum, dan Keuanganmempunyai

tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang

perencanaan, keuangan, administrasi umum, dan sistem informasi.

c) Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumnimempunyai tugas

membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang

kemahasiswaan dan alumni.

c. Fakultas mempunyai tata usaha yang bertugas adalah melaksanakan urusan

perencanaan, keuangan, akademik, kemahasiswaan, kepegawaian,

ketatalaksanaan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, barang milik negara, dan

pelaporan di lingkungan Fakultas, dan fungsinya adalah:

(1) Pelaksanaan urusan penyusunan rencana, program, dan anggaran;

(2) Pelaksanaan urusan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat di lingkungan Fakultas;

(3) Pelaksanaan urusan kemahasiswaan dan alumni di lingkungan Fakultas;
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(4) Pelaksanaan urusan keuangan di lingkungan Fakultas;

(5) Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan dan kepegawaian di lingkungan

Fakultas;

(6) Pelaksanaan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, dan barang milik

negara di lingkungan Fakultas;

(7) Pelaksanaan pengelolaan data Fakultas; dan

(8) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan fakultas

5. Jurusan

a. Tugas Jurusan adalah merupakan himpunan sumber daya pendudkung

program studi dalam 1 (satu) rumpun disiplin Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi.

b. Tugas Jurusan adalah melaksanakan pendidikan akademik, vokasi, dan/atau

profesi dalam 1 (satu) rumpun disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi serta

pengelolaan sumber daya pendukung program studi.

6. Program Studi

Fungsi Program studi merupakan kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran

yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis

pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi

7. Pascasarjana

a. Tugas Pascasarjana adalah melaksanakan pendidikan program magister dan

program doktor untuk bidang ilmu  multidisiplin.

b. Tugas Wakil Direktur bidang Akademik dan Kemahasiwaan adalah membantu

Direktur dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian

kepada masyaraka,  kemahasiswaan dan alumni, dan kerja di lingkungan

Pascasarjana.

c. Tugas Wakil Direktur Bidang Perencanaan Umum, dan Keuangan adalah

membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang

perencanaan, keuangan,  administrasi umum, sistem informasi, kepegawaian

dan sarana prasarana.

d. Tugas Subbagian Tata Usaha adalah melakukan urusan perencanan keuangan,

akademik, kemahasiswaan, kepegawaian,  ketatausahaan, kerumahtanggaan,

kerja sama, sistem informasi,  dan pengelolaan barang milik negara di

lingkungan Pascasarjana.
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8. Lembaga

a. Tugas Lembaga penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan dan

evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Fungsi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

menyelenggarakan fungsi :

1) Penyusunan rencana, program,  dan anggaran Lembaga;

2) Pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan;

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

4) Koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat;

5) Pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat;

6) Pelaksanaan kerja sama di bidang penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat dengan perguruan tinggi dan/atau institusi lain baik di dalam

negeri maupun di luar negeri;

7) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat;  dan

8) pelaksanaan urusan administrasi Lembaga

c. Tugas Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu adalah

melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan

peningkatan dan pengembangan pembelajaran dan Penjaminan mutu

pendidikan dan fungsinya adalah:

1) penyusunan rencana,  program dan anggaran Lembaga;

2) pelaksanaan peningkatan dan pengembangan pembelajaran;

3) pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan;

4) koordinasi pelaksanaan kegiatan peningkatan pembelajaran,

pengembangan pembelajaran, dan penjaminan mutu pendidikan;

5) pemantauan dan evaluasi peningkatan pembelajaran, pengembangan

pembelajaran dan penjaminan mutu pendidikan; dan

6) pelaksanaan urus administrasi Lembaga
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9. Unit Pelaksanaan Teknis

Tugas UPT Perpustakaan adalah melaksanakan pemberian layanan kepustakaan

dan fungsinya adalah:

1) penyusunan rencana,  program,  dan anggaran UPT;

2) penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan bahan pustaka;

3) pengolahan bahan pustaka;

4) pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka;

5) pemeliharaan bahan pustaka; dan

6) pelaksanaan urusan tata usaha UPT.

Tugas UPT Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah

melaksanakan,  pengembangan,  pengelolaan,  dan pemberian layanan teknologi

informasi dan komunikasi serta pengelolaan sistem informasi.

Fungsi UPT Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah:

a. penyusunan rencana,  program,  dan anggaran UPT;

b. pelaksanaan pengembangan jaringan dan website UNP;

c. pelaksanaan pendataan dan pemrograman;

d. pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan multimedia;

e. pelaksanaan pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak teknologi

informasi dan komunikasi;

f. pemberian layanan teknologi informasi dan komunikasi kepada mahasiswa;

dan

g. pelaksanaan urusan administrasi UPT.

Tugas UPT Bahasa adalah melaksanakan pengembangan pembelajaran,

peningkatan kemampuan , dan pelayanan uji kemapuan bahasa.

Fungsi UPT Bahasa adalah menyelenggarakan :

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran UPT ;

b. Pengembangan pembelajaran bahasa ;

c. Pelayanan peningkatan kemampuan bahasa ;

d. Pelayanan uji kemampuan bahasa ;dan

e. Pelaksanaan urusan tata usaha UPT
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Tugas UPT Pelayanan dan Bimbingan Konseling adalah melaksanakan

memberikan layanan konsultasi kepada dosen, mahasiswa , pegawai, dan

masyarakat.

Fungsi UPT Pelayanan dan Bimbingan Konseling adalah :

a. Penyusunan rencana , program, dan anggaran UPT

b. Menyediakan dan melaksanakan tes skala kematangan

c. Memberikan layanan konsultasi dosen, mahasiswa, pegawai, dan masyarakat

dan

d. Pelaksanaan urusan administrasi UPT

Tugas UPT Layanan Internasional adalah melaksanakan fasilitasi kerja sama

internasional, layanan mahasiswa, pendidik, dan tenaga kependidikan asing, serta

promosi internasional UNP.

Fungsi UPT Layanan Internasional adalah menyelenggarakan :

a. Pelaksanan penyusunan rencana , progam, dan anggaran UPT ;

b. Pengembangan kerja sama internasional UNP ;

c. Fasilitasi kerja sama internasional ;

d. Pelaksanaan layanan mahasiswa, pendidik, dan tenaga kependidikan asing;

e. Pelaksanaan promosi internasional universitas ;

f. Koordinasi pelaksanaan program kerja sama internasional UNP;

g. Pemantauan dan evaluasi program kerja sama internasional UNP; dan

h. Pelaksanaan urusan administrasi UPT.

Tugas UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan adalah melaksanakan urusan

pengembangan karir dan kewirausahaan di lingkungan UNP.

Fungsi UPT  Pengembangan Karir dan Kewirausahaan adalah menyelenggarakan:

a. Pelaksanaan penyusunan rencana , program , dan anggran ;

b. Pelaksanaan pengembangan karir dan kewirausahaan ;

c. Pelaksanaan admintrasi kegiatan pengembangan karir dan kewirausahaan ; dan

d. Pelaksanaan urusan tata usaha UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan .

Satuan Pengawasan Internal

Tugas Satuan Pengawasan Internal adalah  menjalankan fungsi pengawasan non-

akademik.
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Satuan Pengawan Internal

Tugas dan wewenang Satuan Pengawasan Internal adalah:

a. Penetapan kebijakan pengawasan internal bidang nonakademik UNP ;

b. Pengawasaan internal terhadap pengelolaan pendidikan bidang non-akademik;

c. Penyusunan laporan hasil pengawasan internal; dan

d. Pemberian saran dan /atau pertimbangan mengenai perbaikan pengelolaan kegiatan

non-akademik pada Rektor atas dasar hasil pengawasan internal.

Dewan Pertimbangan

Tugas Dewan pertimbangan adalah menjalankan fungsi pertimbangan non-akademik

dan membantu pengembangan UNP.

Dewan Pertimbangan

Tugas dan wewenang Dewan Pertimbangan mempunyai tugas dan kewenangan :

a. Melakukan telaaahan terhadap kebijakan Rektor di bidang non-akademik

b. Merumuskan saran dan pendapat terhadap kebijakan Rektor di bidang non-

akademik;

c. Memberikan pertimbangan non-akademik kepada Pimpnan UNP dalam

mengelola UNP ; dan

d. Membantu pengembangan UNP.

Tugas dan wewenang Senat  sebagai  berikut :

a. Penetapan kebijakan, norma, dan kode etik akademik ;

b. Pengawasan terhadap :

1. Penerapan norma akademik dan kode etik Sivitas Akademika ;

2. Penerapan ketentuan akademik;

3. Pelaksanaan penjaminan mutu perguruan tinggi paling sedikit mengacu pada

standar nasional pendidikan tinggi ;

4. Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik , dan otonomi

keilmuan;

5. Pelaksanaan tata tertib akademik ;

6. Pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja Dosen ; dan

7. Pelaksanaan proses pembelajaran , penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.
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c. Pelaksanaan proses pembelajaran , penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat. Pemberian pertimbangan dan usul perbaikan proses pembelajaran ,

penelitian , dan pengabdian masyarakat kepada pimpinan perguruan tinggi ;

d. Pemberian pertimbangan kepada pemimpin perguruan tinggi dalam pembukaan

dan penutupan program studi ;

e. Pemberian pertimbangan terhadap pemberian atau pencabutan gelar dan

penghargaan akademik ;

f. Pemberian pertimbangan kepada pemimpin perguruan tinggi dalam pengusulan

profesor; dan

g. Pemberian rekomendasi penjatuhan sanksi terhadap pelanggaran norma, etika,

dan peraturan akademik oleh Sivitas Akademika kepada pemimpin perguruan

tinggi.

D. Permasalahan Utama Organisasi

1. Hasil evaluasi penjaminan mutu belum termanfaatkan secara maksimal

2. UNP sudah memiliki perencanaan program jangka panjang (Renstra) namun

kesesuaian pelaksanaannya dengan visi, misi sasaran dan tujuan belum

dievaluasi dengan baik.

3. Metodologi penetapan baku mutu (benchmarking) belum terimplementasi

secara penuh.

4. Unit Penjaminan Mutu masih melaksanakan evaluasi prodi, sedangkan unit

kerja lainnya belum dievaluasi secara sistemik.

5. Pelayanan terhadap kepuasan layanan belum membudaya di lingkuangn

UNP

6. Masa studi mahasiswa belum mencapai standar yang ditetapkan

7. Fasilitas untuk mahasiswa disabilitas belum memadai

8. Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian masih belum

maksimal

9. Jumlah mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi masih rendah.

10. Prestasi mahasiswa dalam kemahasiswaan belum maksimal

11. Penghargaan terhadap mahasiswa berprestasi masih minim.
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12. Formasi atau Penambahan dosen relatif sedikit; Jumlah dosen yang pensiun

lebih banyak dari yang direkrut

13. Penambahan atau formasi tenaga kependidikan sangat sedikit; Jumlah tenaga

kependidikan yang pensiun lebih banyak dari yang direkrut

14. Jumlah guru besar relatif sedikit

15. Jumlah doktor relatif masih sedikit

16. Rasio dosen dan mahasiswa relatif masih besar

17. Pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan prinsip student centered

learning (SCL)

18. Sistem dokumentasi dan monitoring yang belum terintegrasi.

19. Pelaksanakan atau implementasi DIPA yang sering terlambat

20. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang belum optimal

21. UNP belum memiliki unit bisnis yang berkerja secara profesional

22. Kesadaran dan kemampuan sebagian dosen terhadap pemanfaatan IT yang

belum optimal

23. Jumlah kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat relatif

sedikit; Budaya penelitian dosen belum terbangun dengan baik

24. Keterbatasan dana universitas untuk kegiatan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat

25. Kemampuan dosen belum merata dalam membuat usulan penelitian dan

pengabdian yang kompetitif, maupun menulis publikasi internasional

- Ancaman

1. Persaingan antar perguruan tinggi yang semakin ketat

2. Tuntutan transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, dan keadilan

pengelolaan semakin tinggi

3. Kesadaran dan tuntutan masyarakat terhadap mutu lulusan dan hasil

penelitian semakin tinggi.

4. Semakin tingginya tuntutan kualitas dari dunia kerja

5. Relatif tingginya persaingan kerja dengan alumni perguruan tinggi lain baik

nasional dan internasional.

6. Tuntutan softskill yang semakin tinggi termasuk bahasa asing

7. Perkembangan IPTEKS yang sangat cepat.
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8. Peranan ICT dalam pembelajaran yang semakin tinggi

9. Semakin tingginya tuntutan kualitas hasil penelitian dosen seangkan

Persaingan untuk mendapatkan dana penelitian kompetitif dari pemerintah

semakin ketat

10. Tuntutan publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional terindex semakin

tinggi dan Semakin tingginya tuntutan pembelajaran berbasiskan hasil

penelitian
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BAB II

PERENCANAAN KINERJA

Ringkasan Rencana Strategis (Renstra) UNP

A. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis

1. Visi UNP

Menjadi salah satu universitas unggul di kawasan Asia Tenggara

di bidang ilmu kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga,

dan seni pada tahun 2020 berdasarkan ketakwaan kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

2. Misi Universitas Negeri Padang

Berdasarkan visi di atas, maka dikembangkan misi UNP sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang ilmu

kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan seni berdasarkan nilai-nilai

moral, agama dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu

pengetahuan, hasil penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif pada

tingkat nasional maupun internasional.

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya

penerapan ilmu kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan seni untuk

kemajuan bangsa.

4. Meningkatkan tata kelola universitas (good university governance).

5. Meningkatkan kerjasama lokal, nasional, dan internasional

6. Mengembangkan Landasan dan Melaksanakan kebijakan untuk menuju salah

satu universitas bertaraf internasional

3. Tujuan Strategis

Berdasarkan visi dan misi tersebut dikembangkan tujuan strategis sebagai

berikut :

1. Menghasilkan lulusan yang berilmu, terampil, profesional, berbudaya,

berkarakter tangguh dan berdaya saing global.

2. Membentuk mahasiswa yang berkarakter tangguh

3. Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

4. Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang
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inovatif pada tingkat nasional dan internasional

5. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas

6. Menghasilkan pengabdian untuk memecahkan persoalan kemasyarakatan

7. Terwujudnya tata kelola universitas yang baik (good university

governance)

8. Terwujudnya pelayanan berkualitas sesuai kebutuhan pelanggan

9. Terwujudnya kerja sama dengan berbagai pihak di tingkat lokal, nasional,

dan internasional

10. Mewujudkan salah satu universitas unggul di kawasan Asia Tenggara

pada tahun 2020

11. Membangun budaya akademik yang berwawasan global

4. Sasaran Strategis

Untuk merealisasikan visi dan misi UNP, dirumuskan sasaran strategis tahun

2016-2020 yang menggambarkan ukuran terlaksananya misi dan tercapainya

visi. Untuk itu, diperlukan sejumlah sasaran strategis yang menggambarkan

kondisi yang harus dicapai pada tahun 2020, yaitu :

1) Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaaan

a. Menghasilkan lulusan yang berilmu, terampil, profesional, berbudaya,

berkarakter tangguh, dan berdaya saing global

b. Membentuk mahasiswa yang berkarakter tangguh

c. Meningkatnya proporsi mahasiswa pasca sarjana dan profesi

2) Meningkatnya kualitas kelembagaan

a. Meningkatnya akreditasi Institusi yang unggul (A), program studi,

laboratorium dan perpustakaan.

b. Bertambahnya Fakultas dan program studi diploma, sarjana, magister

dan Doktor serta Profesi.

c. Terimplementasinya PK-BLU

d. Terimplementasinya sistem akademik, perencanaan, keuangan, sumber

daya manusia, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta

jaminan mutu yang online dan terintegrasi.

3) Meningkatnya relevansi, kuantitas, dan kualitas sumber daya

a. Terwujudnya pelayanan berkualitas sesuai kebutuhan pelanggan

b. Meningkatnya jumlah Doktor dan Guru Besar secara signifikan
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4) Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan.

a. Meningkatnya publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional bereputasi

b. Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

c. Meningkatnya kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

dengan industri dan pemerintah

d. Menghasilkan pengabdian untuk memecahkan persoalan

kemasyarakatan

5) Menguatnya kapasitas inovasi

a. Meningkatnya hasil penelitian yang dapat digunakan oleh industri dan

pemerintah

b. Meningkatnya jumlah hasil riset yang mendapat HAKI dan Paten

6) Meningkatnya manajemen (tata kelola) dan pengawasan

a. Terwujudnya tata kelola universitas yang baik (good university

governance)

b. Terwujudnya kerja sama dengan berbagai pihak di tingkat lokal,

nasional, dan internasional

c. Terwujudnya pengelolaan keuangan yang transparan dan sesuai dengan

standar akuntansi pemerintahan.

5. Strategi Pencapaian Tujuan

Strategi pencapaian tujuan dirumuskan sebagai berikut :

a.  Meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan (T1, T2, T9)

b. Meningkatkan kualitas kelembagaan (T7, T8, T9, T10, T11)

c. Meningkatkan relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya (T8, T11)

d. Meningkatkan relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan (T3, T5,

T6)

e. Memperkuat kapasitas inovasi (T4)

f. Meningkatkan kinerja, implementasi BLU dan akuntabilitas keuangan UNP (T7,

T8)

g. Mewujudkan tata kelola yang baik serta kualitas layanan dan dukungan yang

tinggi pada semua kerja (T7, T8)
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B. Arahan Kebijakan Universitas Negeri Padang

Dalam Rencana Strategi tahun 2016–2020, arah kebijakan Universitas Negeri

Padang adalah:

1. Arah kebijakan bidang Pembelajaran dan Kemahasiswaan, adalah :

a. Peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan

b. Pengembangan pembelajaran blended dan e-learning

c. Peningkatan kemampuan bahasa inggris dosen dan mahasiswa

d. Peningkatan peran Unit Penjamin Mutu Internal, Gugus Penjamin Mutu

dan Badan Penjamin Mutu Internal

e. Penyediakan Sarana-Prasarana  Pembelajaran mencukupi dan berkualitas

f. Peningkatan keterlibatan mahasiswa pada event-event tingkat nasional

dan internasional

g. Peningkatan proporsi mahasiswa pasca sarjana dan profesi

2. Arah kebijakan bidang Kelembagaan Universitas Negeri Padang, adalah:

a. Pengimplementasian UNP sebagai PK-BLU

b. Penerapanan Sistem informasi akademik, perencanaan, Riset dan karya

ilmiah dosen, Penjaminan mutu pembelajaran, pelayanan, pengembangan

SDM yang online dan integratif.

c. Peningkatan akreditasi prodi, Laboratorium, perpustakaan dan Universitas

untuk mendapatkan akreditasi Unguul dan internasional

d. Penambahan fakultas baru dan prodi baik Diploma, Sarjana, Pasca sarjana

dan Profesi

e. Penambahan fakultas baru dan prodi baik Diploma, Sarjana, Pasca sarjana

dan Profesi

3. Arah kebijakan bidang Sumber daya adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen melalui studi lanjut, kenaikan

pangkat menjadi Lektor Kepala dan Guru Besar, seminar ilmiah,

konferensi, lokakarya, magang, dan workshop.

4. Arah kebijakan bidang riset dan pengembangan adalah:

a. Pembudayaan Kegiatan Riset dan Publikasi Ilmiah di jurnal Internasional

bereputasi

b. Peningkatan kualitas jurnal ilmiah di UNP sehingga terakreditasi nasional.
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c. Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah dosen

baik di jurnal ilmiah internasional, seminar dan konferensi internasional

maupun penerbitan buku.

5.  Arah kebijakan bidang inovasi adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan riset yang dapat menghasilkan prototipe dan dapat

dimanfaatkan industri

b. Peningkatan jumlah hasil penelitian yang mendapatkan HAKI dan Paten

6. Arah kebijakan bidang manajemen dan pengawasan adalah sebagi berikut:

a. Peningkatan manajemen unit bisnis dan kerjasama sehingga memberikan

sumbangan yang signifikan terhadap pendapatan Universitas

b. Peningkatan manajemen dan kualitas seluruh Laboratorium

c. Peningkatan manajemen (tata kelola) mulai dari prodi, jurusan, fakultas

dan universitas.

d. Peningkatan kualitas pelayanan di semua unit

e. Peningkatan kualitas pengawasan melalui kerjasama dengan akuntan

publik dan Badan Pemeriksa Keuangan

C. Program Prioritas Pengembangan UNP

1. Bidang Pembelajaran dan Kemahasiswaa, program prioris pengembangan

adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kegiatan penjaminan mutu internal mulai dari program studi

dan jurusan (Unit Penjaminan Mutu), Fakultas (Gugus Penjaminan Mutu)

dan Universitas (Badan Penjaminan Mutu)

b. Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kewirausahaan

c. Peningkatan keikutsertaan mahasiswa dalam event-even (kompetisi)

nasional dan internasional

d. Peningkatan pembelajaran berbasis TI (e-learning dan blanded learning)

e. Peningkatan proporsi jumlah mahasiswa pascasarjana dan profesi

2. Bidang Kelembagaan, program prioritas pengembangan adalah sebagai

berikut:

a. Penerapan sistem akademik, penelitian, publikasi karya ilmiah,

Pengabdian kepada masyarakat, manajemen sumberdaya manusia,



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 2016 30

keuangan, perencanaan, kerjasama dan asset secara online dan

terintegrasi.

b. Peningkatan jumlah penerimaan PNBP melalui unit bisnis, kerjasama

penelitian dan pengebdian kepada masyarakat.

c. Peningkatan akreditasi prodi, laboratorium dan Universitas

d. Pembukaan Fakultas Baru (Fakultas Psikologi dan lain-lain) dan Prodi

Baru baik diploma dan S1 diseluruh Fakultas, Magister (S2) baik

Kependidikan maupun non-kependidikan sperti Teknik Elektro,

Manajemen Olah Raga, dan lain-lain.

3. Bidang Pengembangan Sumbar Daya, program prioritas pengembangan

adalah sebagai berikut:

a. Implementasi Remunerasi I

b. Peningkatan jumlah Doktor dan Guru Besar

c. Peningkatan jumlah dosen dan tenaga kependidikan melalui rekrutmen

dosen dan tenaga kependidikan baru

d. Peningkatan Kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan

4. Bidang Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, program prioritas

pengembangan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan jumlah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

b. Peningkatan penelitian kerjasama dengan Industri, Pemerintah dan

Perguruan Tinggi luar negeri

c. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional

bereputasi

5. Bidang Inovasi, program prioritas pengembangan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan penelitian inovatif yang dapat diproduksi dan dipakai

industri.

b. Peningkatan jumlah HAKI dan Paten

6. Bidang Manajemen dan Pengawasan, program prioritas pengembangan

adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kualitas manajemen universitas mulai dari program studi,

jurusan, fakultas dan unit-unit sampai ke universitas.

b. Peningkatan kualitas laporan keuangan dan LAKIP

c. Peningkatan kerjasama dengan akuntan publik dan BPK
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D. Program dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

a. Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program (IKP)

Tabel 2.1. Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program

Sasaran Program

(Outcome)/Indikator Sasaran

Program

Target
Ket

2016 2017 2018 2019 2020

SP (Outcome) 1: Meningkatnya

kualitas pembelajaran dan

kemahasiswaan

IKP

Daya Tampung

Mahasiswa
7.170 7.887 8.676 9.543 10.498

Jumlah mahasiswa yang

berwirausaha
80 88 97 106 117

Prosentase lulusan

bersertifikat kompetensi
40 44 48 53 59

Jumlah mahasiswa

peraih peringkat 1

tingkat nasional

11 15 20 27 37

Jumlah mahasiswa

peraih peringkat 2 dan 3

tingkat nasional

22 30 40 54 74

Jumlah mahasiswa

peraih peringkat 1

tingkat  internasional

2 4 6 8 10

Jumlah mahasiswa

peraih peringkat 2 dan 3

tingkat  internasional

4 8 12 16 20

Jumlah lulusan yang

langsung bekerja
350 473 638 861 1.163

Jumlah program studi

pendidikan  dan

nonpendidikan yang

meningkat kualitas

pembelajarannya

15 29 39 53 72
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Sasaran Program

(Outcome)/Indikator Sasaran

Program

Target
Ket

2016 2017 2018 2019 2020

Jumlah calon pendidik

mengikuti pendidikan

profesi guru (SM3T) dan

regular

250 263 1.600 1.900 2.200

SP (Outcome) 2: Meningkatnya

kualitas kelembagaan

IKP

Jumlah program studi

menjadi anggota

akreditasi internasional

0 2 4 6 8

Jumlah program studi

berakreditasi

internasional

0 0 1 2 3

Jumlah Porgram Studi

berakreditasi A (Unggul)
20 25 30 45 50

Jumlah program studi

pendidikan  dan

nonpendidikan yang

meningkat akreditasinya

(C ke B)

15 9 8 9 9

Jumlah laboratorium

yang bersertifikasi dan

berlisensi

3 5 7 9 11

Peningkatan

perpustakaan yang

terakreditasi unggul

B B A A A

SP (Outcome) 3: Meningkatnya

relevansi, kualitas, dan kuantitas

sumber daya

IKP

Jumlah Dosen

Berkualifikasi S3
218 240 264 290 319

Jumlah pendidik menjadi

lektor kepala
346 363 400 440 484

Jumlah pendidik menjadi

guru besar
48 53 58 64 70
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Sasaran Program

(Outcome)/Indikator Sasaran

Program

Target
Ket

2016 2017 2018 2019 2020

Jumlah pendidik

mengikuti sertifikasi

dosen

839 864 951 1.046 1.150

Jumlah tenaga

kependidikan

Berkualifikasi Master

dan Doktor

43 47 49 50 52

Jumlah tenaga

kependidikan yang

meningkat

kompetensinya (sertifikat

keahlian)

45 50 54 60 66

SP (Outcome) 4: Meningkatnya

relevansi dan produktivitas riset

dan pengembangan

IKP

Jumlah HKI yang

didaftarkan
3 3 3 3 4

Jumlah publikasi

internasional
46 51 56 61 67

Jumlah prototipe R & D 10 11 12 13 15

SP (Outcome) 5: Menguatnya

kapasitas inovasi

IKP

Jumlah Inovasi produk

hasil yang telah

diproduksi dan

dimanfaatkan pengguna

1 2 3 4 5

SP (Outcome) 6: Meningkatnya

kinerja, Implementasi BLU dan

akuntabilitas keuangan UNP

IKP

Jumlah unit organisasi

yang bersih dari

penyimpangan material

20 20 20 20 20

IKP
Tersedianya sistem

pendukung BLU
0 5 5 5 5
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Sasaran Program

(Outcome)/Indikator Sasaran

Program

Target
Ket

2016 2017 2018 2019 2020

IKP
Tersedianya Dewan

Pengawas UNP
0 1 1 1 1

IKP
Tersedianya Badan

Pengelola BLU
0 1 1 1 1

IKP

Tersedianya Badan

Pengelola Unit Bisnis

UNP

0 10 11 12 13

IKP

Terjadinya Perubahan

Paradigma Civitas

Akademika tentang

UNP sebagai BLU

50% 70% 80% 90% 100%

IKP

Jumlah unit bisnis UNP

dan masing-masing

Fakultas/ lembaga dan

unit

24 37 41 45 48

SP (Outcome) 7: Terwujudnya

tata kelola yang baik serta kualitas

layanan dan dukungan yang tinggi

pada semua kerja

IKP

Prosentase efisiensi

perencanaan

penganggaran

90 91 92 93 94

Opini penilaian laporan

keuangan oleh pengawas

eksternal

B B B B A

Penilaian terhadap

LAKIP
B B B B A

Indeks kepuasan

pelayanan oleh

Stakeholders

75 80 85 90 95

Kualitas penilaian

Universitas dinilai oleh

Stakeholders

B B SB SB SB
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Sasaran Program

(Outcome)/Indikator Sasaran

Program

Target
Ket

2016 2017 2018 2019 2020

Prosentase kasus hukum

yang telah terselesaikan

(berkekuatan hukum

tetap)

75 83 83 84 85

b. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

1. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Pembelajaran dan Kemahasiswaan,

ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 2.2. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Dukungan
Manajemen untuk Program
Pembelajaran dan
Kemahasiswaan

SK (Output) 1 : Layanan
perkantoran

20 22 24 26 28

IKK 1.1 : Jumlah Layanan
Operasional Perkantoran UNP,
Fakultas, dan Unit kerja

12 12 12 12 12

IKK 1.2. Jumlah Perjalanan
Dinas Struktural

12 12 12 12 12

IKK 1.3. Velome Pengadaan
ATK

12 12 12 12 12

IKK 1.4. Pengadaan Barang
Inventaris Perkantoran

12 12 12 12 12

SK (Output) 2:
Pengembangan Laboratorium di
UNP

10% 30% 60% 80% 100%

IKK 2.1. Tingkat
penyelesaian pembangunan
laboratorium FPP

10% 30% 60% 80% 100%

IKK 2.2. Kualitas
Laboratorium Jurusan/ Prodi Baru
di UNP

0 20% 40% 60% 80%
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Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Penerimaan
mahasiswa baru dan Wisuda

SK (Output) 1 : Layanan
operasional perkantoran

12 12 12 12 12

IKK 1.1. Jumlah layanan
operasional perkantoran

12 12 12 12 12

SK (Output) 2: Peningkatan
Kualitas Calon Mahasiswa baru

32 35 40 45 50

IKK 2.1. Volume promosi
penerimaan mahasiswa baru

32 35 40 45 50

IKK 2.2. Jumlah mahasiswa
yang diterima tahun ajaran baru

7.170 8.000 8.500 9.000 10.000

SK (Output) 3: Kegiatan wisuda 3 3 3 3 3

IKK 3.1. Frekuensi
Pengelolaan wisuda Fakultas dan
Universitas

3 3 3 3 3

Kegiatan : Peningkatan
Kualitas Pembelajaran

SK (Output) 1 : Layanan tata
usaha pimpinan

16 16 16 16 16

IKK 1.1 : Jumlah layanan
tata usaha pimpinan

16 16 16 16 16

SK (Output) 2 : Pembelajaran
yang memenuhi standar minimal

680 680 680 680 680

IKK 2.1 : Jumlah Pedoman
Pembelajaran

16 16 16 16 16

IKK 2.2 : Jumlah Bahan
Ajar/Buku Teks per tahun

332 332 332 332 332

IKK 2.3. Jumlah
pelaksanaan Perkuliahan per
tahun

32 32 32 32 32

IKK 2.4. Jumlah Tugas
akhir/skripsi, tesis/disertasi yang
dibimbing dihasilkan

7.598 7.910 8.075 8.550 9.500
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Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 2.5. Jumlah kegiatan
praktikum/studi
lapangan/magang/praktek
lapangan

80 84 89 94 99

IKK 2.6. Jumlah Alat Tulis
yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan
pembelajaran

12 12 12 12 12

IKK 2.7 : Jumlah mata
kuliah dengan blended learning
per tahun

332 332 332 332 332

IKK 2.8 : Persentase
penggunaan bahasa asing dalam
mata kuliah

10 12 14 17 21

IKK 2.9 : Jumlah Capaian
Pembelajaran yang Ditetapkan
dengan KKNI

52 57 69 82 100

IKK 2.10 : Jumlah prodi
yang telah menyempurnakan
kurikulum

86 90 95 97 100

IKK 2.11: Jumlah layanan
jurnal internasional (akun mesin
pencari jurnal)

4 4 4 4 4

IKK 2.12: Jumlah buku,
jurnal, majalah dan suber belajar
lainnya yang diadakan setiap
tahun

2.500 3.000 3.500 4.000 5.000

SK (Output) 3 : Dosen yang
mengikuti pelatihan/ workshop
pembelajaran

30 30 30 30 30

IKK 3.1 : Jumlah Tutor
Terlatih untuk Pembelajaran
Khusus

6 8 10 12 14

IKK 3.2 : Jumlah Pelatih
Perancangan Kurikulum

8 10 12 14 16

IKK 3.3. Jumlah dosen yang
mengikuti workshop

75% 80% 85% 90% 100%

IKK 3.4. Jumlah Metode
Pembelajaran Baru (Inovasi
Pembelajaran) yang dihasilkan
dosen UNP

5 7 9 11 13
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Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

SK (Output) 4 : Dokumen
pengakuan kualifikasi melalui
RPL

0 1 2 3 4

IKK 4.2 : Jumlah Prodi
Penyelenggara pengakuan
pembelajaran sebelumnya (RPL)

0 1 2 3 4

SK (Output) 5 : Pendidik dan
calon pendidik yang mengikuti
Pendidikan Profesi Guru

250 263 289 318 349

IKK 5.1 : Jumlah calon
pendidik yang mengikuti
Pendidikan Profesi Guru

250 263 289 318 349

IKK 5.2 : Jumlah Sarjana
Kependidikan yang mengikuti
penguatan karakter dan
peningkatan kompetensi

50 50 50 50 50

Kegiatan : Peningkatan
Layanan Kemahasiswaan dan
Penyiapan Karir

SK (Output) 1 : Layanan
kemahasiswaan peningkatan
penalaran serta penyaluran minat
dan bakat

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah mahasiswa
yang difasilitasi mengikuti
kompetisi dalam bidang sains dan
matematika, kreativitas, olahraga
dan seni tingkat internasional

15 25 35 45 55

IKK 1.2 : Jumlah
pendamping mahasiswa yang
difasilitasi mengikuti kompetisi
dalam bidang sains dan
matematika, kreativitas, olahraga
dan seni tingkat internasional

2 3 4 5 6

IKK 1.3 : Jumlah mahasiswa
yang difasilitasi mengikuti
kompetisi dalam bidang sains dan
matematika, kreativitas, olahraga
dan seni tingkat nasional

100 125 150 175 200
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Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 1.4: Jumlah pendamping
mahasiswa yang difasilitasi
mengikuti kompetisi dalam
bidang sains dan matematika,
kreativitas, olahraga dan seni
tingkat nasional

10 13 15 18 20

SK (Output) 2 : Layanan
kesejahteraan dan kewirausahaan
mahasiswa

3.502 3.852 4.237 4.661 5.127

IKK 2.1 : Jumlah mahasiswa
penerima beasiswa dan bantuan
biaya pendidikan

3.502 3.852 4.237 4.661 5.127

IKK 2.2 : Jumlah mahasiswa
yang dilatih kewirausahaan

900 990 1.089 1.198 1.318

IKK 2.3. Jumlah mahasiswa yang
dilatih
Manajemen/Kepemimpinan

20% 25% 30% 35% 40%

IKK 2.4 : Jumlah kegiatan
penumbuhan nilai-nilai karakter

8.200 9.020 9.922 10.914 12.006

SK (Output) 3 : Layanan
pengembangan organisasi
mahasiswa

131 144 159 174 192

IKK 3.1 : Jumlah organisasi
mahasiswa melaksanakan
kegiatan tingkat nasional dan
internasional

131 144 159 174 192

IKK 3.2 : Jumlah
penyelenggaraan kegiatan
kemahasiswaan berskala nasional
dan internasional

22 24 27 29 32

SK (Output) 4 : Layanan pusat
karir

5 6 7 8 9

IKK 4.1 : Jumlah kegiatan UPT
UPJK dilaksanakan

5 6 7 8 9

SK (Output) 5 : Dokumen studi
penelusuran lulusan (tracer
study)

44 53 58 64 70

IKK 5.1 : Jumlah lulusan
yang terdata dalam sistem
penelusuran lulusan

705 846 931 1.024 1.126

Kegiatan : Peningkatan
Layanan Mutu
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Sasaran Program
(Outcome)/Sasaran Kegiatan

(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

SK (Output) 1 : Layanan mutu
program studi

50% 60% 70% 80% 100%

IKK 1.1 : Jumlah Prodi yang
Menerapkan Sistem Penjaminan
Mutu

50% 60% 70% 80% 100%

IKK 1.2 : Jumlah Program Studi
Memperoleh Bimbingan Teknis
Sistem Penjaminan Mutu

50% 60% 70% 80% 100%

IKK 1.3 : Jumlah Prodi
Penyelenggara Uji Kompetensi

28 34 40 48 58

IKK 1.4. Kelengkapan Peralatan
labor jurusan/ prodi sesuai dengan
standar mutu/akreditasi dan
perkembangan IPTEKS

50% 60% 70% 80% 90%

SK (Output) 2 : Dosen yang
mendapatkan pelatihan mutu

350 420 504 605 726

IKK 2.2 : Jumlah Auditor
Internal Bersertifikat

7 8 10 12 15

SK (Output) 3 : Mahasiswa yang
mengikuti uji kompetensi

250 250 300 350 400

IKK 3.1 : Jumlah mahasiswa
yang mengikuti uji kompetensi

250 250 300 350 400

SK (Output) 4 : Pengembangan
desa/nagari, instansi, industri
binaan

7.500 9.000 10.800 12.960 15.552

IKK 4.1 : Jumlah mahasiswa
yang mengikuti pengembangan
desa/nagari, instansi, industri
binaan

7.500 9.000 10.800 12.960 15.552

2. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan peningkatan Kualitas Kelembagaan UNP

ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 2.3. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Peingkatan Kualitas Kelembagaan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Dukungan Manajemen
Kelembagaan

SK (Output) 1 : Perencanaan dan
penganggaran

4 4 4 4 4

IKK 1.1 : Jumlah dokumen
perencanaan dan penganggaran

4 4 4 4 4

SK (Output) 2 : Akuntansi dan
pelaporan keuangan

2 2 2 2 2

IKK 2.1 : Jumlah dokumen laporan
keuangan

2 2 2 2 2

SK (Output) 3 : Hukum, humas dan
kerjasama

185 204 224 246 271

IKK 3.1 : Jumlah dokumen hukum,
humas dan kerjasama

185 204 224 246 271

SK (Output) 4 : Layanan pengelolaan
aset BMN

12 12 12 12 12

IKK 4.1 : Jumlah layanan
pengelolaan aset BMN

12 12 12 12 12

SK (Output) 5 : Layanan kepegawaian 12 12 12 12 12

IKK 5.1 : Jumlah layanan
kepegawaian

12 12 12 12 12

SK (Output) 6 : Layanan perkantoran 12 12 12 12 12

IKK 6.1 : Operasional layanan
perkantoran

12 12 12 12 12

Kegiatan : Pengembangan
Kelembagaan

SK (Output) 1 : Layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Perluasan akses
universitas

1 2 2 3 3

IKK 2.1 : Jumlah rekomendasi
pendirian Fakultas baru

1 2 2 3 4

IKK 2.2 : Jumlah rekomendasi
Pendirian program studi baru baik S1, S2
(FIP, FMIPA, FBS, FT, FIK, FIS, FE,
dan FPP)

22 24 27 29 32

IKK 2.3 : Jumlah Fakultas baru
(Psikologi, Hukum, Pertambangan dan

1 1 1 1 1
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020
lainnya)

IKK 2.4 : Jumlah Prodi baru baik
S1, S2 (Teknik Elektro, Manajemen
Perhotelan, Manajemen Olah Raga  dan
prodi lainnya di Setiap Fakultas) dan S3
di setiap Fakultas.

6 7 7 8 9

IKK 2.5 : Peringkat akreditasi
perpustakaan

B B B A A

IKK 2.6 : Akreditasi sekolah
laboratorium

B B A A A

IKK 2.7 : Jumlah labor yang
terakreditasi

0 5 10 15 20

SK (Output) 3 : Pengembangan Unit
Bisnis Universitas dan Fakultas

0 1 1 1 1

IKK 3.1. Jumlah Judul Cetakan
yang dihasilkan (percetakan)

20 30 35 40 50

IKK 3.2. Jumlah mahasiswa /siswa
pusat bahasa

500 5.000 6.000 7.000 7.000

IKK 3.3. Jumlah siswa sekolah
labor

1.300 1.500 1.600 1.700 1.800

IKK 3.4. Jumlah Penerimaan dari
unit bisnis Fakultas

6 M 7 M 8 M 9 M 10 M

SK (Output) 4: Pengembangan Sarana-
Prasana UNP

5.180 6.500 6.700 7.000 8.500

IKK 4.1. Luas gedung yang
direnovasi

10.000 11.000 12.000 13.000 14.000

IKK 4.2. Luas penambahan ruang
kuliah dan fasilitas pendidikan baru

45.000 53.500 9.000 9.000 9.000

IKK 4.3. Luas taman yang
direnovasi/kembangkan

0
30.000 40.000 50.000 60.000

IKK 4.4. Panjang pagar yang
diperbaiki dan ditambah

0 2.500 m 3.000 m 3.500 m 4.000 m

IKK 4.5. Panjang drainase yang
diperbaiki

0 1,5 km 2 km 2,5 km 3 km

IKK 4.6. Besaran daya/bandwith IT
yang dimiliki UNP

350 500 700 800 1000

IKK 4.7. Kualitas labor mikro
teaching yang diperbaiki

40% 60% 70% 80% 100%

IKK 4.8. Perlengkapan sarana
pendukung gedung baru

60% 70% 80% 90% 100%
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

SK (Output) 5 : Unit kerja menerapkan
tata laksana dan sistem manajemen mutu

4 4 5 6 8

IKK (Output) 5.1 : Jumlah Unit
kerja menerapkan tata laksana dan sistem
manajemen mutu

4 4 5 6 8

Kegiatan : Pembinaan Kelembagaan

SK (Output) 1 : Universitas yang
bermutu dan berdaya saing internasional

0 0 10 20 30

IKK 1.1 : Jumlah mahasiswa asing
di Universitas

0 0 10 20 30

IKK 1.2 : Jumlah kerjasama
kelembagaan dalam dan luar negeri

10 15 20 25 30

IKK 1.3 : Jumlah Prodi yang
melaksanakan kelas Internasional

1 2 3 4 5

IKK 1.4 : Jumlah mahasiswa dari
luar negeri penerima  beasiswa
darmasiswa

0 0 5 10 15

IKK 1.5 : Jumlah mahasiswa luar
negeri yang belajar di UNP

30 40 50 60 70

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan peningkatan relevansi kualitas dan

kuantitas sumberdaya UNP ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 2.4. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Peingkatan Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Dukungan Manajemen untuk
Program Peningkatan Kualitas Sumber
Daya

SK (Output) 1 : Layanan Perkantoran 12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Operasional layanan
perkantoran Unit kerja

12 12 12 12 12

IKK 1.2 : Tersalurnya tunjangan
profesi dosen

839 889 939 959 969

IKK 1.3 : Tersalurnya tunjangan
kehormatan

48 50 52 54 56
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 1.4 : Tersalurnya tunjangan
kinerja tenaga kependidikan

466 410 415 420 440

IKK 1.5 : Tersalurnya remunerasi 0 1.406 1.415 1.433 1.465

Kegiatan : Pengembangan Sumber Daya
Manusia

SK (Output) 1 : Layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata
usaha pimpinan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Kebijakan pengembangan
SDM

4 4 4 4 4

IKK 2.1 : Jumlah kebijakan
pengembangan SDM

4 4 4 4 4

SK (Output) 3 : Perencanaan dan Sistem
Informasi Pengembangan SDM

4 4 4 4 4

IKK 3.1 : Jumlah dokumen
perencanaan pengembangan SDM

4 4 4 4 4

IKK 3.2 : Jumlah Sistem Informasi
Pengembangan SDM

4 4 4 4 4

SK (Output) 4 : Penerimaan SDM 43 47 52 57 63

IKK 4.1 : Jumlah tenaga pendidik
yang diterima CPNS

43 47 52 57 63

IKK 4.2. Jumlah tenaga pendidik
dengan status Kontrak

12 12 12 12 12

IKK 4.3 : Jumlah tenaga
kependidikan yang diterima CPNS

29 32 35 39 42

IKK 4.4 : Jumlah tenaga
kependidikan dengan status Kontrak

12 12 12 12 12

SK (Output) 5 : Pengadaan dosen
tamu/ahli dalam dan luar negeri

20 50 75 90 100

IKK 5.1 : Jumlah dosen tamu dalam
dan luar negeri yang didatangkan tiap
tahun

20 50 75 90 100

SK (Output) 6 : Dokumen Pendidik yang
mengikuti pembinaan karir

4 4 4 4 4

IKK 6.1 : Jumlah dokumen
pengolahan data tenaga pendidik

4 4 4 4 4

IKK 6.2 : Jumlah dokumen Sistem
Informasi Karir dosen

4 4 4 4 4
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

SK 7 (Output) : Jumlah Pendidik yang
mengikuti pengembangan karir

125 135 145 155 165

IKK 7.1 : Jumlah pendidik yang
mengikuti sertifikasi pendidik

25 25 25 25 25

IKK 7.2 : Jumlah dokumen penilaian
angka kredit

100 110 120 130 140

SK (Output) 8 : Tenaga kependidikan yang
mengikuti pembinaan karir

80 85 90 95 100

IKK 8.1 : Jumlah dokumen
pengolahan data tenaga kependidikan

80 85 90 95 100

IKK 8.2 : Jumlah dokumen kenaikan
pangkat

80 85 90 95 100

Kegiatan : Peningkatan Kompetensi
SDM

SK (Output) 1 : Kebijakan kompetensi
SDM

4 4 4 4 4

IKK 1.1 : Jumlah kebijakan
kompetensi SDM

4 4 4 4 4

SK (Output) 2 : SDM yang mengikuti
peningkatan Kompetensi

1.018 1.136 1.262 1.398 1.544

IKK 2.1 : Jumlah Pendidik Yang
Mengikuti Peningkatan Kompetensi
(pelatiha, seminar, konferensi, diklat,
lomba, olah raga, workshop dll)

60 70 80 90 100

IKK 2.2 : Jumlah tenaga kependidikan
yang mengikuti peningkatan kompetensi
(pelatihan, workshop, lomba, olah raga,
diklat dll)

40 50 60 70 80

IKK 2.3 : Jumlah tenaga pendidik
yang meraih prestasi

2 4 6 8 10

IKK 2.4 : Jumlah tenaga kependidikan
yang meraih prestasi

2 4 6 8 10

IKK 2.5 : Jumlah pendidik mengikuti
Forum ilmiah tingkat nasional

455 501 551 606 666

IKK 2.6 : Jumlah pendidik mengikuti
Forum ilmiah tingkat internasional

455 501 551 606 666
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 2.7 : Jumlah mengikuti Short
term program (seperti PAR dan Same)

4 6 8 10 12

Kegiatan : Pengembangan Sarana dan
Prasarana

SK (Output) 1 : Layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : kebijakan peningkatan
sarana dan prasarana

1 1 1 1 1

IKK 2.1 : Jumlah kebijakan
peningkatan sarana dan prasarana

1 1 1 1 1

SK (Output) 3 : Sarana dan prasarana yang
direvitalisasi

IKK 3.1 : Jumlah sarana dan
prasarana yang direvitalisasi

32 8 5 5 5

IKK 3.2 : Luas tanah yang diadakan
untuk pengembangan kampus (M2)

0 4.000 2 ha 4 ha 30 ha

IKK 3.3 : Jumlah pengadaan
kendaraan

4 6 8 10 12

Kegiatan : Peningkatan Kualifikasi
Sumber Daya Manusia Pendidikan
Tinggi

SK (Output) 1: Layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : kebijakan peningkatan
kualifikasi SDM

2 4 6 8 10

IKK 2.1 : Jumlah kebijakan
peningkatan kualifikasi SDM

2 4 6 8 10

SK (Output) 3 : Peningkatan kualifikasi
SDM DN dan LN

45 60 75 90 105

IKK 3.1 :  Jumlah Dosen
berkualifikasi S3 DN

30 40 50 60 70

IKK 3.2 : Jumlah Dosen berkualifikasi
S3 LN

15 20 25 30 35

SK (Output) 4 : Perencanaan Karir SDM 15 17 19 21 23
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 4.1 : Jumlah dokumen rencana
pengembangan karir Dosen

3 4 5 6 7

IKK 4.2 : Pengembangan Sistem
Informasi Pengembangan karir Dosen

1 1 1 1 1

4. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan peningkatan Relevansi dan Produktivitas

Riset dan Pengembangan ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 2.5. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Peingkatan Relevansi dan Produktivias Riset dan Pengembangan

Sasaran Program (Outcome)/
Sasaran Kegiatan
(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Dukungan Manajemen
untuk Program Penguatan Riset
dan Pengembangan

SK (Output) 1 : Layanan perkantoran 12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Operasional layanan
perkantoran Unit kerja

12 12 12 12 12

Kegiatan : Riset dan  Pengabdian
Masyarakat

SK (Output) 1 : Hasil penelitian
dosen

123 135 149 164 180

IKK 1.1 : Jumlah hasil penelitian
dosen

200 300 400 500 600

IKK 1.2 : Jumlah prototipe R &
D

10 11 12 13 15

SK (Output) 2 : Hasil penelitian
kerjasama dengan industri dan
Lembaga lainnya

15 17 18 20 22

IKK 2.1 : Jumlah penelitian
kerjasama dengan industri dan
Lembaga lainnya

10 11 12 13 15

IKK 2.2 : Jumlah Penelitian
kerjasama dengan PT dalam dan luar
negeri

0 5 10 15 20

SK (Output) 3 : Publikasi karya
Ilmiah tenaga pendidik

80 181 242 303 364
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Sasaran Program (Outcome)/
Sasaran Kegiatan
(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 3.1 : Jumlah dosen
publikasi karya ilmiah dalam jurnal
internasional bereputasi

30 80 90 100 110

IKK 3.2 : Jumlah karya dosen
yang mengikuti lomba inovasi tingkat
internasional

0 1 2 3 4

IKK 3.3 : Jumlah buku teks yang
diterbitkan oleh dosen

50 100 150 200 250

SK (Output) 4. Penerbitan
Jurnal/Majalah Ilmiah

612 662 712 762 812

IKK. 4.1 : Layanan operasional
perkantoran

12 12 12 12 12

IKK 4.2 : Jumlah pengelola
jurnal yang terlibat

600 650 700 750 800

SK (Output) 5 : Hasil pengabdian
dosen kepada masyarakat

468 515 566 623 685

IKK 5.1 : Jumlah hasil
pengabdian dosen kepada masyarakat

468 515 566 623 685

SK (Output) 6 : Minat Mahasiswa
yang Melaksanakan Program
Kreativitas Mahasiswa

14.879 16.367 18.004 19.804 21.784

IKK 6.1 : Jumlah Mahasiswa
yang Melaksanakan Program
Kreativitas Mahasiswa

14.879 16.367 18.004 19.804 21.784

Kegiatan : Pengelolaan Kekayaan
Intelektual Perguruan Tinggi

SK (Output) 1 : HAKI yang
didaftarkan dari hasil litbang
Perguruan Tinggi

3 6 9 12 15

IKK 1.1 : Jumlah HAKI yang
didaftarkan dari hasil litbang
Perguruan Tinggi

3 7 15 21 27

SK (Output) 2 : Karya ilmiah
pendidikan yang difasilitasi untuk
dipublikasikan

30 60 90 120 150
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Sasaran Program (Outcome)/
Sasaran Kegiatan
(Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 2.1 : Jumlah karya ilmiah
pendidikan yang difasilitasi untuk
dipublikasikan

30 60 90 120 150

5. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan penguatan kapasitas inovasi, ditetapkan

sebagai berikut:

Tabel 2.6. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Penguatan Kapasitas Inovasi

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Dukungan Manajemen untuk
Program Penguatan Inovasi

SK (Output) 1 : Layanan perkantoran 12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Operasional layanan
perkantoran unik kerja

12 12 12 12 12

Kegiatan : Riset untuk inovasi produk
hasil yang telah di produksi dan
dimanfaatkan pengguna

SK (Output) 1 : Meningkatnya riset yang
telah dimanfaatkan pengguna

0 2 4 6 8

IKK 1.1. Jumlah hasil penelitian yang
mendapat HKI/Paten

4 8 12 16 20

IKK 1.2 Jumlah Hasil Prototipe dan Model 0 2 4 6 8

IKK 1.3 : Jumlah riset yang telah
dimanfaatkan pengguna

0 2 4 6 8

6. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Untuk Meningkatnya Layanan dan

Tugas Teknis Lainya, ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 2.7. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Peningkatan Layanan dan Tugas Teknis

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

Kegiatan : Peningkatan Kualitas
Perencanaan, Evaluasi Kegiatan dan
Anggaran, serta Akuntabilitas dan
Pencapaian Kinerja sebagai PK-BLU

SK (Output) 1 : Dokumen program,
kegiatan dan penganggaran

4 4 4 4 4

IKK 1.1 : Jumlah dokumen program,
kegiatan dan penganggaran

4 4 4 4 4

SK (Output) 2 : Dokumen evaluasi
program dan anggaran

4 4 4 4 4

IKK 2.1 : Jumlah dokumen evaluasi
program dan kegiatan

4 4 4 4 4

SK (Output) 3 : Dokumen akuntabilitas
dan pelaporan

4 4 4 4 4

IKK 3.1 : Jumlah dokumen
akuntabilitas dan pelaporan

4 4 4 4 4

SK (Output) 4: Aplikasi sistem
Perencanaan UNP untuk mendukung PK-
BLU

2 4 6 8 10

IKK 4.1. Konektifitas dan efektivitas
aflikasi perencanaan dengan seluruh unit di
UNP

60% 70% 80% 90% 100%

Kegiatan : Peningkatan Layanan
Tridharma Perguruan Tinggi

SK (Output) 1 : Tersedianya Dokumen
PNBP

4 4 4 4 4

IKK 1.1 : Jumlah Satker Penerima
Dana Masyarakat

4 4 4 4 4

SK (Output) 2 : Tersedianya Badan
Pengelola Unit Bisnis UNP

0 1 1 1 1

IKK 2.1 : Efektivitas Badan Pengelola
Unit Bisnis UNP

0 50% 60% 75% 100%

SK (Output) 3 : Aplikasi sistem
Penerimaan berbagai unit bisnis di UNP

- - - - -

IKK 3.1 : Konektifitas dan efektivitas
aflikasi sistem penerimaan dengan seluruh
unit bisnis di UNP

0 25% 40% 55% 70%

SK (Output) 4 : Tertatanya sistem
pemanfaatan Aset (sumberdaya) UNP

60% 70% 80% 90% 100%
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 4.1 : Efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan Aset (sumberdaya) UNP

25% 40% 55% 70% 85%

SK (Output) 5 : Jumlah Unit Bisnis seluruh
Fakultas

- - - - -

IKK 5.1. Jumlah Unit Bisnis Masing-
masing Fakultas

3 4 5 6 7

IKK 5.2. Jumlah Penerimaan Negara
Bukan Pajak dari unit bisnis masing-
masing Fakultas

0 50% 60% 70% 80%

SK (Output) 6 : Pengembangan Mess dan
Asrama Mahasiswa

5 6 7 8 9

IKK 6.1 : Kelengkapan sarana-
prasarana Mess UNP

50% 60% 70% 80% 90%

IKK 6.2 : Efektifitas dan Efisiensi
penerimaan (PNBP) Mess UNP

60% 70% 80% 90% 100%

IKK 6.3 : Kelengkapan sarana-
prasarana Asrama Mahasiswa

60% 70% 80% 90% 100%

IKK 6.4 : Efektifitas dan efisiensi
Penerimaan (PNBP) Asrama Mahasiswa

60% 70% 80% 90% 100%

SK (Output) 7 : Penambahan
labor/workshop/studio sebagai sumber
pendapatan UNP

0 3 6 9 12

IKK 7.1 : Efektifitas penerimaan labor
/ workshop / studio yang dapat
meningkatkan sumber pendapatan bagi
UNP

0 50% 60% 75% 100%

Kegiatan : Pembinaan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia

SK (Output) 1 : Dokumen perencanaan
dan pemetaan kompetensi

6 6 6 6 6

IKK 1.1 : Jumlah dokumen
perencanaan dan pemetaan kompetensi

6 6 6 6 6

SK (Output) 2 : Dokumen pengembangan
dan disiplin pegawai

6 6 6 6 6

IKK 2.1 : Jumlah dokumen
pengembangan dan disiplin pegawai

6 6 6 6 6

SK (Output) 3 : Dokumen mutasi SDM 6 6 6 6 6
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 3.1 : Jumlah dokumen mutasi
SDM

6 6 6 6 6

SK (Output) 4 : Dokumen sistem informasi
dan kinerja pegawai

6 6 6 6 6

IKK 4.1 : Jumlah dokumen sistem
informasi dan kinerja pegawai

6 6 6 6 6

SK (Output) 5 : Peningkatan kualitas
karakter tenaga pendidik dan kependidikan

10 % 25 % 50 % 75 % 100 %

IKK 5.1 : Prosentase tenaga pendidik
yang mengikuti kegiatan peningkatan
kualitas karakter

10 % 25 % 50 % 75 % 100 %

IKK 5.2 : Prosentase tenaga
kependidikan yang mengikuti kegiatan
peningkatan kualitas karakter

10 % 25 % 50 % 75 % 100 %

SK (Output) 6: Tugas tambahan dosen
dalam UNP

12 12 12 12 12

IKK 6.1. Jumlah dosen yang diberi
tugas tambahan didalam UNP

12 12 12 12 12

SK (Output) 7: Prosentase Perubahan
Paradigma Civitas Akademika Tentang
UNP sebagai PK-BLU

20% 80 % 100% - -

IKK 7.1. Prosentase Tenaga
Kependidikan yang mengikuti pelatihan
terkait dengan implementasi PK-BLU

10 % 80 % 100 % - -

IKK 7.2. Prosentase tenaga pendidik
yang mengikuti sosialisasi terkait
implementasi PK-BLU

60% 80% 100% - -

IKK 7.3. Prosentase Pimpinan
Organisasi Kemahasiswaan yang mengikuti
sosialisasi tentang implementasi PK BLU

60% 80% 100% - -

Kegiatan : Pengelolaan Keuangan

SK (Output) 1 : Layanan bagian
perbendaharaan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan bagian
perbendaharaan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Layanan akuntansi
pelaporan

12 12 12 12 12

IKK 2.1 : Jumlah layanan akuntansi
pelaporan

12 12 12 12 12
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

SK (Output) 3 : Ketersediaan aplikasi
Sistem Akuntansi Pelaporan Pengeluaran
UNP (PK-BLU)

2 3 4 5 6

IKK 3.1 : Efektivitas dan konektivitas
aplikasi sistem Akuntansi Pelaporan
Pengeluaran UNP (PK-BLU)

60% 70% 80% 90% 100%

SK (Output) 4 : Ketersediaan Badan
Pengelola BLU

0 1 1 1 1

IKK 4.1 : Efektivitas Kinerja Badan
Pengelola BLU

60% 70% 80% 90% 100%

SK (Output) 5 : Layanan pembinaan BLU 12 12 12 12 12

IKK 5.1 : Jumlah layanan pembinaan
BLU

12 12 12 12 12

SK (Output) 6 : Dokumen pelaporan
Keuangan BMN

12 12 12 12 12

IKK 6.1 : Jumlah dokumen pelaporan
Keuangan BMN

12 12 12 12 12

SK (Output) 7 : Layanan pengelolaan
BMN

12 12 12 12 12

IKK 7.1 : Jumlah layanan pengelolaan
BMN

12 12 12 12 12

IKK 7.2 : Jumlah unit kerja
Menerapkan E-Pengadaan>50% Paket PBJ

12 12 12 12 12

IKK 7.3 : Jumlah Laporan BMN
Satker Sesuai Simak BMN

12 12 12 12 12

Kegiatan : Pembinaan dan
Pengembangan Hukum dan Organisasi

SK (Output) 1 : Layanan bagian peraturan
perundang-undangan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan bagian
peraturan perundang-undangan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Layanan advokasi hukum 12 12 12 12 12

IKK 2.1 : Jumlah layanan advokasi
hukum

12 12 12 12 12

SK (Output) 3 : Layanan bagian
kelembagaan

12 12 12 12 12

IKK 3.1 : Jumlah layanan bagian
kelembagaan

12 12 12 12 12

SK (Output) 4 : Layanan bagian
ketatalakasanaan

12 12 12 12 12
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Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020

IKK 4.1 : Jumlah layanan bagian
ketatalakasanaan

12 12 12 12 12

Kegiatan : Peningkatan Layanan
Kerjasama dan Humas

SK (Output) 1 : Layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata usaha
pimpinan

12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Layanan di bidang
kerjasama dalam negeri

12 12 12 12 12

IKK 2.1 : Jumlah layanan di bidang
kerjasama dalam negeri

12 12 12 12 12

SK (Output) 3 : Layanan di bidang
kerjasama luar negeri

12 12 12 12 12

IKK 3.1 : Jumlah layanan di bidang
kerjasama luar negeri

12 12 12 12 12

SK (Output) 4 : Layanan di bidang
hubungan masyarakat

12 12 12 12 12

IKK 4.1 : Jumlah layanan di bidang
hubungan masyarakat

12 12 12 12 12

SK (Output) 5 : Layanan di bidang
publikasi dan dokumentasi

12 12 12 12 12

IKK 5.1 : Jumlah layanan di bidang
publikasi dan dokumentasi

12 12 12 12 12

Kegiatan : Pengembangan dan
Pengelolaan Penelitian Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi

SK (Output) 1 : Layanan tata usaha 12 12 12 12 12

IKK 1.1 : Jumlah layanan tata usaha 12 12 12 12 12

SK (Output) 2 : Kawasan pusat penelitian
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terkelola dengan baik

12 12 12 12 12

IKK 2.1 : Indeks kepuasan pengguna
terhadap pengelolaan Puspiptek (PNBP)

12 12 12 12 12

7. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Untuk Peningkatan Pengawasan,

ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 2.8. Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan
Peningkatan Pengawasan

Sasaran Program (Outcome)/ Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Target

2016 2017 2018 2019 2020
Kegiatan : Dukungan Manajemen untuk
Program Penyelenggaraan Pengawasan
dan Pemeriksaan Akuntabilitas UNP.

SK (Output) 1 : Dokumen perencanaan 4 4 4 4 4

IKK 1.1 : Jumlah dokumen
perencanaan

4 4 4 4 4

SK (Output) 2 : Dokumen Pelaporan dan
LAKIP

2 2 2 2 2

IKK 2.1 : Jumlah Dokumen Pelaporan
Dan LAKIP

2 2 2 2 2

SK (Output) 3 : Dokumen umum dan
keuangan

4 4 4 4 4

IKK 3.1 : Jumlah dokumen umum dan
keuangan

4 4 4 4 4

SK (Output) 4 : Dokumen hukum 4 4 4 4 4

IKK 4.1 : Jumlah dokumen hukum 4 4 4 4 4

SK (Output) 5 : Dokumen Sistem Informasi
Pengawasan

4 4 4 4 4

IKK 5.1 : Jumlah dokumen Sistem
Informasi Pengawasan

4 4 4 4 4

SK (Output) 6 : Layanan Perkantoran 12 12 12 12 12

IKK 6.1 : Operasional Layanan
Perkantoran Satker

12 12 12 12 12

SK (Output) 7. Pengawasan oleh Senat
Fakultas dan Universitas

12 12 12 12 12

IKK 7.1. Jumlah rapat senat Fakultas 96 96 120 132 144

IKK 7.2. Jumlah rapat senat
Universitas

34 34 34 34 34

SK (Output) 8: Ketersediaan Dewan
Pengawas UNP dan akuntan public

0 1 1 1 1

IKK 8.1. Efektivis Kinerja Dewan
Pengawas UNP

60% 70% 80% 90% 100%

IKK 8.2. Efektivitas Kinerja Akuntan
Publik

60% 70% 80% 90% 100%

SK (Output) 9 : Ketersediaan pengawas
internal UNP

1 1 1 1 1

IKK 9.1. Efektivitas kinerja Satuan
Pengawas Internal UNP

60% 70% 80% 90% 100%

SK (Output) 10 : Sistem mekanisme
komplain oleh Stakeholder

25% 20% 15% 10% 5%

IKK 10.1 : Tingkat kepuasan
pelanggan

75 80 85 90 95
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BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam perencanaan  kinerja dan penetapan

kinerja untuk tahun 2016, Universitas  Negeri Padang berkewajiban untuk merealisasikan target

kinerja tersebut sebagai bentuk pertanggung jawaban kinerja instansi. Untuk mengetahui tingkat

keberhasilan maupun kegagalan organisasi dalam upaya pencapaian sasaran strategisnya dan

juga sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja, maka diperlukan suatu gambaran tentang,

capaian kinerja tersebut. Adapun target ketercapaian sasaran strategis dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Meningkatnya Kualitas Pembelajaran Dan Kemahasiswaan

a. Daya Tampung Mahasiswa

Dalam penerimaan mahasiswa baru, Universitas Negeri Padang mempunyai 3 (tiga)

kebijakan dalam hal jalur penerimaan, yaitu penerimaan melalui jalur SNMPTN Undangan

(sekarang namanya SNMPTN atau Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri),

SNMPTN Ujian Tulis (sekarang namanya SBMPTN atau Seleksi Bersama Masuk Perguruan

Tinggi Negeri), dan seleksi Mandiri yang merupakan tes yang dilakukan sendiri dengan

kebijakan sendiri oleh Universitas Negeri Padang. Seleksi jalur SNMPTN Undangan dan Tulis

(SMBPTN) digunakan untuk merekrut calon mahasiswa baru jenjang S1 dan D4. Kebijakan

tersebut merujuk kepada Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik

Indonesia No. 2 Tahun 2015 tentang penetapan panitia pelaksana SNMPTN 2015 dan tentang

proses penerimaan mahasiswa baru. \

Seleksi jalur Mandiri digunakan untuk merekrut calon mahasiswa baru Jenjang S1, S2, S3,

Diploma (yang merujuk kepada SK Rektor UNP Nomor: 89/UN35/PP/2014), Pendidikan

Profesi, Program Kerja Sama, Program Peningkatan Kualifikasi Guru (Program PPKHB)( yang

merujuk kepada Keputusan Mendiknas Republik Indonesia Nomor 015/P/2015), Mahasiswa

Warga Negara Asing, dan Mahasiswa Pindahan/Transfer. Kuota penerimaan mahasiswa baru

jenjang S1 dan Diploma IV melalui jalur Mandiri adalah ≤ 20%. Penerimaan calon mahasiswa

baru jenjang S1, Diploma,  Pendidikan Profesi, dan PPKHB baik melalui jalur SNMPTN

Undangan, maupun SNMPTN Ujian Tulis, Mandiri, dan Prestasi hanya dilakukan sekali satu

tahun, yaitu pada semester ganjil. Sementara penerimaan jalur Mandiri untuk program S2, S3,

dan  Mahasiswa Asing dilakukan setiap semester, yaitu pada semester ganjil dan genap. Untuk

menjaga kredibilitas, transparansi, dan keakuratan data, pendaftaran calon mahasiswa, baik jalur

SNMPTN undangan, SBMPTN Tulis, dan Mandiri dilakukan secara online melalui portal UNP.



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 2016 57

Hal di atas tentu secara nyata merupakan peningkatan peran UNP bagi masyarakat terutama

pada wilayah regional Sumatera khusunya dalam mendukung ketercapaian APK yang oleh

Kemristekdikti pada tahun 2015 ditargetkan 26,86% dan pada tahun 2019 sebesar 32,56%. Data

Asal mahasiswa sesuai ijazah menunjukkan bahwa asal mahasiswa adalah dari 20 provinsi. Asal

mahasiswa sesuai tempat lahir adalah dari 20 provinsi.

Tabel 3.
Jumlah Mahasiswa UNP Menurut Jenjang Program Studi Tahun 2012 -2016

Jenjang Program
Studi

Jumlah Mahasiswa

2012 2013 2014 2015 2016

Strata tiga (S3) 120 144 204 294 378

Strata dua (S2) 1180 1493 1760 2822 2.830

Strata satu (S1/D IV) 29408 28031 26312 26781 27.045

Diploma tiga (D3) 3417 3387 3119 2907 3.133

Diploma dua (D2) - 57 566 710 836

Profesi - - - 78 228

Jumlah 34757 33944 32908 33592 34.450

Tabel 3.1.
Jumlah Peminat dan Daya Tampung Tahun 2012 -2016

No Tahun Peminat Lulus Seleksi %
Daftar Ulang

Jumlah %

1 2012 84,577 10,143 12 8,446 83

2 2013 96,867 9,604 10 8,032 84

3 2014 117,152 8,203 7 7,509 92

4 2015 121,591 10,054 8 9,267 92

5 2016 118,385 10,083 8,5 9,435 93

Daya tampung UNP terhadap calon mahasiswa pada tahun 2016 meningkat dari tahun 2015

yaitu 9435. Hal itu disebabkan oleh animo masyarakat yang sangat tinggi untuk kuliah di UNP

yang terlihat dalam tabel berikut. Meskipun animo masyarakat untuk kuliah di UNP tinggi, UNP

memiliki keketatan yang sangat tingi dalam penerimaan mahasiswa baru yang terlhat dari

persentase jumlah mahasiswa yang diterima pada tahun 2016 sebanyak 15,7% dari jumlah calon

mahasiswa yang mendaftar. Berikut akan dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.2.Tingkat Keketatan Mahasiswa yang Diterima Tahun 2012 – 2016 (SBMPTN)

Bidang
Tahun dan persentase

2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %

Peminat IPA 10500 31321 33899 11254 34436

Diterima IPA 446 5 1219
3,
9

1544 4,6 509 4,5 3418 9,9

Peminat IPS 21612 77792 98717 31435 83949

Diterima IPS 1089 5 2451
3,
2

4017 4,1 1447 4,6 4895 5.8

Dari tabel di atas terlihat semakin meningkatnya masyarakat yang berminat untuk kuliah di

UNP. Banyaknya peminat tersebut menyebabkan tingkat keketatan penerimaan mahasiswa di

UNP sangat tinggi.

b. Jumlah Mahasiswa yang Berwirausaha

Mahasiswa Universitas Negeri Padang memiliki animo yang sangat tinggi untuk

berwirausaha. Hal itu disikapi oleh pihak universitas dengan melakukan kegitan latihan

kewirausahaan. Latihan kewirausahaan dilakukan tiga kali setahun menjelang wisuda, yaitu

pada bulan Maret, Juni, dan September. Kegiatan ini diperuntukkan bagi calon wisudawan yang

akan bergerak di dunia kerja. Kegiatan ini berfungsi untuk menimbulkan jiwa enterpreneurship

bagi lulusan.

Di samping itu, UNP mengadakan kegiatan PMW (Program Mahasiswa Wirausaha) yang

menyediakan daana 20 juta rupiah bagi masing-masing proposal yang lolos seleksi. Animo

mahasiswa UNP terhadap dunia wirausaha cukup tinggi, hal itu terlihat dari semakin

meningkatnya jumlah mahasiswa dan kelompok mahasiswa yang ikut berwirausaha setiap tahun

selama lima tahun terakhir (2012-2016). Fenomena tersebut tergambar dalam grafik berikut:
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Grafik 3.1. Usulan dan Pendanaan Program Kewirausahaan UNP 2013-2016

Berdasarkan grafik di atas, terlihat peningkatan dari tahun ke tahun sejak 2013-2016,

mahasiswa UNP cukup kreatif dalam mengembangkan produk yang diperlukan untuk

kemaslahatan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa, capaian jumlah mahasiswa yang

melakukan kegiatan kewirausahaan melebihi target jumlah mahasiswa untuk 2016, yaitu

sebanyak 80 mahasiswa. Dari data dapat dilihat bahwa untuk 2016 jumlah mahasiswa yang

terlibat dan didanai untuk pelaksanaan kegiatan kewirausahaan adalah sebanyak  147 orang

mahasiswa dan tergabung ke dalam 39 kelompok, mewakili 39 judul kegiatan PMW.

c. Jumlah Lulusan Bersertifikat Kompetensi

Sampai saat ini lulusan yang berkompetensi keahlian masih sangat terbatas, tetapi

kompetensi Profesi Guru dan kompetensi Profesi Konselor sampai tahun 2016 sudah meluluskan

153 orang ini menunjukan adanya peningkatan setiap tahun.

d. Jumlah Mahasiswa Peraih Peringkat 1 Tingkat Nasional

Universitas Negeri Padang sangat mendukung mahasiswa yang ingin berkreatifitas dan

berprestasi baik pada tingkat nasional maupun pada tingkat internasional.Ada pun jumlah

mahasiswa Universitas Negeri Padang yang meraih peringkat I, atau juara 1 dalam berbagai iven

dan lomba, pada tahun 2016 adalah sebanyak 13 orang. Prestasi mereka diraih dari berbagai

bidang, antara lain olahraga, keagamaan (lomba Musabaqah Qur’an), dan tulis menulis (baik

ilmiah maupun nonilmiah).

Dari segi asal jurusan/prodi, mahasiswa peraih peringkat I nasional juga bervariasi, tidak

saja dari jurusan-jurusan keolahragaan, namun juga dari ekonomi, Pendidikan Guru Sekolah

Dasar (PGSD), Teknik Sipil, Ilmu Tambang, Otomotif, Elektronika, Pariwisata, dan Pendidikan

Sosiologi-Antropologi.
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e. Jumlah Mahasiswa Peraih Peringkat 2 dan 3Tingkat Nasional

Di samping meraih peringat 1 pada tingkat nasional, pada tahun 2016, mahasiswa UNP juga

meraih peringkat 2 dan 3 pada tingakat nasional. Jumlah mahasiswa yang meraih peringkat 2

dan 3 untuk tingkat nasional adalah sebanyak 46 mahasiswa. Terdiri dari berbagai bidang, baik

olahraga, Tilawatil Qur’an (keagamaan), Karya tulis ilmiah, enterpreneurship, sastra (lomba

penulisan cerpen), dan budaya (lomba video).

f. Jumlah Mahasiswa Peraih Peringkat 1 Tingkat Internasional

Berkaitan jumlah mahasiswa peraih peringkat 1 internasional, ada sejumlah 3 orang

mahasiswa. Ketiganya adalah anggota tim Sepak Takraw yang berlaga di kejuaraan tingkat

internasional di Myanmar, 16-19 Februari 2016. Ketiga-tiganya berasal dari Fakultas Ilmu

Keolahragaan, dan  berasal dari dua prodi, yaitu prodi Kepelatihan, dan Pendidikan Olahraga.

g. Jumlah Mahasiswa Peraih Peringkat 2 dan 3 Tingkat Internasional

Ada satu orang mahasiswa yang meraih peringkat dua internasional, yaitu Gesha Otista

Amara, yang menduduki peringkat kedua lomba Soft Tennis di ajang lomba keolahragaan

mahasiswa tingkat ASEAN di Myanmar, 16-19 Februari 2016. Sementara untuk peringkat 3

Internasional, untuk sepanjang 2016 tidak ada mahasiswa UNP yang meraihnya.

Universitas Negeri Padang selalu berusaha menunjang mahasiswa untuk mencapai prestasi

yang memuaskan dari tahun ke tahun. Hal ituterbukti dalam tiga tahun sebelumnya (2013-2015)

mahasiswa UNP banyak meraih penghargaan baik tingkat nasional maupun tingkat

internasional. Pada Tiga tahun tersebut, mahasiswa UNP meraih 73 prestasi regional, 113

prestasi nasional, dan 20 prestasi internasional. Prestasi tersebut meliputi berbagai bidang seperti

olahraga, seni, sastra, sains, debat, dan menulis karya ilmiah.

Untuk mendukung mahasiswa dalam meraih prestasi, UNP menyediakan sarana dan

prasarana agar mahasiswa selalu bisa mengembangkan kreatifitas mereka. Upaya UNP dalam

meningkatkan prestasi mahasiswa dalam bidang akademik dan non-akademik dilakukan secara

terprogram di bawah koordinator wakil rektor rektor 3 dengan menyediakan sarana, prasarana,

dan dana untuk kegiatan yang bersifat meningkatkan prestasi mahasiswa UNP.  Prestasi yang

dimiliki oleh mahasiswa UNP sangat banyak, antara lain prestasi dalam penelitian dan lomba

karya ilmiah, PKM, olahraga, dan seni. Upaya institusi dalam meningkatkan prestasi mahasiswa

adalah sebagai berikut.

1) Bimbingan peningkatan prestasi

Di UNP, kegiatan kemahasiswaan diakomodasi dalam berbagai program yang bertujuan

mewujudkan mahasiswa yang bertaqwa, cerdas, kritis, santun, berakhlaq mulya, demokratis,

bertanggungjawab, disiplin, dan berdaya saing. Oleh karena itu, mahasiswa UNP tidak hanya
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belajar tentang hal-hal yang berhubungan dengan akademis (kurikuler) saja, tetapi juga diberi

berbagai pengalaman dan keterampilan yang bermanfaat (kegiatan ekstra kurikuler). Kegiatan

mahasiswa di dalam kampus mencakup pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, dan

pembinaan sumber daya manusia berkualitas yang berkesinambungan. Secara lebih spesifik,

pembinaan atau bimbingan yang dilakukan kepada mahasiswa dalam rangka meningkatkan

prestasinya, antara lain adalah:

2) Kegiatan PKM

Kegiatan PKM dimaksudkan untuk memberikan pelatihan dan bimbingan membuat

proposal dan penulisan karya ilmiah. Pelatihan itu dilakukan sebanyak dua kali setahun (pada

bulan Maret dan bulan Setember). Kegitan ini dikelola oleh Wakil Dekan 3 masing-masing

fakultas. Untuk kegiatan PKM animo mahasiswa cukup tinggi terhadap hal tersebut. Hal itu

terlihat dari jumlah mahasiswa yang terlibat selalu meningkat setiap tahunnya. Sampai pada

tahun 2015 jumlah mahasiswa yang terlibat PKM adalah 4684 orang. Perkembangan jumlah

mahasiswa yang terlibat PKM terlihat dalam grafik berikut.

Grafik 3.2. Jumlah Mahasiswa yang Terlibat PKM Keadaan 2016

3) Latihan Kepemimpinan

Latihan kepemimpinan yang diadakan di Universitas Negeri Padang sebanyak tiga tingkatan

yaitu tingkat dasar (enam kegiatan per tahun yang diikuti oleh 900 orang mahasiswa dan

melibatkan 20 orang dosen perkegiatan), tingkat menengah ( tujuh kegiatan per tahun yang

diikuti oleh 350 orang mahasiswa dan melibatkan 20 orang dosen), dan tingkat lanjut ( satu

kegiatan per tahu yang diikutioleh 100 orang mahasiswa dan melibatkan 20 orang dosen

pertahun). Kegitan latihan kepemimpinan Tingkat dasar terbuka untuk semua mahasiswa tanpa

pengecualian, sedangkan latihan kepemimpinan tingkat menengah diikuti oleh mahasiswa yang
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lulus latihan kepemimpinan tingkat dasar. Sementara itu latihan kepemimpinan tingkat lanjut

diikuti oleh mahasiswa yang lulus tingkat menengah.

4) Kegiatan Kesenian, Penulisan, dan Jurnalistik

Kegiatan ini dilakukan secara reguler dan berkelanjutan Sebanyak tiga kali seminggu ( yaitu

pada hari Kamis, Jumat, dan Sabtu) diadakan latihan kegiatan kesenian, penulisan, dan

jurnalistik. Kegiatan ini sudah menghasilkan komposer, pemusik, penari, penulis dan jurnalis

yang berprestasi.

5) Kegiatan Keolahragaan

UNP menyediakan wadah bagi mahasiswa yang mau meningkatkan prestasi di bidang olah

raga. Kegitan ini dilakukan secara reguler dan berkelanjutan, tiga kali seminggu (yaitu pada hari

Selasa, Kamis, dan Sabtu), dan dikelola oleh dosen serta mahasiswa yang memiliki prestasi

olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan. Kegiatan ini meliputi pelatihan di bidang karate,

renang, taekwondo, atletik dan lain-lain. Kegiatan ini sudah menghasilkan atlit-atlit tingkat

nasional dan internasional.

Di samping kegiatan di atas, UNP juga melaksanakan kegiatan yang memfasilitasi

mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi diri. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.

a) Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dosen dan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat dosen. Pada setiap prodi yang ada di UNP, setiap semester melibatkan 10-15

orang mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian yang dilakukan oleh dosen.

b) Melibatkan mahasiswa dalam kepanitiaan kegiatan seminar nasional, internasional,

wisuda, dan lomba.

c) Menyelenggarakan tutorial keagamaan, pengajian rutin, stadium general, kuliah terbuka

dengan mengundang nara sumber dari tokoh nasional atau internasional.

d) Mengadakan dan memfasilitasi

e) perlombaan dan pertandingan, antara lain:

- Lomba karya tulis ilmiah (diadakan setiap bulan Oktober dalam rangka memperingati

Bulan Bahasa)

- Lomba bidang studi  (diadakan setiap bulan Agustus dan September)

- Lomba karya teknologi (diadakan pada bulan Maret atau April)

- Lomba MTQ Mahasiswa (Pada tahun 2016 dilaksanakan pada tanggal 19 April 2016)

- Lomba bidang olah raga (diadakan setiap  tahun oleh setiap program studi, Contohnya

pada thuan 2015, prodi Fisika mengadakan lomba bidang oleh raga pada bulan

September).

- Lomba robotik (diadakan pada bulan Maret atau April)
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- Lomba Pasar Modal (dilaksanakan sebanyak dua kali setahun pada bulan Maret dan

bulan Oktober)

f) Menyediakan sarana dan prasarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan bakat, minat,

dan kreativitasnya, seperti penyediaan sarana dan prasarana ruang teater tertutup dan

pentas terbuka untuk mengembangkan kemampuan seni; sarana olah raga, seperti

lapangan bola kaki, volley, tennis, bulu tangkis, basket, dan kolam renang; penerbitan

koran mahasiswa “Ganto” dan Radio FM untuk pembinaan bidang jurnalistik dan

penyiaran; serta sarana pengembangan kemampuan kewirausahaan, seperti koperasi

mahasiswa.

g) Memberikan reward bagi mahasiswa yang berprestasi sebagai berikut: Berdasarkan SK

Rektor Nomor 11/UN35/KP/2013 misalnya, Rektor memutuskan untuk membebaskan

mahasiswa yang memperoleh medali  pada kejuaraan tingkat nasional dan internasional

dari membayar SPP. Untuk juara satu nasional bebas SPP selama dua semester, dan untuk

juara dua dan tiga mendapat hadiah bebas SPPselama satu semester. Sedangkan untuk

juara satu tingkat internasional, mahasiswa dibebaskan dari membayar SPP selama 3

semester, dan untuk juara dua dan tiga dibebaskan SPP selama dua semester.

Anggaran pendanaan untuk kegiatan peningkatan prestasi mahasiswa ditetapkan

berdasarkan SK Rektor UNP Nomor 185/UN35/KU/2015 dengan penyediaan dana yang

tertuang dalam anggaran kemahasiswaan yang setiap tahunnya mencapai 32% dari anggaran

penyelenggaraan pendidikan, yaitu Rp. 284.224.656 dan Rp 12 Milyar termasuk Bidikmisi,

anggaran fakultas, UKM dan program. Untuk pencairan anggaran kegiatan mahasiswa membuat

acuan kegiatan yang dilengkapi dengan anggaran yang ditujukan kepada Kepala BAAK. Setiap

organisasi pada tingkat universitas memiliki anggaran rutin sebesar Rp. 15 juta untuk

mendukung kegiatan pertahun dan Rp. 15 juta untuk kegiatan LPM Ganto dalam menerbitkan

Surat Kabar Kampus Ganto sebanyak 12 edisi per tahun. Untuk kegiatan Koperasi Mahasiswa,

mahasiswa juga memberikan Simpanan Wajib sebesar Rp.10.000,- bagi mahasiswa baru UNP

pada awal semester 1. Prosedur pengajuan dana adalah dengan cara mahasiswa membuat acuan

kegiatan yang dilengkapi dengan anggaran yang ditujukan kepada Kepala Biro Kemahasiswaan,

kemudian didisposisi ke pada bagian keuangan untuk dicairkan. Setiap tahun UNP

menganggarkan dana untuk kegiatan kemahasiswaan. Di samping itu dana juga didapatkan dari

sponsor atau pemerintah daerah yang menggunakan mahasiswa UNP sebagai delegasi untuk

mengikuti pelombaan baik di bidang olahraga maupun di bidang seni.

Berbagai kegiatan pembinaan dan bimbingan peningkatan prestasi mahasiswa tersebut

dilaksanakan secara terprogram melalui unit-unit kegiatan kemahasiswaan (UKM), BEM, dan



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 2016 64

BPM. Dalam penyusunan program kegiatan UKM, BEM, dan BPM tersebut senantiasa

berkoordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan untuk tingkat universitas, Wakil

Dekan Bidang Kemahasiswaan untuk tingkat Fakultas, dan Ketua Jurusan/Prodi, dan

pembimbing Himpunan Mahasiswa untuk tingkat jurusan dan prodi. Berikut adalah tabel yang

memperlihatkan UKM kemahasiswaan serta kegiatan yang dilakukan pada tahun 2016 yang ada

di UNP yang ikut menunjang kreatifitas mahasiswa dalam memperoleh prestasi baik regional,

nasional, maupun internasional.

Organisasi kemahasiswaan juga didorong untuk berkembang untuk melaksanakan

berbagai kegiatan yang melibatkan banyak mahasiswa. Dibandingkan dari tahun lalu mahasiswa

yang terlibat dalam organisasi mahasiswa dalam rangka pembinana minat bakat dan penalaran

tahun 2016 jauh meningkat yaitu 20.749 orang sementara tahun 2015 hanya 14.879 orang. Ini

menandakan bahwa pembinaan organisasi kemahasiswaan dari tahun ke tahun semakin baik

seperti terlihat didalam tabel brtikut ini :
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Tabel 3.3. Daftar Nama Organisasi Kemahasiswaan, Jenis Kegiatan, danJumlah Keterlibatan

Mahasiswa Tahun 2016

No
Nama Organisasi

Mahasiswa
Jumlah/Jenis

Kegiatan

Jumlah Mahasiswa
yang Terlibat

2015
2016

1 MPM 6 38 767

2 BEM 16 4600 9367

3 MENWA 2 756 424

4 UKKPK 3 407 1210

5 UKPPIPM 3 1930 1048

6 UKWP2SOSPOL 3 436 1304

7 UKMPALH 2 605 228

8 UKPRAMUKA 2 625 613

9 UKUKO 4 54 878

10 UKKOPMA 2 402 570

11 UKKES 5 602 1041

12 UKFOTO FILM 3 582 575

13 UKKEROHANIAN 1 2235 110

14 UKKSR PMI 3 788 1364

15 UKPASKIBRA 3 424 220

16 UKGANTO 2 395 606

17 BHS ASING 4 - 424

Jumlah 64 14.879 20.749

Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Uniersitas Negeri Padang dalam

usaha menumbuhkan kreatifitas mahasiswa UNP.
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Tabel 3.4.Bentuk Kegiatan Kecakapan Hidup dan Jumlah Keterlibatan

Mahasiswa Tahun 2016

No Bentuk Kegiatan
Jumlah/Jenis

Kegiatan

Jumlah Mahasiswa yang

Terlibat

1 SEMINAR 3 1.200

2
PENDIDIKAN DAN

LATIHAN
8 1.300

3
KUNJUNGAN

INDUSTRI
5 350

4
LKMM TINGKAT

MENENGAH
2 300

5
LKMM TINGKAT

LANJUT
2 240

6 MAWAPRES 1 16

7 MTQ 210 210

8 PMW 1 240

9 KBM FMIPA 1 450

10 KBM FIS 1 700

11 PKM 1 132

12 PIMNAS 1 10

13 KBM FIK 1 600

14 KBM FT 1 700

15 KBM FIP 1 1440

16 KBM FBS 1 800

Jumlah 240 8.688

Di samping kegiatan-kegiatan tersebut Universitas Negeri Padang juga menyediakan

beasiswa untuk mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Beasiswa

tersebut ada yang dari lembaga pemerintahan dan ada yang dari lembaga swasta. Berikut adalah

tabel beasiswa dan realisasi peneriman beasiswa bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang.
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Tabel 3.5.

Realisasi penerima beasiswa mahasiswa Universitas Negeri Padang Tahun 2016

Untuk realisasi beasiswa tersebut, UNP telah merealisasikan dana sebanyak 59.952.600.000

pada tahun 2016. Rincian tersebut terlihat dalam tabel berikut.

No. Jenis Beasiswa

Jumlah Penerima Beasiswa

Jml
FIP FBS FMIPA FIS FT FIK FE FPP

1 Bidikmisi 1260 711 872 663 610 543 442 244 5.345

2 PPA 20 15 16 12 17 13 12 6 111

3 BBP PPA 19 14 11 13 19 12 12 5 109

4 Supersemar - - - - - - - - -

5 Semen Padang 2 1 - - 1 1 1 - 6

6 Bank –Nagari 38 29 19 18 32 30 15 19 200

7 BNI - - - - - - - - -

8 BAZ Tanah Datar 2 2 1 3 1 1 - 1 11

9 BAZ Pariaman 17 4 8 5 13 7 2 1 57

10 VDMS 35 12 4 5 5 2 12 1 76

11 Bank Indonesia - - - - 10 - 30 - 40

12 Yayasan Toyota - - 5 - 5 - - - 10

13 BTN 3 1 - 1 2 1 1 1 10

14 BAZ Sumbar 9 2 10 - 11 1 2 3 38

15 Lippo 6 12 3 5 5 8 7 4 50

16 ADIK Papua - 3 4 2 5 - 9 - 23

Jumlah 1.411 806 953 727 736 619 545 285 6.082
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Tabel 3.6. Realisasi Anggaran  beasiswa mahasiswa Universitas Negeri Padang Tahun 2016

No. Jenis Beasiswa
Fakultas

Jumlah
FIP FBS FMIPA FIS FT FIK FE FPP

1
Bidikmisi Ongoing

(2013,2014,2015)
11.928.000.000 6.852.000.000 8.304.000.000 6.264.000.000 5.796.000.000 4.788.000.000 4.224.000.000 1.956.000.000 50.112.000.000

2 Bidikmisi 2016 1.596.000.000 840.000.000 1.080.000.000 876.000.000 732.000.000 864.000.000 540.000.000 486.000.000 7.014.000.000

3 PPA 84.000.000 63.000.000 67.200.000 50.400.000 71.400.000 54.600.000 50.400.000 25.200.000 466.200.000

4 BBP PPA 79.800.000 58.800.000 46.200.000 54.600.000 79.800.000 50.400.000 50.400.000 21.000.000 441.000.000

5 Supersemar - - - - - - - - -

6 Semen Padang 4.000.000 2.000.000 - - 2.000.000 2.000.000 2.000.000 - 12.000.000

7 Bank -Nagari 95.000.000 72.500.000 47.500.000 45.000.000 80.000.000 75.000.000 37.500.000 47.500.000 500.000.000

8 BNI - - - - - - - - -

9 BAZ Tanah Datar 8.000.000 8.000.000 4.000.000 12.000.000 4.000.000 4.000.000 - 4.000.000 44.000.000

10 BAZ Pariaman 17.000.000 4.000.000 8.000.000 5.000.000 13.000.000 7.000.000 2.000.000 1.000.000 57.000.000

11 VDMS 210.000.000 72.000.000 24.000.000 30.000.000 30.000.000 12.000.000 72.000.000 6.000.000 456.000.000

12 Bank Indonesia - - - - 60.000.000 - 180.000.000 - 240.000.000

13 Yayasan Toyota - - 15.000.000 - 15.000.000 - - - 30.000.000

14 BTN 3.600.000 1.200.000 - 1.200.000 2.400.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 12.000.000

15 BAZ Sumbar 13.500.000 3.000.000 15.000.000 - 16.500.000 1.500.000 3.000.000 4.500.000 57.000.000

16 Lippo 15.000.000 30.000.000 7.500.000 12.500.000 12.500.000 20.000.000 17.500.000 10.000.000 125.000.000

17 ADIK Papua - 50.400.000 67.200.000 33.600.000 84.000.000 - 151.200.000 - 386.400.000

Jumlah 14.053.900.000 8.056.900.000 9.685.600.000 7.384.300.000 6.998.600.000 5.879.700.000 5.331.200.000 2.562.400.000 59.952.600.000
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h. Jumlah Lulusan yang Langsung Bekerja.

Universitas Negeri Padang melakukan studi pelacakan kepada lulusan dan pengguna lulusan. Hal

itu bertujuan untuk mendaparkan informasi yang berkenaan dengan pekerjaan lulusan dan kepuasan

pengguna terhadap lulusan. Kegiatan studi pelacakan ini dilakukan oleh Tim Pelacakan Alumni

yang ada di masing-masing program studi. Mekanisme pelaksanaan studi pelacakan ini antara lain

dengan melalui pertemuan alumni, fasilitas telephone, email/internet, jejaring sosial, focus

group discussion, atau melalui laman tracer.unp.ac.id.

Pelaksanaan studi pelacakan dilakukan melalui tracer study oleh program studi setiap tahun.

Tracer study dilakukan oleh suatu tim yang dibentuk oleh masing-masing jurusan. Kegiatan

dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan survey. Sedangkan data

dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, studi dokumentasi, dan kuesioner. Hasil evaluasi

dalam lima tahun terakhir menunjukan alumni yang menadapatkan pekerjaan di bidangnya semakin

meningkat apalagi di bidang guru. Hal itu desebabkan karena lulusan Universitas Negeri Padang

yang merupakan lulusan kependidikan akan diserap oleh lembaga-lembaga swasta yang bergerak di

bagia Bimbingan Belajar yang  terdapat baik di Sumatera Barat maupun di luar Sumatera Barat.

Bahkan mereka sudah bekerja sewaktu mereka menduduki semester akhir. Untuk tenaga mengajar

yang tetap di sekolah-sekolah baik swasta maupun sekolah milik pemerintah. Diperkirakan

beberapa tahun ke depan kesempatan/peluang semakin terbuka untuk lulusan UNP. Hal itu

disebabkan oleh kecenderungan jumlah pensiunan guru yang relatif besar setiap tahunnya. Bagi

alumni non kependidikan kemampuan profesional di dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan

cukup tinggi. Mereka juga memiliki kepribadian dan integritas yang tinggi. Pada umumnya alumni

bekerja pada instansi pemerintahan, BUMN, BUMD, dan Swasta, dan banyak juga diantaranya

berwiraswasta. Tindak lanjut dari evaluasi terhadap peningkatan mutu lulusan dilakukan berbagai

kegiatan diantaranya: pembenahan kurikulum dengan melihat relevansinya dengan kebutuhan dunia

kerja, peningkatan kualitas pembelajaran, penyediaan sarana dan prasana pendukung, peningkatan

kompetensi dosen, dan melakukan pembekalan alumni untuk memasuki dunia kerja.

Berdasarkan hasil pelacakan yang dilakukan 2008-2015 lulusan UNP tidak menunggu waktu

yang lama untuk mendapat pekerjaan. Umumnya, masa tunggu mereka adalah 0 -3 bulan setelah

wisuda, bahkan ada alumi yang bekerja sejak mereka menjadi mahasiswa. Itu terlihat dari hasil

angket yang disebar pada lulusan UNP tersebut sekitar 80% alumni sudah mulai bekerja. Gaji

pertama yang didapatkan oleh lulusan UNP bersifat variatif sekitar Rp 750.00 sampai Rp 3.000.000

sesuai dengan jenis pekerjaan dan tempat bekerja. Di samping mencari pekerjaan, sebanyak 10%

dari lulusan S1 memutuskan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S2.
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Umumnya lulusan bekerja pada  bagian yang relevan dengan latar belakang ilmu mereka masing-

masing. Hal itu terlihat dari sekitar 64% lulusan bekerja pada bidang ilmu yang sesuai dengan

pendidikan mereka. Tingkat kepuasan alumni terhadap lembaga dan fasilitas yang dimiliki oleh

lembaga berada pada taraf baik dengan nilai 3,7.

Untuk tahun 2016, jumlah lulusan adalah 7665 orang, dari jumlah tersebut sebanyak 435 orang

lulusan Universitas Negeri Padang pada tahun 2016 sudah mendapat pekerjaan. Lulusan UNP

tersebut bekerja di berbagai bidang seperti menjadi pengajar di SM3T, tenaga pengajar di beberapa

lembaga pendidikan non formal (Bimbel), tenaga honorer di lembaga pemerintahan, karyawan di

perusahaan swasta nasional, BUMN, guru (SD, SMP, SMA), berwirausaha, dan selebihnya

melanjutkan ke jenjang pascasarjana, baik pascasarjana yang terdapat di dalam UNP maupun di luar

UNP.

i. Jumlah Prodi pendidikan dan non pendidikan yang meningkat kualitas pembelajarannya.

Universitas Negeri Padang terus mengembangkan diri untuk akses pendidikan kepada

masyarakat dengan meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa dan membuka fakultas dan

program studi baru. Sejak dilaksanakannya kebijakan perluasan mandate (wider-mandate) dari

institute Keguruan Ilmu Pendidikan menjadi Universitas Negeri Padang yang dimulai darui tahun

1999, jumlah jurusan/program studi menjadi 85 program studi pada tahun 2016 yang

menyelenggarakan program-program pendidikan dan non pendidikan (S1, S2, dan S3), pendidikan

profesi, dan pendidikan vokasi (DIII).

Program dan kegiatan yang dilaksanakan di Universitas Negeri Padang didesain dengan

tujuan untuk menghasilkan lulusan berkualitas dan memiliki daya saing. Sebagai upaya untuk

mewujudkan tujuan dimaksud, sangat ditentukan oleh sistem dan mutu proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar yang bermutu harus selaras dengan tujuan kurikulum dan kebutuhan

stakeholder. Untuk menjamin keterlaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan kurukulum

dan kompetensi lulusan, UNP membentuk unit yang bertugas mengkaji dan mengembangkan sistem

dan mutu pembelajaran.. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran

di UNP dilakukan dengan mengintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar melalui penggunaan

berbagai pendekatan pembelajaran. Artinya bahwa pelaksanaan kajian sistem dan mutu

pembelajaran terintegrasi langsung pada aktivitas proses belajar mengajar. Pendekatan

pembelajaran yang dilakukan di UNP dengan pengembangan sistem instruksional mengacu kepada

ketentuan Universitas yaitu sistem KBK dengan karakteristik SCL (Student Center Learning).

Pendekatan ini memberikan kesempatan belajar mandiri dan kreatif kepada mahasiswa dalam

proses pembelajaran guna mewujudkan kopetensi lulusan yang diharapkan. Pendekatan yang
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dikembangkan adalah pendekatan pengajaran berbasis riset (Research Based Learning) dan

pengajaran berbasis proyek (Project based learning). Pengajaran berbasis riset dilakukan melalui

pemanfaatan hasil temuan penelitian terutama perbaikan proses dengan hasil penelitian tindakan

kelas. Dalam proses pembelajaran dosen sekaligus melakukan penelitian dalam rangka perbaikan

mutu pembelajaran, baik yang berkaitan dengan materi, metode, media dan evaluasi maupun tindak

lanjut hasil penelitian. Pembelajaran berbasis projek (Project based learning) merupakan

pembelajaran yang memanfaatkan proyek dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan

merangsang peserta didik untuk menginvestigasi pertanyaan atau masalah sekaligus mendalami dan

mencari upaya pemecahan masalah dengan dasar ide tersebut baik secara kelompok maupun

individu.

Peningkatan kualitas pembelajaran berdampak kepada indeks prestasi mahasiswa dan lama

masa studi. Table di bawah ini menampilkan indeks prestasi dan lama masa studi mahasiswa lima

tahun terakhir. Tabel 3.1 di bawah ini menampilkan indeks prestasi mahasiswa lima tahun terakhir.

Tabel 3.7. Rata-rata IPK Lulusan UNP menurut Fakultas Tahun 2012-2016

Fakultas
Tahun Lulus

2012 2013 2014 2015 2016

Fakultas Ilmu Pendidikan 3,26 3,16 3,29 3,36 3.37

Fakultas Bahasa dan Seni 3,30 3,31 3,33 3,38 3.38

Fakultas Matematika dan IPA 2,89 3,27 3,26 3,26 3.35

Fakultas Ilmu Sosial 3,21 3,19 3,25 3,28 3.28

Fakultas Teknik 3,22 3,22 3,21 3,25 3.25

Fakultas Keolahragaan 3,35 3,35 3,36 3,34 3.35

Pascasarjana 3,50 3,48 3,49 3,51 3.49

Fakultas Ekonomi 3,16 3,16 3,16 3,23 3.21

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan - - - - 3.35

Rata-rata UNP 3,24 3,27 3,29 3,33 3.34

Seperti terlihat pada Tabel di atas terdapat peningkatan IPK lulusan UNP dalam lima tahun

terakhir. Pada tahun 2012 misalnya rata-rata IPK lulusan 3,24 meningkat beberapa digit secara

bertahap selama empat tahun berikutnya, dan pada tahun 2016 berada pada posisi 3,34. Rata-rata

IPK lulusan UNP selamalima tahun terakhir adalah 3,29.IPK tahun 2015 yang mencapai 3,33 pada

tahun 2016 memperoleh 3,34. Rentang kenaikan rata-rata IPK mahasiswa dari tahun 2012-2016

dapat di lihat juga pada grafik di bawah ini:
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Grafik 3.3. Grafik Rata-rata IPK Mahasiswa dari tahun 2012-2016

Rata-rata lama masa studi mahasiswa UNP selama lima tahun terakhir berdasarkan jenjang program

studi ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8. Rata-rata lama Masa Penyelesainan Studi Mahasiswa tahun 2012-2016

Jenjang program Studi

Rata-rata Lama Masa Penyelesaian Studi Mahasiswa Dalam
Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

Strata Tiga (S3) 5,82 4,95 5,24 4,78 5.56

Strata Dua (S2) 2,62 2,59 3,26 2,87 2.98

Strata Satu (S1) 3,93 4,56 4,72 4,49 4.57

Diploma Tiga (D3) 3,68 3,64 3,97 3,45 3.74

Rata-rata 4,01 3,94 4,30 3.90 4.21

Rata-rata masa studi mahasiswa, terutama jenjang program Strata Satu (S1), tahun 2016

cukup baik dengan rata-rata lama masa studi 4,57 walaupun ada penambahan waktu lebih lama dari

tahun 2015. Hal ini berarti terjadi pelemabatan rata-rata lama masa studi mahasiswa pada jenjang

program S1. Rata-rata lama masa studi mahasiswa jenjang Diploma Tiga (D3) pada 2016

mengalami pelambatan di bandingkan 2015, Strata Dua (S2) pada tahun 2016 juga mengalami

pelambatan dari tahun 2015 dan adapun Strata Tiga (S3) justru pada tahun 2016 mengalami
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Grafik 3.3. Grafik Rata-rata IPK Mahasiswa dari tahun 2012-2016

Rata-rata lama masa studi mahasiswa UNP selama lima tahun terakhir berdasarkan jenjang program

studi ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8. Rata-rata lama Masa Penyelesainan Studi Mahasiswa tahun 2012-2016

Jenjang program Studi

Rata-rata Lama Masa Penyelesaian Studi Mahasiswa Dalam
Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

Strata Tiga (S3) 5,82 4,95 5,24 4,78 5.56

Strata Dua (S2) 2,62 2,59 3,26 2,87 2.98

Strata Satu (S1) 3,93 4,56 4,72 4,49 4.57

Diploma Tiga (D3) 3,68 3,64 3,97 3,45 3.74

Rata-rata 4,01 3,94 4,30 3.90 4.21

Rata-rata masa studi mahasiswa, terutama jenjang program Strata Satu (S1), tahun 2016

cukup baik dengan rata-rata lama masa studi 4,57 walaupun ada penambahan waktu lebih lama dari

tahun 2015. Hal ini berarti terjadi pelemabatan rata-rata lama masa studi mahasiswa pada jenjang

program S1. Rata-rata lama masa studi mahasiswa jenjang Diploma Tiga (D3) pada 2016

mengalami pelambatan di bandingkan 2015, Strata Dua (S2) pada tahun 2016 juga mengalami

pelambatan dari tahun 2015 dan adapun Strata Tiga (S3) justru pada tahun 2016 mengalami
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Grafik 3.3. Grafik Rata-rata IPK Mahasiswa dari tahun 2012-2016

Rata-rata lama masa studi mahasiswa UNP selama lima tahun terakhir berdasarkan jenjang program

studi ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8. Rata-rata lama Masa Penyelesainan Studi Mahasiswa tahun 2012-2016

Jenjang program Studi

Rata-rata Lama Masa Penyelesaian Studi Mahasiswa Dalam
Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

Strata Tiga (S3) 5,82 4,95 5,24 4,78 5.56

Strata Dua (S2) 2,62 2,59 3,26 2,87 2.98

Strata Satu (S1) 3,93 4,56 4,72 4,49 4.57

Diploma Tiga (D3) 3,68 3,64 3,97 3,45 3.74

Rata-rata 4,01 3,94 4,30 3.90 4.21

Rata-rata masa studi mahasiswa, terutama jenjang program Strata Satu (S1), tahun 2016

cukup baik dengan rata-rata lama masa studi 4,57 walaupun ada penambahan waktu lebih lama dari

tahun 2015. Hal ini berarti terjadi pelemabatan rata-rata lama masa studi mahasiswa pada jenjang

program S1. Rata-rata lama masa studi mahasiswa jenjang Diploma Tiga (D3) pada 2016

mengalami pelambatan di bandingkan 2015, Strata Dua (S2) pada tahun 2016 juga mengalami

pelambatan dari tahun 2015 dan adapun Strata Tiga (S3) justru pada tahun 2016 mengalami

Rata-rata IPK
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percepatan dari tahun 2015, sehingga masih melebihi lama masa studi yang ditetapkan dalam

kurikulum masing-masing jenjang program studi. Lama studi mahasiswa di Universitas Negeri

Padang dapat juga dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik. 3.4. Rata-rata Lama Studi Mahasiswa dari tahun 2012-2016

Peningkatan mutu akademik juga dilakukan melalui peningkatan layanan administrtasi akademik

kepada mahasiswa dan staf pengajar.Mutu layanan administrasi akademik bermuara kepada

peningkatan mutu akademik secara keseluruhan.Layanan administrasi akademik yang dilakukan

oleh UNP baik untuk mahasiswa dan staf pengajar dipermudah melalui pemanfaatan media

teknologi informasi yang dilaksanakan secara online. Bentuk layanan administrasi akademik yang

dilakukan UNP memanfaatkan media teknologi sebagai seabagai berikut:

1) Melaksanakan proses seleksi mahasiswa baru secara online mulai dari proses pendaftaran

sampai kepada pemberitahuan hasil seleksi;

2) Pengisian lembaran rencana studi dan pemberitahuan hasil studi mahasiswa juga dilakukan

secara online;

3) Pengisisn hasil belajar mahasiswa oleh staf pengajar secara online;

4) Pemberitahuan informasi akademik kepada mahasiswa dan dosen juga dilakukan secara online;

5) Bimbingan akademik staf pengajar kepada mahasiswa dilakukan secara tatap muka dan

komunikasi melalui media online;

6) Beberapa program studi sudah mulai melaksanakan perkuliahan melalui e-learning.

j. Jumlah Calon Pendidik Mengikuti Pendidikan Profesi Guru SM3T dan Reguler.

Pada tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 ini Program SM-3T masih terus berlanjut.UNP dalam

melaksanakan program ini selalu terus tampil sebagai LPTK yang menyelanggarakn program ini

2015

2016
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percepatan dari tahun 2015, sehingga masih melebihi lama masa studi yang ditetapkan dalam

kurikulum masing-masing jenjang program studi. Lama studi mahasiswa di Universitas Negeri

Padang dapat juga dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik. 3.4. Rata-rata Lama Studi Mahasiswa dari tahun 2012-2016

Peningkatan mutu akademik juga dilakukan melalui peningkatan layanan administrtasi akademik

kepada mahasiswa dan staf pengajar.Mutu layanan administrasi akademik bermuara kepada

peningkatan mutu akademik secara keseluruhan.Layanan administrasi akademik yang dilakukan

oleh UNP baik untuk mahasiswa dan staf pengajar dipermudah melalui pemanfaatan media

teknologi informasi yang dilaksanakan secara online. Bentuk layanan administrasi akademik yang

dilakukan UNP memanfaatkan media teknologi sebagai seabagai berikut:

1) Melaksanakan proses seleksi mahasiswa baru secara online mulai dari proses pendaftaran

sampai kepada pemberitahuan hasil seleksi;

2) Pengisian lembaran rencana studi dan pemberitahuan hasil studi mahasiswa juga dilakukan

secara online;

3) Pengisisn hasil belajar mahasiswa oleh staf pengajar secara online;

4) Pemberitahuan informasi akademik kepada mahasiswa dan dosen juga dilakukan secara online;

5) Bimbingan akademik staf pengajar kepada mahasiswa dilakukan secara tatap muka dan

komunikasi melalui media online;

6) Beberapa program studi sudah mulai melaksanakan perkuliahan melalui e-learning.

j. Jumlah Calon Pendidik Mengikuti Pendidikan Profesi Guru SM3T dan Reguler.

Pada tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 ini Program SM-3T masih terus berlanjut.UNP dalam

melaksanakan program ini selalu terus tampil sebagai LPTK yang menyelanggarakn program ini
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percepatan dari tahun 2015, sehingga masih melebihi lama masa studi yang ditetapkan dalam

kurikulum masing-masing jenjang program studi. Lama studi mahasiswa di Universitas Negeri

Padang dapat juga dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik. 3.4. Rata-rata Lama Studi Mahasiswa dari tahun 2012-2016
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dengan baik.Perlu dikemukakan, bahwa kuota setiap LPTK penyelenggara SM-3T yang ditentukan

Panitia Pusat untuk setiap LPTK. Namun UNP dengan jumlah pendaftar yang selalu masuk lima

besar diantara 17 LPTK penyelenggara lainnya, selalu mendapat kuota berlebih dalam jumlah

peserta di setiap angkatannya. UNP sebagai LPTK penyelenggara juga sudah suskes melaksanakan

PPG SM-3T untuk Angkatan I tahun 2013, dan Angkatan IV tahun 2016.

PPG SM-3T UNP Angkatan I Tahun 2013 pesertanya bukan hanya dari peserta PPG SM-3T yang

diselengarakan oleh UNP, namun juga berasal dari LPTK lain yang sudah ditentukan dari panitia

pusat. Pertimbangan ini dilakukan dengan melihat jumlah peserta dalam satu prodi yang terlalu

sedikit sehingga kebijakan dari panitia pusat adalah penggabungan dalam satu prodi yang

pesertanya berasala dari beberapa LPTK.Adapun keadaan peserta PPG SM-3T UNP Angakatan

Tahun 2012 sampai 2016. Selengkapnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 3.9. PPG SM-3T UNP Angakatan Tahun 2012 sampai 2016.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pusat memberikan kepercayaan pada UNP untuk

menyelenggarakan PPG SM3T dengan kuota yang memang sudah di tentukan. Pada dasarnya UNP

setiap tahun sejak tahun 2013 mendapatkan kepercayaan dari DIKTI walaupun pada tahun 2016

menurun, hal itu disebabkan karena hasil evaluasi dan juga karena kuota yang sudah ditentukan

tersebut. Data Peserta PPG SM3T Universitas Negeri Padang sejak 2012-2016 dapat dilihat dari

grafik di bawah ini:

No Program Studi

Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

1 Bimbingan Konseling 15 8 30

2 PGPAUD 12 11 13 13

3 PGSD 14 12 16 16

4 PLB 2 7 4

5 Pendidikan Bahasa Indonesia 26 19 22 17

6 Pendidikan Bahasa Inggris 33 16 22 13

7 Pendidikan Seni dan Budaya 5 6 7 -

8 PPKn 10 14 10 21

9 Pendidikan Ekonomi 31 10 6 -

10 Pendidikan Sosiologi Antropologi 2 9 9 -

11 Pendidikan Geografi 27 29 20 26

12 Pendidikan Sejarah 11 7 6 -

13 Pendidikan Biologi 20 13 9 15

14 Pendidikan Fisika 4 13 10 15

15 Pendidikan Kimia 7 10 14 -

16 Pendidikan Matematika 11 8 12 -

17 Penjaskesrek 45 32 29 28

18 Teknik Bangunan - 4 3 -

19 Teknik Elektro - 4 5 -

20 Teknik Elektronika - 4 - -

21 Teknik Otomotif - 3 4 -

22 Teknik Mesin - 3 - -

23 PKK - 3 5 -

Jumlah Total 275 245 256 164
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Grafik 3.5. Jumlah Peserta PPGSM3T sejak 2012-2016

2. Meningkatnya Kualitas Kelembagaan

a. Jumlah Program Studi menjadi anggota akreditasi Internasional

Dalam program peningkatan kualitas kelembagaan untuk masuk ke dalam ke anggotaan

akreditasi internasional dalam kontrak kerja sudah ditetapkan 0, dan pada pelaksanaan selama ini

belum ada porgam studi yang masuk ke dalam anggota akreditasi internasional

b. Jumlah Program Studi terakreditasi Internasional

Dalam program peningkatan kualitas kelembagaan untuk mengembangkan akreditasi

internasional dalam kontrak kerja sudah ditetapkan 0, dan pada pelaksanaan selama ini belum ada

porgam studi yang terakreditasi internasional.

c. Jumlah Program Studi berakreditasi A atau Unggul Data 2016

Kinerja peningkatan kualitas akreditasi program studi sangat signifikan. Apabila pada tahun

2012 hanya 15 program studi yang mendapat peringkat “A” maka pada tahun 2016 jumlah program

studi yang terakreditasi A adalah 24 (dua puluh empat). Pada tahun 2016 program studi yang meraih

peringkat A sudah melebihi target dari yang sudah dicanangkan, hal ini menjadi bukti kinerja dari

lembaga dalam peningkatan mutu, khususnya program studi yang ada di Universitas Negeri Padang.

Tabel 3.4 di bawah ini adalah program studi-program studi yang memperoleh peringkat A per tahun

2016.

0
50

100
150
200
250
300

2012

2015

2016

Jumlah Peserta PPG SM3T

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 2016 76

Grafik 3.5. Jumlah Peserta PPGSM3T sejak 2012-2016
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Tabel 3.10. Program Studi yang memperoleh peringkat A

No Kode
PS

Nama PS Jenjang SK APS BAN PT
AKREDITASI

Peringkat Nilai

1 86101
Bimbingan Dan
Konseling

S-2
243/SK/BAN-T/Ak-

XI/M/XII/2013 A 363

2 86104
Administrasi
Pendidikan

S-2
012/SK/BAN-PT/Ak-

X/M/I/2013 A 367

3 86204
Administrasi
Pendidikan

S-1
1201/SK/BAN-

PT/Akred/S/XII/2015 A 371

4 86201
Bimbingan Dan
Konseling

S-1
1122/SK/BAN-

PT/Akred/S/X/2015
A 378

5 86205
Pendidikan Luar
Sekolah

S-1
1122/SK/BAN-

PT/Akred/S/X/2015
A 364

6 86203
Teknologi
Pendidikan

S-1
1262/SK/BAN-

PT/Akred/S/XII/2015
A 365

7 87120
Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial

S-2
109/SK/BAN-PT/Ak-

X/M/IV/2013 A 362

8 83201
Pendidikan Teknik
Elektro

S-1
030 /BAN -PT /Ak-
XIII /S1 /XII /2010 A 361

9 83203
Pendidikan Teknik
Mesin

S-1
014 / BAN /-PT /Ak-
XIV / S1 /VII /2011

A 364

10 83204
Pendidkan Teknik
Otomotif

S-1
014 / BAN /-PT /Ak-
XIV / S1 /VII /2011 A 367

11 89201 Ilmu Keolahragaan S-1
0407/SK /BAN -PT
/Akred/S /V/2016

A 369

12 85201
Pendidikan
Jasmani, Kesehatan
dan Rekreasi

S-1
0003/SK/BAN-

PT/Akred/S/I/2016 A 367

13 85202
Pendidikan
Kepelatihan
Olahraga

S-1
1262/SK/BAN-

PT/Akred/S/XII/2015
A 376

14 61201 Manajemen S-1
1159/SK/BAN-

PT/Akred/S/XI/2015 A 364

15 87203
Pendidikan
Ekonomi

S-1
990/SK/BAN-

PT/Akred/S/IX/2015 A 375

16 46201 Biologi S-1
0273/SK /BAN-PT
/Akred/S /iV/2016

A 363

17 45201 Fisika S-1
0527/SK//BAN-PT
/Akred/S/IV/2016

A 361

18 88210
Pendidikan Seni
Rupa

S-1
0370/SK/BAN-

PT/Akred/S/IV/2016
A 365

19 88201
Pendidikan Bahasa
Dan Sastra
Indonesia

S-1
2235/SK/BAN-

PT/Akred/S/X/2016 A

20 88203
Pendidikan Bahasa
Inggris

S-1
1855/SK/BAN-

PT/Akred/S/IX/2016 A

21 79201 Sastra Indonesia S-1
1123/SK/BAN-PT /

Akred/ S1 / VII/ 2016 A 362
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No
Kode

PS Nama PS Jenjang SK APS BAN PT
AKREDITASI

Peringkat Nilai

22 87202
Pendidikan
Geografi

S-1
1635/SK/BAN-

PT/Akred/S/VIII/2016 A

23 84204 Pendidikan Kimia S-1
2090/SK/BAN-

PT/Akred/S/IX/2016 A

24 87205
Pendidikan
Pancasila Dan
Kewarganegaraan

S-1
2236/SK/BAN-

PT/Akred/S/X/2016 A

Program dan kegiatan peningkatan peringkat akreditasi program studi juga dilakukan secara

simultan dengan program penataan/ revitalisasi dan penambahan program studi baru.Hal tersebut

sebagai konsekuensi kebijakan perluasan dan pemerataan akses pendidikan dalam rangka partisipasi

Universitas Negeri Padang terhadap pencapaian Indikator Kinerja peningkatan Angka Partisipasi

Kasar (APK) nasional maka Pimpinan Universitas Negeri Padang menerapkan kebijakan

pembukaan program studi baru.Universitas Negeri Padang sebagai perguruan tinggi negeri dengan

mandat utama sebagai Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) di wilayah Indonesia

bagian barat mengharuskan seluruh pimpinan dan fungsionaris memprioritaskan peningkatan

kapasitas/daya tampung dengan mengajukan pembukaan program studi baru.

d. Jumlah program Studi Pendidikan dan Non Pendidikan yang meningkat Kualitas

Pembelajarannya dari C-B

Penataan program studi tersebut telah menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan yang

dibuktikan dengan telah diperolehnya akreditasi BAN PT dengan nilai “B” untuk program studi

yang sebelumnya C, sebagaimana tersebut di atas.Status akreditasi program studi yang

menunjukkan peningkatan kualitas dan kuantitas tersebut telah berdampak signifikan pada

perolehanAkreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT). Apabila status AIPT UNP sebelumnya

adalah “B” maka pada tahun 2016 UNP telah berhasil meningkatkan status akreditasi AIPT menjadi

A dengan SK BANPT 2989/SK/BAN-PT/Akred/PT/XII/2016.

Peningkatan kinerja lembaga yang cukup signifikan tidak hanya terjadi pada akreditasi AIPT,

tapi juga dari berbagai dinamika perkembangan kinerja prodi juga meningkat cukup signifikan, hal

itu dapat dilihat dari peningkatan akrditasi program studi baik pendidikan maupun non pendidikan

nilai peringkat akreditasi dari B ke Aselama periode 2015-2016, datanya disajikan pada tabel

sebagai berikut :
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Tabel 3.11. Program Studi Pendidikan dan Non Pendidikanyang naik Peringkat Akreditasi dari B ke

A

Peningkatan kinerja lembaga terus bergerak mendorong program studi untuk lebih baik lagi

dalam bekerja dan hal itu dapat terbukti dengan bukti perkembangan kinerja prodi cukup baik, yaitu

dengan naiknya peringkat akreditasi C ke B selama periode 2015-2016yaitu 3 program studi

pendidikan dan1 program studi non pendidikan disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.12. Program Studi Pendidikan dan Non Pendidikanyang naik Peringkat akreditasi dari C ke

B

No Prodi Pendidikan No Prodi Non Pendidikan

1
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia (S2)

1
Informasi, Perpustakaan, dan
Kearsipan (D3)

2 Pendidikan Kimia (S2) -

3 Pendidikan Geografi (S2) -

Pada Renstra Kemristekdikti 2015-2019 terkait penguatan kelembagaan, indikator jumlah prodi

terakreditasi unggul “A” ditetapkan targetnya pada tahun 2015 sebanyak 10.800 prodi dan pada

tahun 2019 sebanyak 15.000. Sedangkan indikator perguruan tinggi unggul (terakreditasi “A”)

ditetapkan sebanyak 29 pada tahun 2015 dan 194 pada tahun 2019. Oleh karenanya, sekali lagi,

peningatan mutu akreditasi masih akan tetap menjadi prioritas program dan kegiatan penguatan

kelembagaan dalam Renstra Universitas Negeri Padang 2017- 2021. Secara institusional, nilai

akreditasi “A” sebuah program studi pada perguruan tinggi secara kompilatif mengindikasikan

kualitas sebuah perguruan tinggi dan acapkali dijadikan salah satu dasar serta pertimbangan

pengambilan keputusan tentang berbagai kebijakan penganggaran oleh Ditjendikti. Salah satu

kebijakan tersebut adalah penetapan besarnya Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri

(BOPTN) yang diatur dalam Permendikbud No. 58/2012 sebagai implementasi Undang-Undang

No Prodi Pendidikan No Prodi Non Pendidikan

1 Pendidikan Ekonomi (S1) 1 Teknologi Pendidikan (S1)
2 Pendidikan Seni Rupa (S1) 2 Manajemen (S1)

3
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia (S1)

3 Biologi (S1)

4 Pedidikan Bahasa Inggris (S1) 4 Fisika (S1)
5 Pendidikan Geografi (S1) 5 Sastra Indonesia (S1)
6 Pendidikan Kimia (S1) -

7
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (S1)

-
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No. 12 tentang Pendidikan Tinggi (Pasal 83). Mengedepankan azas keterjangkauan dan pendidikan

untuk semua sebagai keberlanjutan program utama Ditjendikti tentang pemerataan dan perluasan

akses, BOPTN bertujuan mengurangi tanggungjawab pendanaan masyarakat terutama terkait

operational cost sebagaimana diatur dalam PP 19/2005 dan PP 48/2008. Bagi perguruan tinggi yang

telah mencapai Standar Pelayanan Minimal (SPM), BOPTN berfungsi untuk menjaga agar SPP

(tuition) perguruan tinggi dapat dioptimalkan untuk operasional dan pengembangan perguruan

tinggi. AIPT UNP yang telah memperoleh nilai “A” dan peningkatan jumlah prodi yang

terakreditasi “A” tersebut di atas pada akhirnya mempengaruhi besarnya dana BOPTN yang

dialokasikan oleh Ditjendikti.

Multi player effect dari berubahnya status akreditasi AIPT Universitas Negeri padang dari

satker ke BLU dengan SK No.335/KMK.05/2015bertambahnya BOPTN adalah peluang

bertambahnya kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mulai tahun 2012-2014,

dikarenakan 30% BOPTN sesuai Permendikbud No. 58/2012 wajib dialokasikan untuk kedua

kegiatan tersebut di atas

e. Jumlah Laboratorium yang Bersertifikasi dan Berlisensi

Dalam program peningkatan kualitas kelembagaan untuk mengembangkan laboratorium yang

bersertifikat dan berlisensi dalam kontrak kerja sudah ditetapkan 3, dan pada pelaksanaan selama ini

belum ada Laboratorium yang bersertifikat dan berlisensi.

f. Peningkatan Perpustakaan yang terkareditasi Unggul

Dalam program peningkatan kualitas kelembagaan untuk mengembangkan akreditasi

perpustakaan yang terakreditasi unggul ditetapkan B, dan pada 2016 akreditasi masih mendapatkan

nilai B.

3. Meningkatnya Relevansi, Kualitas, Dan Kuantitas Sumber Daya

Universitas Negeri Padang menyadari bahwa peningkatan kualitas SDM adalah sangat  penting

dalam  rangka  meningkatkan  kualitas  pendidikan,  proses belajar   mengajar,   dan   pelayanan

yang   transparan   dan   akuntabel. Oleh karena itu UNP secara terus menerus berupaya

meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Kebijakan

peningkatan kompetensi menjadi salah satu investasi penting untuk menunjang ketersediaan SDM

yang profesional, pelaksanaan tridharma yang berkualitas, dan pelayanan yang prima.

Dalam rangka pengembangan karir atau peningkatan kompetensi dan kualitas tenaga pendidik

dan tenaga kependidikan, telah disusun perencanaan pengembangan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan, baik  melalui  studi  lanjut atau  dengan cara magang, pelatihan, seminar, workshop,
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dan lokakarya yang relevan dengan bidang keilmuan atau bidang kerjanya. Perencanaan

pengembangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan sesuai dengan kebutuhan

Fakultas, Program Pascasarjana, atau Unit Kerja, dan pelaksanaannya sesuai dengan skala prioritas.

Pengembangan SDM di UNP pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu

pengembangan SDM tenaga pendidik (dosen) dan pengembangan SDM tenaga kependidikan.

Khusus pengembangan karir tenaga pendidik, Rektor UNP memfasilitasi tenaga pendidik yang

masih bergelar sarjana (S1) untuk studi lanjut ke jenjang Magister (S2), dan bagi tenaga pendidik

yang sudah Magister (S2) untuk studi lanjut ke jenjang Doktor (S3). Untuk peningkatan kualitas

SDM tersebut, khususnya studi lanjut bagi tenaga pendidk, UNP memberikan fasilitas berupa:  1)

bantuan studi lanjut bagi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang tidak mendapatkan

beasiswa, 2) pemberian surat izin melanjutkan pendidikan, 3) rekomendasi untuk mendapatkan

beasiswa, dan 4) menjalin kerja sama dengan universitas yang ada di dalam dan di luar negeri untuk

peningkatan kualifikasi tenaga pendidik UNP. Program studi yang diambil oleh tenaga pendidik

dalam melaksanakan studi lanjut (S2 dan atau S3) harus sesuai dengan bidang ilmu dan kebutuhan

program studi atau unit kerja.

Berkaitan dengan pengembangan karir tenaga pendidik melalui peningkatan kualifikasi

pendidikan ini, UNP menargetkan bahwa pada tahun 2020 semua tenaga pendidik (100%) di UNP

sudah berkualifikasi paling rendah Magister (S2),  dan 60% tenaga pendidik sudah berkualifikasi

Doktor (S3). Di samping itu, dalam rangka pengembangan kompetensi tenaga pendidik, setiap

dosen juga diberi kesempatan untuk   mengikuti   internship (magang), pelatihan, seminar, dan

workshop yang dilaksanakan baik oleh internal UNP, maupun oleh universitas atau instansi lain di

luar UNP baik di dalam maupun di luar negeri.

Lebih lanjut, dalam rangka pengembangan karir tenaga pendidik, pimpinan universitas dan

fakultas senantiasa mendorong para tenaga pendidik untuk mau mengurus kenaikan pangkatnya.

Berbagai fasilitas untuk pemenuhan angka kredit tenaga pendidik, terutama dalam bidang penelitian

dan pengabdian masyarakat, senantiasa diupayakan oleh universitas dan fakultas. Setiap tahun,

program studi/jurusan, fakultas, dan universitas menyediakan anggaran untuk penelitian dan

pengabdian masyarakat tenaga pendidik dari dana PNBP, sebagai tambahan dari dana yang

disediakan melalui BOPTN, dan bagi para tenaga pendidik yang sudah 4 tahun tidak naik pangkat

akan mendapat surat pemberitahuan untuk segera mengurus kenaikan pangkatnya. Untuk

meningkatkan pengetahuan dan kompetensi akademik dan sosial, tenaga pendidik juga diberikan

peluang untuk mengikuti seminar-seminar, lokakarya, workshop, konferensi. Setiap tahun UNP

menganggarkan rata-rata Rp. 12.334.853.965 per tahun dana untuk melibatkan tenaga
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pendidikdalam kegiatan tersebut, bahkan khusus untuk tahun 2016 dialokasikan sebesar Rp.

1.020.478.394 untuk bantuan seminar, lokakarya dan pelatihan sumber daya manusia.

Tidak berbeda dengan tenaga pendidik, pengembangan karir tenaga kependidikan juga

mendapat perhatian serius dari pimpinan universitas. Berbagai program peningkatan kualifikasi dan

kemampuan untuk tenaga kependidikan dirancang dan difasilitasi. Bagi tenaga kependidikan yang

masih berpendidikan SMU diberikan fasilitas untuk melanjutkan studi ke jenjang Sarjana (S1), dan

bagi yang sudah Sarjana difasilitasi untuk melanjutkan studi ke jenjang Magister (S2). Fasilitas

yang diberikan adalah dalam bentuk pemberian ijin studi, dan bantuan dana pendidikan. Disamping

itu, dalam rangka meningkatkan   kompetensi tenaga kependidikan  juga diberikan training,

pelatihan, dan workshop yang dilaksanakan oleh internal UNP maupun di luar UNP. Pendidikan

dan pelatihan yang dapat diikuti oleh tenaga kependidikan antara lain: diklat di bidang manajemen

(pelatihan pelayanan prima, akuntansi, pengunaan program aplikasi keuangan, pelatihan

mengoperasikan alat bantu kuliah, pelatihan sebagai pustakawan, pelatihan menghitung angka

kredit kepangkatan akademik, dan lainnya), diklat di bidang administrasi, diklat di bidang

teknik/mekanika, diklat di bidang perpustakaan, dan diklat di bidang bahasa (bahasa Inggris). Para

tenaga kependidikan ini juga dapat diikutsertakan dalam seminar, workhsop yang diadakan di

lingkungan Universitas maupun di luar universitas dalam rangka meningkatkan keterampilan untuk

menunjang kinerjanya.  Secara keseluruhan, lebih dari 75% tenaga kependidikan UNP yang tersebar

di berbagai unit kerja telah mendapatkan pelatihan yang menunjang kinerjanya sebagai pelaksana

pelayanan di UNP.

a. Jumlah tenaga pendidik berkualifikasi S3

Distribusi tenaga pendidik UNP dari 924 orang pada tahun 2016 berdasarkan jenjang pendidikan

adalah sebanyak 236 orang berpendidikan Doktor (S3) sebanyak 658 berpendidikan Magister (S2),

spesialis 2 (Sp2) 1 orang, dan sisanya sebanyak 29 orang berpendidikan S1. Saat ini, terdapat

sebanyak 190 orang pendidik yang sedang mengikuti studi S3, baik di dalam maupun di luar negeri.

Sebanyak 50 orang pendidik sedang mengikuti studi di PT luar negeri, dan 140 orang pendidik

mengikuti studi di PT dalam negeri. Kebijakan ini didukung dengan penganggaran yang cukup

besar  yaitu rata-rata Rp. 1,8 milyar setiap tahun untuk bantuan pendidikan.  Kebijakan ini

diharapkan bisa mengejar target 60% tenaga pendidik UNP berpendidikan doktor (S3) pada tahun

2020. Sedangkan sebagaian besar 5%  dari tenaga pendidik UNP yang berkualifikasi pendidikan S1

sedang melanjutkan jenjang pendidikan S2 dan terus didorong untuk menyelesaikan studi S2,

sehingga tahun 2017 tidak ada lagi tenaga pendidik yang berkualifikasi S1. Kualifikasi tenaga
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pendidik UNP menurut fakultas dan menurut jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini

:

Tabel 3.13. Rekapitulasi Pendidikan Tenaga Pendidikper Fakultas Berkualifikasi S3, S2, Sp2 dan
S1 tahun 2016

No Fakultas S3 S2 Sp2 S1 Keterangan
1 FIP 45 124 0 10 179

2 FBS 34 94 0 2 131

3 FMIPA 42 92 0 0 134

4 FIS 34 70 0 6 110

5 FT 33 114 0 2 149

6 FIK 24 67 0 7 98

7 FE 19 70 0 0 89

8 FPP 5 27 1 2 34

236 658 1 29 924

Kondisi tenaga pendidik Universitas Negeri Padang  dari tahun 2012 sampai  2016juga

terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3.14. Jumlah Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi PendidikanTahun 2012 s.d 2016

No Pendidikan 2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %

1 (S3)/ Sp2 158 16,74 183 19,55 191 20,36 217 22.87 237 25,65

2 S2 661 70,02 663 70,83 678 72,28 691 72.81 658 71,21

3 S1 125 13,24 90 9,62 69 7,36 41 4.32 29 3,14

Jumlah 944 936 938 949 924

Dilihat dari kualifikasi pendidikan tenaga pendidik berdasarkan tabel 3.14 tersebut di atas,

menunjukan pendidikan tenaga pendidik UNP berkualifikasi  Strata 3 (Doktor), tahun 2012

berjumlah 158 orang, tahun 2013 berjumlah sebanyak 183 orang, tahun 2014 berjumlah sebanyak

191 orang serta tahun 2015 berjumlah sebanyak 218 orang dan tahun 2016 berjumlah 240 orang.

Hal ini menunjukan kondisi tenaga pendidik UNP berkualifikasi Strata 3 (Doktor) semenjak tahun

2012 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan secara signifikan. Selanjutnya tenaga pendidik

UNP berkualifikasi Strata 2 (magister)tahun 2012 berjumlah 661 orang, tahun 2013 berjumlah 663

orang, tahun 2014 berjumlah 678 orang,tahun 2015 berjumlah 691 orang dan tahun 2016 berjumlah
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656 orang. Hal ini menunjukan kulifikasi tenaga pendidik UNP berkualifikasi Strata 2 (magister)

mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai 2015 dan mengalami penurunan pada tahun 2016,

karena tenaga pendidik telah banyak menyelesaikan studinya dan beralih dari kualifikasi S2 ke S3.

Di sisi lain, kualifikasi tenaga pendidik UNP berkualifikasi Strata 1 (Sarjana) tahun 2012 berjumlah

125 orang, tahun 2013 berjumlah 90 orang, tahun 2014 berjumlah 69 orang, 2015 berjumlah 41

orang dan tahun 2016 berjumlah 29 orang. Hal ini menunjukkan kualifikasi tenaga pendidik UNP

berkualifikasi Strata 1 (Sarjana) dari tahun 2012 sampai dengan 2016 mengalami penurunan secara

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualifikasi tenaga pendidik berkualifikasi

Strata 3 (Doktor) dan Strata 2 (Magister) dari tahun 2012 hingga 2016 mengalami peningkatan.

Sedangkan Dosen atau Staf Pengajar UNP berkualifikasi Strata 1 (Sarjana) sesuai dengan aturan

dan kebijakan yang berlaku secara nasional maupun lokal mengalami penurunan secara signifikan.

b. Jumlah tenaga pendidik menjadi lektor kepala

Tabel 3.15. Rekapitulasi Jabatan Fungsional Tenaga Pendidik Universitas Negeri Padang

Tahun
Jabatan Fungsional

TotalGuru
Besar

Lektor
Kepala

Lektor
Asisten

Ahli
Tenaga

Pengajar
CPNS

Non
Fungsional

2016 56 294 364 139 51 20 0 924

c. Jumlah tenaga pendidik menjadi guru besar

Dari segi kepangkatan fungsional sebanyak 56 orang tenaga pendidik memiliki jabatan Guru Besar,

294 orang tenaga pendidik berjabatan Lektor Kepala. Dengan jumlah pendidik bergelar S3

mencapai 26,3 %  diproyeksikan akan terjadi peningkatan jumlah guru besar yang sangat baik pada

3-4 tahun mendatang, Untuk itu, melalui dorongan dan strategi pengembangan aktivitas tridharma

yang tepat sehingga  jumlah guru besar akan naik secara signifikan pada tahun-tahun mendatang.

UNP memberikan dukungan dan reward  bagi karya-karya bermutu yang diakui dalam jurnal

internasional resmi.

Untuk meningkatkan jumlah tenaga pendidik tetap, UNP mengangkat pendidik luar biasa sebanyak

21 orang. Pendidik luar biasa tersebut terdiri Guru Besar sebanyak 6 orang, Lektor Kepala sebanyak

10 dan Lektor sebanyak 5 orang. Untuk memenuhi tuntutan kualitas, maka seluruh tenaga pendidik

luar biasa yang direkrut adalah yang berpendidikan Doktor (S3).
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d. Jumlah tenaga pendidik mengikuti serdos

Tabel 3.16. Rekapitulasi Dosen UNP yang Telah Disertifikasi sebagai Tenaga Pendidik Profesional

No Tahun
Disertifikasi

Jumlah
Sudah Belum

1 2012 647 297 944

2 2013 717 219 936

3 2014 754 184 938

4 2015 839 110 949

5 2016 852 72 924

Berdasarkan tabel di atas, tenaga pendidik UNP tahun 2012 berjumlah sebanyak 944 orang,

disertifikasi sebagai tenaga pendidik profesional sebanyak 647 orang dan belum disertifikasi

sebagai tenaga pendidik profesional sebanyak 297 orang. Selanjutnya tahun 2013 tenaga pendidik

UNP berjumlah 936 orang, disertifikasi  sebagai tenaga pendidik profesional berjumlah  sebanyak

717 orang dan belum disertifikasi sebagai tenaga pendidik profesional sebanyak 219 orang. Tahun

2014 tenaga pendidik UNP berjumlah 938 orang, disertifikasi sebagai tenaga pendidik proresional

sebanyak 754 orang dan belum disertifikasi sebanyak 184 orang. Tahun 2015 tenaga pendidik UNP

telah berjumlah 949 orang, disertifikasi sebagai tenaga pendidik professional berjumlah 839 orang

dan belum disertifikasi sebagai pendidik profesional 110 orang. Sedangkan tahun 2016 tenaga

pendidik UNP berjumlah 924 orang, disertifikasi sebagai tenaga pendidik professional sebanyak

852 orang.  Bertitik tolak dari uraian tersebut, Dosen UNP yang belum disertifikasi sebagai

pendidik profesional tersisa sebanyak 72 orang. Kondisi ini disebabkan belum memenuhi

persyaratan peraturan yang berlaku (diantaranya: Dosen yang sedang melanjutkan Studi Magister

dan baru diangkat).

e. Jumlah tenaga kependidikan berkualifikasi Master dan Doktor

Universitas Negeri Padang memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan kualifikasi dan

kompetensi para tenaga kependidikan yang dimilikinya dalam rangka peningkatan kualitas

pelayanan yang diberikan. Peningkatan kualifikasi tenaga kependidikan ini dilakukan melalui

program pendidikan sesuai dengan kemampuan dan bidang kerja yang bersangkutan, serta

kebutuhan unit kerja. Pendidikan ini dilakukan secara berjenjang, sesuai dengan bidang tugas yang
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dilakukan. Saat ini 9.7% tenaga kependidikan sudah berkualifikasi S2, 32% berkualifikasi S1. Tabel

berikut menunjukkan jenjang tenaga kependidikan Universitas Negeri Padang.

Tabel 3.17Kualifikasi Pendidikan Tenaga Kependidikan Tahun 2012 sampai dengan 2016

No Pend 2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %

1 S3 0 0,00 1 0,23 1 0,23 1 0,21 0 0,00

2 S2 38 7,93 37 8,41 44 10,33 43 9,23 43 9,70

3 S1/DIV 141 29,44 122 27,73 118 27,70 147 31,55 143 32,27

4 DIII 48 10,02 49 11,14 42 9,86 56 12,02 55 12,41

5 DII 6 1,25 6 1,36 6 1,41 4 0,86 3 0,67

6 SLTA 219 45,72 207 47,05 196 46,01 197 42,27 185 41,76

7 SLTP 10 2,09 9 2,05 10 2,35 9 1,93 7 1,58

8 SD 17 3,55 9 2,05 9 2,11 9 1,93 7 1,58

Jumlah 479 440 426 466 443

Tabel 3.18. Rekapitulasi Golongan Tenaga Kependidikan Universitas Negeri Padang

Tahun
Golongan

Total
IVe IVd IVc IVb IVa IIId IIIc IIIb IIIa IId IIc IIb IIa Id Ic

2016 - 3 1 19 8 59 45 122 57 29 54 28 15 2 1 443

f. Jumlah tenaga kependidikan yg meningkat kompetensinya (sertifikasi keahlian)

Komitmen UNP dalam mengembangkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan

ditunjukan dengan memberikan dorongan, kemudahan, kesempatan, dan fasilitas kepada para

tenaga kependidikan yang akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, sesuai

dengan kemampuan, kebutuhan, dan bidang tugasnya. Kesempatan dan fasilitas ini diberikan dalam

bentuk izin melanjutkan kuliah, pemberian bantuan uang kuliah, serta rekomendasi untuk

mendapatkan beasiswa bagi tenaga kependidikan yang akan melanjutkan pendidikan. Bantuan biaya

pendidikan bagi tenaga pendidik dan kependidikan untuk studi lanjut ini dianggarkan oleh UNP

setiap tahunnya. Selain penganggaran untuk bantuan pendidikan, UNP setiap tahunnya juga

menyediakan anggaran bagi tenaga pendidik atau kependidikan untuk mengikuti pelatihan,

workshop, seminar, lokakarya, dan studi banding. Landasan yang digunakan untuk bantuan biaya

peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan ini adalah Keputusan Rektor Nomor
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Berdasarkan   Surat Keputusan : Nomor 122/UN35/KU/2015 Tanggal 2 September 2015. Selain itu,

salah satu sumber dana yang disediakan dalam pemberian kesempatan belajar adalah disediakan

oleh UNP melalui IDB sebesar 1,3 Milyar pada tahun 2015.

Pembinaan jenjang karir tenaga kependidikan di UNP dilaksanakan secara jelas dan transparan,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, dalam hal ini adalah

Keputusan Kepala BKN No 12 Tahun 2002 tentang Kenaikan Pangkat PNS, UNP menerbitkan

Peraturan Rektor Nomor 82/UN35/KU/2013 tahun 2013 tentang Tata Cara Pengangkatan, Mutasi,

dan Rotasi Pejabat Struktural di Universitas Negeri Padang. Pelaksanaan kegiatan agar mengarah

pada jenjang karir yang jelas dan transparan dilakukan oleh Tim Analisis Jabatan yang dibentuk

oleh Rektor. Tim ini melakukan analisis jabatan melalui suatu proses, metode, dan teknik sehingga

dihasilkan data jabatan yang mencakup rincian tugas dalam suatu pekerjaan (jabatan); hubungan

satu pekerjaan dengan pekerjaan lain; serta persyaratan, baik kualifikasi maupun kompetensi, dan

persyaratan lain  yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan atau jabatan tersebut secara efektif.

Dari analisis jabatan ini akan dihasilkan uraian jabatan yang merupakan uraian setiap aspek dan

karakteristik yang terkandung dalam jabatan, seperti: nama jabatan, ikhtisar jabatan, tujuan jabatan,

uraian tugas dan kegiatan, bahan kerja, peralatan kerja, hasil kerja, wewenang, dimensi jabatan,

hubungan kerja, resiko, syarat jabatan, dan kedudukan dalam organisasi.  Hasil analisis jabatan ini

adalah berupa: (1) deskripsi jabatan, yaitu deskripsi jabatan formal; (2) klasifikasi jabatan, yaitu

penentuan dan pengelompokan tingkat jabatan berdasarkan nilai bobot suatu jabatan; (3) peta

jabatan, yaitu susunan jabatan yang digambarkan secara vertikal maupun horizontal menurut

struktur kewenangan, tugas, dan tanggung jawab jabatan serta persyaratan jabatan; dan (4)

spesifikasi jabatan, yaitu keseluruhan syarat/kriteria/kondisi yang melekat pada suatu jabatan

struktural yang harus dipenuhi oleh PNS yang akan menduduki jabatan yang dimaksud agar dapat

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara efektif dan efisien. Dokumen-dokumen yang

dihasilkan tersebut yang kemudian dijadikan landasan dalam pengangkatan pejabat struktural UNP.

Setiap tenaga kependidikan memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk menempati jabatan

tertentu dalam setiap unit kerja. Penetapan tenaga kependidikan dalam jabatan tertentu di

lingkungan UNP adalah kewenangan Rektor yang didasarkan pada hasil seleksi atau penilaian yang

dilakukan oleh Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat). Penilaian utama dalam

menempatkan posisi tenaga kependidikan dalam lingkungan UNP adalah a) jenjang pendidikan; b)

pengalaman atau kompetensi yang dimiliki; c) jenjang kepangkatan; d) usia;  dan e) loyalitas dan

integritas terhadap kepentingan Universitas. Dalam hal jenjang karir bagi pegawai non PNS yang

berstatus pegawai tetap non PNS, UNP telah menerbitkan Peraturan Rektor No 244/UK35/KP/2013

tahun 2013 tentang Sistem Pengangkatan Tenaga Pendidik non PNS Universitas Negeri Padang,
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yang berisi perencanaan, rekrutmen, pengangkatan, hak dan kewajiban, penilaian kinerja,

penggajian, dan pemberhentian. Selanjutnya, upaya yang telah dilakukan universitas dalam

meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan, dalam hal akselerasi jenjang karir

dilakukan dengan mengalokasikan anggaran sebagai berikut:

Tabel 3.19. Alokasi anggaran untuk akselerasi jenjang karir

No 2014 2015 2016

1 Rp. 169.280.000 Rp. 445.670.000 Rp. 1.155.550.000

Selain melalui pendidikan, pelatihan, workshop, loka karya; peningkatan kompetensi tenaga

kependidikan juga dilakukan oleh UNP melalui kegiatan studi banding. Pelaksanaan studi banding

ini bertujuan untuk menambah pengalaman tenaga kependidikan dan membandingkan unit kerja di

UNP dengan unit kerja yang ada di luar UNP, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Terutama

pada perguruan-perguruan tinggi yang ternama, seperti ke China, Kuala Lumpur, Singapura,

Thailand, Philipina dan Taiwan. Sehingga diharapkan akan menghasilkan formula baru dalam

penyempurnaan pelayanan, pengelolaan, dan atau penyempurnaan budaya kerja. Dalam

penyelenggaraannya, kegiatan studi banding ini dikelola secara langsung oleh unit-unit tenaga

kependidikan. Dalam hal ini, setiap unit kerja merencanakan kegiatan studi banding ke berbagai

institusi di luar UNP yang berhubungan dengan jenis jasa atau pelayanan yang menjadi Tugas dan

fungsi (Tusi) unit kerjanya. Untuk mendukung kegiatan ini, maka Universitas telah menyediakan

dana pertahun untuk masing masing unit kerja. Berikut adalah pengalokasian pendanaan yang

menunjang studi banding tenaga kependidikan:

Tabel 3.20. Alokasi Dana untuk Studi Banding Tenaga Kependidikan

No 2014 2015 2016

1 Rp. 25.000.000 Rp. 35.750.000 Rp. 165.500.000

Pada saat ini, bisa dikatakan bahwa sudah semua unit kerja melaksanakan kegiatan studi banding.

Informasi-informasi atau pengalaman yang diperoleh melalui studi banding ini dilaporkan kepada

Biro Administrasi Umum dan Keuangan yang selanjutnya didesiminasikan ke pihak-pihak terkait.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan studi banding ini antara lain adalah peningkatan kualitas layanan

dan perbaikan budaya kerja. Salah satu studi banding yang dilaksanakan oleh staf kependidikan

adalah terkait pelaksanaan BLU ke beberapa perguruan tinggi yang telah melaksanakan BLU. Hasil

studi banding ini dijadikan bahan pertimbangan dalam pelakasanaan BLU di Universitas Negeri

Padang.
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Tabel berikut memberikan gambaran pengurangan dan penyediaan formasi Tenaga Pendidik

UNP dari tahun 2012 sampai 2016 terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3.21Perbandingan Penambahan dan Pengurangan Tenaga Pendidik Tetap  karenaMeninggal
Dunia/Pensiun serta Pengangkatan Melalui CPNS

No Tahun

Tenaga Pendidik

JML CPNS
Pensiun/
Berhenti

Meninggal
Dunia

1 2012 944 8 19 7

2 2013 936 27 22 2

3 2014 938 43 27 4

4 2015 949 - 21 2

5 2016 924 - 27 2

Berdasarkan tabel 3.21 tersebut tergambar bahwa pengurangan tenaga pendidik tetap UNP

disebabkan pensiun atau meninggal dunia tidak sebanding dengan penambahan melalui CPNS.

Kondisi terlihat tahun 2012 tenaga pendidik tetap UNP berjumlah sebanyak 944 orang,

pensiun/berhenti sebanyak 19 orang, meninggal dunia sebanyak 7 orang dan CPNS sebanyak 8

orang.Selanjutnya tahun 2013 tenaga pendidik berjumlah sebanyak 936 orang, CPNS 27 orang,

pensiun/berhenti sebanyak 22 orang dan meninggal dunia sebanyak 2 orang. Tahun 2014 tenaga

pendidik UNP berjumlah sebanyak 938 orang, 43 orang CPNS, 27 orang pensiun/berhenti dan 4

orang meninggal dunia. Tahun 2015 tenaga pendidik UNP berjumlah 949 orang, 21 orang

pensiun/berhenti dan 2 orang meninggal dunia. Kemudian 2016 tenaga pendidik UNP berjumlah

924 orang, 27 orang pensiun dan berhenti serta 2 orang meninggal dunia. Tahun 2015 dan 2016

tidak ada penerimaan CPNS.

Apabila ditelusuri lebih lanjut, tenaga pendidik UNP yang sedang mengikuti studi lanjut

terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3.22 Data Tenaga Pendidik yang Sedang Melakukan Studi Lanjut Tahun 2016

NO. FAKULTAS
S2 S3

TOTAL
DN LN Ʃ DN LN Ʃ

1. FIP 5 0 5 24 17 41 46

2. FBS 3 1 4 18 5 23 27

3. FMIPA 0 0 0 27 5 32 32

4. FIS 4 0 4 19 0 19 23
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NO. FAKULTAS
S2 S3

TOTAL
DN LN Ʃ DN LN Ʃ

5. FT 2 0 2 20 14 34 36

6. FIK 5 0 5 14 3 17 22

7. FE 1 0 1 9 4 13 14

8 FPP 2 0 2 9 2 11 13

Jumlah 22 1 23 140 50 190 213

Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat tenaga pendidik UNP yang sedang studi lanjut berjumlah

22 orang menjalani pendidikan S2 (Magister) di dalam negeri dan 1 orang di luar negeri, 190 orang

menjalani pendidikan Program Doktor (S3) terdiri dari 50 orang di luar negeri dan 140 orang dalam

negeri. Pengembangan lima tahun ke depan seharusnya jumlah tenaga pendidik studi lanjut ke luar

negeri semakin digalakan agar seimbang jumlah lulusan tenaga pendidik berkualifikasi Magister

(S2) dan Doktor (S3) lulusan luar negeri dengan dalam negeri seimbang. Kewajiban melanjutkan

pendidikan memperoleh kualifikasi magister (S2) dan Doktor (S3) seharusnya diwajibkan bagi

tenaga pendidik muda yang berumur dibawah dari 35 tahun.

Kepangkatan tenaga selama lima tahun terakhir seperti terlihat dalam tabel berikut ini

Tabel 3.23Jumlah Tenaga Pendidik Berdasarkan Kepangkatan 2012 s/d 2016

No Golongan 2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 %

1 Gol IV 342 36,23 334 35.68 339 36,14 349 36.78 591 36,31

2 Gol III 602 63,77 602 64.32 599 63,86 600 63.22 333 63,69

Jumlah 944 936 938 949 924

Berdasarkan tabel di atas, tahun 2012 jumlah Dosen UNP bergolong IV sebanyak 342 orang (36,23

%), tahun 2013 berjumlah 334 orang (35,68 %), tahun 2014 berjumlah 339 orang (36,14 %) tahun

2015 berjumlah 349 orang (36,78 %), tahun 2016 berjumlah 591 orang (36,31 %). Kondisi ini

menunjuk kenaikan pangkat Dosen UNP dari golongan III menuju golongan IV dari tahun 2012

sampai 2013 mengalami penurunan. Selanjutnya semenjak tahun 2015 sampai 2016 kenaikan

pangkat dosen UNP dari golongan III menuju golongan IV mengalami kenaikan.Kondisi ini

menjukkan kenaikan pangkat dosen yang bergolongan III ke golongan IV pada tahun 2015 ke 2016

mengalami kenaikan yang signifikan dimana pada tahun 2015 golongan IV berjumlah 349, pada

tahun 2016 naik menjadi 591 orang.
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KegiatanKerjasama

UNPmemilikikebijakan yang sangatjelasdalampelaksanaankegiatan

kerjasamabaikdenganinstitusidalamnegeridanmaupuninstitusiluarnegeri.Program kerjasamayang

dilaksanakandidasarkanpadaPeraturanMendiknasNomor26Tahun

2007tentang kerjasamaperguruantinggidiIndonesia,diperbaharuidenganPeraturan

KemdikbudNo.14tahun2014danSK RektorNo.24 tahun2013tentangpedoman

pengelolaankerjasamaUniversitas NegeriPadang,danPeraturanMenteriRisetdan

PendidikanTinggiRepublik IndonesiaNo.10tahun2015tentangOrganisasidanTata KerjaUniversitas

NegeriPadang.

Peraturan inimemuatdenganjelasbentuk kegiatankerjasamadenganberbagai

institusi,baikdidalam maupundiluar negeri.Peraturan tersebut mengisyaratkan bahwasemuakegiatan

kerjasamaharus mengacu kepadatridharmaperguruan tinggi

danmelakukanberbagaiupayauntukmemastikanbahwakegiatankerjasamadapatberjalandenganlancard

an relevandenganperkembanganunversitassecara keseluruhan.Selain

itu,pedomantersebutjugamenyatakanbahwamitrakerjasama adalahpihakdariluarUNPyang

bersifatkelembagaanyang dilaksanakanmelalui prinsip:

a. Kemitraan,kesetaraan,kebersamaan,salingmemberimanfaat,trasparansi,dan akuntabilitas,

b. Menjunjung azas musyawarah  untuk mufakat  dalam setiap  pengambilan keputusan;dan

c. Menghargaikeberadaan dari lembaga masing-masing.

Kerjasama antaraUNPdengan pihak luarditandaidengan penandatanganan dua

macamnotakerjasama.Pertama adalahformatpelaksanaankerjasamapada tingkat

universitasdenganpihak mitra.FormatinidisebutNotaKesepahaman(Memoradum

ofUnderstanding).NotakesepahamaniniditandatanganiolehRektorUNP dan

pimpinantertinggidarimitrakerjasama.Naskahinihanyaterdiridarisatuhalamandan berisikanhal-

halnormatifdandijadikan payung untukpelaksanaankerjasamayang dilakukan.

Naskah keduadisebutPerjanjian Kerjasama. Naskah iniditandatanganioleh pimpinan

fakultas,jurusan(prodi),atauunit-unityang adadiUNPdanketuabidang yang

bertanggungjawabdalampelaksanaankerjasama.Perjanjiankerjasamaini

memuatsecaralebihrincikegiatankerjasamayangdisepakatiuntukdilakukandansiap untuk

diimplementasikan.

Dengan ini kami tampilkan Rekapitulasi Kerjasma selama tahun 2016 seperti tabel berikut ini :
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Tabel 3.24
Kerjasama antara Universitas Negeri Padang dengan  Perguruan Tinggi dan Instansi

Pemerintah/SwastaDalam dan Luar Negeri Keadaan Tahun 2016.

NO. NAMA FAKULTAS

KEADAAN JANUARI-
DESEMBER 2016

KEADAAN SELURUHNYA

DN LN TOTAL DN LN TOTAL

1 Tingkat Universitas 68 9 77 77 11 88

2 Fakultas Ilmu Pendidikan 7 0 7 16 2 18

3 Fakultas Bahasa dan Seni 50 5 55 51 5 56

4
Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam

19 3 22 25 3 28

5 Fakultas Ilmu Sosial 4 1 5 5 1 6

6 Fakultas Teknik 17 4 21 28 6 34

7 Fakultas Ilmu Keolahragaan 13 1 14 16 1 17

8 Fakultas Ekonomi 17 1 18 26 1 27

9
Fakultas Perhotelan dan
Pariwisata

11 1 12 13 1 14

J U M L A H 206 25 231 257 31 288

Untuk tahun 2016 Universitas Negeri Padang melakukan kerjasama dalam dan luar negeri ada

peningkatan sebanyak 59 kegiatan baik instansi pemerintah maupun swasta.

Sarana Dan Prasarana

Universitas Negeri Padang setiap tahunnya berbenah diri, terutama meningkatkan sarana dan

prasarana yaitu melengkapi Bangunan Gedung yang didanai dari PNBP, Rupiah Murni maupun

Hibah (Bantuan IDB). Berikut ini dapat dilihat jumlah bangunan dan luasnya dari tabel

pembangunan yang dilaksanakan maupun yang sudah selesai seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.25
Daftar Gedung Universitas Negeri Padang Tahun 2016

NO. NAMA GEDUNG LUAS (M2)
1 Gedung Kuliah Bersama FMIPA 2.493
2 Gedung Lokal Kuliah FIP 8.622
3 Gedung Magister Manajemen 1.080
4 Gedung Pascasarjana 4.500
5 Gedung Kuliah 1 Kampus Ulu Gadut 216
6 Gedung Kuliah 2 Kampus Ulu Gadut 216
7 Gedung Kuliah 3 Kampus Ulu Gadut 240
8 Gedung Obden Kampus Ulu Gadut 180
9 Gedung Hijau FBS 692

10 Gedung Kuliah Elektro FT 758
11 Gedung Kuliah Elektronika FT 936
12 Gedung Kuliah Otomotif FT 743
13 Gedung Kuliah Mesin FT 928
14 Labor Otomotif, Mesin dan Elektro FT 2.340
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NO. NAMA GEDUNG LUAS (M2)
15 Gedung Auto Lift FT 72
16 Gedung Kuliah Sipil FT 869
17 Gedung Kuliah Sipil FT 715
18 Labor Kayu Pipa dan Batu FT 843
19 Gedung Hima Tambang 32
20 Gedung CNC FT 805
21 Gedung PKK FT 1.818
22 Gedung Seni Rupa FBSS 1.462
23 Gedung Terapi FIP Limau Manis 674
24 Gedung Kuliah A Kampus Limau Manis 112
25 Gedung Kuliah B Kampus Limau Manis 280
26 Gedung Kuliah C Kampus Limau Manis 168
27 Gedung Keterampilan Kampus Limau Manis 338
28 Gedung Kuliah 1 Kampus Bukittinggi 230
29 Gedung Kuliah 2 Kampus Bukittinggi 179
30 Gedung Kuliah 3 Kampus Bukittinggi 345
31 Gedung Kuliah 4 Kampus Bukittinggi 461
32 Gedung Kuliah 5 Kampus Bukittinggi 417
33 Gedung Kulah 6 Kampus Bukittinggi 231
34 Gedung Kuliah 7 Kampus Bukittinggi 340
35 Gedung Kuliah FBS 5.444
36 Gedung Kuliah Seminar Kampus Bukittinggi 323
37 Gedung PKK FT Baru 540
38 Bangunan Gedung Pendidikan Permanen / 2.500
39 Gedung Kuliah Darurat FMIPA 1 288
40 Gedung Kuliah Darurat FMIPA 2 288
41 Lokal Kuliah Darurat FBS 144
42 Kantin Kampus Limau Manis 122
43 Kantin FMIPA 82
44 Kantin Kampus Ulu Gadut 53
45 Kantin Terpadu Belakang PPS 400
46 Kantin PKM FT 54
47 Kantin Pustaka 162
48 UPT Layanan Kesehatan Kampus 406
49 Mushala FT 33
50 Mushalla K. Lubuk Buaya 120
51 Mushalla K. Limau Manis 29
52 Mushalla K. Bukittinggi 128
53 Mushalla K. FMIPA 80
54 Mushalla Lapangan Tenis FIK 50
55 Mushalla Baru Kampus FBS UNP 20
56 Mushalla K.Ulu Gadut 99
57 Mushalla Baru FIS UNP 55
58 Mushalla Baru Pascasarjana 140
59 Gedung Percetakan 286
60 GOR Sekolah Labor 900
61 GOR FIK UNP 1.140
62 GOR FIK Lubuk Buaya 1.012
63 GOR Kampus Bukittinggi 913
64 Track Lari dan Lapangan Bola FIK 14.134
65 Papan Panjat Tebing Samping Pustaka 10
66 Lapangan Tenis FIK 1.480
67 Lapangan Basket Kampus Bukittinggi 578
68 Labor IPA Kampus Ulu Gadut 215
69 Labor Fisika FMIPA 3.060
70 Labor Biologi FMIPA 3.060
71 Labor KIMIA FMIPA 3.339
72 Labor FIK UNP 2.922
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NO. NAMA GEDUNG LUAS (M2)
73 Labor Kesenian Ulu Gadut 215
74 Labor Terowongan FT 40
75 Labor IPA Kampus Bukittinggi 163
76 Labor Ilmu Ekonomi FE 9.048
77 Labor Pembinaan Akhlak UNP 2.883
78 Labor Micro Teaching A UNP 2.857
79 Labor Micro Teaching B UNP 2.857
80 Labor Pembinaan Olah Raga Lubuk Buaya 1.534
81 Gedung Labor Seni Rupa 525
82 Labor Fsikologi Bukittinggi 177
83 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 3.000
84 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 4.000
85 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 4.000
86 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 6.132
87 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 6.258
88 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 4.102
89 Bangunan Gedung Laboratorium Semi Permanen 96
90 Bangunan Gedung Laboratorium Semi Permanen 48
91 Eks Pustaka FIK Air Tawar 246
92 Pustaka Kampus Bukittinggi 246
93 Pustaka Kampus Ulu Gadut 215
94 Pustaka Pusat UNP 3.305
95 Pustaka Kampus Limau Manis 387
96 Pustaka FE UNP 400
97 Gedung Serba Guna FT 864
98 Aula Kampus Limau Manis 624
99 Bangunan Gedung Pertemuan Permanen 886

100 Ruang Makan 1 Kampus Ulu Gadut 123
101 Ruang Makan 2 Kampus Ulu Gadut 123
102 Gedung Kantin Kampus Limau Manis 322
103 Gedung Serbaguna Asrama Putra L. Manis 238

JUMLAH 134.564
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Tabel 3.26. DAFTAR PENAMBAHAN BANGUNAN 2016

No NUP.cad Nama Gedung Alamat Pelaksana No. Kontrak Nilai Kontrak Kode
Luas

Bangunan
Keterangan

1 1
Jasa Konstruksi Pembangunan Rumah

Dinas Jabatan UNP
Lbk. Minturun PT. Maidah Rekajaya 2051/UN35/PS-DIPA/PNBP/2015 Rp4.242.173.000 KDP

796,39
Selesai

2 18
Lanjutan Tahap III Pembangunan

Gedung Labor PGSD Bandar Buat
UNP

Bandar Buat PT. ISO IKI ASANO 4171/UN35/PS-DIPA/APBN-P/2015 Rp 3.650.181.000 KDP
1.352,00

Selesai

3 15
Lanjutan Tahap 2 Pembangunan Sport

Center UNP
Lubuk Buaya PT. Rimbo Peraduan 4168/UN35/PS-DIPA/APBN-P/2015 Rp 13.175.610.000 KDP

4.240,00
Selesai Struktur

Bangunan

4 19
Lanjutan Tahap II Pembangunan

Gedung Labor FMIPA UNP
Air Tawar

CV. Fajarindo
Jayantara Graha

4174/UN35/PS-DIPA/APBN-P/2015 Rp 1.242.782.000 KDP
Selesai Struktur

Bangunan

5 2
Lanjutan Tahap II Pembangunan

Gedung Labor Pasca Sarjana UNP
Air Tawar

PT. Pulau Air
Cemerlang

2561/UN35/PS/PNBP/2015 Rp 6.818.000.000 KDP
1.803,60

Selesai

6 3
Pembangunan Pondasi Gedung

Dekanat FIP UNP
Air Tawar

PT. Katama
Suryabumi

3128/UN35/PS-DIPA/PNBP/2015 Rp 1.069.657.000 KDP Tahap Pondasi

7 4
Lanjutan Tahap II Pembangunan

Labor FBS UNP (Pondasi)
Lubuk Buaya

PT. Katama
Suryabumi

3133/UN35/PS-DIPA/PNBP/2015 Rp 1.836.459.000 KDP Tahap Struktur

8 21 University Centre Air Tawar
PT. Adhi Karya

(Persero) Tbk,
251/pr2p/unp/2015 Rp 259.579.000.000 KDP

9.443,20
Tahap Finishing
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No NUP.cad Nama Gedung Alamat Pelaksana No. Kontrak Kode
Luas

Bangunan
Keterangan

9 22 Auditorium Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk,

251/pr2p/unp/2015 KDP
4.475,78

Tahap Finishing

10 23 Integrated Laboratory Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 KDP 6.999,75 Tahap Finishing

11 24 Teacher Professional and Training
Centre Air Tawar PT. Adhi Karya

(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 KDP 4.308,50 Tahap Finishing

12 25 Student Centre Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk,

251/pr2p/unp/2015 KDP
1.584,36

Tahap Finishing

13 26 Bussiness Center Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 KDP 1.192,52 Tahap Finishing

14 27 Intergated Class Room 1 Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 KDP 5.253,16 Tahap Finishing

15 28 Intergated Class Room 2 Air Tawar PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk,

251/pr2p/unp/2015 KDP
5.253,16

Tahap Finishing

16 Hospitality Training Center PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 5.598,64 Tahap Finishing

17 Sport Science Center PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, 251/pr2p/unp/2015 2.146,34 Tahap Finishing

18 Integrated Class Room 3 PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk,

251/pr2p/unp/2015
3.696,00

Tahap Finishing

TOTAL 58.143,40
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pembangunan yang dilakukan tahun 2016 dari

tahun sebelumnya sudah banyak terealisasi baik sumber dana dari PNBP dan dana Hibah /

bantuan IDB dan insya Allah tahun 2017  sudah dapat ditempati. Luas bangunan

Universitas Negeri Padang sampai akhir tahun 2016 akan bertambah 58.143.40 mᶾ

4. Meningkatnya Relevansi dan Produktivitas Riset dan Pengembangan

a. Penelitian

Tingkat mutu dan produktivitas penelitian UNP senantiasa mengalami

peningkatanlebih dari 100% dari usulan yang diajukan sebanyak 376 ditahun 2015 menjadi

897 pada tahun 2016 mendapatkan pendanaan untuk dapat dilaksanakan. Hal ini dapat

dilihat dari tabel usulan dan realisasi sebagaimana tercantum di bawah ini.

Tabel 3.27Rekapitulasi Jenis Penelitian UNP berdasarkan Usulan dan Realisasi 2016

No.
Sumber
Dana

Jenis Penelitian

Usulan Realisasi/Disetujui

Jml
Jml.

Dosen
terlibat

Jml Dana

1. BOPTN a. Penelitian Disertasi Doktor 10 10 3 134.100.000
b. Penelitian Dosen Pemula 29 58 21 243.600.000
c. Penelitian Fundamental 27 66 16 840.000.000
d. Penelitian Hibah Bersaing 65 157 58 2.900.000.000
e. Penelitian Kerjasama antar PT 3 6 1 75.000.000
f. Penelitian Kompetensi 8 4 2 200.000.000
g. Penelitian Tim Pascasarjana 9 21 6 612.000.000
h. Penelitian Unggulan PT 12 39 12 790.000.000
i. Intensif Riset Sinas(Ristek) 2 4 1 155.000.000
j. MP3EI 2 4 1 150.000.000

Total BOPTN 167 369 121 6.099.700.000

2. PNBP a. Penelitian Dosen Muda Pemula 74 205 61 647.507.000
b. Penelitian Dosen Madya 155 266 144 2.044.805.000
c. Penelitian Dosen Pascasarjana 25 48 27 694.250.000
d. Penelitian Percepatan Profesor 20 16 9 297.000.000
e. Penelitian Profesor 21 15 11 403.000.000
f. Penelitian Kerjasama dg PT dalam

negeri
1 3 1 75.000.000

g. Penelitian Kerjasama Institusi 1 3 1 100.000.000
h. Penelitian Kerjasama Nasional 1 3 1 150.000.000

Total PNBP 299 562 256 4.711.562.000

Total BOPTN + PNBP 897 1686 768 10.811.262.000
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Untuk meningkatkan animo meneliti dan memaksimalkan mutu proposal penelitian

LP2M melakukan Pelatihan berupa Workshop penyusunan proposal bagi dosen/peneliti

pemula.

Proposal yang masuk dengan skema pendanaan PNBP diharuskan mengikuti seleksi

Desk Evaluasi. Kegiatan ini diikuti oleh 897 pengaju usul penelitian dan reviewer.

Selanjutnya, untuk menjamin kesinambungan penyelenggaraan penelitian, LP2M

melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi penelitian yang didanai dengan dana PNBP

2016. Kegiatan ini diikuti oleh 768 orang dosen, baik bertindak sebagai reviewer maupun

sebagai peneliti sendiri.

Penelitian dengan pendanaan PNBP dimaksudkan untuk memicu semangat dan

pengembangan penelitian yang tidak terdanai dengan skema penelitian kompetitif melalui

BOPTN. Demikian juga, skema ini bertujuan untuk memberikan stimulasi dan fasilitasi

untuk dosen pascasarjana yang melibatkan mahasiswanya dalam penelitian. Dengan

penelitian ini, di satu sisi juga akan membantu mahasiswa untuk menyelesaikan studinya

dan melaksanakan penelitian yang cukup bermutu.

Satu hal yang harus dikembangkan lebih lanjut dalam bidang penelitian dan

pengabdian pada masyarakat adalah penulisan. Meskipun hampir semua skema penelitian

sudah mempersyaratkan diseminasi penelitian melalui artikel di jurnal, seminar

internasional dan nasional atau setidak-tidaknya poster, namun di masa depan UNP harus

memberikan fasilitasi dan pengembangan untuk jurnal-jurnal yang berada di tingkat

universitas, fakultas dan pusat-pusat studi.

Tabel 3.28Kegiatan Penelitian di Universitas Negeri Padang

Fakultas
Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016

FIP 5 14 14 35 41 79

FBS 15 26 20 29 32 54

FMIPA 26 40 29 29 44 48

FIS 9 31 16 48 48 45

FT 25 44 22 33 36 31

FIK 7 11 6 12 45 56

FE 18 33 17 47 56 63

FPP - - - - - 8
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Fakultas
Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Pascasarjana/
Unit lain

7 12 0 11 7 9

Jumlah 112 211 124 244 309 393

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah kegiatan penelitian berdasarkan

fakultas terlihat bahwa Fakultas Ilmu Pendidikan dan Fakultas Ekonomi menempati urutan

tertinggiuntuk tahun 2016,jumlah penelitian terandah berada difakultas FPP.

Output penelitian adalah dalam beberapa bentuk yaitu publikasi, diseminasi,

pengabdian kepada masyarakat serta Hak Kekayaan Intelektual atau Hak Paten. Sejauh ini

belum sampai 30% dari hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional

dan prosiding nasional. Selain itu belum sampai 5% dari hasil penelitian yang

dipublikasikan dalam jurnal dan prosiding internasional. Meskipun demikian, 5% dari hasil

penelitian sudah dipresentasikan dalam forum ilmiah nasional baik berupa simposium,

seminar atau diskusi. Di tingkat lembaga Lembaga Penelitian secara terbatas sudah

memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatan hasil penelitian. Masih sangat sedikit hasil

penelitian yang mendapatkan perlindungan yang semestinya melalui pemberian hak atas

kekayaan intelektual dan hak paten.

Semenjak tahun  2011 Lembaga Penelitian mengikuti Skema Penelitian yang ada di

Dikti yaitu skim Desentralisasi dan Sentralisasi  sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.29. Skema Penelitian Desentralisasi dan Kompetitif Nasional
(2011 s/d 2016)

Jenis Penelitian
Sumber Dana APBN

Usulan
ProposalAnggaran

(Rp)
Lama

Penelitian
A. Skema Desentralisasi

1
Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi

Min. 750 juta Max 3 tahun Jan - Maret

2 Penelitian Hibah Bersaing 50-75 juta 2-3 tahun Jan - Maret

3
Penelitian Kerjasama Antar
Perguruan Tinggi

75-100 juta 2 tahun Jan - Maret

4 Penelitian Dosen Pemula 10-15 juta 1 tahun Jan - Maret
5 Penel. Disertasi Doktor 30-50 juta 1 tahun Jan - Maret

B. Skema Kompetitif Nasional

1.
Penelitian Unggulan Strategis
Nasional

500-1 miliar 2-3 tahun Jan - Maret

2
Penelitian Kerjasama Luar Negeri
dan Publikasi Inernasional

150-200 juta 2-3 tahun Jan – Maret
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Jenis Penelitian
Sumber Dana APBN

Usulan
ProposalAnggaran

(Rp)
Lama

Penelitian
3 Penelitian Strategis Nasional 75-100 juta 2-3 tahun Jan – Maret
4 Penelitian Kompetenis 100-150 juta 2-3 tahun Jan – Maret
5 Riset Andalan PT dan Insdustri 300-400 juta 2-3 tahun Jan – Maret
6 Penelitian Prioritas Nasional MP3EI 150-200 juta 2-3 tahun Jan – Maret

Semenjak tahun 2015 beberapa Skema penelitian Desentralilasi berubah menjadi

Skema kompetitif  Nasional, kecuali Penelitian Hibah Bersaing, Hibah Doktor, Hibah

Pemula  dan Hibah RUPT penegelolaannya masih tetap menjadi desentralisasi di UNP.

Dengan meningkatnya motivasi dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat, maka anggaran penelitian terus ditingkatkan. Alokasi anggaran

penelitian tahun 2013-2016 UNP diperlihatkan dalam tabel berikut.

Tabel 3.30.Sumber Dana Penelitian 2013 s/d  2016

No Fakultas

2013 2014 2015 2016

Sumber Dana (dalam ribuan) Sumber Dana
(dalam ribuan)

Sumber Dana (dalam
ribuan)

Sumber Dana (dalam
ribuan)

APBN BOPTN DIKTI PNBP BOPTN PNBP BOPTN Insinas PNBP BOPTN Insinas

1 FBS 333616 543000 100000 180000 579000 205000 747500 607500 571600

2 FE 242750 612000 - 710000 50000 670000 675000 625055 844800

3 FIK - 308000 - 130000 101000 515000 234000 675000 284800

4 FIP - 740000 - 241000 491000 395000 436500 1015000 885500

5 FIS 433422 362000 - 350000 699993 540000 619500 645000 781800

6 FMIPA 440000 1016000 85000 60000 1294000 232750 1380000 290000 227264 1505300 155000

7 FT 225000 937000 - 340000 586000 260000 977000 555000 1059800

8 FPP - - - - - - - - 94993 11600

9
PASCA-

SARJANA
- - - 220000 230000 266750

-

Jumlah 1674788 4518000 185000 2231000 3800993 3047750 5069500 290000 4711562 5945200 155000

Terdapat perubahan kebijakan yang signifikan berdasarkan data di atas. Alokasi dana

penelitian melalui Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) pada tahun

2013 meningkat dengan tajam. Konsekuensinya tidak diperlukan lagi alokasi dari dana

PNBP yang dapat dikompensasikan untuk digunakan pada kegiatan lain. Namun demikian

tahun 2013 juga tidak menyediakan dana penelitian melalui APBN-P. Namun secara

kinerja serapan dana penelitian tahun 2014 sebesar Rp. 6.031.993.000,- tahun 2015 sebesar
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Rp. 8.407.250.000,- dan tahun 2016 meningkat menjadi Rp. 10.811.262.000,- dengan

demikian terdapat kenaikan sejumlah hampir 33% dari tahun 2015 sampai tahun  2016.

Namun demikian angka ini masih merupakan penelitian yang diadministrasi oleh Lembaga

Penelitian dan belum mencakup semua penelitian yang berbasis fakultas dan personal yang

mungkin cukup besar.

Ditinjau dari jenjang pendidikan dosen terlihat keterlibatan dosen setiap tahunnya

selalu mengalami peningkatan untuk tahun 2016 ini meningkat tajam seperti terlihat pada

tabel 3.25 Meskipun demikian pemerataan dosen terlibat dalam penelitian lintas fakultas

masih belum tercapai.

Tabel 3.31.Keterlibatan Dosen dalam Penelitian 2013 s/d 2016

No Fakultas

2013 2014 2015 2016

Jenjang Pendidikan Jenjang Pendidikan Jenjang Pendidikan Jenjang Pendidikan

S2 S3 Guru
Besar Total S2 S3 Guru

Besar Total S2 S3 Guru
Besar Total S2 S3 Guru

Besar Total

1 FBS 10 5 5 20 2 6 3 11 6 6 2 14 79 19 14 112

2 FE 7 7 3 17 1 6 5 12 7 4 4 15 82 19 7 108

3 FIK 1 5 2 8 2 2 2 6 3 2 3 8 96 12 2 110

4 FIP 7 4 3 14 6 4 3 13 6 1 3 10 91 42 10 143

5 FIS 9 5 2 16 6 6 3 15 7 3 3 13 66 24 5 95

6 FMIPA 14 12 3 29 11 10 5 26 12 8 5 25 52 35 2 89

7 FT 11 8 3 22 7 4 3 14 8 4 4 16 58 12 3 73

8 Pascasarjana 9 0 6 15

Jumlah 59 46 21 126 35 38 24 97 49 28 24 101 533 163 49 794

b. Pengabdian pada Masyarakat

Universitas Negeri Padang dalam tugas pokok dan fungsinya menjalankan Tridharma

Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat. Unsur pengabdian kepada masyarakat diimplementasikan melalui

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang. Lembaga Pengabdian

kepada Masyarakat, sebagai unsur pelaksana mempunyai tugas mengkoordinasikan,

memantau dan menilai semua kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta ikut

mengusulkan dan mengendalikan pengelolaan sumberdaya yang diperlukan untuk

memungkinkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik.
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Sasaran program Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang

tahun 2016, yaitu menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada lulusan maupun

masyarakat lainnya melalui penerapan IPTEKS dan berbagai program pengabdian kepada

masyarakat, seperti IPTEKS IbM, IPTEKS Reguler BOPTN, IPTEKS Reguler Swadana

(PNBP), Desa Bina BOPTN.

Anggaran yang tersedia tahun 2016 sejumlah Rp. 3.794.000.000 yang dialokasikan

bagi IPTEKS IbM,IPTEKS Reguler BOPTN, IPTEKS Reguler Swadana (PNBP), Desa

Binaan BOPTN. Melalui penguatan manajemen Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat

serta serta dukungan dana, Lembaga Pengabdian pada Masyarakat telah dapat dan mampu

mengendalikan semua kegiatan, sehingga secara keseluruhan dapat mengetahui

perkembangan pelaksanaan semua kegiatan pengabdian di lapangan.

Akan tetapi melihat antusias dan perkembangan persoalan dimasyarakat buat masa

datang kegiatan LPM dapat lebih ditingkatkan quotanya dari sisi jumlah kegiatan dan

anggaran. Di samping itu usaha untuk merebut dana dari Dikti Jakarta dan Mitra

Pemerintah Daerah serta Intansi/dunia industri harus lebih diperkuat dengan cara

meningkatkan pelatihan penyusunan proposal dan pendekatan kepada unsur pemerintah

daerah dan instansi/dunia insdustri.

Tabel 3.32.Rekapitulasi Total Program Pengabdian Masyarakat UNP 2016 (Ipteks

Reguler, Swadana, Desa Binaan dan IbM)

No. Fakultas/Unit
Jumlah PKM

Jumlah Judul Jumlah dana

1 FIP 48 574.500.000

2 FBS 41 708.500.000

3 FMIPA 20 335.500.000

4 FIS 23 375.000.000

5 FT 28 560.000.000

6 FIK 33 440.000.000

7 FE 31 445.000.000

8 FPP 8 256.000.000

9 Pascasarjana 5 100.000.000

Jumlah 237 3.794.500.000

Berdasarkan observasi dan hasil pendampingan dan pemantuan kegiatan diperoleh

informasi permasalahan sebagai berikut:
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1. Tidak semua usulan atau proposal dosen yang lulus sleksi karena mutu proposal yang

masih rendah.

2. Kuota yang tersedia masih terbatas sehingga masih terdapat beberapa usulan yang sudah

diterima tidak dapat menjalakankan PPM karena quota yang tersedia.

3. Beberapa orang dosen terpaksa dibatalkan usulannya walaupun sudah lulus sleksi karena

melakukan indisiplin di tahun sebelumnya

4. Waktu pelaksanaan kegiatan dari sisi jumlah jam pelajaran masih ditemukan adanya

pemadatan jam pembelajaran terhadap masyarakat sehingga masyarakat sasaran merasa

kurang bisa mendapatkan hasil yang telah dilaksanakan

5. Penyediaan media pembelajaran tidak cukup sehingga masyarakat sasaran merasa

kekurangan bahan dalam memahami materi yang diberikan.

6. Terjadi beberapa kegiatan LPM terpaksa dipindahkan lokasi pelaksanaannya karena

terjadinya situasi sosial yang tidak mendukung terlaksananya kegitan PPM.

Secara keseluruhan permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan baik, sehingga

dapat dikatakan tidak secara signifikan mempengaruhi pencapaian visi, misi dan tujuan

sertasasaran yang telah ditetapkan.
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Tabel  3.33.Keterlibatan Dosen Dalam Pengabdian Kepada Masyarakat 2013 s.d 2016

No Fakultas/Unit

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016

Jenjang Pendidikan
Jumlah
Dosen

Terlibat

Jenjang Pendidikan
Jumlah
Dosen

Terlibat

Jenjang Pendidikan
Jumlah
Dosen

Terlibat

Jenjang Pendidikan Jumlah
Dosen

Terlibat
S1 S2 S3 Guru

Besar S1 S2 S3

Gur
u

Besa
r

S1 S2 S3 Guru
Besar S1 S2 S3 Guru

Besar

1 FIP 16 95 15 6 132 6 128 27 22 183 4 138 32 9 183 90 30 5 125

2 FBS 15 94 13 7 128 9 130 21 11 171 5 154 18 8 185 86 21 6 113

3 FMIPA 21 81 13 7 122 12 115 17 13 157 1 129 56 4 190 52 35 1 88

4 FT 21 208 22 10 261 10 199 21 19 249 4 150 28 6 194 71 15 4 90

5 FIS 30 74 19 7 130 13 121 33 17 184 4 151 44 3 202 60 38 4 102

6 FIK 38 50 14 3 105 5 75 5 3 88 12 119 4 5 140 87 9 4 100

7 FE 31 67 12 4 114 1 117 9 11 138 0 86 23 4 113 72 14 5 91

8 PPs 0 3 0 1 4 0 0 0 0 0 3 5 11 0 19 0 1 4 5

9 Perpustakaan 2 2 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 FPP 13 3 2 18

Jumlah 174 674 108 45 1000 56 885 133 96 1170 33 932 216 39 1246 531 166 35 732
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Keterlibatan dosen  dalam pengabdian masyarakat tahun 2013 sebanyak 1000  orang

dengan  sebaran S1  174  orang, S2  674 orang, S3 108 orang, dan guru besar 45  orang.

Tahun 2014 jumlah dosen terlibat 1170 orang , S1, 56 orang S2  885 orang, S3 133 orang,

dan guru besar sebanyak 96 orang. Tahun 2015 dosen terlibat sebanyak 1246 orang  dengan

sebarannya S1 33 orang, S2 932 orang, S3 216 orang, dan guru besar sebanyak 39 orang.

Tahun 2016 dosen yang terlibat 732 dengan sebaran 531 orang S2, S3 166 orang dan Guru

Besar 35 orang. Dengan demikian terjadi peningkatan yang signifikan dosen melaksanakan

pengabdian pada masyarakat dari tahun 2013 sampai tahun 2016.

Dosen yang melaksanakan pengabdian masyarakat  ternyata  berkualifikasi pendidikan

S1, S2 maupun S3 dan Guru Besar  meskipun masih didominasi oleh dosen berpendidikan

magister.
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Tabel 3.34.Anggaran dan Kinerja PKM Masyarakat Desa Binaan Sumber Dana DIPA (BOPTN) tahun 2013 s.d 2016

No.
Fakultas/

Unit

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016

Jumlah
Proposal

yang Masuk

Jumlah
Proposal

yang diterima

Jumlah
Anggaran
Terserap

Jumlah
Proposal

yang Masuk

Jumlah
Proposal

yang
Diterima

Jumlah
Anggaran
terserap

Jumlah
Proposal

yang Masuk

Jumlah
Proposal

yang diterima

Jumlah
Anggaran
terserap

Jumlah
Proposal

yang Masuk

Jumlah
Proposal yang

Diterima

Jumlah
Anggaran
terserap

1 FIP 1 1 50,000,000 0 0 0 1 1 50,000,000
1 1

50,000,000

2 FBS 1 1 50,000,000 2 2 100,000,000 1 1 50,000,000
2 2

100,000,000

3 FMIPA 0 0 0 1 1 50,000,000 2 2 100,000,000
1 1

50,000,000

4 FT 3 3 150,000,000 3 3 150,000,000 2 2 100,000,000
1 1

50,000,000

5 FIS 0 0 0 0 0 0 2 2 100,000,000
1 1

50,000,000

6 FIK 4 4 200,000,000 1 1 50,000,000 1 1 50,000,000
2 2

100,000,000

7 FE 1 1 50,000,000 0 0 0 1 1 50,000,000
1 1

50,000,000

Jumlah 10 10 500.000.000 7 7 350,000,000 10 10 500,000,000 10 10 500,000,000
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Program pengabdian pada masyarakat desa binaan tahun 2013 terlaksana pada 10

desa dengan serapan dana 500.000.000,-, tahun 2014 sebanyak 7 desa dengan serapan dana

350.000.000,-. Sedangkan pada tahun 2015 terjadi peningkatan pengabdian menjadi 10

desa dengan  serapan dana sebesar Rp 500.000.000,-.Data pengabdian masyarakat desa

yang dilaksanakan UNP merupakan sebuah aktivitas yang sudah terprogram dan

berkesinambungan sejak tahun 2013,sedangkan tahun 2016 semua fakultas melaksanakan

pengabdian masyarakat pada 10 desa binaan dengan serapan dana sebanyak Rp.

500.000.000,-.

Pelaksanaan  pengabdian kepada masyarakat pada desa binaan dilakukan dosen di

bawah koordinasi Lembaga Penelitian Pengabdian Kepada  Masyarakat (LP2M) UNP.

Sumber  dana yang tersedia  di antaranya adalah LP2M UNP, Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi, serta beberapa pemerintah kabupaten/ kota yang menawarkan

kerjasama. Kegiatan dosen dalam hal ini meliputi pengabdian pada masyarakat yang

terprogram, baik nasional maupun daerah, serta   insidental  (berdasarkan permintaan

instansi/ khalayak  sasaran). Jenis  kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai

dapat berbentuk voucher, enterprenuership, dan penerapan IPTEKS. Kegiatan pengabdian

kepada  masyarakat yang dilakukan dosen telah memberikan manfaat kepada masyarakat

berupa pengetahuan, ketrampilan maupun mafaat langsung yang dirasakan masyarakat

seperti pembangunan listrik desa, pembinaan desa, pembinaan usaha masyaraka dan lain-

lain. Selain itu, secara personal dan insidental, juga ada kegiatan pengabdian masyarakat

yang dilakukan oleh beberapa dosen yang terlibat dalam kerjasama dengan berbagai

lembaga swadaya masyarakat, seperti The Asia Foundation, Partnership for Governance

Reform, Research Triangle Institute (RTI), Institute  for Research and Empowerment

(IRE) Yogyakarta, langsung maupun melalui berbagai pusat kajian yang ada dilingkungan

UNP, seperti yang dilakukan Pusat Kajian Sosial Budaya dan Ekonomi (PKSBE).

Salah satu gambaran keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah

survey yang dilakukan kepada masyarakat sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat

itu sendiri, yaitu menyangkut tingkat kepuasan mereka atas kegiatan tersebut. Berdasarkan

Data diLembaga Pengabdian kepada Masyarakat diketahui bahwa tingkat kepuasan

masyarakat yang dilayani mencapai proporsi 75%.
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Tabel 3.35Anggaran dan Kinerja PKM Penerapan Ipteks SWADANA (DANA PNBP) UNP 2014 s.d 2016

No
Fakultas/

Unit

Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016

Jumlah
Proposal

yang
Masuk

Jumlah Proposal
yang Diterima

Jumlah
Anggaran
terserap

Jumlah
Proposal

yangMasuk

Jumlah
Proposal yang

Diterima

Jumlah
Anggaran
Terserap

Jumlah
Proposal

yang Masuk

Jumlah
Proposal yang

Diterima

Jumlah
Anggaran
Terserap

1 FIP 28 28 280,000,000 37 37 370,000,000 47 45 450.000.000

2 FBS 18 18 180,000,000 18 18 180,000,000 60 34 400.000.000

3 FMIPA 4 4 46,000,000 20 20 235,000,000 61 16 164.000.000

4 FT 24 24 240,000,000 25 25 250,000,000 45 24 390.000.000

5 FIS 25 25 250,000,000 20 20 300,000,000 43 22 325.000.000

6 FIK 10 10 100,000,000 30 30 300,000,000 48 30 300.000.000

7 FE 24 24 295,000,000 28 28 410,000,000 47 30 395.000.000

8 FPP - - - - - - 13 4 95.000.000

9 Pascasarjana 0 0 - 7 7 140,000,000 5 5 100.000.000

Jumlah 133 133 1,391,000,000 185 185 2,185,000,000 369 210 2.619.000.000
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Kinerja PKM penerapan ipteks SWADANA ( DANA PNBP ) tahun 2015 dilakukan

semua fakultas dengan jumlah proposal masuk 185, diterima 185 serapan dana

Rp.2.185.000.000,- tahun 2016 proposal masuk sebanyak 369 judul,  diterima 210 judul

serapan dana  Rp. 2.619.000.000,-.Ini berarti kinerja PKM penerapan Iptek swadana UNP

dari tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi peningkatan  sebanyak 25 pelaksanaan pengabdian

masyarakat dan peningkatan serapan dana sebesarRp.434.000.000,-. Peningkatan kuantitas

dan penyediaan dana ini perlu dilanjutkan  pada tahun tahun mendatang, guna memberikan

memotivasi kepada  dosen untuk lebih banyak melakukan  pengabdian pada masyarakat.

Tabel 3.36. Jumlah Kontrak Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan Fakultas

dan Pascasarjana  Kegiatan PKM IBM (DIKTI) Tahun 2016

No Fakultas/Unit Usul Kontrak

Dosen Pelaksana

Jumlah Dana

S1 S2 S3 Jumlah

1 FIP 5 3 1 2 3 74.500.000

2 FBS 7 5 3 2 5 208.500.000

3 FMIPA 5 2 0 2 2 121.500.000

4 FIS 0 0 0 0 0 0

5 FT 5 3 2 1 3 120.000.000

6 FIK 4 1 1 0 1 40.000.000

7 FE 0 0 0 0 0 0

8 FPP 5 3 3 0 3 111.000.000

9 Pascasarjana 0 0 0 0 0 0

Jumlah 31 17 10 7 17 675.500.000

Dari tabel diatas Dosen dengan tingkat pendidikan S2 menjadi Dosen Pelaksana

Pengabdian Masyarakat terbanyak dibandingkan dengan S3 sedangkan Kontrak Pengabdian

Masyarakat paling banyak pada Fakultas Bahasa dan Sastra dengan anggaran Rp.

208,500,000,-
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5. Menguatnya Kapasistas Inovasi

a. Penelitian Unggulan

Dariempatbidangpenelitian tersebut, dikembangkantema-temapenelitianyang

dioperasionalisasikanlebih lanjutkedalambentuk Panduan Pelaksanaan Penelitian

UnggulanUNPyang dikelolaLP2MUNP. Bidang-bidang penelitiandan tema-tema yang

dikembangkanmemperhatikanpotensiyang adapadasetiapprodidanpusat

penelitian.Prioritastemasetiaptahundapatdisesuaikandenganmempertimbangkan

perkembanganilmudan teknologidanpermasalahanyang mendesakuntuk

diprioritaskan.Skimpenelitianunggulanuniversitas dikompetisikanuntukkelompok peneliti

monodisiplin,oligodisiplindanmultidisiplin.Skimpenelitianlainyang dikembangkanadalah

peningkatan kerjasamadenganinstitusi lain (dalamdanluar

negeri)padabidangpendidikandanindustriyangrelavan.

TemapenelitianunggulanditetapkanmelaluirapatpimpinanLP2MUNPdengan

pimpinanfakultasdan ketuajurusansetiaptahun.Tema-temarisetunggulandiusulkan

olehmasing-masing programstudidanpusatpenelitian agarhasilpenelitiansecara

komprehensifdapat memberikanoutcomeyang memilikinilairelevansitinggi, kebaharuan

danpencirianUNPsebagaiuniversitasyang ungguldalamtridharma perguruan tinggi.

Proses pengembanganarahdan fokuspenelitian UnggulanUNP dapatdilihat pada

Tabel7.1.1aberikut:
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No. BIG
TEMA

UNGGULAN
TOPIK PENELITIAN UNGGULAN

1

PE
ND

ID
IK

AN
DA

N
IL

M
U

PE
N

DI
DI

KA
N

PE
NG

EM
BA

NG
AN

PE
ND

ID
IK

AN
BE

RB
AS

IS
KO

M
PE

TE
N

SI
DA

N
BE

RK
AR

AK
TE

R

1.1 Pengembanganpendidikanberkarakter

1.2 StudiKebijakan desentralisasimutupendidikan
1.3 Pengembangan Pembelajaranberbasis  kearifan lokal
1.4 Studi PelaksanaanPendidikanBerbasisKeunggulan
1.5 Pemanfaatanlingkungansebagai sumber belajar
1.6 Pengembangansofware untukpembelajaran
1.7 Pengembanganbahan ajarberbasis kompetensi
1.8 Pengembangan modelpembelajaran inovatif
1.9 Pengembangan Pembelajaranberbasis TIK

1.10 Pengembangan teknikevaluasi mutupendidikan
1.11 Pengembangan teknologi pembelajaran
1.12 PengembanganPendidikannonFormal Anak UsiaDini
1.13 PengembanganPendidikan YangTanggapTerhadapBencana
1.14 Pengembangan kurikulum
1.15 Danlainlain

2
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IN

ST
EK
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LO

GI
DA

N
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YA

SA

M
EM
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SD
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T
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N
A

2.1 Pengembanganteknologitepatguna

2.2 Teknologipengolahan pemanfaatanlimbah danbahan bekas
2.3 Konversi energi danenergiterbarukan
2.4 Pengembanganmatematikaterapan untukberbagaibidang ilmu

2.5 Pengembangan peralatan untuk  efisiensi pemanfaatanenergi
2.6 Pengembangan sistemjaringan teknologiinformasi untuk berbagai

bidang
2.7 Kajianmitigasi bencana
2.8 Bioteknologi danpengembangankulturjaringan
2.9 Pengembangan teknologi informasi

2.10 Danlainlain

3
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L

3.1 Kajianadat danbudaya minang kabau

3.2 Kajiankesenianminangkabau
3.3 Industri kreatif berbasis kearifan senidanbudaya lokal
3.4 Kajianbahasa lisandantulisan daerah
3.5 Kajiantentang masalah sosialhukum danHAM
3.6 Konservasi senidanbudaya lokal
3.7 Kajian etnisminang kabau
3.8 Penerapanadatbasandi syarak dansyarak basandi kitabullahdi

Sumatera Barat
3.9 Danlainlain

4.

SU
M
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4.1 Model pemberdayaanmasyarakatmiskin dantermarginalkan
4.2 Model peningkatan kualitas gizidanketahananpangan masyarakat

4.3 Model pemberdayaanekonomimasyarakat
4.4 Kualitas pemukimandanlingkunganhidup
4.5 Kajiangender dankesejahteraan anak
4.6 Pariwisatadanekonomikreatif
4.7 Pengembanganmanajemen kesehatanmasyarakat
4.8 Pengembanganmodelpelatihankewirausahaanberbasis kearifan lokal

bagikaumperempuandiSumatera Barat
4.9 Model pembinaanekonomidanindustri rumahtangga

4.10 Pengembanganmodelpendidikankarakter sebagai upayapencegahan
tindak kekerasanpadaanakdalamrumah tangga

4.11 Danlainlain
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Tabel3.37. Bidang, Temadan Topik Penelitian Unggulan
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Tujuan Penelitian Unggulan Universitas NegeriPadangadalah:

1) Mensinergikan  penelitian  dengan  kebijakan  dan  program  pembangunan

lokal/nasional/internasional melaluipemanfaatan kepakaran perguruan tinggi, sarana, dan

prasaranapenelitian, dan atausumber dayasetempat;

2) Menjawab tantangan kebutuhan Ipteks-Sosbud olehpenggunasektor riil;dan

3) Membangunjejaring kerjasamaantarpenelitidalambidang keilmuandan minat yang

sama,sehinggamampumenumbuhkankapasitaspenelitian institusidan inovasi teknologisejalan

dengan kemajuan teknologidanfrontiertechnology.

SasarandaripenelitianunggulandiUNPadalah berkembangnyabudaya penelitian yang

menghasilkantemuan ilmiah,mendasar, danstrategissertaprospektif

dalampengembanganilmupendidikan,sains dantekonologi,sosial,humaniora,dan

senisertaekonomiyang dapatbermanfaatbagipeningkatanpembelajaranbagiUNP sertadapatdigunakan

oleh masyarakatmaupun stackholder.

Luaran Penelitian Unggulan UniversitasNegeriPadangadalah:

1) Produk teknologiyanglangsungdapatdimanfaatkan oleh stakeholders;

2) HKI, kebijakan (pedoman, regulasi), model, rekayasasosial;dan

3) Pengkajian, pengembangan, dan penerapan Ipteks-Sosbud,

4) KerjasamaberupaPenelitian dengan mitranasionaldaninternasional,

5) Publikasike jurnalterutamajurnalinternasionalyangterindekspadapangkalan datapublikasi

internasional, seperti:Scopus(http://www.scopus.com), Google

Scholar(http://scholar.google.com), ISI’sWeb of Science (http://science.thomsonreuters.com),

danlain-lain.

Kebijakanpenelitian dosenyang dijalankanolehLP2M UNPsejalandengan

kebijakandesentralisasipenelitianyangmemberikantugas danwewenangkepada perguruan

tinggidalampengelolaan penelitian agar tercipta iklim akademik yang kondusif untuk melaksanakan

kegiatan penelitian secaraberkualitas, terprogramdan berkesinambungan.Desentralisasipenelitian

pada akhirnya akan menghasilkan kemandirian kelembagaan penelitian diperguruan tinggidalam

mengelolapenelitian secara transparan,akuntabeldan objektif.

Adabeberapakebijakanpenelitianyang sejalandengankebijakandesentralisasi

penelitianolehDitjenDikti.Penelitian DosenPemulamerupakansalahsatuskim
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penelitianyangpengelolaannyadilakukanolehLP2MUNP.Skimpenelitian ini dimaksudkan untuk

mengarahkan dan membimbing dosen-dosen sebagai peneliti

pemulaUniversitasNegeriPadang agarkompetensidankepekaanmenelitinya meningkatsehingga

menjadipeneliti mandiri, menghasilkan bahan ajar dan publikasi

ilmiah,sertamenumbuhkanbudayamenelitiproduktif yang senantiasa mempublikasikan

hasilpenelitiannyapadajurnalilmiah,baiklokal maupunnasional yangterakreditasi.

Cakupan programpenelitian dosen pemula meliputibidangilmu :

1)pendidikan dan ilmu Pendidikan

2)sainsTeknologidan Rekayasa,

3)sosial, budaya, keolahragaan, seni, dan humaniora, dan

4)sumber daya, ekonomidan kualitashidupmasyarakat.

Penelitiandosenpemuladiperuntukkan bagiseluruhdosentetapUniversitas

NegeriPadangyangtujuannyauntukmelibatkansebanyakmungkindosenUniversitas NegeriPadang

dalamkegiatanpenelitianyang menjadi tanggung jawabnyadalam rangkapelaksanaan

TridharmaPerguruanTinggisecarautuh.

SelanjutnyaLP2M UNP jugamenyelenggarakanpenelitianDosenMadya. ProgramPenelitian

Dosen Madya, dimaksudkan sebagaikegiatan penelitian dalam rangkamembinapenelitipemula

menjadipenelitian madyayang sudahpernah/biasa

melaksanakanpenelitiantingkatpemuladenganmelibatkanmahasiswadalamkegiatan

penelitian.Beberapaprogrampenelitianyang dimasukkankedalampenelitiandosen

madya,yaitupenelitian ilmudasar,penelitianpeningkatankualitaspembelajaran,dan penelitian

pengembangan kelembagaan.

LP2MUNP jugamemberikankesempatankepadadosenyangberkualifikasi

GuruBesaruntukmelakukanpenelitian.Skimpenelitianiniditujukanuntukmembantu dosenyang

berkualifikasigurubesar untukpengembangandanpeningkatan

kemampuanprofesorsebagaitenagaakademikdan peneliti.Hibahpenelitianprofesor, dimaksudkan

sebagaikegiatan penelitian dalamrangka menggairahkan kegiatan penelitianbagigurubesardisamping

kegiatanpendidikandanpengajaranserta kegiatan pengabdian kepadamasyarakat.

Kebijakanpenelitian yang dikembangkanolehLP2MUNPjugadalambentuk kegiatan penelitian

Percepatan GuruBesar. Kebijakan inidiharapkan dimaksudkan

sebagaipendorongagarparacalongurubesardapatsegeramencukupiangkakredit

yangdibutuhkanuntukmenjadigurubesarmelaluipenyediaandanapenelitianyang sifatnyakompetitif.

Sejalan dengankebijakandesentralisasipenelitian oleh kemenristekdikti,LP2M

UNPjugamelaksanakanpenelitianDosen-DosenPascaSarjanadanProgramMagister yang
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adadilingkunganUNP.Penelitian inidimaksudkanuntukmeningkatkandan

mengembangkankemampuandosen-dosenpascasarjanaUNP sebagaipenelitidan sekaligusdiharapkan

dapatberkolaborasidenganmahasiswaS2danS3dapatkegiatan penelitian.

Terakhir,LemlitUNPjugamengembangkanPenelitianKajianAgama.Program penelitian Kajian

Agamadimaksudkan sebagaikegiatan dalamrangka meningkatkan

danmengembangkankemampuandosen-dosenUniversitas NegeriPadangdalam mengkajibidang

keagamaanmelaluikegiatanpenelitian. Penelitiankajian agama, adalah penelitian yang menjadikan

kegiatanberagamayang dijalankanoleh pemeluknyasebagaiobjekpenelitian, karenaagama

merupakanbagiandarikehidupan sosialkultural.

LP2MUNP mendorong keterlibatan mahasiswapada kegiatan penelitianyang dilakukan oleh

dosen. Padahampir seluruhskimpenelitian yang adadiUNP mempersyaratkan keikutsertaan

mahasiswadalamkegiatan tersebut. Pelibatan mahasiswadalamkegiatan penelitian

dosendimaksudkan sebagaibagian dariproses pendidikandanpembimbingantugas

akhir,baikbagimahasiswaS-1maupun pascasarjana dalambentuk penelitianpayung. Secararata-rata

tiapkegiatanpenelitian melibatkan 2-5 mahasiswaper judulpenelitian.Secararata-ratadari759 judul

penelitian/tahunmelibatkan lebih kurang 2.274 orangmahasiswa.

Keterlibatan mahasiswadalampenelitian dosenpembimbing dapat meningkatkanpengalaman

mahasiswadankompetensimerekapadabidangstudi terkait.Lebih khususlagidalampenelitian payung,

keterlibatan mahasiswadalam penelitian dapat membantu mahasiswadalam menyelesaikan studidan

meningkatkan kualitaskarya ilmiah mahasiswa.

6.Meningkatnya Kinerja, Implementasi Blu Dan Akuntabilitas Keuangan

Setelah sejak tahun 2011 melakukan berbagai persiapan untuk mendapatkan otonomi dan

peningkatan status pengelolaan keuangan dari Perguruan Tinggi Satuan Kerja (PT Satker) menuju

Perguruan Tinggi dengan status Badan Layanan Umum, akhirnya UNP yang memenuhi peryaratan

diberikan otonomi yang luas di bidang keuangan. Pada tanggal 17 Februari 2015, UNP kembali

mengalami perubahan dari Instansi Pemerintah Satuan Kerja biasa, menjadi Instansi Pemerintah

dengan status menerapkan PK BLU secara penuh. Perubahan ini berdasarkan Keputusan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 335/KMK.05/2015 tanggal 17 Februari 2015 maka status

Universitas Negeri Padang telah sah menjadi BLU sehingga dapat menerapkan fleksibilitas di dalam

pengelolaan keuangan dan mengembangkan aset serta layanannya sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 dan sekaligus sebagai

instansi pertama yang menjadi Badan Layanan Umum di tahun 2015.
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Pengakuntansian transaksi keuangan BLU ini perlu dukungan sistem akuntansi. Sesuai pasal 5

ayat (1) PMK.76 tahun 2008, sistem akuntansi BLU terdiri dari: (a). sistem akuntansi keuangan,

yang menghasilkan Laporan Keuangan pokok untuk keperluan akuntabilitas, manajemen, dan

transparansi; (b). sistem akuntansi aset tetap, yang menghasilkan laporan aset tetap untuk keperluan

manajemen aset tetap; dan (c). sistem akuntansi biaya, yang menghasilkan informasi biaya satuan

(unit cost) per unit layanan, pertanggungjawaban kinerja ataupun informasi lain untuk kepentingan

manajerial.

Penetapan sebagai PK BLU telah memberi warna tersendiri dan menjadikan UNP sebuah

universitas yang khas, yakni universitas yang berkomitmen pada pendidikan dan keguruan, serta

mengembangkan disiplin ilmu non kependidikan dalam batas kewenangannya. Integrasi bidang

kependidikan dan non kependidikan dalam satu atap fakultas menjadikan bidang-bidang ilmu yang

dikembangkanmenjadi semakin kuat dalam semangat saling mengisi.Di samping itu,

pengintegrasian tridharma PT UNP yang dihubungkan dengan komitmen Kemristek Dikti untuk

mengembangkan fungsi riset dan teknologi akan dapat membuat kebijakan nasional menyatu untuk

mengembangkan penelitian, termasuk penelitian di Perguruan Tinggi, yang utuh dari hulu hingga

hilir yang pada akhirnya dapat bermanfaat bagi industri. Dengan adanya pengintegrasian ini, ke

depan potensi Perguruan Tinggi di Indonesia untuk dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat

bagi masyarakat/industri akan menjadi semakin besar.

Posisi UNP harus dibaca sebagai bagian dari perencanaan nasional dan pengembangan

pendidikan tinggi di tingkat nasional. Agenda pembangunan Indonesia berdasarkan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ketiga (2016-2020) adalah memantapkan

pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif

perekonomian dengan berbasis pada Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, SDM yang

berkualitas, serta kemampuan Iptek. Dari sisi daya saing, Indonesia saat ini menempati posisi ke-34

dalam Global Competitiveness Report (GCR) tahun 2014-2015. Ini adalah posisi terbaik Indonesia

sejak 2010 dimana ketika itu berada di posisi ke-44 dan sempat memburuk di tahun 2012-2013

dimana Indonesia berada padaperingkat 50. Namun demikian, Indonesia masih berada di bawah

Singapura (peringkat ke-2), Malaysia (peringkat ke-20), bahkan Thailand (peringkat ke-31).

Menurut World Economic Forum (WEF), pilar pembentuk daya saing ada 12 buah.

Kemenristekdikti berkontribusi terhadap peningkatan indeks dari pilar kelima (pendidikan dan

pelatihan pendidikan tinggi) dan pilar kedua belas (inovasi) dalam upayanya mendukung daya

saing.

Isu yang cukup mendasar dalam konteks pengembangan kinerja di bidang ilmu pengetahuan

dan teknologi adalah revitalisasi kelembagaan khususnya dalam upaya membangun fleksibilitas
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kelembagaan Iptek dan mendorong Lembaga Penelitian UNP untuk menjadi pusat pengembangan.

Dalam susunan organisasi dan tata kerja UNP, pengembangan ini direalisasikan dengan penguatan

Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat menjadi Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat. Di samping itu setiap fakultas juga mengembangkan pusat studi, pusat

kajian dan pusat penelitian sesuai dengan bidang kajian dan keilmuan masing-masing. Hal ini

didukung oleh pengembangan laboratorium dan workshop yang dimiliki oleh fakultas dan

universitas. Semuanya dicapai dalam upaya peningkatan akreditasi dan kinerja, dengan melibatkan

Badan Penjaminan Mutu Internal (BPMI) dan Satuan Pengawas Internal (SPI).

Berdasarkan data yang dimiliki pada tahun 2015, UNP memiliki 86 program studi dengan

jenjang D3, S1, S2 dan S3. Dari 86 program studi itu, 14 program studi yang terakreditasi A

(16,6%), 52 program studi terakreditasi B (62%) dan 12 program studi terakreditasi C (14%).

Sisanya sebanyak 6 program studi (7,4%) saat ini berada dalam proses pengusulan akreditasi.

Dengan demikian, program studi UNP didominasi oleh akreditasi B dan relative masih sedikit yang

sudah mendapatkan akreditasi A. Meskipun demikian, pada tahun 2014 UNP sudah mendapatkan

akreditasi institusi dengan status nilai B. Saat ini UNP menduduki ranking 56 di Indonesia, dan

menduduki posisi 85 dalam versi Webomatrics dan 3.059 dunia menurut QS World University

Ranking. Dengan demikian, dapat dikatakan UNP belum mampu berkompetisi dengan perguruan

tinggi negara lain bahkan masih tertinggal dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara sekalipun.

Sejumlah lembaga internasional secara berkala melakukan survei untuk menyusun peringkat

universitas terbaik dunia dan menempatkan universitas-universitas Indonesia, bahkan yang berstatus

paling baik di Indonesia sekalipun berada pada posisi yang masih rendah. Meskipun demikian UNP

sempat mendapat 50 universitas potensial di Indonesia. Salah satu persoalan adalah yang

berhubungan dengan produksi tulisan ilmiah. Kecenderungan nasional juga ditemukan di UNP.

Data Kemristek Dikti menunjukkan bahwamenurut Scientific Journal Ranking (SJR), Indonesia

berada pada peringkat ke-61 dengan H-index sebesar 112. H-index merupakan indeks komposit dari

5 indikator: (1) jumlah dokumen (publikasi) dari tahun 1996-2007; (2) jumlah publikasi yang layak

dikutip (citable documents); (3) jumlah kutipan (citations); (4) jumlah kutipan sendiri (self citation);

dan (5) jumlah kutipan per dokumen (citations per document). Di antara negara-negara ASEAN,

Indonesia hanya lebih baik dari Vietnam dan Filipina.

Dalam bidang penelitian, UNP sudah meningkatkan anggaran penelitian dari tahun ke tahun.

Namun demikian penelitian yang ada belum mampu menyentuh objek penelitian sampai ke hilir,

yaitu penelitian yang mampu mendatangkan manfaat ekonomi secara langsung pada masyarakat

luas. Hal ini disebabkan hilirisasi penelitian membutuhkan anggaran yang besar. Sebagai akibatnya,

selama ini penelitian kebanyakan berhenti sampai menghasilkan prototipe skala laboratorium, HKI,
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dan publikasi internasional. Bagaimana melakukan hilirisasi penelitian yang telah dihasilkan oleh

perguruan tinggi merupakan permasalahan yang harus dipecahkan di masa datang. Permasalahan ini

seyogyanya dapat dikurangi dengan meningkatkan keterkaitan antara program penelitian dengan

pengabdian kepada masyarakat. Terintegrasinya Lembaga Penelitian dengan Lembaga Pengabdian

Kepada Masyarakat ke dalam LP2M merupakan upaya reorganisasi kelembagaan untuk

permasalahan ini.

Dengan potensi SDM berkualitas yang dimiliki UNP, kesempatan untuk melakukan riset-riset

ilmiah berskala besar yang melahirkan temuan-temuan baru belum cukup terbuka dan

termanfaatkan. Upaya membangun UNP sebagai universitas riset masih sulit dilakukan karena

beberapa kendala, yaitu: (i) orientasi pada penyelenggaraan program akademik dan program studi

yang laku di pasaran (diplomakelas ekstensi) yang menjadi sumber pendapatan, (ii) berlum cukup

fokusnya pengembangan institusi untuk menjadi pusat keunggulan (centre of excellence) dalam

bidang tertentu sebagai wujud mission differentiation, dan (iii) beban mengajar para dosen yang

sangat tinggi serta kurang tersedia waktu dan dana untuk melakukan penelitian. Kegiatan riset yang

jarang dilakukan berdampak pada terbatasnya publikasi di jurnal ilmiah, terutama jurnal

internasional.

Bertitik tolak dari hal itu, misi dan program UNP dalam menangani masalah SDM, ilmu

pengetahuan dan teknologi khususnya ketercukupan jumlah dosen, ilmuwan, dan perekayasa masih

perlu ditingkatkan. Dari aspek investasi untuk penelitian dan pengembangan, perhatian UNP

memperlihatkan kecenderungan peningkatan, meskipun masih mengandalkan dana DIPA dari

alokasi kementrian. Alokasi UNP yang signifikan masih perlu ditingkatkan. Saat ini dengan rasio

jumlah dosen dan mahasiswa 1:33, UNP masih perlu meningkatkan potensi SDM. Beberapa saat

lagi, sebagian dosen sudah harus memasuki masa purna tugas sementara kemampuan rekrutmen

dosen masih terbatas. Hal ini tentu saja memerlukan terobosan, misalnya dengan mengangkat dosen

kontrak serta melakukan rekrutmen sumber daya unggul (dosen S3) dari instansi lain sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi

dan industri regional dan nasional, hal ini dilaksanakan seiring dengan peningkatan kompetensi dan

sertifikasi profesi dan tenaga terampil.  Dengan posisi Sumatera Barat dan pulau Sumatera dalam

segitiga pertumbuhan Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT) dan Masyarakat

Ekonomi Asean (MEA) maka kebutuhan tenaga terampil yang bersertifikat menjadi lebih penting

lagi. Seiring dengan analisis Kemristek Dikti,  pada saat itu, tenaga terampil yang tidak bersertifikat

akan sulit untuk bersaing dengan tenaga terampil bersertifikat dalam mendapatkan pekerjaan.

Lebih-lebih lagi jika tenaga kerja terampil Indonesia untuk bisa bersaing di lapangan kerja di luar

negeri harus mempunyai sertifikat profesi yang tidak hanya diakui oleh Indonesia tetapi juga diakui
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oleh negara-negara lain. Ke depan, UNP harus berperan dalam rencana Indonesia untuk segera

melakukan sertifikasi pada tenaga terampilnya agar mampu bersaing dengan tenaga kerja asing di

pasar tenaga kerja domestik maupun internasional.

Kedudukan UNP sebagai LPTK berhubungan langsung dengan permasalahan lain terkait

dengan sumber daya pendidikan tinggi di Indonesia. Harus ada kesadaran sebagai lembaga yang

dipercaya untuk menghasilkan guru baik melalui program studi keguruan maupun dengan Program

Profesi Guru (PPG), sebetulnya ada dua permasalahan pokok pada pendidikan calon guru di LPTK.

Pertama, belum solidnya kebijakan dan panduan yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat sebagai

basis bagi pengembangan profesi guru. Kedua, masih dicari komposisi yang seimbang dan konkrit

tentang pengembangan UNP yang harmonis antara perluasan mandate di bidang non-kependidikan

dan bidang pendidikan.

Sebagai komponen dari Kemristek Dikti, UNP juga bertanggungjawab untuk menyelesaikan

persoalan angka pengangguran terdidik masih cukup tinggi yang mengindikasikan bahwa relevansi

dan daya saing pendidikan tinggi masih rendah dan ketidakselarasan antara perguruan tinggi dan

dunia kerja. Fenomena pengangguran terdidik ini memberi indikasi bahwa program-program studi

yang dikembangkan mengalami kejenuhan karena peningkatan jumlah lulusan tidak sebanding

dengan pertumbuhan pasar kerja. Bagi yang terserap di pasar kerja, sebagian besar (60%) bekerja di

bidang pekerjaan yang termasuk kategori white collar jobs (manajer, profesional) yang menuntut

keahlian/keterampilan tinggi dan penguasaan ilmu khusus (insinyur, dokter, dan guru). Namun,

sebagian dari mereka (30%) juga ada yang bekerja di bidang pekerjaan yang bersifat semi terampil

(tenaga administrasi, sales) bahkan ada juga yang berketerampilan rendah sehingga harus bekerja di

bagian produksi (blue-collar jobs). Gejala ini memberi gambaran bahwa kurikulum yang

dikembangkan masih memerlukan peningkatan relevansi dengan kebutuhan dunia usaha atau dunia

industri.

Sekali lagi UNP belum sepenuhnya dapat melahirkan lulusan-lulusan berkualitas yang

memiliki daya saing mumpuni. Sebagaimana disinyalir oleh Kemristek Dikti, relevansi dan daya

saing lulusan perguruan sangat ditentukan oleh penguasaan tiga hal, yaitu: (i) academic skills yang

berhubungan langsung dengan bidang ilmu yang ditekuni di Perguruan Tinggi, (ii) generic/lifeskills

yang merujuk pada serangkaian dan jenis-jenis keterampilan yang diperoleh selama menempuh

pendidikan yang dapat diaplikasikan di lapangan kerja serta mencakup banyak hal seperti

kemampuan berpikir kritis-kreatif, pemecahan masalah, komunikasi, negosiasi, kerja dalam tim, dan

kepemimpinan, dan (iii) technical skills yang berkaitan dengan profesi spesifik yang mensyaratkan

pengetahuan dan keahlian agar berkinerja bagus pada suatu bidang pekerjaan.

1. Jumlah unit organisasi yang bersih dari penyimpangan material
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Sistemmonevpendanaan internaltelahdilakukan secaraefektifolehSPI denganinstrumensesuai

denganaturanyangberlaku.Carakerjapengawasanoleh

SPImerujukpadabukupanduanSPIdanstandarproseduroperasional SPI

untukmengawasicapaianpelaksanaanRencanaKegiatanAnggaranKementerian/- Lembaga(RKA-

KL)danKerangka AcuanKerja(KAK)yangtelahdisusun sebelumnya.

Apabilapemanfaatandanasesuaidengantujuansatuanunitkerja

makadapatdikatakanefektifdansebaliknya.Pelaksanaanmonitoring olehSPI

dilakukansesuaiobjekpengawasanmisalnyadayaserapkeuangan setiap3

bulan,rivieukinerjadosendanpegawaisetiapsemester,danauditoperasional

keuangan2kalisetahun.Untukitu,SPImelakukanauditsecaraberkaladantepat

waktusesuaiperiodepengawasan keuanganyangtelahdijadwalkanolehSPI.

ApabilaadapemanfaatandanayangbelumefektifmakaSPIberkewajibanmereko-

mendasikanperbaikandi satuankerja sebagaibentukpembinaanolehSPI.

Pelaksanaanmonevdilakukansecaratransparansesuaidenganprinsiptata

kelolaorganisasiyangbaik(goodgovernance). Artinya,pelaksanaandantemuan

auditdisampaikansebagaimanamestinyapadapihakyangberkepentingan. SPI harus

menjagaindependensisebagaiauditorprofesionalsesuaidenganamanat permendiknaspasal 11 bahwa

SPI melaporkanhasil pelaksanaantugas pada pimpinandantembusandisampaikan

padaInspektoratJenderalKementerian PendidikanNasional.

SPImelakuanauditinternalsecaraakuntabel. Artinya,laporanpengawasan tersebut  dapat

dipertanggungjawabkanbaik secara proses maupun isi. Audit keuangansecaramenyeluruh

dilakukansetelahselesailaporanpenggunaan

anggarantahunanatausetelahrekonsiliasipengunaananggarandankemudianhasil pengawasan

dicekulangkeunityangdiaudit.Hasilauditdidokumentasikan dalambentuklaporanSPI.

Tindaklanjuthasilmonev internal dapat berupa:

1.mereviu rancangan program kerja dan kegiatan organisasi,

2.mengawal pelaksanaan program,

3.menganalisis kemungkinan adanya dampak negatif  memengaruhi dan menghambat tujuan

organisasi, dan

4.merekomendasikan langkah-langkah perbaikan.

RekomendasiSPI ataspenilaiankinerjasatuanunitkerjadilaksanakanoleh pimpinan

sebagaibahanperumusankebijakandan pengambilan keputusan untuk perbaikan

danpeningkatankinerja institusi.Kemudian, SPImengawalpelaksanaan

tidaklanjuttemuanyangtelahdilaporkankepimpinansebagaibentukperbaikan program
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kerjadankemudianhasiltemuanauditoreksternaliniditindaklanjuti oleh setiap unit dengan dikawal

oleh SPI. Berbagaihasiltindak lanjut dikonfirmasi

kembaliolehauditoreksternalketikamelakukanauditpadatahunberikutnyasesuaidengan dokumen

auditdan rekomendasi dari auditor eksternal.

2. Tersedianya sistem pendukung BLU

Sistem pendukung BLU tidak terlepas dari penataan organisasi yang dilakukan UNP. Pada saat

ini Organisasi dan Tata Kerja (OTK) UNP berpedoman kepada beberapa ketentuan peraturan

perundang-undangan, dimulai dari Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999

tentang Perubahan IKIP Padang menjadi Universitas Negeri Padang;. Lebih lanjut, system

pendukung BLU diperkuat secara yuridis formil melalui Keputusan Menristekdikti No. 10 tahun

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Padang;Keputusan Menristek Dikti No.

67 tahun 2016 tentang Statuta Universitas Negeri Padang; dan Keputusan Menristekdikti RI No.

87/M/KPT.KP/2016 tanggal 18 Juli 2016 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan sistem ini, ditetapkanlah beberapa paradigm penting dalam implementasi BLU, yaitu:

Struktur pengelola keuangan BLU-UNP

Dewan
Pertimbangan

Pejabat
Pembuat

Komitmen
(PPK)

21 Pejabat

Kuasa Pengguna
Anggaran

(KPA)
Dewan Pengawas

Pejabat Penguji
dan

Penandatanganan
SPM (PPSPM)

Bendahara
Penerimaan

Satuan
Pengawas

Internal (SPI)

Bendahara
Pengeluaran
Wakil (BPP)

Bendahara
Pengeluaran
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Gambar 6.6.2. Struktur Pengelola Keuangan BLU Univ. Negeri Padang

Berdasar struktur organisasi UNP untuk Struktur pengelola keuangan BLU UNP  terdiri dari:

A. Kuasa Pengguna Anggaran : Prof. Ganefri, Ph.D (Rektor)

B. Dewaxn Pengawas

Ketua : Sedang diusulkan

Sekretaris : Sedang diusulkan

Anggota : Sedang diusulkan

C. Pejabat Pembuat Komitmen

1. Bidang I : Prof. Dr. Drs. Yunia Wardi, MSi.

2. Bidang II : Ir. Drs. Syahril, M.SCE.,PhD.

3. Bidang III : Prof. Dr. Ardipal, M.Pd.

4. Bidang IV : Prof. Dr. Syahrial B., M.Pd.

5. Fakultas Ilmu Pendidikan : Dr. Alwen Bentri, M.Pd.

6. Fakultas Bahasa dan Seni : Prof. Dr. M. Zaim, M.Hum.

7. Fakultas Ilmu Sosial : Prof. Dr. Syafri Anwar, M.Pd.

8. Fakultas Teknik : Dr. Fahmi Rizal, M.Pd.

9. Fakultas Ilmu Keolahragaan : Drs. Syafrizar, M.Pd.

10. Fakultas MIPA : Prof. Dr. Lufri, M.S.

11. Fakultas Ekonomi : Dr. Idris, MS.

12. Fakultas Perhotelan dan Pariwisata : Dra. Ernawati, M.Pd.

13. Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat : Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd.

14. Lembaga Pengembangan Pembelajaran

dan Penjaminan Mutu : Dr. Edwin Musdi, M.Pd.

15. Biro Akademik dan Kemahasiswaan : Azhari Suwir  S.E.

16. Biro Umum, Kepegawaian  dan Keuangan : Drs. Syarkani

17. Biro Perencanaan, Administrasi Kerjasama,

dan Hubungan Masyarakat : Drs. Ahmad Hamdani, M.M.

17. Program Pascasarjana : Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati,

M.Ed.

18. Pengadaan Barang/Jasa Pascasarjana : Yonardi

19. Pengadaan Barang/Jasa Rektorat

(Rektorat dan Unit Kerja selain Fakultas) : Derizal, S.T.
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D. Pejabat Penguji dan Penandatanganan SPM

Keg. Bidang I, II, III, IV, BAK, BUK,

dan BPAKHM : Dra. Sri Asmiati

E. Bendahara Penerimaan : Yudi Dharma, Amd

F. Bendahara Pengeluaran : Ernita, S.Sos.

G. Satuan Pengawas Internal (SPI)

Ketua : Drs. Taufik, M.Pd, Kons.

Sekretaris : Dr. Helmi Hasan, M.Pd.

H. Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP)

1. Rupiah Murni : Dody Kurniawan

2. Fakultas Ilmu Pendidikan : Asra Hayati

3. Fakultas Bahasa dan Seni : Yusmida

4. Fakultas Teknik : Wide

5. Fakultas Ilmu Sosial : Osna

6. Fakultas Ilmu Keolahragaan : Dila

7. Fakultas Matematika dan IPA : Erda Susanti

8. Fakultas Ekonomi : Jon Asli

9. Fakultas Perhotelan dan Pariwisata : Sedang diusulkan

10. Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat : Sedang diusulkan

11. Lembaga Pengembangan & Penjaminan

Mutu Pendidikan : Sedang diusulkan

12. Pascasarjana : Hesty Palupi, S.Kom

1. Pusat Biaya dan Pendapatan

a. Pusat Biaya

Pusat biaya merupakan semua unit yang tidak menghasilkan pendapatan, hanya mengeluarkan

biaya. Pusat biaya yang terdapat di Universitas Negeri Padang adalah :

1) Rektorat dengan pejabat: Rektor, Wakil Rektor I, Wakil Rektor II, Wakil Rektor III, dan Wakil

Rektor IV.

2) Lembaga dengan pejabat: Ketua Lembaga, Sekretaris Lembaga, Kepala Pusat,  Kepala Bagian,

dan Kepala sub bagian.

3) Biro dengan Pejabat; Kepala Biro, Kepala Bagian dan Kepala sub bagian.
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4) Fakultas dengan pejabat: Dekan, Wakil Dekan (I s.d III), Ketua dan Sekretaris Jurusan, Ketua

dan Sekretaris Program Studi, Kepala Labor, Kepala Bagian, Kepala sub bagian dan Bendahara

Pembantu Pengeluaran.

5) Pascasarjana: Direktur dan Wakil Direktur (I dan II), Koordinator Prodi (S2 dan S3), Kepala

Bagian, Kepala sub bagian dan Bendahara Pembantu Pengeluaran.

6) Bendahara Pengeluaran.

b. Pusat Pendapatan

Pusat pendapatan adalah semua unit yang menghasilkan pendapatan atas layanan yang diberikan

dan imbalan yang diterima atas layanan tersebut. Unit-unit yang dimaksud adalah:

1) Badan Pengembangan dan Pengelolaan Bisnis yang membawahi pengelolaan kolam renang,

guest house, auditorium, aula, GOR, hotel, lapangan olahraga, kafe, sewa aset, labor, bengkel,

perparkiran, transportasi, ATM, klinik, fitness centre, asrama, katering dan gedung.

2) Unit Pelaksanaan Teknis (UPT): Pusat Bahasa, UPBK, PTIK, Sekolah Labor.

3) Pusat pelatihan (Training Centre)

4) Bendahara Penerima

2. Produk/Layanan di UNP

Produk merupakan sesuatu potensi yang bisa ditawarkan UNP kepada masyarakat. Tupoksi UNP

yaitu memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.  Produk Layanan UNP terdiri atas:

1. Akademik, terdiri dari:

a. Tarif Seleksi Ujian Masuk;

b. Tarif Layanan Uang Kuliah Tunggal (UKT) Program Diploma dan Sarjana;

c. Tarif Layanan Non UKT Program Diploma dan Sarjana;

d. Tarif Program Pascasarjana; dan

e. Tarif Akademik Lainnya.

2. Penunjang Akademik, terdiri:

a. TarifPelatihan, Ujian dan Layanan Bahasa;

b. Tarif Laboratorium;

c. Tarif Klinik;

d. Tarif Penggunaan Sarana dan Prasarana, Gedung dan Asrama, kendaraan, dan Lahan;

e. Tarif Produk Samping Dalam Rangka Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi.
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Produk layanan tersebut mengacu pada tujuan UNP, meliputi:

1. Terwujudnya manusia yang bertaqwa, mandiri, dan cendekia yang menjunjung tinggi nilai-nilai

Pancasila.

2. Terwujudnya penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

dan/atau olahraga, yang menyejahterakan individu dan masyarakat, yang mendukung

pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi pada pemecahan masalah global.

3. Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang mendorong

pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam untuk mewujudkan kesejahteraan

masyarakat.

4. Terwujudnya tata kelola universitas yang baik, bersih, dan akuntabel dalam pelaksanaan otonomi

perguruan tinggi

Terkait tujuan di atas produk yang dihasilkan UNP bersifat proses. Namun demikian, UNP juga

dapat menerima produk yang bersifat pesanan melalui kerjasama/MoU. Proses produk yang berupa

Proses Belajar Mengajar (PBM) seperti tabel berikut.

Tabel 3.38. Proses Produksi PBM di UNP

No. Uraian Aktivitas

1 Promosi/sosialisasi

2
Seleksi mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN dan seleksi

mandiri

3 Registrasi mahasiswa baru dan lama

4 Program Penerimaan Mahasiswa Baru

5 Matrikulasi/orientasi

6
Perkuliahan/Praktikum (Umum, Reguler, Dosen

Tamu)

7 Ujian (UTS, UAS)

8 Ujian Akhir (Skripsi, Tesis, Disertasi)

9 Wisuda
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Produk yang berupa  ahli madya, sarjana strata 1, sarjana strata 2, dan sarjana strata 3, merupakan

produk dari tupoksi UNP. Produk dari non-tupoksi UNP yang mendukung kegiatan PBM atau

mengoptimalkan aset adalah layanan dari unit badan pengelola dan pengembangan usaha dan unit

kerja pemilik aset.

3. Tersedianya Dewan Pengawas UNP

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 312/M/KPT/2016

tentang Dewan Pengawas pada Perguruan Tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah yang

menerapkan Pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum, Universitas negeri padang baru satu

orang yaitu Ibu Paulina Pannen Staf Ahli Bidang Akademik Kementerian Riset, teknologi dan

Pendidikan Tinggi sedangkan dua orang lagi baru diusulkan ke Kemenristekdikti terdiri dari tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Tersedianya Badan Pengelola BLU

Sebagaimana dijabarkan di atas, Badan Pengelola BLU secara umum langsung berada di bawah

kendali Rektor sebagai Kuasa Pengguna Anggaran dan Pimpinan BLU. Sebagaimana esensi BLU

yaitu peningkatan pelayanan publik dan terwujudnya system Tata Kelola dan Kelembagaan yang

akuntabel, maka organisasi pengelolaan dilaksanakan sebagai berikut.

IndikatorOutcome SasaranStrategis

Dalamrealisasisasaranstrategis iniyangmenjadiindikatoroutcomeadalah

terwujudnyaSistemTataKeloladanKelembagaanyangakuntabel.Untukmerealisasikan

indikatoroutcome tersebuttelahditetapkan11indikatorkinerja outputbeserta

penganggarannyadenganmenggunakaninputmahasiswa,dosen,danberbagaikegiatan

pendukungnya.Capaian kinerja yangdiukurdari rerataprosentase capaian11indikator

kinerjauntuksasaraniniadalah70.15%denganrealisasianggaransebesarRp.497.810.067.936pada

posisi per 31 Desember 2016dari total pagu alokasi sebesar Rp.709.666.068.000. Hal ini

berpedoman kepada DIPA No. SP DIPA-042 01.2 400929, 401265, 400085 dan 401422 tahun

2016.

5. Tersedianya Badan Pengelola Unit Bisnis UNP

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor UNP No…/UN35/2016 tanggal 27 Desember 2017 telah

dibentuk Badan Pengelola dan Pengembangan Bisnis UNP disingkat BPPB UNP dengan Ketua

Prof. Dr. Yasri, MS dari Fakultas Ekonomi dan Afriva Khaidir, MAPA.,PhD dari Fakultas Ilmu

Sosial.
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Tugas BPPB adalah:

1. Menyusun Program Kerja tahunan Badan Pengelola dan Pengembangan Unit Usaha;

2. Mengidentifikasi aset-aset milik UNP yang telah ditetapkan oleh Rektor dan memiliki nilai

tambah ekonomi tinggi sebagai sumber pendapatan PNBP dan hasilnya sebesar-besarnya dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan UNP;

3. Mengoordinasi pengelolaan dan pendayagunaan aset-aset milik UNP, baik dalam bentuk

kerjasama, sewa berjangka dan kontrak manajemen untuk dikelola secara jujur dan transparan

yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemaslahatan pemangku

kepentingan, baik mahasiswa, dosen, ketenaga pendidikan maupun masyarakat.

4. Menetapkan tarif layanan aset-aset milik UNP sesuai dengan tarif yang diberlakukan

Kementrian Keuangan sebagai aset yang dikelola oleh BPPU;

5. Mengelola unit-unit bisnis baik yang dikelola oleh Lembaga , Fakultas, UPT, Jurusan,

Laboratorium maupun BPPU untuk meningkatkan PNBP UNP;

6. Mengoordinasi Poliklinik, Asrama, Auditorium, Kolam Renang, Sarana Olahraga, Kesenian

dan lain-lainnya sebagai pusat layanan bagi sivitas akademika UNP serta diupayakan sebagai

pusat layanan bisnis di bidangnya yang berorientasi pada fungsi sosial dan ekonomi;

7. Mengoordinasi dan menyusun laporan atas pengelolaan unit-unit layanan bisnis yang dikelola

di tingkat universitas dan hasilnya dilaporkan kepada Rektor UNP.

6. Terjadinya Perubahan Paradigma Civitas Akademika tentang UNP sebagai BLU

Pemerintah melakukan pembenahan melalui penciptaan paradigma baru pengelolaan keuangan

negara sesuai dengan paket peraturan perundang-undangan di bidang keuangan negara meliputi

Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara, diiringi dengan penataan Pemeriksaan Pengelolaan

dan Tanggungjawab Keuangan Negara. Di sini  setidaknya mengandung tiga kaidah manajemen

keuangan Negara, yaitu: orientasi pada hasil, profesionalitas serta akuntabilitas dan transparansi.

Paradigma ini dimaksudkan untuk memangkas ketidakefisienan. Memang sudah menjadi persepsi

masyarakat bahwa pemerintah selama ini dinilai sebagai organisasi yang birokratis yang tidak

efisien, lambat dan tidak efektif. Padahal dalam manajemen modern unit pemerintahan harus

profesional akuntable dan transparan.

Max Weber, bapak sosiologi modern bahwa pemerintah memiliki peranan yang sangat penting.

Ditinjau dari mechanic view pemerintah sebagai regulator dan sebagai administrator, sedangkan dari

organic view pemerintah berfungsi sebagai public service agency dan sebagai investor. Peranan

sebagai regulator dan administrator erat sekali kaitannya dengan birokrasi sedangkan sebagai agen
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pelayang masyarakat dan sebagai investor harus dinamis dan dapat diitransformasikan menjadi unit

yang otonom.

Pola transformasi fungsi tersebut dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu rightsizing (cut the

government), corporatization dan privatization. Namun tidak semua kegiatan pemerintah bisa

ditransformasikan sebagai unit yang otomon dengan pola di atas. Transformasi fungsi kegiatan

sebagai unit yang otonom dapat dilakukan pada berbagai kegiatan, antara lain: kegiatan pelayanan

pendidikan, kesehatan masyarakat, administrasi kependudukan, pembibitan dan pembenihan,

pengolahan data, administrasi kendaraan, pengelolaan dana bergulir, pembinaan olahraga,

pemeliharaan jalan, pemungutan pajak dan retribusi, pembinaan calon tenaga kerja, pertamanan dan

kebersihan. Sementara itu kegiatan yang tidak bisa ditranformasikan sebagai unit yang otonom

antara lain: kegiatan legislasi, pengaturan (regulasi), penetapan kebijakan pelayanan, penganggaran,

peradilan, penindakan, dan pertanggungjawaban.

a. Azas Pelayanan

Azas penyelenggaraan pelayanan publik oleh UNP mengacu kepada pasal 4 UU No. 25 tahun 2009

tentang Pelayanan Publik adalah :

a. kepentingan umum;

pemberian pelayanan tidak boleh mengutamakan kepentingan pribadi dan/atau golongan.

b. kepastian hukum;

jaminan terwujudnya hak dan kewajiban dalam penyelenggaraan pelayanan

c. kesamaan hak;

dikenal juga dengan persamaan dalam arti pemberian pelayanan tidak membedakan suku, ras,

agama, golongan, gender, dan status ekonomi

d. keseimbangan hak dan kewajiban;

pemenuhan hak harus sebanding dengan kewajiban yang harus dilaksanakan, baik oleh pemberi

maupun penerima pelayanan.

e. keprofesionalan;

pelaksana pelayanan harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugas.

f. partisipatif;

peningkatan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan dengan memperhatikan

aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat.

g. persamaan perlakuan/tidak diskriminatif;

dikenal juga sebagai persamaan dalam makna bahwa setiap warga negara berhak memperoleh

pelayanan yang adil.
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h. keterbukaan;

setiap penerima pelayanan dapat dengan mudah mengakses dan memperoleh informasi mengenai

pelayanan yang diinginkan

i. akuntabilitas;

proses penyelenggaraan pelayanan harus dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan

j. fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan;

pemberian kemudahan terhadap kelompok rentan sehingga tercipta keadilan dalam pelayanan.

k. ketepatan waktu;

penyelesaian setiap jenis pelayanan dilakukan tepat waktu sesuai dengan standar pelayanan.

l. kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan.

setiap jenis pelayanan dilakukan secara cepat, mudah, dan terjangkau

b. Maklumat Pelayanan

UNP menyusun dan menetapkan maklumat pelayanan yang merupakan pernyataan kesanggupan

dalam melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan. Maklumat pelayanan terlampir

dan akan dipublikasikan secara jelas dan luas

c. Mekanisme dan Pengelolaan Pengaduan

Dalam peningkatan mutu dan layanan UNP menyediakan berbagai sarana pengaduan berupa

kotak pengaduan, website universitas, koran kampus, petugas khusus dan sebuah lembaga yang

dibentuk untuk menerima dan menindaklanjuta berupa upaya kategorisasi, menganalisis dan

memberikan rekomendasi kepada penyelenggara untuk melakukan perbaikan dalam pelayanan

publik. UNP selanjutnya akan menyusun Petunjuk Teknis yang berisikan mekanisme pengelolaan

pengadudan dari penerima layanan dengan mengedepankan asas penyelesaian yang cepat dan

tuntas. Dalam pemberian layanan UNP akan menginformasikan secara transparan nama dan alamat

penanggung jawab pengelola pengaduan serta sarana pengaduan yang disediakan. Untuk penegakan

aturan dan standar pelayanan minimal akan diterapkan aturan sanksi berjenjang. Pada akhirnya,

dalam mendukung pelaksanaan pelayanan publik yang efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan

berkelanjutan UNP menyadari perlunya melaksanakan aktivitas yang mendapat dukungan dan peran

serta masyarakat secara luas.
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d. Rencana Pencapaian Standar Pelayanan Minimal

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 25

Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 79 tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal telah mengamanatkan adanya penyempurnaan sistem

perencanaan dan penganggaran baik pada pemerintahan nasional dan pemerintahan daerah.

Sehubungan dengan itu, Perguruan Tinggi menyusun dokumen perencanaan dimulai dari

visi, misi, rencana strategis untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, serta rencana tahunan. Dalam

integrasi perencanaan dan penganggaran pada pengelolaan keuangan Perguruan Tinggi, khususnya

dalam penyusunan anggaran tahunan.Sementara dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2005

dan Permendagri Nomor 6 Tahun 2007 dijelaskan bahwa Pemerintah wajib menyusun SPM dan

penerapannya dilaksanakan oleh instansi masing-masing. SPM tersebut disusun oleh masing-

masing instansi pemerintah termasuk Perguruan Tinggi berdasarkan pemahaman bahwa pendidikan

sebagai Urusan Wajib Pemerintah yang merupakan pelayanan dasar, yang merupakan bagian dari

pelayanan publik.

Bagaimanapun penyusunan Rencana Pencapaian Standar Pelayanan Minimal disusun

berdasarkan analisis kemampuan dan potensi daerah disusun berdasarkan data, statistik dan

informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan baik yang bersifat khusus maupun umum.

Pengertian khusus dalam hal ini adalah data, statistik dan informasi yang secara langsung terkait

dengan penerapan SPM tertentu. Misalkan: data teknis, sarana dan prasarana fisik, sumber daya

manusia, alokasi anggaran untuk pelaksanaan SPM dimaksud. Sedangkan pengertian umum dalam

hal ini adalah data, statistik dan informasi yang secara tidak langsung terkait dengan penerapan

SPM tertentu namun keberadaannya menunjang pelaksanaan SPM secara keseluruhan. Misalkan:

kondisi geografis, kondisi demografis, pendapatan, sarana prasarana umum dan sosial, dsb.  Potensi

Universitas dalam hal ini mengandung pengertian ketersediaan sumber daya yang dimiliki baik

yang telah dimanfaatkan maupun yang belum yang keberadaannya dapat digunakan untuk

menunjang pencapaian SPM. Sementara, kemampuan Universitas didefinisikan sebagai kemampuan

sistem, keuangan, dan seluruh komponen di dalamnya.
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Analisis SWOT

Dalam menyusun rencana pencapaian SPM, Universitas wajib menetapkan skala prioritas

yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. Dalam penyusunan dokumen

usulan Badan Layanan Umum yang diajukan UNP untuk menentukan skala prioritas salah satunya

adalah metode analisis SWOT.  Sebagai alat analisis yang sangat relevan digunakan, dan sangat

mudah dilaksanakan, SWOT mengenal 2 (dua) faktor independent yang selanjutnya disebut sebagai

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor inilah yang akan mempengaruhi pencapaian SPM

dan menjadi pertimbangan utama dalam penyusunan rencana pencapaiannya.

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian SPM yang berada/dimiliki

oleh pemerintah daerah sebagai Kekuatan (Strength} dan Kelemahan (Weaknesses}. Kekuatan

(Strength} dapat berupa ketersediaan anggaran, sumber daya manusia, tekhnologi, dsb yang

memadai atau mungkin berlebih. Kelemahan (Weaknesses} dapat berupa ketersediaan anggaran,

sumber daya manusia, teknologi, dsb yang tidak memadai atau mungkin sangat kurang. Faktor

eksternal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian SPM yang keberadaannya dari

luar pemerintahan daerah tersebut sebagai Peluang (Opportunities} dan Ancaman (Threats}.

Peluang (Opportunities} adalah manfaat yang mungkin diterima oleh Universitas berupa komitmen,

kerjasama dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang secara khusus menekankan pada

upaya-upaya peningkatan kualitas SDM, pengembangan akses dan peningkatan kualitas. Ancaman

(Threats} adalah kondisi di luar Universitas yang keberadaannya dapat mengancam keberhasilan

penerapan SPM.

Analisis dilakukan dengan cara memaksimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman dan

memanfaatkan peluang untuk mengatasi kelemahan. Hasil Analisis SWOT menggambarkan

seberapa besar faktor internal yang merupakan kekuatan Universitas dapat mendorong upaya

pencapaian SPM, dan seberapa besar faktor internal yang merupakan kelemahan suatu daerah yang

dapat menghambat pencapaian SPM. Sebaliknya hasil analisis menggambarkan seberapa besar

faktor eksternal yang merupakan peluang dapat dimanfaatkan untuk mendorong upaya pencapaian

SPM, dan seberapa besar faktor eksternal yang merupakan ancaman dari luar dapat menghambat

upaya pencapaian SPM.

Penentuan Skala Prioritas

Rencana pencapaian SPM yang merupakan strategi dalam menerapkan SPM, yang bukan sebuah

dokumen perencanaan tersendiri namun menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dokumen

perencanaan pembangunan daerah dalam RPJMD. Berkenaan dengan hal dimaksud analisis SWOT
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digunakan untuk menentukan skala prioritas dari program dan kegiatan. Pada setiap jenis pelayanan

bisa saja terdapat 2 atau 3 progam yang menjadi skala prioritas dalam satu tahun anggaran dan

setiap program dapat dianalisis menjadi beberapa kegiatan yang menjadi prioritas dalam tahun yang

sama, sehingga pencapaian target dalam satu tahun anggran dalam satu program dapat tercapai dari

kumulatif pencapaian target beberapa kegiatan dalam program tersebut.

Untuk dapat melakukan analisis sebagaimana dimaksud di atas Universitas terlebih dahulu

menyusun tabel identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal. Berdasarkan hasil identifikasi

faktor-faktor internal dan eksternal inilah Universitas dapat mengetahui kemampuan dan potensi

yang dimilikinya. Penentuan skala prioritas terhadap program dan kegiatan yang disusun dilakukan

dengan cara memberikan nilai (bobot) terhadap masing-masing program dan kegiatan berupa hasil

analisis SWOT. Meskipun analisis SWOT merupakan alat analisis utama dalam menentukan skala

prioritas, Universitas juga mengunakan alat analisis lain yang tidak kalah pentingnya yaitu

penentuan visi dan misi universitas yang dijabarkan dalam Rencana Strategis Bisnis dan Analisis

Strategi Pilihan (ASAP).

Untuk merealisasikan Visi dan Misi yang telah ditetapkan perlu dilakukan langkah sistematis.

Misi dijabarkan lagi dalam bentuk sasaran, indikator sasaran, strategi, kebijakan, program, dan

kegiatan. Pada “Kegiatan” diuraikan lagi dalam bentuk Indikator Capaian, Satuan, Target output

Rencana Strategis UNP dari tahun 2015 - 2020, dan indikatif anggaran yang diperlukan. Untuk

melihat keterkaitan antara visi, misi, sasaran, indikator sasaran, strategi, kebijakan, program,

kegiatan, indikator capaian, satuan, target output, dan indikatif anggaran, selengkapnya dapat dilihat

pada Matriks Keterkaitan yang terdapat pada lampiran. Uraian berikut menjelaskan keterkaitan

tersebut.
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MISI 1
Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang ilmu

kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan seni berdasarkan nilai-
nilai moral, agama dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

TUJUAN
Menghasilkan lulusan yang

berilmu, terampil, profesional, berbudaya, berkarakter tangguh, dan
berdaya saing global

SASARAN
1. Meningkatnya relevansi kurikulum dengan kebutuhan masyarakat
2. Meningkatnya lulusan yang berkualitas

SASARAN 1
Meningkatnya relevansi kurikulum dengan kebutuhan

masyarakat

INDIKATOR SASARAN
1. % Pengembangan kurikulum
2. Ketepatan pelaksanaan kalender akademik

STRATEGI
1. Peningkatan kualitas kurikulum
2. Pelaksanaan kalender akademik tepat waktu

STRATEGI 1
Peningkatan Kualitas Kurikulum

KEBIJAKAN
Memfasilitasi peningkatan kualitas kurikulum

PROGRAM
Penyempurnaan kurikulum berbasis kompetensi
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Rekonstruksi

kurikulum/bahan

ajar/buku/modul

Terselenggaranya

kegiatan rekonstruksi

kurikulum/bahan

ajar/buku/modul

kegiatan 65 67 70

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Rekonstruksi

kurikulum/bahan

ajar/buku/modul

Terselenggaranya

kegiatan rekonstruksi

kurikulum/bahan

ajar/buku/modul

715.000 737.000 770.000

STRATEGI 2
Pelaksanaan kalender akademik tepat waktu

KEBIJAKAN
Mendorong pelaksanaan kalender akademik tepat waktu

PROGRAM
Pelaksanaan kalender akademik tepat waktu
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pelaksanaan

perkuliahan teori

dan praktek

Terselenggaranya

perkuliahan teori dan

praktek

Persentase 100 100 100

No Kegiatan Indikator Capaian
Indikatif Anggaran (dalam jutaan)

2016 2017 2018

1

Pelaksanaan

perkuliahan

teori dan

praktek

Terselenggaranya

perkuliahan teori

dan praktek
55.606,01 58.386,31 60.721,77
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SASARAN 2
Meningkatnya lulusan yang berkualitas

INDIKATOR SASARAN
1. % lulusan dengan IPK di atas 3,00
2. % lulusan dengan masa tunggu kurang 6 bulan mendapat pekerjaan

STRATEGI
1. Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan
2. Peningkatan kualitas keterampilan mahasiswa

STRATEGI 1
Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan

KEBIJAKAN
Mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan

PROGRAM
1. Peningkatan kualitas seleksi penerimaan mahasiswa

baru
2. Pengembangan penalaran mahasiswa
3. Peningkatan program studi
4. Pengembangan manajemen mutu

PROGRAM 1
Peningkatan kualitas seleksi penerimaan mahasiswa baru



TANDAR2:TATAPAMONG,KEPEMIMPINAN, SISTEMPENGELOLAAN,DAN
PENJAMINANMUTU

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 136

No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan

publikasi dan seleksi

penerimaan

mahasiswa baru

Terselenggaranya

publikasi dan seleksi

penerimaan

mahasiswa baru

kegiatan 1 1 1

N

o
Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan

publikasi dan

seleksi penerimaan

mahasiswa baru

Terselenggaranya

publikasi dan

seleksi penerimaan

mahasiswa baru

2.028,59 2.130,02 2.236,52

No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan

kegiatan

pengembangan

penalaran mahasiswa

Terselenggaranya

kegiatan

pengembangan

penalaran mahasiswa

Kegiatan 18 18 20

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan kegiatan

pengembangan penalaran

mahasiswa

Terselenggaranya

kegiatan pengembangan

penalaran mahasiswa
661,50 694,57 771,75

PROGRAM 2
Pengembangan penalaran mahasiswa
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan

pembelajaran

laboratorium sesuai

standar mutu

pembelajaran

Terselenggaranya

pembelajaran

laboratorium sesuai

standar mutu

pembelajaran

Prodi 95 95 95

No Kegiatan
Indikator

Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Penyelenggaraan

pembelajaran

laboratorium sesuai

standar mutu

pembelajaran

Terselenggaranya

pembelajaran

laboratorium sesuai

standar mutu

pembelajaran

5.316,14 5.581,95 5.861,05

No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pelaksanaan evaluasi

pembelajaran dosen

dan mahasiswa

Terlaksananya

evaluasi

pembelajaran dosen

dan mahasiswa

Kegiatan 7 7 7

PROGRAM 3
Peningkatan program studi

PROGRAM 4
Pengembangan manajemen mutu
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No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Pelaksanaan evaluasi

pembelajaran dosen

dan mahasiswa

Terlaksananya

evaluasi

pembelajaran dosen

dan mahasiswa

192,93 202,58 212,71

STRATEGI 2
Peningkatan kualitas keterampilan mahasiswa

KEBIJAKAN
Mendorong dan memfasilitasi peningkatan kualitas keterampilan mahasiswa

PROGRAM
Peningkatan minat dan bakat mahasiswa
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pemberian bantuan

pengembangan minat

dan bakat mahasiswa

Tersedianya bantuan

pengembangan minat dan

bakat mahasiswa

mahasiswa 210 210 220

2

Pemberdayaan

organisasi/unit

kegiatan mahasiswa

Terlaksananya kegiatan

pada setiap unit kegiatan

mahasiswa

kegiatan 35 35 40

3

Pengiriman mahasiswa

mengikuti kegiatan

KRCI/PKM

Terlaksananya

pengiriman mahasiswa

mengikuti kegiatan

KRCI/PKM

mahasiswa 20 20 25

4

Penyelenggaraan

program Mahasiswa

Wirausaha

Terlaksananya kegiatan

kewirausahaan

mahasiswa

unit usaha 4 4 4

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Pemberian bantuan

pengembangan minat

dan bakat mahasiswa

Tersedianya bantuan

pengembangan minat dan

bakat mahasiswa
655,98 655,98 687,22

2

Pemberdayaan

organisasi/unit kegiatan

mahasiswa

Terlaksananya kegiatan

pada setiap unit kegiatan

mahasiswa
624,75 655,98 749,70

3

Pengiriman mahasiswa

mengikuti kegiatan

KRCI/PKM

Terlaksananya pengiriman

mahasiswa mengikuti

kegiatan KRCI/PKM
56,70 59,53 74,41

4

Penyelenggaraan

program Mahasiswa

Wirausaha

Terlaksananya kegiatan

kewirausahaan mahasiswa 714,00 714,00 749,70
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MISI 2
Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, hasil

penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif pada tingkat nasional maupun
internasional.

TUJUAN
1. Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

2. Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang
inovatif pada tingkat nasional dan internasional

TUJUAN 1
Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

SASARAN
Meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian

INDIKATOR SASARAN
1. Jumlah peroleh hak paten/HAKI
2. Jumlah penerbitan jurnal dan/atau buku

STRATEGI
Pengembangan dan perluasan jaringan kerja (networking)

untuk mendorong percepatan peningkatan kualitas
Penelitian

KEBIJAKAN
Mendorong dan memfasilitasi peningkatan kualitas

dan kuantitas penelitian

PROGRAM
Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian
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MISI 2
Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, hasil

penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif pada tingkat nasional maupun
internasional.

TUJUAN
1. Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

2. Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang
inovatif pada tingkat nasional dan internasional

TUJUAN 1
Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

SASARAN
Meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian

INDIKATOR SASARAN
1. Jumlah peroleh hak paten/HAKI
2. Jumlah penerbitan jurnal dan/atau buku

STRATEGI
Pengembangan dan perluasan jaringan kerja (networking)

untuk mendorong percepatan peningkatan kualitas
Penelitian

KEBIJAKAN
Mendorong dan memfasilitasi peningkatan kualitas

dan kuantitas penelitian

PROGRAM
Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian
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MISI 2
Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, hasil

penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif pada tingkat nasional maupun
internasional.

TUJUAN
1. Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif

2. Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang
inovatif pada tingkat nasional dan internasional

TUJUAN 1
Menghasilkan penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta yang inovatif
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Peningkatan

jumlah penelitian

dosen dan

mahasiswa

Meningkatnya jumlah

hasil penelitian dosen

dan mahasiswa

Judul 420 425 430

2

Peningkatan

jumlah penelitian

unggulan

perguruan tinggi

Meningkatnya jumlah

penelitian unggulan

perguruan tinggi

judul 7 7 8

3

Peningkatan

layanan

perpustakaan

Meningkatnya

layanan perpustakaan
buku

650 650 700

No Kegiatan Indikator Capaian
Indikatif Anggaran (dalam jutaan)

2016 2017 2018

1

Peningkatan jumlah

penelitian dosen dan

mahasiswa

Meningkatnya jumlah

hasil penelitian dosen

dan mahasiswa
6.214,75 6.288,74 6.362,72

2

Peningkatan jumlah

penelitian unggulan

perguruan tinggi

Meningkatnya jumlah

penelitian unggulan

perguruan tinggi
369,83 369,83 422,66

3
Peningkatan layanan

perpustakaan

Meningkatnya

layanan perpustakaan 102,37 102,37 107,49
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No Kegiatan
Indikator

Capaian
Satuan

Target Output

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan

Judul 185 190 190

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan
2.039,62 2.199,48 2.309,46

TUJUAN 2
Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta

yang inovatif pada tingkat nasional dan internasional

SASARAN
Terpublikasinya hasil penelitian, karya ilmiah dan karya cipta

INDIKATOR SASARAN
Jumlah buku yang dihasilkan

KEBIJAKAN
Mendorong dan memotivasi penerbitan buku

PROGRAM
Peningkatan jumlah penerbitan buku
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No Kegiatan
Indikator

Capaian
Satuan

Target Output

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan

Judul 185 190 190

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan
2.039,62 2.199,48 2.309,46

TUJUAN 2
Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta

yang inovatif pada tingkat nasional dan internasional

SASARAN
Terpublikasinya hasil penelitian, karya ilmiah dan karya cipta

INDIKATOR SASARAN
Jumlah buku yang dihasilkan

STRATEGI
Penerbitan buku

KEBIJAKAN
Mendorong dan memotivasi penerbitan buku

PROGRAM
Peningkatan jumlah penerbitan buku
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No Kegiatan
Indikator

Capaian
Satuan

Target Output

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan

Judul 185 190 190

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1 Penerbitan buku

Bertambahnya

jumlah buku yang

diterbitkan
2.039,62 2.199,48 2.309,46

TUJUAN 2
Menyebarluaskan hasil penelitian, karya ilmiah, dan karya cipta

yang inovatif pada tingkat nasional dan internasional
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MISI 3
Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya

penerapan ilmu kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan seni  untuk
kemajuan bangsa.

TUJUAN
Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan

membantu memecahkan persoalan kemasyarakatan

SASARAN
Meningkatnya kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat

INDIKATOR SASARAN
1. Jumlah pengabdian kepada masyarakat
2. Rasio keterlibatan dosen dalam pengabdian kepada masyarakat
3. Rasio keterlibatan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat

STRATEGI
Pengembangan dan perluasan jaringan kerja (networking) untuk
mendorong percepatan peningkatan kualitas pengabdian kepada

masyarakat

KEBIJAKAN
Mendorong dan memfasilitasi peningkatan kualitas dan kuantitas

pengabdian kepada masyarakat

PROGRAM
Peningkatan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada

masyarakat
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Peningkatan

jumlah proposal

pengabdian kepada

masyarakat

Meningkatnya jumlah

proposal pengabdian

kepada masyarakat

Judul 227 230 230

2
Peningkatan

jumlah desa binaan

Meningkatnya jumlah

desa binaan
desa 12 12 12

3

Pelaksanaan kemah

bakti mahasiswa

baru

Terlaksananya

kegiatan kemah bakti

mahasiswa baru

mahasiswa 7.500 7.750 8.000

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Peningkatan

jumlah proposal

pengabdian kepada

masyarakat

Meningkatnya jumlah

proposal pengabdian

kepada masyarakat
2.502,67 2.662,53 2.795,66

2
Peningkatan

jumlah desa binaan

Meningkatnya jumlah

desa binaan 661,50 694,57 729,30

3

Pelaksanaan

kemah bakti

mahasiswa baru

Terlaksananya

kegiatan kemah bakti

mahasiswa baru
826,87 897,15 972,40
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MISI 4
Meningkatkan  tata kelola universitas (good university governance)

TUJUAN
MMenciptakan pelayanan yang berkualitas sesuai kebutuhan pelanggan

SASARAN
Meningkatnya pelayanan yang prima sesuai dengan kebutuhan stakeholders

INDIKATOR SASARAN
1. % ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
2. % ketersediaan tenaga kependidikan yang kompeten

STRATEGI
1. Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana Pendidikan Tinggi
2. Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan
3. Peningkatan tatakelola universitas

STRATEGI 1
Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana Pendidikan Tinggi

KEBIJAKAN
Mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan

prasarana Pendidikan Tinggi

PROGRAM
1. Pengadaan sarana dan prasarana
2. Pemeliharaan sarana dan prasarana

PROGRAM 1
Pengadaan sarana dan prasarana
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pengadaan gedung

pendidikan dan

perkantoran

Tersedianya gedung

pendidikan dan

perkantoran

m2

10.015 10.115 10.217

2

Pengadaan

peralatan

pendidikan dan

perkantoran

Tersedianya peralatan

pendidikan dan

perkantoran
Unit

9.100 9.200 9.300

No Kegiatan Indikator Capaian
Indikatif Anggaran (dalam jutaan)

2016 2017 2018

1

Pengadaan

gedung

pendidikan dan

perkantoran

Tersedianya gedung

pendidikan dan

perkantoran

104.477,17 109.215,21 114.661,74

2

Pengadaan

peralatan

pendidikan dan

perkantoran

Tersedianya peralatan

pendidikan dan

perkantoran

75.238,57 79.009,35 82.663,54

No Kegiatan Indikator Capaian
Satu

an

Target Output

2016 2017 2018

1

Operasional dan

Pemeliharaan peralatan

Perkantoran

Terselenggaranya

operasional dan

pemeliharaan peralatan

perkantoran

unit 4.101 4.511 4.962

2

Pemeliharaan gedung

pendidikan dan

perkantoran

Terpeliharanya gedung

pendidikan dan

perkantoran

m2 52.637 55.268 58.032

PROGRAM 2
Pemeliharaan sarana dan prasarana
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pembinaan

administrasi

pengelolaan

kepegawaian

Terselenggaranya

pembinaan administrasi

pengelolaan

kepegawaian

dokumen 1 1 1

2

Peningkatan jumlah

studi lanjut dan diklat

bagi tenaga

kependidikan

Meningkatnya jumlah

tenaga kependidikan

yang mengikuti diklat

dan studi lanjut

Orang 25 27 30

STRATEGI 2
Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan

KEBIJAKAN
Mendorong Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga

kependidikan

PROGRAM
Peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan

No Kegiatan Indikator Capaian
Indikatif Anggaran (dalam jutaan)

2016 2017 2018

1

Operasional dan

Pemeliharaan

Perkantoran

Terselenggaranya

operasional dan

pemeliharaan

perkantoran

74.612,04 78.760,47 83.139,55

2

Pemeliharaan

gedung

pendidikan dan

perkantoran

Terpeliharanya

gedung pendidikan

dan perkantoran

10.650,93 11.187,74 11.695,10
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No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1
Pembinaan administrasi

pengelolaan kepegawaian

Terselenggaranya

pembinaan administrasi

pengelolaan kepegawaian
165,54 173,82 182,51

2

Peningkatan jumlah studi

lanjut dan diklat bagi

tenaga kependidikan

Meningkatnya jumlah

tenaga kependidikan yang

mengikuti diklat dan studi

lanjut

79,34 85,69 95,21

STRATEGI 3
Peningkatan tatakelola universitas

KEBIJAKAN
Mendorong dan memfasilitasi

peningkatan tatakelola universitas

PROGRAM
Penerapan pengelolaan keuangan

Badan Layanan Umum
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Peningkatan

layanan

pembayaran gaji

dan tunjangan

Terselenggaranya

laporan keuangan tepat

waktu

Persentase 100 100 100

2

Penyusunan/pengu

mpulan/pengolahan

/ updating/analisa

data

Terselenggaranya

kegiatan penyusunan/

pengumpulan/

pengolahan/updating/

analisa data

dokumen 4 4 4

3

Pembinaan dan

evaluasi hasil

pemeriksaan (LHP)

dan tindak lanjut

Terselenggaranya

pembinaan dan

evaluasi hasil

pemeriksaan (LHP)

dan tindak lanjut

kegiatan 4 4 4

4

Perencanaan/

implementasi/

pengelolaan sistem

akuntansi

pemerintahan

Terselenggaranya

perencanaan/

implementasi/

pengelolaan sistem

akuntansi

pemerintahan

kegiatan 1 1 1

5

Penyusunan sistem

akuntansi dan

pelaporan keuangan

Terselenggaranya

penyusunan sistem

akuntansi dan

pelaporan keuangan

kegiatan 1 1 1
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No Kegiatan Indikator Capaian
Indikatif Anggaran (dalam jutaan)

2016 2017 2018

1

Peningkatan layanan

pembayaran gaji dan

tunjangan

Terselenggaranya

laporan keuangan

tepat waktu

124.645,95 130.878,25 137.422,16

2

Penyusunan/

pengumpulan/

pengolahan/

updating/analisa data

Terselenggaranya

kegiatan

penyusunan/

pengumpulan/

pengolahan

/updating/ analisa

data

230 265 304

3

Pembinaan dan

evaluasi hasil

pemeriksaan (LHP)

dan tindak lanjut

Terselenggara-nya

pembinaan dan

evaluasi hasil

pemeriksaan (LHP)

dan tindak lanjut

55,13 57,88 60,78

4

Perencanaan/

implementasi/

pengelolaan sistem

akuntansi

pemerintahan

Terselenggara-nya

perencanaan/imple

mentasi/

pengelolaan sistem

akuntansi

pemerintahan

165,38 173,64 182,33

5

Penyusunan sistem

akuntansi dan

pelaporan keuangan

Terselenggaranya

penyusunan sistem

akuntansi dan

pelaporan keuangan

27,56 28,94 30,39
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MISI 5
Meningkatkan kerjasama lokal, nasional dan internasional

TUJUAN
Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak di tingkat

lokal, nasional dan internasional

SASARAN
Meningkatnya jumlah kerjasama lokal, nasional dan

internasional

INDIKATOR SASARAN
1. Jumlah kerjasama lokal, nasional dan internasional
2. Rasio keterlibatan dosen dalam kerjasama

STRATEGI
Pengembangan dan perluasan jaringan kerja

(networking) untuk mendorong percepatan peningkatan
kerjasama

KEBIJAKAN
Mendorong peningkatan kerjasama lokal, nasional

dan internasional

PROGRAM
Peningkatan kerjasama lokal, nasional

dan internasional
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Peningkatan kerjasama

dengan sekolah mitra

(lesson study)

Meningkatnya

kerjasama dengan

sekolah mitra (lesson

study)

prodi 4 5 5

2

Pengembangan

kerjasama dengan

perguruan tinggi dalam

negeri

Terselenggaranya

kerjasama dengan

perguruan tinggi lain

prodi 3 4 4

3

Penyelenggaraan kuliah

umum dengan dosen

tamu dari dunia

industri/swasta

Terselenggaranya

kuliah umum dengan

dosen tamu dari dunia

industri/swasta

orang 40 42 45

No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Peningkatan kerjasama

dengan sekolah mitra

(lesson study)

Meningkatnya

kerjasama dengan

sekolah mitra (lesson

study)

220,50 289,40 303,87

2

Pengembangan

kerjasama dengan

perguruan tinggi dalam

negeri

Terselenggaranya

kerjasama dengan

perguruan tinggi lain

448,69 628,16 659,57

3

Penyelenggaraan

kuliah umum dengan

dosen tamu dari dunia

industri/swasta

Terselenggaranya

kuliah umum dengan

dosen tamu dari dunia

industri/swasta

441,00 486,20 546,97
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MISI 6
Mengembangkan landasan dan melaksanakan kebijakan untuk menuju world class university

TUJUAN
Membangun sivitas akademika yang berwawasan global

SASARAN
Tersedianya tenaga pendidik yang kompeten

INDIKATOR SASARAN
1. % dosen yang berkualifikasi S3
2. % dosen yang memiliki nilai TOEFL >500 / IELTS >5,5

STRATEGI
Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik

KEBIJAKAN
Mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik

PROGRAM
1. Peningkatan kualitas tenaga pendidik
2. Peningkatan kuantitas tenaga pendidik
3. Peningkatan kualitas bahasa Inggeris bagi tenaga pendidik

PROGRAM 1
Peningkatan kualitas tenaga pendidik
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pemberian bantuan

pendidikan bagi

tenaga pendidik

dalam tugas belajar

(S2/S3)

Terlaksananya

pemberian bantuan

pendidikan bagi tenaga

pendidik dalam tugas

belajar (S2/S3)

orang 295 300 300

2

Pelaksanaan diklat

dan academic

recharging bagi

tenaga pendidik

Meningkatnya jumlah

tenaga pendidik yang

mengikuti diklat dan

academic recharging

orang 55 55 60

No Kegiatan
Indikator

Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Pemberian bantuan

pendidikan bagi tenaga

pendidik dalam tugas

belajar (S2/S3)

Terlaksananya

pemberian bantuan

pendidikan bagi

tenaga pendidik

dalam tugas belajar

(S2/S3)

1.994,25 2.129,45 2.235,93

2

Pelaksanaan diklat dan

academic recharging

bagi tenaga pendidik

Meningkatnya

jumlah tenaga

pendidik yang

mengikuti diklat

dan academic

recharging

5.283,01 5.547,16 6.354,02
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No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pengadaan tenaga

profesional sebagai

tenaga pendidik

Tersedianya tenaga

pendidik yang

profesional (non

PNS)

orang 72 72 75

No Kegiatan
Indikator

Capaian

Indikatif Anggaran

(dalam jutaan)

1

Pengadaan tenaga

profesional sebagai

tenaga pendidik

Tersedianya tenaga

pendidik yang

profesional (non

PNS)

2016 2017 2018

463,05 486,20 510,51

No Kegiatan Indikator Capaian Satuan
Target Output

2016 2017 2018

1

Pelatihan

TOEFL/IELTS bagi

tenaga pendidik

Meningkatnya jumlah

tenaga pendidik yang

mengikuti pelatihan

TOEFL/IELTS

orang 85 85 90

PROGRAM 2
Peningkatan kuantitas tenaga pendidik

PROGRAM 3
Peningkatan kualitas bahasa Inggris bagi

tenaga pendidik
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No Kegiatan Indikator Capaian

Indikatif Anggaran (dalam

jutaan)

2016 2017 2018

1

Pelatihan

TOEFL/IELTS bagi

tenaga pendidik

Meningkatnya jumlah

tenaga pendidik yang

mengikuti pelatihan

TOEFL/IELTS

178,50 187,42 196,79

Setelah menentukan visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program, dan kegiatan maka langkah

berikutnya membuat proyeksi keuangan beberapa tahun kedepan. Untuk mendapatkan gambaran

aktivitas Universitas Negeri Padang lima tahun kedepan, maka perlu dilakukan proyeksi kinerja

layanan yang akan dicapai. Kemudian berdasarkan data tersebut dibuat proyeksi pendapatan dan

biaya, proyeksi arus kas, dan proyeksi neraca (posisi aset, kewajiban dan ekuitas) selama lima tahun

kedepan, yaitu tahun 2016 s.d. 2020.

A. Proyeksi Pendapatan dan Biaya

Proyeksi Pendapatan dan Biaya UNP ini disusun berdasarkan Laporan Aktivitas Pendapatan dan

Pengeluaran (belanja) yang tertuang dalam Laporan Keuangan tahun 2013, dan melihat trend sejak

2007.  Agar Pendapatan dan Biaya ini lebih terukur dan realistis, digunakan beberapa asumsi, baik

yang bersifat makro maupun mikro.

a. Asumsi Makro

Asumsi makro yang digunakan sebagai tahun dasar adalah tahun 2014 dengan besaran indikator

sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang APBN Tahun 2013, yang meliputi pertumbuhan

ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar rupiah, dan suku bunga SPN (Surat Perbendaharaan Negara)

tenor 3 bulan.

Tabel 3.39 Asumsi Dasar Makro Ekonomi Tahun 2016 – 2020

Indikator 2016 2017 2018 2019 2020

Pertumbuhan ekonomi 6,5% 6,8% 7,0% 7,2% 7,5%

Inflasi 6,3% 6,0% 6,0% 6,0% 6,0%

Nilai tukar rupiah terhadap

dollar
Rp. 10.500 Rp. 10.500 Rp. 10.500 Rp. 11.000 Rp. 12.000

Suku bunga SPN (tenor 3 bulan) 5,5% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%
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b. Asumsi Mikro

1) Penerapan PK BLU

Asumsi mikro yang digunakan dengan UNP menerapkan PK BLU memiliki perbedaan yang

cukup signifikan, yaitu:

1) Untuk pengembangan layanan, laboratorium yang ada di berbagai fakultas UNP, dapat

dioptimalkan pemanfaatannya, seperti kolam renang (laboratorium Fakultas Ilmu Keolahragaan)

yang direncanakan akan mulai dioperasikan pada tahun 2014, laboratorium-laboratorium di

Fakultas Teknik (misalnya laboratorium uji bahan bangunan, uji tanah, survey pemetaan),

termasuk pula hotel di kampus Bukittinggi (laboratorium Jurusan Kesejahteraan Keluarga) yang

akan mulai beroperasi tahun 2014.

2) Universitas, fakultas, jurusan, hingga prodi dapat membuka unit bisnis yang jenisnya sejalan

dengan bidang keilmuan setiap prodi, jurusan, dan fakultas.

3) Pemanfaatan unit pelayanan kesehatan (poliklinik), unit pelayanan bimbingan dan konseling

(UPBK), UPT balai bahasa, dan pusat jasa ketenagakerjaan (UJK) tidak hanya terbatas untuk

kalangan kampus, tetapi bisa memberikan layanan bagi masyarakat

4) Mungkinkan bila UNP telah menjadi BLU dalah mendapatkan sumber pendapatan baru seperti

jasa giro, hasil sewa usaha, hibah dan kerjasama.

5) Untuk mengatasi kekurangan tenaga pengajar dan administrasi, bisa dilakukan dengan

melakukan outsourcing dengan mekanisme kontrak.

Tabel 3.40 Asumsi Mikro Tahun 2016-2020

Dalam Penerapan PK BLU

URAIAN 2016 2017 2018 2019 2020

Pengembangan Layanan

a.   Penambahan Prodi Baru

b.   Optimalisasi Pemanfaatan

Laboratorium

c.   Pemanfaatan Poliklinik, UPBK, Balai

Bahasa

3

5

30.000

4

7

35.000

5

10

36.000

6

15

40.000

7

20

45.000

Volume Layanan

a. Pendaftaran Mahasiswa Baru

b. Jumlah Mahasiswa

c. Wisudawan/wati

9.111

35.000

5.563

9.248

37.000

5.646

9.479

42.131

5.788

10.000

43.000

6.000

10.500

45.000

6.200

Asumsi Besaran Tarif Tetap Tetap Tetap Tetap Tetap
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1. Proyeksi Pendapatan dan Belanja dalam Penerapan BLU

a. Proyeksi Pendapatan dan Belanja

Proyeksi PNBP UNP dari pos Jasa Layanan tetap sama seperti kalau tidak menerapkan PK BLU.

Perbedaan pendapatan yang cukup signifikan berasal dari optimalisasi fungsi laboratorium (seperti

Kolam Renang, Koperasi & Mini Market, Pusat Kajian, Laboratorium MIPA dan Teknik, Hotel dan

Katering, Laboratorium Komputer, Pojok Bursa Efek, Sekolah Pembangunan Laboratorium UNP,

Laboratorium Micro Teaching, Balai Bahasa, dan lain-lain). Kegiatan-kegiatan yang menghasilkan

income generating sebagaimana yang disebutkan, dikelola oleh UPT Bisnis. Berikut disajikan

proyeksi income generating dari Unit Bisnis.

Tabel 3.41. Proyeksi Pendapatan dan Optimalisasi Fungsi Laboratorium (dalam jutaan)

URAIAN 2016 2017 2018

Lab. Teknik 600 700 800

Lab. MIPA 300 400 500

Lab. Ilmu Keolahragaan 1.000 1.200 1.300

Lab. Geografi 30 40 50

Lab. Bahasa 110 120 130

Lab. PGSD 70 80 90

Lab. Manajemen Perhotelan - 8.000 8.500

Sekolah Pembangunan Labor 900 1.000 1.200

Pusat Kajian 40 50 60

Lab. Psikologi dan BK 160 180 200

Lab. Ekonomi 50 75 100

Jumlah 3.210 11.770 12.930

Di tahun-tahun awal UNP menjadi PK BLU ini, penekanan lebih merupakan tahap sosialisasi,

persiapan remunerasi dan inisiasi pengoptimalan asset untuk  menjalankan fungsi income

generating, sehingga penerimaan dari sektor tersebut masih relatif kecil. Selain masih dalam situasi

inisiasi, beberapa laboratorium sedang dalam pengerjaan, sehingga belum menghasilkan income

generating. Pada tahun 2016, sosialisasi PK BLU terhadap optimalisasi laboratorium sudah mantap,

sehingga pengelolaan laboratorium oleh Unit Bisnis akan mulai berjalan lancar. Pada tahun 2017,

laboratorium Manajeman Perhotelan, dan Sekolah Pembangunan Laboratorium (Labschool) dan

beberapa sarana olahraga sudah mulai bisa diharapkan untuk menghasilkan income generating,
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sehingga pada tahun tersebut diharapkan jumlah pendapatan sudah 3.200 juta rupiah. Dan pada

tahun 2018 pengelolaan sudah semakin baik, sehingga berakibat kenaikan pendapatan menjadi

12.930 juta rupiah. Proyeksi pendapatan dan belanja UNP jika  menerapkan PK-BLU tergambar

dalam tabel berikut:

Tabel 3.42. Proyeksi Pendapatan dan Belanja tahun 2016 s/d 2018

No. Jenis Penerimaan
T A H U N

2016 2017 2018

A PENDAPATAN

I PNBP

1 Jasa Layanan

Pendapatan Uang

Pendidikan 166.798.900.000 167.963.000.000 169.127.100.000

2 Hibah -
- -

3 Usaha Lainnya

Pendapatan Sewa

Gedung dan

Bangunan
4.750.000.000 15.500.000.000 17.000.000.000

Pendapatan Sewa

Benda Bergerak 1.800.000.000 1.900.000.000 2.000.000.000

Pendapatan Jasa Giro
1.500.000.000 1.750.000.000 2.000.000.000

Pendapatan

Optimalisasi

Laboratorium
3.210.000.000 11.770.000.000 12.930.000.000

Pendapatan

Kerjasama 2.000.000.000 2.250.000.000 2.500.000.000

JUMLAH PNBP
180.058.900.000 201.133.000.000 205.557.100.000

II BOPTN
32.661.111.340 35.927.222.474 39.519.944.721

III
RUPIAH MURNI (

RM )

Pembayaran Gaji dan

Tunjangan 175.739.991.020 193.313.990.122 212.645.389.134

P 2 T
79.145.156.200 87.059.671.820 95.765.639.002

IV PINJAMAN LUAR 147.240.494.000 - -



TANDAR2:TATAPAMONG,KEPEMIMPINAN, SISTEMPENGELOLAAN,DAN
PENJAMINANMUTU

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 160

No. Jenis Penerimaan
T A H U N

2016 2017 2018

NEGERI ( PLN )

TOTAL

PENDAPATAN 614.845.652.560 517.433.884.416 553.488.072.858

B BELANJA

Belanja Pegawai
139.950.977.355 146.948.526.223 154.295.952.534

Belanja Barang
212.462.479.818 194.139.591.688 209.670.759.023

Belanja Modal
249.247.542.890 158.247.542.890 166.159.920.035

Belanja Sosial

TOTAL BELANJA
601.661.000.063 499.335.660.801 530.126.631.591

SURPLUS / DEFISIT

( A- B ) 13.184.652.498 18.098.223.615 23.361.441.266

Grafik 3.6. Proyeksi PNBP kalau UNP menerapkan PK BLU

Dari tabel dan grafik di atas menggambarkan kemampuan UNP dalam  Menghasilkan PNBP

mengalami trend kenaikan mulai sampai dengan tahun 2018. Hal ini karena telah dimanfaatkan atau

meningkatnya optimalisasi penggunaan aset (gedung, laboratorium, sarana olahraga dan lainnya)

dalam menghasilkan PNBP dan pendapatan dari kerjasama

PROYEKSI JUMLAH PNBP Th 2014 - 2018
Bila Menerapkan PK BLU

TANDAR2:TATAPAMONG,KEPEMIMPINAN, SISTEMPENGELOLAAN,DAN
PENJAMINANMUTU

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 160

No. Jenis Penerimaan
T A H U N

2016 2017 2018

NEGERI ( PLN )

TOTAL

PENDAPATAN 614.845.652.560 517.433.884.416 553.488.072.858

B BELANJA

Belanja Pegawai
139.950.977.355 146.948.526.223 154.295.952.534

Belanja Barang
212.462.479.818 194.139.591.688 209.670.759.023

Belanja Modal
249.247.542.890 158.247.542.890 166.159.920.035

Belanja Sosial

TOTAL BELANJA
601.661.000.063 499.335.660.801 530.126.631.591

SURPLUS / DEFISIT

( A- B ) 13.184.652.498 18.098.223.615 23.361.441.266

Grafik 3.6. Proyeksi PNBP kalau UNP menerapkan PK BLU

Dari tabel dan grafik di atas menggambarkan kemampuan UNP dalam  Menghasilkan PNBP

mengalami trend kenaikan mulai sampai dengan tahun 2018. Hal ini karena telah dimanfaatkan atau

meningkatnya optimalisasi penggunaan aset (gedung, laboratorium, sarana olahraga dan lainnya)

dalam menghasilkan PNBP dan pendapatan dari kerjasama

PROYEKSI JUMLAH PNBP Th 2014 - 2018
Bila Menerapkan PK BLU

TANDAR2:TATAPAMONG,KEPEMIMPINAN, SISTEMPENGELOLAAN,DAN
PENJAMINANMUTU

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 160

No. Jenis Penerimaan
T A H U N

2016 2017 2018

NEGERI ( PLN )

TOTAL

PENDAPATAN 614.845.652.560 517.433.884.416 553.488.072.858

B BELANJA

Belanja Pegawai
139.950.977.355 146.948.526.223 154.295.952.534

Belanja Barang
212.462.479.818 194.139.591.688 209.670.759.023

Belanja Modal
249.247.542.890 158.247.542.890 166.159.920.035

Belanja Sosial

TOTAL BELANJA
601.661.000.063 499.335.660.801 530.126.631.591

SURPLUS / DEFISIT

( A- B ) 13.184.652.498 18.098.223.615 23.361.441.266

Grafik 3.6. Proyeksi PNBP kalau UNP menerapkan PK BLU

Dari tabel dan grafik di atas menggambarkan kemampuan UNP dalam  Menghasilkan PNBP

mengalami trend kenaikan mulai sampai dengan tahun 2018. Hal ini karena telah dimanfaatkan atau

meningkatnya optimalisasi penggunaan aset (gedung, laboratorium, sarana olahraga dan lainnya)

dalam menghasilkan PNBP dan pendapatan dari kerjasama

2014

2015

2016

2017

2018



TANDAR2:TATAPAMONG,KEPEMIMPINAN, SISTEMPENGELOLAAN,DAN
PENJAMINANMUTU

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah UNP tahun 161

b. Proyeksi Arus Kas

Proyeksi arus kas dilakukan untuk mengetahui kemampuan UNP untuk memenuhi kewajiban

keuangannya ke pihak lain dan tetap bisa melakukan kegiatan-kegiatan operasional, investasi dan

pendanaan. Proyeksi arus kas UNP 2014 s.d 2018 secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.43. Proyeksi Arus Kas 2016-2018

URAIAN
TAHUN

2016 2017 2018

1 2 3 4

I.  Arus Kas Dari

Aktivitas Operasional

Arus Kas Masuk 467.605.158.560 517.433.884.416 553.488.072.858

A. Pendapatan Usaha

dari Jasa Layanan 166.798.900.000 167.963.000.000 169.127.100.000

B. Pendapatan APBN

(rupiah murni) 254.885.147.220 280.373.661.942 308.411.028.136

C. Pendapatan Usaha

Lainnya 13.260.000.000 33.170.000.000 36.430.000.000

D. BOPTN 32.661.111.340 35.927.222.474 39.519.944.721

Arus Kas Keluar 338.101.586.517 322.616.901.584 356.284.970.774

A.  Biaya Pelayanan 120.332.200.013 134.820.628.416 159.037.989.477

B.  Biaya Umum dan

Administrasi
210.581.350.022 179.760.837.888 190.845.587.373

C.  Belanja Bantuan

Sosial

- - -

D.  Kenaikan Jumlah

Piutang Usaha
900.294.500 804.532.000 616.671.300

E.  Kenaikan Nilai

Persediaan
6.287.741.983 7.230.903.280 5.784.722.624

Arus Kas Bersih dari

Aktivitas Operasional
129.503.572.043 194.816.982.832 197.203.102.083

II. Arus Kas Dari

Aktivitas Investasi

Arus Kas Masuk - - -

Arus Kas Keluar

A. Perolehan Aset

Tetap

249.247.542.890 158.247.542.890 166.159.920.035

B. Perolehan Aset

Tetap Lainnya
30.083.050.003 24.966.783.040 26.506.331.580
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URAIAN
TAHUN

2016 2017 2018

Arus Kas Bersih  dari

Aktivitas Investasi (279.330.592.893) (183.214.325.930) (192.666.251.614)

III. Arus Kas Dari

Aktivitas Pendanaan

Arus Masuk

A. Perolehan

Pinjaman

147.240.494.000 - -

Arus Keluar - - -

Arus Kas Bersih dari

Aktivitas Pendanaan

147.240.494.000 - -

Kenaikan Bersih Kas
(2.586.526.850)

11.602.656.902 4.536.850.469

Kas dan Setara Kas

Awal
8.785.577.345 6.199.050.495 17.801.707.396

JUMLAH SALDO

KAS
6.199.050.495 17.801.707.396 22.338.557.866

Dalam proyeksi arus kas tersebut, posisi kas selama lima tahun mendatang selalu bernilai

positif dan mengalami peningkatan.  Kontribusi kas terbesar berasal dari aktivitas operasional, yaitu

dari pendapatan usaha jasa layanan, pendapatan APBN (Rupiah Murni), BOPTN dan pendapatan

usaha lainnya. Selain itu peningkatan saldo kas juga disebabkan karena UNP mendapatkan

pendanaan dari Islamic Development Bank (IDB) sebesar Rp366.599.260.500 yang akan dikucurkan

secara bertahap mulai tahun 2013 sd 2016, seperti tergambar pada tabel  berikut:

Tabel 3.44. Skema Disbursement Plan Pinjaman IDB untuk Proyek Rekonstruksi dan Peningkatan

UNP Tahun 2013-2016

Uraian 2013 2014 2015 2016

APBN-RM (GOI) 2.112.073.813 19.905.519.255 29.902.390.089 41.802.629.343

PHLN (IDB) 4.245.717.626 76.846.781.363 102.924.123.077 88.860.025.934

Total pendapatan 6.357.791.439 96.752.300.618 132.826.513.166 130.662.655.277

c. Proyeksi Neraca

Proyeksi Neraca  akan memberikan gambaran tentang posisi aset, kewajiban dan ekuitas UNP

pada tahun 2016 sd 2018. Pada tabel proyeksi neraca di bawah ini terlihat bahwa dalam lima tahun
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mendatang UNP akan melakukan peningkatan sarana pendidikan, terutama gedung dan bangunan.

Hal ini disebabkan karena pascagempa 2009 kondisi sebagian bangunan dan gedung yang dimiliki

UNP tidak layak dan mengalami kerusakan. Pembangunan fasilitas bangunan dan gedung ini juga

mendapatkan pembiayaan dari IDB.  Tabel memperlihatkan proyeksi perkembangan komponen

aset tetap UNP periode 2016 s.d 2018.

Table 3.45. Proyeksi Neraca Tiga Tahun Pasca BLU (2016-2018)

URAIAN
TAHUN

2016 2017 2018

I.    ASET

A.   Aset Lancar

1).  Kas dan Setara Kas 6.199.050.495 17.801.707.396 22.338.557.866

2).  Piutang Usaha 2.629.578.805 1.643.566.305 1.455.705.605

3).  Piutang Lain-lain - - -

4).  Persediaan 5.655.948.771 5.090.353.894 6.108.424.673

Jumlah Aset Lancar
14.484.578.071 24.535.627.596 29.902.688.144

B.   AsetTetap

1).  Tanah
237.609.625.553 237.609.625.553 237.609.625.553

2). Gedung dan Bangunan
556.109.540.202 834.164.310.303 1.251.246.465.455

3).  Peralatan dan Mesin
318.029.803.479 445.241.724.870 601.076.328.575

4).  Jalan, Irigasi dan

Jaringan 16.815.277.849 20.178.333.419 20.581.900.087

5).  Konstruksi dalam

Pengerjaan 225.366.717.150 67.610.015.145 13.522.003.029

6).  Aktiva Tetap Lainnya 7.786.543.270 9.343.851.924
10.278.237.116

7) Akumulasi Penyusutan
(204.450.858.833) (224.895.944.717) (247.385.539.188)

Jumlah Aset Tetap
1.157.266.648.669 1.389.251.916.497 1.886.929.020.626

C.   Aset Lain-Lain

Aset Tak Berwujud 880.542.219 924.569.330 970.797.797

Aset Lain-lain 18.538.294.400 19.465.209.120 20.049.165.393

Akumulasi (18.192.073.050) (19.101.676.702) (20.056.760.537)
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URAIAN
TAHUN

2016 2017 2018

Penyusutan/Amortisasi Aset

Lainnya

Jumlah Aset Lain-lain 19.418.836.619 20.389.778.450 21.019.963.190

JUMLAH ASET
1.191.170.063.359 1.434.177.322.543 1.937.851.671.960

II.   KEWAJIBAN

A.  Kewajiban Jangka

Pendek
- - -

B. Kewajiban Jangka

Panjang
- - -

III. EKUITAS

EKUITAS DANA

LANCAR

Ekuitas Dana
6.199.050.495

17.801.707.396 22.338.557.866

Cadangan Piutang 2.629.578.805 1.643.566.305 1.455.705.605

Cadangan Persediaan 5.655.948.771 5.090.353.894 6.108.424.673

Jumlah Ekuitas Dana

Lancar 14.484.578.071 24.535.627.596 29.902.688.144

EKUITAS DANA

INVESTASI

Diinvestasikan dalam Aset

Tetap 1.157.266.648.669 1.389.251.916.497 1.886.929.020.626

Dinvestasikan dalam Aset

Lainnya 19.418.836.619 20.389.778.450 21.019.963.190

Jumlah Ekuitas Dana

Investasi 1.176.685.485.288 1.409.641.694.947 1.907.948.983.816

TOTAL KEWAJIBAN DAN

EKUITAS DANA
1.191.170.063.359 1.434.177.322.543 1.937.851.671.960
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Grafik 3.7.. Pertumbuhan Aset Tetap UNP Tahun 2014 sd 2018

d. Proyeksi Cost Recovery

Cost recovery UNP setelah PK BLU diproyeksikan akan meningkat setiap tahunnya.  Bila pada

tahun 2014 cost recovery diproyeksikan baru 52%, maka pada tahun 2018 cost recovery

diproyeksikan meningkat hingga mencapai 56%.  Hal ini disebabkan karena dimungkinkannya

pertambahan pendapatan UNP melalui Jasa Giro dan pendapatan dari unit bisnis di tingkat prodi

hingga universitas. Dari trend cost recovery yang meningkat secara positif tersebut, maka

menandakan semakin tingginya kemandirian UNP dalam membiayai belanja operasionalnya secara

mandiri. Tabel berikut menyajikan perkembangan cost recovery lima tahun kedepan.

Tabel 3.46. Proyeksi Cost Recovery UNP setelah PK BLU

Tahun
Realisasi Pendapatan

(PNBP)
Belanja Operasional

Cost Recovery

(%)

2014 167.806.861.000 319.719.337.000 52%

2015 178.050.000.000 339.560.897.350 52%

2016 180.058.900.000 352.413.457.173 51%

2017 201.133.000.000 341.088.117.911 59%

2018 205.557.100.000 363.966.711.557 56%

Dari proyeksi persentase cost recovery yang terus meningkat ini, terlihat bahwa setelah menjadi PK

BLU, kemandirian UNP akan semakin meningkat, di mana porsi pembiayaan dari PNBP terhadap
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belanja operasional semakin tinggi.  Dengan cost recovery melebihi 50%, berarti tingkat

kemampuan sendiri UNP (PNBP) sudah berada pada kondisi partisipasif.

7.Jumlah unit bisnis UNP dan masing-masing Fakultas/lembaga dan unit

No Fakultas/Lembaga/Unit
Bisnis Jenis Layanan Bisnis Keterangan

I Rektorat dan Biro

Penyewaan sarana prasarana

Kerjasama antar lembaga

eksternal

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

II Fakultas Ilmu Pendidikan

Penelitian dan kajian di bidang

pendidikan

Konsultansi pendidikan

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

III Fakultas Bahasa dan Seni

Penelitian dan kajian di bidang

kebahasaan dan seni

Konsultansi pendidikan

Produksi seni dan ekonomi

kreatif

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

IV Fakultas Ilmu Sosial

Penelitian dan kajian di bidang

ilmu sosial

Konsultansi social (administrasi

Negara, geografi, sejarah,

sosiologi dan antropologi,

pendidikan kewarganegaraan dll)

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

V
Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam

Penelitian dan kajian di bidang

matematika dan ilmu

pengetahuan alam

Konsultansi fisika, kimia, biologi,

matematika

Pelayanan test kimia, fisika,

lingkungan dan lain-lain

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

VI Fakultas Teknik

Penelitian dan kajian di bidang

teknologi

Konsultansi pendidikan dan

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan
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No Fakultas/Lembaga/Unit
Bisnis Jenis Layanan Bisnis Keterangan

teknologi

Pelayanan test teknik (sipil,

elektro, elektronika, tambang,

otomotif, mesin dll.)

Pengelolaan sarana dan prasarana

VII
Fakultas Ilmu

Keolahragaan

Penelitian di bidang

Keolahragaan

Pelaksanaan berbagai pelatihan

Pelaksanaan tes olahraga

Pengelolaan sarana olahraga

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

VIII Fakultas Ekonomi

Penelitian dan kajian di bidang

ekonomi, manajemen, akuntansi

dan studi pembangunan

Konsultansi ekonomi

Pembinaan UMKM

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

IX
Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan

Penelitian dan kajian di bidang

pariwisata dan perhotelan

Pengelolaan bisnis kuliner

Pengelolaan bisnis busana

Pengelolaan bisnis kecantikan

Konsultasi kepariwisataan

Pengelolaan pelatihan dan hotel

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

X
Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat

Penelitian

Kajian-kajian spesifik

Program pengabdian dan

advokasi bidang kemasyarakatan

Pelaksanaan seminar dan

diseminasi

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XI

Lembaga Pengembangan

Pembelajaran dan

Penjaminan Mutu

Pelatihan pendidik

Peningkatan dan penjaminan

mutu pendidikan

Program sertifikasi guru

Pendidikan profesi guru

Pengembangan kurikulum

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan
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No Fakultas/Lembaga/Unit
Bisnis Jenis Layanan Bisnis Keterangan

Pengembangan pembelajaran

XII Program Pascasarjana

Pendidikan magister

Pendidikan doctor

Konsultansi pendidikan

Pengelolaan sarana dan prasarana

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XIII Perpustakaan
Pelayanan referensi ilmiah dan

berbagai pelayanan kepustakaan

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XIV Unit Layanan Pengadaan

Pelaksanaan Tender dan Seleksi

Pengadaan Barang dan Jasa

dengan system elektronik (e-

procurement)

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XV Percetakan

Pencetakan buku dan material

lainnya

Penerbitan buku, jurnal dan

material lainnya

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XVI
Unit Pelayanan

Bimbingan dan Konseling

Pelayanan Konsultasi Bimbingan

dan Konseling dan Psikologi

Test IQ

Test TKDA

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XVII Pusat Bahasa

Pelatihan Bahasa

Test Bahasa Inggris (TOEP,

TOEFL, IELTS dll)

Jasa penterjemahan

Jasa penulisan abstrak

Seleksi bahasa Inggris

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XVIII
Pusat Teknologi

Informasi dan Komputer

Pelaksanaan seleksi CBT

Pembuatan program computer

Pembuatan website

Audit system online

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XIX Poliklinik

Pelayanan konsultasi kesehatan

Tes kesehatan

Pelayanan ambulance

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XX
Pusat Jasa

Ketenagakerjaan

Pelatihan test tenaga kerja

Informasi lapangan kerja

Kerjasama dengan penyedia kerja

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan
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No Fakultas/Lembaga/Unit
Bisnis Jenis Layanan Bisnis Keterangan

Bursa kerja

XXI
Laboratorium Kerohanian

Al Azhar

Pelatihan kerohanian

Mengaji

Penyediaan penceramah

Pelaksanaan prosesi keagamaan

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

XII
Sekolah Pembangunan

Laboratorium

Pelaksanaan PBM TK

Pelaksanaan PBM SD

Pelaksanaan PBM SMP

Pelaksanaan PBM SMA

Telah terlaksana dan

akan dikembangkan

Dengan mengoptimalkan pemanfaatan asset yang dimiliki UNP ditambah dengan

penertibah system administrasi dan pencatatan kerjasama yang dimiliki posisi UNP sebagai PK-

BLU akan meningkatkan income generating. Income generating akan menjadi modal yang sangat

strategis untuk meningkatkan kinerja, pelayanan public dan kesejahteraan sivitas akademikan UNP

di dalam ruang proyeksi 2016 s/d 2020.

Tabel 3.47. DIPA awal 2017

No. Kegiatan Anggaran

1 Layanan Perkantoran (Rutin) Rp  165.872.926.000

2 Layanan Pendidikan Rp     31.504.906.000

3 Penelitian Rp     16.550.300.000

4 Pengabdian Masyarakat Rp       2.423.000.000

5 Sarana/Prasarana Pendukung Pembelajaran Rp       6.485.200.000

6 Sarana/Prasarana Pendukung Perkantoran Rp     13.900.441.000

7 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) Rp     12.788.548.000

8 Layanan Pembelajaran (BOPTN) Rp       5.783.607.000

9 Laporan Kegiatan Mahasiswa (BOPTN) Rp       2.145.000.000

10 Laporan Pengabdian Masyarakat (BOPTN) Rp       2.510.000.000

11
Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola,

Kelembagaan, dan SDM (BOPTN)
Rp       1.200.000.000

12 Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) Rp       6.106.788.000

13 Layanan Perkantoran Rp  104.436.153.000

14
Pengembangan Kelembagaan Perguruan Tinggi (PDD-

AK)
Rp       7.178.000.000
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No. Kegiatan Anggaran

Total Rp. 378.884.869.000

7.Terwujudnya Tata Kelola Yang Baik Serta Kualitas Layanan Dan Dukungan Yang Tinggi

Pada Semua Kerja

1. Prosentase Efisiensi Perencanaan Penganggaran

a. Kinerja Bidang  Keuangan

Reformasimanajemenkeuangannegaratelahdicanangkandiindonesiamelaluisatu  paket

undang-undang  di  bidang   keuangan  negara.  Reformasi  ini  mencakup perencanaan dan

penganggaran, perbendaharaan,akuntansi dan auditing. Prinsip-prinsip

pengelolaankeuangannegarayang baiktelahdiperkenalkan,antara lainakuntabilitasyang

berorientasipada hasil,proposional,transparansidanprofesionalitas.Dalamrangka mendorong

terwujudnyaprinsip-prinsippengelolaan keuangannegaratersebut,dilakukan pembaharuanterhadap

klasifikasianggaran.Pasal11Undang-Undang No.17tahun2013 tentangKeuangan Negara

menyatakan bahwaAPBNterdiridarianggaran pendapatan, anggaranbelanjadanpembiayaan.

PendapatanNegara terdiriataspenerimaanpajak, penerimaanbukanpajakdanhibah.BelanjaNegara

diirncimenurutOrganisasi,Fungsidan Jenis Belanja.

PeraturanPemerintahNomor21tahun2003tentangPenyusunanRencanaKerja

danAnggaranKementerianNegara/LembagasebagaiperaturanturunandariUUNo.17

Tahun 2003 mengamanatkan pemerintahuntukmemperbaikipenyelenggaraan

pemerintahandankementerian negara/lembaga dituntutmempunyaiprogramdankegiatan

yangjelasdenganindikatorkinerjayang terukursehinggadapatdialokasikansumberdaya,

termasukanggaransesuaipresentasiyangakandicapai.Olehkarena ituanggaranyang

disetujuiDPRterincisampaidenganunitorganisasi,fungsi,program,kegaiatan danjenis

belanjasebagaimanadiaturdalam UUNo. 17 Tahun 2003 pasal 15 ayat (5).

Ketentuananggaraninitelahdiatur lebihlanjutdalam PPNo. 24Tahun2004

tentangRencanaKerjaPemerintah danPPNo.21Tahun2004tentang RencanaKerjadan Anggaran

KementerianNegara/Lembaga. DalamPeraturan Pemerintah ini selain mengatur

AnggaranBerbasisKinerja juga mengaturpenyatuan anggaran(Unifiedbudget).Dengan penyatuan

inipemerintahbermaksudmenyatukananggaranrutindanpembangunanserta

mengaturketerkaitanantara kebijakan,perencanaan,penganggaran,pertanggungjawaban, serta

evaluasi anggaran.
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Anggaranadalahalat akuntabilitas, manajemendan kebijakanekonomi. Sebagai

instrumenkebijakanekonomi,anggaranberfungsiuntukmewujudkan pertumbuhandan

stabilitasperekonomianserta pemerataanpendapatan dalam rangkamencapaitujuan bernegara.Dalam

upayauntukmeluruskan kembalitujuan danfungsi anggaran tersebut perludilakukanpengaturansecara

jelasperanpemerintahdalamprosespenyusunandan penetapananggaran sebagai

penjabaranaturanpokokyangtelah ditetapkan dalam Undang- UndangDasar 1945. Untuk itu disusun

suatu klasifikasi belanjanegarayangmengacupada UU

No.17tahun2003danmenyesuaikandenganGovernmentFinanceStatistic(GFS) manual 2001.

Klasifikasibelanja negara/belanja daerahtersebutdirincisampaidenganunit organisasi, fungsi,

program, kegiatan dan jenis belanja. Peleksanaan anggaran yang disusun  dengan  klasifikasi

sebagaimanadiuraikan  di atas  harusdi catat  dalam  sistem

akuntansidenganklasifikasianggranyangsama. Halinidiperlukanuntuk pengendalian

anggaran,pengukurandan pelaporan kerja. Adanyapembaharuan dalam pengelolaan keuangan

negaradanlangkah-langkahpemerintahyang harusdiambilmenujuke

pengakuandanpengukuranpendapatandanbelanjaberbasis akrualsebagaimanayang

diamanatkandalampasal70ayat2Undang-UndangNomor1Tahun 2004maka perlu dilakukan penataan

kembali terhadap klasifikasi anggaran maupun klasifikasi pos-pos aset, kewajiban

danekuitasyangdisajikan di neraca.

Jumlahanggaranpadatahun2016yang dialokasikanuntukmenjalankanprogram

dankegiatandalamupayamencapaioutcomeyangditetapkanpada indikator Sasaran Strategis

Universitas adalah sebagaiberikut :

Tabel 3.48
ALOKASI ANGGARANTAHUN 2016

UNVERSITAS NEGERI PADANG

KODE

ANGGARAN
KEGIATAN ANGGARAN (Rp)

5705.002 Layanan Mutu Program Studi 330,322,653,000

5741.994 Layanan Perkantoran Satker Rutin 166,316,705,000

5742.002 Layanan Pendidikan Swadana 58,684,492,000

5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000

5742.004 Pengabdian Masyarakat Swadana 3,093,000,000

5742.005 Sarana dan Prasarana Pembelajaran Swadana 8,395,067,000
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KODE

ANGGARAN
KEGIATAN ANGGARAN (Rp)

5742.006 Sarana dan Prasarana Pendukung Perkantoran 31,267,594,000

5742.007 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) 9,552,943,000

5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 3,692,000,000

5742.010 Laporan Kegiatan Mahasiswa (BOPTN) 2,145,000,000

5742.011 Laporan Pengabdian Masyarakat (BOPTN) 2,510,000,000

5742.013 Dokumen Pengembangan Sistem Tatakelola, kelembagaan dan SDM (BOPTN) 2,000,000,000

5742.014 Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) 10,634,000,000

5742.994 Layanan Perkantoran Swadana 57,888,321,000

5697.008 Layanan PDD-AK 4,553,174,000

5697.009 Sarana dan Prasarana PDD-AK 3,316,161,000

5697.010 Laporan Program Studi PDD-AK 136,665,000

5709.997 Peralatan dan Fasilitas Perkantoran (APBNP) 9,500,000,000

TOTAL ANGGARAN 709,666,068,000

b. Target Bidang  Keuangan

Anggaran Universitas Negeri Padang Tahun 2016 bersumber dari empat sumber dana yaitu :

PNBP, RM Rutin, PHLN, dan RM Sarpras, dengan total anggaran sebesar Rp. 709.666.068.000,-

secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 3.49. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2016

UNVERSITAS NEGERI PADANG

No Kode
Anggaran Output Kegiatan

Anggaran
Pagu Realisasi ( % ) Sisa ( % )

1 5705.002 Layanan Mutu
Program Studi

330,322,653,000 148,283,720,542 44.89 182,038,932,458 55.11

2 5741.994 Layanan Perkantoran
Satker Rutin

166,316,705,000 158,708,247,017 95.43 7,608,457,983 4.57

3 5742.002 Layanan Pendidikan
Swadana

58,684,492,000 52,375,924,383 89.25 6,308,567,617 10.75

4 5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000 5,013,012,200 88.60 645,280,800 11.40

5 5742.004 Pengabdian
Masyarakat Swadana

3,093,000,000 2,750,142,000 88.92 342,858,000 11.08
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No Kode
Anggaran Output Kegiatan

Anggaran
Pagu Realisasi ( % ) Sisa ( % )

6 5742.005
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran
Swadana

8,395,067,000 8,033,828,710 95.70 361,238,290 4.30

7 5742.006
Sarana dan Prasarana
Pendukung
Perkantoran

31,267,594,000 25,413,761,191 81.28 5,853,832,809 18.72

8 5742.007 Layanan Perkantoran
Satker (BOPTN)

9,552,943,000 9,103,827,742 95.30 449,115,258 4.70

9 5742.008
Layanan
Pembelajaran
(BOPTN)

3,692,000,000 3,304,507,294 89.50 387,492,706 10.50

10 5742.010 Laporan Kegiatan
Mahasiswa (BOPTN)

2,145,000,000 2,145,000,000 100.00 0 0.00

11 5742.011
Laporan Pengabdian
Masyarakat
(BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85 28,773,000 1.15

12 5742.013

Dokumen
Pengembangan
Sistem Tatakelola,
kelembagaan dan
SDM (BOPTN)

2,000,000,000 1,954,186,473 97.71 45,813,527 2.29

13 5742.014
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran
(BOPTN)

10,634,000,000 9,464,640,120 89.00 1,169,359,880 11.00

14 5742.994 Layanan Perkantoran
Swadana

57,888,321,000 52,260,857,266 90.28 5,627,463,734 9.72

15 5697.008 Layanan PDD-AK 4,553,174,000 3,876,725,762 85.14 676,448,238 14.86

16 5697.009 Sarana dan Prasarana
PDD-AK

3,316,161,000 3,197,744,636 96.43 118,416,364 3.57

17 5697.010 Laporan Program
Studi PDD-AK

136,665,000 136,665,000 100.00 0 0.00

18 5709.997
Peralatan dan
Fasilitas Perkantoran
(APBNP)

9,500,000,000 9,306,050,600 97.96 193,949,400 2.04

JUMLAH 709,666,068,000 497,810,067,936 70.15 211,856,000,064 29.85

Pengukuran kinerja dan target keuangan dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap

pencapaian target anggaran dibandingkan dengan capaian realisasi anggaran yang dialokasikan dari

rupiah murni APBN, PNBP dan PHLN

Tabel 3.50.
Capaian Kinerja AnggaranTahun 2016

Unversitas Negeri Padang

No Kode
Anggaran Output Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi ( % )
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No Kode
Anggaran Output Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi ( % )

1 5705.002 Layanan Mutu Program Studi 330,322,653,000 148,283,720,542 44.89

2 5741.994 Layanan Perkantoran Satker Rutin 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43

3 5742.002 Layanan Pendidikan Swadana 58,684,492,000 52,375,924,383 89.25

4 5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000 5,013,012,200 88.60

5 5742.004 Pengabdian Masyarakat Swadana 3,093,000,000 2,750,142,000 88.92

6 5742.005
Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Swadana

8,395,067,000 8,033,828,710 95.70

7 5742.006
Sarana dan Prasarana Pendukung
Perkantoran

31,267,594,000 25,413,761,191 81.28

8 5742.007
Layanan Perkantoran Satker
(BOPTN)

9,552,943,000 9,103,827,742 95.30

9 5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 3,692,000,000 3,304,507,294 89.50

10 5742.010
Laporan Kegiatan Mahasiswa
(BOPTN)

2,145,000,000 2,145,000,000 100.00

11 5742.011
Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85

12 5742.013
Dokumen Pengembangan Sistem
Tatakelola, kelembagaan dan SDM
(BOPTN)

2,000,000,000 1,954,186,473 97.71

13 5742.014
Sarana dan Prasarana Pembelajaran
(BOPTN)

10,634,000,000 9,464,640,120 89.00

14 5742.994 Layanan Perkantoran Swadana 57,888,321,000 52,260,857,266 90.28

15 5697.008 Layanan PDD-AK 4,553,174,000 3,876,725,762 85.14

16 5697.009 Sarana dan Prasarana PDD-AK 3,316,161,000 3,197,744,636 96.43

17 5697.010 Laporan Program Studi PDD-AK 136,665,000 136,665,000 100.00

18 5709.997
Peralatan dan Fasilitas Perkantoran
(APBNP)

9,500,000,000 9,306,050,600 97.96

709,666,068,000 497,810,067,936 70.15

DIPA Sekretariat Jenderal (Rutin, PNBP, BOPTN) =Rp. 361,837,415,000
DIPA Dirjen Kelembagaan Iptek dan Dikti (PDD-AK) =Rp. 8,006,000,000

DIPA Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan (IDB) =Rp. 330,322,653,000
DIPA Dirjen SDM dan IPTEK =Rp. 9,500,000,000

Total Jumlah Anggaran =Rp. 709,666,068,000
Laporan posisi keuangan UNP dalam neraca per 31 Desember 2016 dan 2015 dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.51.
Neraca Universitas Negeri PadangPer 31 Desember 2016 dan 2015 (Rupiah)

Uraian 31 Des2016 31 Des2015

ASET
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Uraian 31 Des2016 31 Des2015

ASET LANCAR

Kas Lainnya dan Setara Kas 3.373.606.010 11.914.746.572

Kas Pada Badan Layanan Umum 62.510.962.343 26.336.411.508

Piutang dan Kegiatan Operasional BLU 2.935.200.000 -

Penyisihan Piutang tidak tertagih-piutang dari keg.op.BLU (14.676.000) -

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU(Netto) 2.920.524.000 -

Persediaan 4.137.038.542 3.132.109.042

Jumlah Aset Lancar 72.942.130.877 41.383.267.122

ASET TETAP

Tanah 240.187.577.553 237.609.625.553

Peralatan dan Mesin BLU 303.254.565.238 286.002.693.288

Gedung dan Bangunan BLU 458.619.879.757 430.356.931.544

Jalan Irigasi dan Jaringan BLU 7.511.354.897 7.511.354.897

Aset Tetap Lainnya BLU 14.763.461.192 13.845.977.872

Konstruksi dalam Pengerjaan BLU 61.328.761.794 101.849.898.229

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (243.473.519.847) (176.703.423.262)

Jumlah Aset Tetap 842.192.080.584 900.473.058.121

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud BLU 5.387.326.703 4.128.458.703

Aset Lain-lain BLU 3.830.709.262 7.574.688.007

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya (5.001.345.962) (3.177.363.020)

Jumlah Aset Lainnya 4.216.690.003 8.523.783.690

JUMLAH ASET 919.350.901.464 950.380.108.933

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 3.271.350.927 11.952.597.083

Pendapatan yang ditangguhkan 137.450.625 51.691.477

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 3.408.801.552 12.004.288.560

JUMLAH KEWAJIBAN 3.408.801.552 12.004.288.560

EKUITAS

JUMLAH EKUITAS DANA 915.942.099.912 938.375.820.373

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 915.942.099.912 938.375.820.373

1) PNBP

Kinerja keuangan PNBP dapat dianalisis dengan mengukur tingkat capaian target PNBP

dengan membandingkan realisasi PNBP dengan target yang ditetapkan sesuai dengan DIPA.Kinerja

tahun 2016 dimana dapat dilihat realisisasi secara keseluruhan capaian PNBP sebesar
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Rp145.847.525.750,- dari target DIPA yang ditetapkan sebesar Rp164.986.767.000.- disajikan

sebagaimana pada Tabel dibawah ini.

Tabel 3.52.

CAPAIAN KINERJA ANGGARAN PNBP BLU TAHUN 2016

UNVERSITAS NEGERI PADANG

No
Kode

Anggaran
Output Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi ( % )

1 5742.002
Layanan Pendidikan

Swadana
58,684,492,000 52,375,924,383 89.25

2 5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000 5,013,012,200 88.60

3 5742.004
Pengabdian Masyarakat

Swadana
3,093,000,000 2,750,142,000 88.92

4 5742.005
Sarana dan Prasarana

Pembelajaran Swadana
8,395,067,000 8,033,828,710 95.70

5 5742.006
Sarana dan Prasarana

Pendukung Perkantoran
31,267,594,000 25,413,761,191 81.28

6 5742.994
Layanan Perkantoran

Swadana
57,888,321,000 52,260,857,266 90.28

164.986.767.000 145.847.525.7509 88,40

2) Rupiah Murni

Salah satu indikator keberhasilan dan pencapaian anggaran adalah terpenuhinya target

pendapatan dan belanja. Hanya saja, tidak terserapnya belanja merupakan indikator efisiensi

anggaran meskipun masih harus dibandingkan dengan pencapaian indikator output dan outcome-

nya.

Pada tahun 2016, realisasi belanja anggaran yang berasal dari APBN-RM sebesar Rp.

187.161.635.646,- dari anggaran yang tersedia sebesar Rp.196.850.648.000,- atau mencapai 95,07

% dari anggaran yang tersedia.

Tabel 3.53.

CAPAIAN KINERJA ANGGARAN RUPIAH MURNI APBN TAHUN 2016

UNVERSITAS NEGERI PADANG
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No
Kode

Anggaran
Output Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi ( % )

1 5741.994 Layanan Perkantoran Satker Rutin 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43

2 5742.007 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) 9,552,943,000 9,103,827,742 95.30

3 5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 3,692,000,000 3,304,507,294 89.50

4 5742.010
Laporan Kegiatan Mahasiswa

(BOPTN)
2,145,000,000 2,145,000,000 100.00

5 5742.011
Laporan Pengabdian Masyarakat

(BOPTN)
2,510,000,000 2,481,227,000 98.85

6 5742.013

Dokumen Pengembangan Sistem

Tatakelola, kelembagaan dan SDM

(BOPTN)

2,000,000,000 1,954,186,473 97.71

7 5742.014
Sarana dan Prasarana Pembelajaran

(BOPTN)
10,634,000,000 9,464,640,120 89.00

196.850.648.000 187.161.635.646 95,07

Pada Anggaran PHLN IDB UNP Tahun 2016, realisasi belanja anggaran yang berasal dari

PHLN dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.54.

Daftar Sumber Dana Pinjam Luar Negeri dan Rupiah Murni Pendamping

No Sumber Dana DIPA Realisasi Persentase Ket

1.
Pinjam Luar
Negeri

290.682.653.000 111.097.754.542 38,22
Kontrak multiyear
masih dalam
Pelaksanaan
Pembangunan2.

Rupiah Murni
Pendamping

39.640.000.000 37.185.966.000 93,81

330.322.653.000 148.283.720.542 44,89%

Sesuai daftar diatas dari dana pinjaman Luar Negeri (IDB) sebesar Rp. 290.682.653.000,-

hanya terserap sebesar Rp. 111.097.754.542,- (38,22%) hal ini disebabkan karena pekerjaan yang

dilaksanakan merupakan kontrak multiyear, sisa dana sebesar Rp. 179.584.898.458,- akan

diluncurkan pada DIPA PHLN Tahun 2017 guna penyelesaian pekerjaan yang masih tersisa dan

Rupiah Murni Pendamping sebesar Rp. 39.640.000.000,- terserap sebesar Rp. 37.185.966.000,-

(93,81%) dan sisanya sebesar Rp. 2.454.034.000,- dikembalikan ke Negara. Secara total daya serap

DIPA PHLN Tahun 2016 masih rendah yaitu dari Total DIPA 330.322.653.000,- yang terealisasi

148.283.720.542 (44,89%), namun untuk pembangunan Fisik sudah mencapai 90%, di rencanakan

pekerjaan selesai sesuai kontrak fisik bulan Juni 2017.
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Realisasi anggaran Universitas Negeri Padang dari Rupiah Murni dan PNBP/BLU

Rp333.009.161.396 (92,03%) tidak termasuk pinjaman Luar Negeri, PDD-AK dan APBNP seperti

table berikut :

Tabel 3.55.

Sumber Dana dan Realisasi Tahun 2016

Rupiah Murni dan PNBP

Sumber Dana DIPA Realisasi %

Rupiah Murni 196.850.648.000 187.161.635.646 95,07

PNBP 164.986.767.000 145.847.525.750 88,40

Total 361.837.415.000 333.009.161.396 92,03

c. Evaluasi dan Pengukuran Kinerja Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan dalam tahun 2016, evaluasi pengukuran kinerja kegiatan dapat di

lihat pada tabel berikut :

Tabel 3.56
Evaluasi dan Pengukuran Kinerja Kegiatan UNP Tahun 2016

No Kode
Anggaran Output Kegiatan Target Realisasi Satuan

1 5705.002 Layanan Mutu Program Studi 18100 16200 Dokumen

2 5741.994 Layanan Perkantoran Satker Rutin 12 12 Bulan layanan

3 5742.002 Layanan Pendidikan Swadana 33416 33416 Mahasiswa

4 5742.003 Penelitian Swadana 316 316 Proposal

5 5742.004 Pengabdian Masyarakat Swadana 213 213 Judul

6 5742.005 Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Swadana

4264 6264 Unit

7 5742.006 Sarana dan Prasarana Pendukung
Perkantoran

172 172 Unit

8 5742.007 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) 12 12 Bulan layanan

9 5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 12 12 Bulan layanan

10 5742.010 Laporan Kegiatan Mahasiswa
(BOPTN)

14 14 Dokumen

11 5742.011 Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

135 135 Laporan

12 5742.013
Dokumen Pengembangan Sistem
Tatakelola, kelembagaan dan SDM
(BOPTN)

8 8 Dokumen

13 5742.014 Sarana dan Prasarana Pembelajaran
(BOPTN)

1410 1410 Unit
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No Kode
Anggaran Output Kegiatan Target Realisasi Satuan

14 5742.994 Layanan Perkantoran Swadana 12 12 Bulan layanan

15 5697.008 Layanan PDD-AK 12 12 Bulan layanan

16 5697.009 Sarana dan Prasarana PDD-AK 680 680 Unit

17 5697.010 Laporan Program Studi PDD-AK 7 7 Laporan

18 5709.997 Peralatan dan Fasilitas Perkantoran
(APBNP)

168 168 Unit

2. Opini penilaian laporan keuangan oleh pengawas eksternal

Satuan Pengawas Internal (SPI) melaksanakan audit internal melalui prosedurkerja;

1) Auditkeuangan ini dilakukandenganprosedur:

a) MerevieulaporankeuanganUNP;

b) Mengauditperencanaankeuangan(penganggaran).Dalamhalini audit internal  memastikan

kesesuaian perencanaan keuangan denganketentuanyangberlaku;

c) Mengauditpelaksanaananggaran.Dalamhal ini audit internal

memastikanapakahprosedurpencairansesuai denganketentuan, apakahsemuapenerimaandan

pengeluarananggaran(uang)sudah dicatatsecaralengkapsesuaidenganketentuanoleh

bendahara; mengauditkesesuaianpengeluarandenganmataanggaran; dan

mengauditapakahpengadaansarana dan prasaranatelahtepat

waktu,sasaran,danpenggunaan,sertasesuaidengan ketentuan yangberlaku;dan

d) Mengauditpelaporan.Dalamhalini audit internalmemastikan apakah semua unit

telahmembuatLAKIP.

2) Audit dibidangsaranadan prasarana(aset)dilakukanuntuk:

a) Memastikanapakahkegiatanpengadaansaranadanprasaranasudah

dilakukansesuaidenganketentuanyangberlaku;

b) Memastikan apakah semua sarana dan prasarana sudah diinventarisasikan;

c) Memastikankeberadaan,kelengkapan,danhakkepemilikansarana dan prasaranayangada;dan

d) Memastikansaranadanprasaranadapatdilaporkantepatwaktudan sesuaidengan

ketentuanyangada.

3) Audit di bidang kepegawaian atau sumber daya manusia (SDM)dilakukanuntuk:

a) MemastikanperencanaanSDM sesuai dengankebutuhan strategi pencapaiantujuan;
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b) MemastikanprosesrekrutmenSDMsesuaidengan persyaratandan

proseduryangtelahditetapkan;

c) Memastikan prosesseleksisesuaidenganketentuanyang telah ditetapkan;

d) Memastikanadanyapelatihandanpengembanganpegawaiyang dilakukan,sertamanfaatyang

diperoleh dariadanyapelatihandan pengembangantersebut;

e) Memastikanprogram pengembangankarir yangdimilikisesuai denganrencana pengembangan

pegawai;dan

f) Memastikanadanyapenilaiankinerja pegawai.

4) Perbandingan realisasi Kerja Tahun 2016 dengan Standar Nasional

Pada tingkat nasional terutamaInspektorat Jenderal Kementerian Ristek Dikti berkenaan dengan

pengelolaan keuangan dan pengadaan barang dan jasa mengharapkan terwujudnya Wajar Tanpa

Pengecualian (WTP). Artinya kegiatan pengelolaan keuangan  barang dan jasa di semua  lembaga di

lingkungan Kementerian Ristekdikti  berjalan dengan tertib sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, ekonomis, efisiensi dan efektif. Perguruan Tinggi sebagai bagian dari Kementerian

Ristekdikti berupaya dapat mewujudkan tekad tersebut. SPI sebagai Unit pengawasan di Perguruan

Tinggi ikut berperan mewujudkan WTP tersebut dengan melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan

baik. Kondisi UNP saat ini masih jauh dari WTP yang ditandai dari banyaknya kelemahan yang

terlihat. BPKP dan BPK menemukan dalam kegiatan auditnya  beberapa hal diantaranya:

a) Belum tuntasnya penataan asset baik tanah, gedung maun asset lainnya.

b) Masih ditemukannya dana yang pertanggungan jawabnya belum tuntas seperti dana

penelitian dosen pada Lembaga Penelitian.

c) Terlambatya penyelesaian laporan kegiatan dari batas waktu yang ditentukan

5) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative

solusi.

Analisis penyebabkeberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative

solusipada tahun 2016 seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.57 Analisis penyebabkeberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta

alternative solusi

No Penyebab Keberhasilan
Penyebab Kegagalan/

Penurunan
Solusi

1 Tingkat kepatuhan
lembaga/Unit di UNP
sudah semakin tinggi

Terlambatnya penyiapan
laporan baik keuangan ataupun
barang dan jasa untuk direviu

Pelaksanaan reviu
laporan disejalankan
dengan pendampingan
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No Penyebab Keberhasilan
Penyebab Kegagalan/

Penurunan
Solusi

dalam mentaati peraturan
perundang-undangan.

SPI sebelum dikirim ke Dikti
dan Iejen.

dan kerja lembur.

2. Dukungan yang tinggi
dari managemen
(Pimpinan UNP) dalam
pelaksanaan tugas SPI

Terlambatnya  penerbitan SP2D
dalam pengadaan barang dan
jasa sehingga tertunda proses
rekons. Yang berdampak
kepada lambatnya penyelesaian
laporan.

Memperpanjang
waktu reviu yang
berdampak
keterlambatan dalam
penyelesaian reviu.

3 Semangat kerja keras dan
kebersamaan dari anggota
SPI dalam  melaksanakan
tugas dan fungsinya.

Besarnya bobot pekerjaan yang
harus dilakukan SPI
dibandingkan dengan waktu
dan tenaga yang
tersedia.dengan

Kerja keras di luar
jam kerja kantor
untuk menuntaskan
pekerjaan yang
tertinggal

4 Komunikasi yang lancar
baik sesama anggota SPI
melalui WA ataupun
dengan Inspektur III di
Irjen Dikti.

Belum adanya  auditor atau
tenaga tetap yang selalu
berkantor di SPI

Tenaga dosen sebagai
auditor dilibatkan
lebih banyak di luar
jam kantor.

6) Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

pernyataan kinerja

Tabel 3.58 Analisa Program / kegiatan penunjang keberhasilan atau kegagalan pencapaian program

kerja

NO Program Kegiatan yang
Menunjang keberhasilan

Program Kegiatan
yang menunjang

kegagalan
Keterangan

1 Tersusunnya program yang
berkesinambungan antar bidang
kegiatan dan dibangun dengan
kebersamaan.

-

2 Pelaksanaan tugas dan fungsi SPI
selalu dibarengi dengan penguatan
Internal

-

3 Managemen SPI yang  terbuka dan
transparan

-

Laporanpengawasaninternal dipertanggungjawabkanbaiksecara proses maupunisi.Auditkeuangan

secaramenyeluruhdilakukan setelah selesailaporan

penggunaananggarantahunanatausetelahrekonsiliasi pengunaananggarandan kemudianhasil

pengawasandicekulangkeunityang diaudit.Hasilaudit

didokumentasikandalambentuklaporanSPI.Tindaklanjutmonevinternal dapat berupa

(a) meriviurancanganprogramkerjadan kegiatanorganisasi,

(b) mengawalpelaksanaanprogram,

(c) menganalisis kemungkinan adanya dampak negatif memengaruhi dan

menghambattujuanorganisasi, dan
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(d) merekomendasikanlangkah-langkahperbaikan.

RekomendasiSPIatas penilaiankinerja satuan unitkerjadilaksanakanoleh pimpinansebagai

bahanperumusankebijakandanpengambilankeputusanuntuk

perbaikandanpeningkatankinerjainstitusi.Selanjutnya,SPI mengawal pelaksanaantidaklanjutan

temuanyangtelahdilaporkanke pimpinan sabagai bentukperbaikan

programdankemudiantemuanauditoreksternalditindaklanjutan oleh unit dan dikawaloleh SPI.

4. Kiteria Penilaian

Kriteriapenilaianuntuk menentukanpredikathasilauditpenjaminanmutu,

sesuaidenganfungsidantujuanAuditAkademik:FungsiAuditAkademikmeliputi

fungsiAkuntabilitasdan Peningkatan.FungsiAkutabilitas:Melakukan

pemeriksaandanverifikasiapakahupayamempertahankandanmeningkatkanmutu

akademiksesuaidenganstandarakademik,tepat danefektifserta tanggungjawab

dilaksanakandenganbaik.Funsi Peningkatan:Membantuunitkerjayang

bersangkutanagarlebihmemahamikondisinya,mengidentifikasikekuatan dan kelemahan

dalamkebijakan,prosedurdan praktekpenyelengaraanakademis. Tujuan Audit Akademik     meliputi;

(a) Kesesuaian komponen sistem mutu

akademikdenganstandardakademik,(b)Memeriksaefektivitaspencapaiantujuan, (c)Memberi

kesempatankepadaauditeeuntukmemberbaikimutu,(d)Mendorong

transferdanadopsigoodparctices,(e) Menjamiefektivitasperbaikanmutuyang belum

memenuhistandardakademik,dan (f)Mengidentifikasikekuatandan

kelemahandalamprosespencapaianstandar akademik.Makakriteriapenilaian

yangdikemukakanantaralain: baik,efektif,memuaskan,kurangefektif,tidak

efektif,layak,kuranglayak.Semua predikattersebutdidasarkanpadatolok ukur atausistem

penilaiantertentu, danpredikattersebut punyamaknayang jelasdan mudah

dipahamiolehauditeeselingkunganUNP.

Kriteria penilaianAudit Internal SPImemilikitiga cakupan utamayaitu;(a)

AuditKeuangan/FinancialAudit,(b) AuditOperasional/PerformanceAudit, dan (c)

AuditKepatuhan/ComplianceAudit.Dalammenjalankantugastersebut AuditorInternalharusmengacu

padaStandarProfesional AuditorInternal (SPAI), PedomanAudit Internal(PAI)dan ketentuan

lainyangberlaku, yakni;

(a)Temuan auditbisadipahamidanditindaklanjutiauditee,

(b) Temuanobyektifberdasarkanpadafakta,

(c) Temuanrelevan,memberinilaitambahbagiorganisasi,dan
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(d) Kriteria bukti auditSebagaimanadinyatakandalamNormaPengawasan,informasi

yangdikumpulkanharusmemenuhitigakriteriautama:Cukup,   Relevan,dan Kompeten.

Kriteriabukticukup;yaitumengandungarti cukupbanyakbukti yangnyata, tepatdanmeyakinkan

sehinggaberdasarkan bukti-buktitersebutdapatmenarik kesimpulanyang sama.Buktiyang

relevan;yaitubuktiyangada hubungan dan masuk akalataulogis/relevanantaramasalahyang

dihadapi/dipersoalkandengan buktiyang ditemukan.,danBuktiyang

kompeten;yaitumengandungartidapat

dipercaya/diandalkandanmerupakanbuktiterbaikyangdapatdiperolehdalammenggunakan

carapengawasanyanglayak.

Keberadaandankeefektifansistemauditeksternal,dilengkapidengankriteria daninstrumenpenilaianserta

menggunakannyauntukmengukurkinerjaUNP. Menggunakanlembaga

auditeksternalkredibeldanhasilauditnyadigunakanserta diseminasikandenganbaik.  Sistemaudit

eksternalUNPdilaksanakansebagai

bagianyangtidakterpisahdarikegiatanpengawasanpihakeksternalUNPdibidang tridharma

perguruantinggi,kemahasiswaan,keuangan,aset/saranadan prasarana, dan sumberdayamanusia.

1. LembagaAuditEksternal

a. LembagaAuditEksternalBidangAkademik

Auditeksternalbidang akademik dilakukanoleh BadanAkreditasiNasional

PerguruanTinggi(BANPT),baiksecarainstitusionalmaupunsecaralangsung pada

seluruhunitprogramstudiyang terdapatdiUNP.Sistem auditnyasecaraumum

dilakukandengancara:UNP menyerahkan isian borang dan evaluasi diri yang

antaralainberisipencapaianpenerapanStandarNasional Pendidikan (SNP). Selanjutnya isian borang

dan evaluasi diri tersebut akan dievaluasioleh BAN- PT,danBAN-

PTakanmelakukanvisitasikeUNPuntukmelakukanverifikasi.Darihasil evaluasi tersebut, BAN-PT

akan memberikan peringkatakreditasiterhadap

UNP.PeringkatakreditasiprogramstudiselingkunganUNPsaatiniadalah;Terakreditasi A, 22

programstudi, TerakreditasiB, 47 programstudidan , terakreditasiC, 9 program studi. Selainoleh

BANPT,UNPjugadiauditolehLembagaSertifikasiManajemen (InternationalOrganization

forStandarization(ISO).

b. LembagaAuditEksternalBidangNonAkademik

Sistemauditeksternal nonakademikdilakukanInspektoratJenderal

KementerianPendidikandanKebudayaan/KemenristekDiktidanBadanPemeriksa
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Keuangan(BPK).InspektoratJenderaldanBPK dapatmelakukanaudit operasional,

kinerja,kepatuhan,maupunaudituntuktujuankhususlainnya.Dalam melakukanauditdiUNP,

Irjen,PBKdanBPKPmelaksanakantugasnya berdasarkanSuratTugasyangdikeluarkanolehInspektur

JendralKeuangandan KetuaBPK.Masing-masinglembagatersebutmemilikiinstrumen sendiri-sendiri.

3. RuangLingkupTugas

Ruanglingkuptugasauditekternal,melakukanpemeriksaan pengelolaan keuangannegaradiUNPdari

aspek ekonomi,efisiensidanefektivitas.Auditini dimaksudkanuntukmengujikinerjadankepatuhanUNP

terhadapketentuan peraturanperundang-undangansertapengendalianintern UNP. Timauditeksternal

melakukan;(a)AuditOperasionalkeuangan,mencakuplaporansetarakas,laporan

kaspadabendaharadanbendaharapembantu,danrekeningKoransatuan kerja, (b) AuditKinerja:

mencakuppemeriksaanataskesesuaianantaraRencanaProgram

KerjayangtertuangdalamRKAKLdenganLaporanRealisasiPekerjaan.

4. ProsedurKerja

Prosedurkerjatimauditeksternalyangdilaksanakandi UNPmeliputi;

a. Pertemuan  awal;  Setiap pelaksanaan  audit  ekternal diawali dengan

pertemuanawalbersamaunsurpimpinan universitas, fakultas,program

studi,kepalaBiro,kepalaLembaga, danKepalaUnitdengan tinauditor.

Materipertemuanawalantaralain;

1) Perkenalantimauditor denganunsurpimpinanuniversitas.

2) Menyepakatiruanglingkupmateriaudit, jadwal,danunityangakan dijadikansasaranaudit.

b.Pelaksanaanaudit; melakukanauditterhadappimpinanuniversitas, fakultas, program

studi,kepalaBiro,kepalaLembaga,dan KepalaUnityangmenjadi sasaranaudit.Unityang teraudit

dapatmemberikanpenjelasan/klarifikasi terhadapdatayang ada pada timauditor.Pelaksanaanaudit

diakhiridengan penandatanganankesepakatan antaratimauditdengansasaranauditterhadap temuan.

c. Pertemuan Akhir; pertemuan akhir dihadiri bersama unsur pimpinan universitas,fakultas,program

studi,kepalaBiro,kepalaLembaga,dan KepalaUnit.Padapertemuanini timauditor

melaporkanhasiltemuanaudit, simpulandanrekomendasi.Kemudianpihak universitasmemberikan

penjelasan danklarifikasiterhadap hasil temuan.Pertemuaninidikahiri

denganpenandatanganankesepakatanantara timauditdengan pihak universitas.
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5. HasilAuditEksternal

Contoh hasil audit yang telah dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan

danInspektoratJenderalKemristek Dikti.

a. Badan Pemeriksa Keuangan

BPKterakhirkalimelakukanauditkeSatuanKerjaUNPpadaTahunAnggaran2014.Auditinidilakukan

atas2(dua) materipokok yaituketaatan atasPeraturan Perundang-Undangan danKetaatan Standar

OperaationalProsedur (SOP).Audit ini menyorotibeberapapermasalahan diantaranya:

1) PengelolaanatasPemberian TugasBelajarKepadaDosenUNP,halinisudah

ditindaklanjutimelaluipembuatandatabasedibagiankepegawaianUniversitas NegeriPadang

2) PenatausahaanAsetTetapdanPengelolaanSIMAK-BMNUNP.MenurutBPK

aplikasipersediaanitu  prosesterakhirnya adalah pada pemakai atau  user.

Aplikasipersediaanhanyadisediakansampaitingkatakuntansi terendahyaitu

Fakultas.Halinisudahditindaklanjuti olehUNPdenganpembuatanSOP

PersediaanSecaramanualsampaiketingkatjurusanataulaboryangterdapatdi Fakultas.

3) PenerimaandanPengeluaransertaAsetyangdimilikiolehSekolah

PembangunanLaboratoriumUNPbelumdiungkapkandan disajikandalam

LaporanKeuanganUNP.Halinisudah disikapidenganmelakukanproses penggabungansekolah

Laboratoriumkedalamunitbisnisyangterdapatdi UNP.

4) Pembayaran Tunjangan ProfesikepadaDosenyang sedang melaksanakan Belajar, hal

inisudah ditindaklanjutidenganpemberian teguran oleh Rektor kepadapengelola

tugasbelajardankepadadosenyang bersangkutansudah mengembalikan dan menyetor

kekasnegara.

b. InspektoratJenderalKemristekDikti: InspektoratJenderalKemristekDikti melakukan audit Tahun

2014 dan terakhir Tahun 2016. Audit Tahun 2014 menyorotibeberapatemuanantara lain:

1) DanaIuranWisuda,sudahditindaklanjutidenganperintahRektorkepadaBAKuntuk

membuatRABuntuk setiap kegiatan wisuda.

2) LaporanHasilAuditSPIyang belumditindaklanjutibeberapafakultasdan Satuan kerja. Sudah

ditindak lanjutidengan pengiriman tindak lanjutoleh fakultasdan satuan kerja.

3) TerdapatnyaDosen yangmempunyaitugastambahanpadasaatyangsamajuga

memperolehkesempatantugasbelajar. Halinisudahditindaklanjutidengan pengembalian

beasiswaoleh dosen yangbersangkutan.

4) TerdapatProgramKegiatanHibahBersaingBOPTyang belumterdapat laporannya.Halinisudah

ditindaklanjutidenganpenjatuhan sanksi administrasikepegawaian
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Tindaklanjuthasilauditeksternaldilakukanolehpimpinanberupapemberianteguranbagisatuankerja(

satker) yang melakukanpelanggarantersebut. Pelanggaranyangmerugikankeuangannegara

makasatker harusmengembalikan uangtersebutkekasnegara

sesuaidenganketentuanyangberlaku.Misalnya,ada

temuandariinspektoratKemenristekdiktiterkaitdenganseorangstafdosendengan

statustugasbelajarnamuntetapmenerimatunjangan profesimakayang bersang-

kutanakanmendapatkansuratteguranpimpinanbagianperencanaan keuangandan kepegawaian(Wakil

RektorDua/WRII)untuk mengembalikantunjangantersebut kekasNegara

danmenyerahkanbuktipengembaliantunjanganprofesitersebutkebagiankeuangandanselanjutnyadikiri

mkanbuktipengembaliankeinspektorat kemenristekdikti sebagai

bentuktindaklanjutatastemuaninspektorattersebut.

Hasilauditbaikakademikmaupunnonakademikdidesiminasikankeseluruh unitdalamrapatpimpinan

danlokakaryadi tingkatunit;dan dimanfaatkanuntuk menyusun program perbaikanatauprogram

pengembanganUNP,sertadigunakan bahandalammenyusunperencanaantahunselanjutnya.
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B. REALISASI ANGGARAN

Penyelenggaraan Tridarma perguruan tinggi di Universitas Negeri Padang  di danai oleh tiga

sumber utama yakni PNBP, Rupiah Murni dan PHLN. Sumber dana PNBP berasal dari masyarakat

dan kerjasama perguruan tinggi dengan sektor swasta, industri dan sektor lainnya dari Pemprov,

Pemkot dan Pemkab, sedangkan Rupiah Murni berasal dari Pemerintah Pusat, dan PHLN adalah

merupakan dana Pinjaman Hibah LuarNegeri dari Pemerintah Arab Saudi.

Universitas Negeri Padang pada Tahun 2016 dalam Perjanjian Kinerja (PK) yang telah

diusulkan di awal tahun 2016, merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja / kesepakatan kinerja /

perjanjian kinerja antar atasan dan bawahan dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan

yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil berdasarkan sumber daya yang

dimiliki. Dalam hal ini perjanjian kinerja antar Rektor Universitas Negeri Padang dengan Menteri

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggidibuat untuk mencapai visi dan misi organisasi. Berikut

adalah isi dokumen perjanjian kinerja anggaran Universitas Negeri Padang tahun 2016 :

Tabel 3.59.

PERJANJIAN KINERJA ANGGARAN UNIVERSITAS  NEGERI PADANG

Unit Organisasi Perguruan Tinggi :  Universitas Negeri Padang
Tahun Anggaran :  2016

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Anggaran

Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran dan
Kemahasiswaan

Layanan Mutu Program Studi 18.100 Dokumen 46.180.000.000

Mahasiswa D3 12
Bulan
layanan

5.650.000

Penerimaan Mahasiswa S1 2 Kegiatan 1.530.483.000

Proses Belajar Mengajar
Mahasiswa S1

12
Bulan
layanan

30.582.086.000

Layanan Wisuda S1 3 Kegiatan 82.222.000
Pelatihan dan Bantuan Unit
Organisasi Kemahasiswaan

12
Bulan
layanan

2.944.413.000

Layanan Administrasi
Perpustakaan

12
Bulan
layanan

453.500.000

Layanan Administrasi
Pendidikan S1

12
Bulan
layanan

5.648.258.000

Penerimaan Mahasiswa Baru
Pascasarjana

2 Kegiatan 406.861.000

Proses Belajar Mengajar S2 12
Bulan
layanan

9.341.484.000

Proses Belajar Mengajar S3 12 Bulan 1.705.920.000
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Anggaran

layanan

Layanan Wisuda Pascasarjana 3 Kegiatan 49.200.000

Layanan Administrasi
Pendidikan Pascasarjana

12
Bulan
layanan

283.109.000

Pengadaan Buku Perpustakaan 1.156 Unit 548.114.000

Sosialisasi, Pelatihan dan
Pemodalan Kewirausahaan
Mahasiswa (BOPTN)

3 Kegiatan 645.000.000

On MIPA, Debat Konstitusi
dan Pekan Ilmiah Tingkat
Nasional

12 Kegiatan 750.000.000

Pekan Olahraga Nasional dan
MTQ

16 Kegiatan 533.000.000

Bantuan UKM Keolahragaan
dan Kesenian

6 Kegiatan 217.000.000

Bahan Penyelenggaraan
Praktikum (BOPTN)

16 Paket 2.000.000.000

Pengadaan Peralatan
Perkuliahan

557 Unit 2.960.950.000

Pengadaan Alat Pengolah Data 501 Unit 3.262.890.000

Pengadaan AC Ruang
Pendidikan

179 Unit 1.603.652.000

Pengadaan Meubelair Ruang
Pendidikan

3.126 Unit 2.998.696.000

Penigkatan Kualitas
Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan Penelitian
Swadana

171 Judul 2.486.000.000

Pelaksanaan Penelitian
Kolaborasi dengan Perguruan
Tinggi Luar Negeri

3 Judul 750.000.000

Pelaksanaan Penulisan Jurnal
Terindeks Scopus

65 Judul 1.000.000.000

Hasil Pengabdian Kepada
Masyarakat Swadana

114 Judul 1.359.000.000

Laporan Pengabdian
Masyarakat (BOPTN)

135 Laporan 2.510.000.000

Peningkatan Manajemen
dan Pelaksana Tugas
Teknis Lainnya

Layanan Perkantoran 12
Bulan
layanan

163.481.614.000

Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

12
Bulan
layanan

35.338.464.000

Layanan Internal Organisasi 12
Bulan
layanan

35.555.819.000

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Perkantoran
(BOPTN)

12
Bulan
layanan

5.095.145.000
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Anggaran

Peningkatan Manajemen
dan Pelaksana Tugas
Teknis Lainnya

Pengamanan Lingkungan
Kampus (BOPTN)

12
Bulan
layanan

3.905.581.000

Penambahan  Jaringan
(BOPTN)

19 Unit 200.000.000

Lisensi Microsoft (BOPTN) 1 Paket 200.000.000
Pelayanan Pendidikan dan
Pengajaran (BOPTN)

12
Bulan
layanan

1.462.000.000

Pengadaan Peralatan
Perkantoran

192 Unit 1.945.451.000

Pengadaan Kendaraan Dinas 3 Unit 688.962.000
Pembangunan Gedung
Pendidikan

4 Paket 10.596.849.000

Lanjutan Pembangunan
Gedung FBS dan Ruang
Serbaguna FMIPA UNP
(BOPTN)

2 Paket 8.000.000.000

Pengadaan Meubelair Ruang
Pendidikan (BOPTN)

3.044 Unit 1.666.217.000

Peningkatan Kualitas
Tenaga Pendidik dan
Kependidikan

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidik

687 OT 10.328.450.000

Peningkatan Mutu SDM
Tenaga Kependidikan

160 OT 530.284.000

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidik (BOPTN)

3 Kegiatan 100.000.000

Penyediaan Layanan
Kelembagaan

Penyedia Layanan
Kelembagaan dan Kerja Sama

3 PT 8.006.000.000

Satuan Pengawasan Internal
(BOPTN)

1 Paket 600.000.000

Review Bahan Ajar / Modul
BOPTN

1 Paket 2.250.000.000

Kegiatan Badan Penjaminan
Mutu Internal (BPMI)
(BOPTN)

12
Bulan
layanan

400.000.000

T O T A L 413.188.324.000

Pada tabel diatas merupakan perjanjian kinerja berdasarkan DIPA awal tahun 2016,

kemudian adanya perubahan-perubahan karena adanya pengurangan alokasi dan penambahan pagu

dana akibat adanya tambahan luncuran IDB tahun 2014-2015 dan juga adanya pengurangan alokasi

dana perjalanan dinas dalam rangka penghematan bagi pemerintah, maka terjadilah beberapa kali

revisi DIPA sehingga penetapan kinerja anggaran perlu disesuaikan kembali sesuai dengan kondisi

DIPA Revisi terakhir, berikut kronologis perubahan DIPA dalam beberapa kali revisi anggaran :
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Tanggal 7 Desember 2015, 3 Dokumen DIPA awal Universitas Negeri Padang an. Menteri

Keuangan RI telah disyahkan oleh Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan dengan

rincian sbb :

1. DIPA Awal (Rutin,PNBP,BOPTN) sebesar Rp. 359.002.324.000,-

2. DIPA Awal PDD-AK sebesar Rp.     8.006.000.000,-

3. DIPA Awal IDB-PHLN sebesar Rp.  46.180.000.000,-

JUMLAH Rp. 413.188.324.000,-

Dalam pelaksanaan anggaran Universitas Negeri Padang Tahun 2016, ada beberapa kali perubahan

RKAKL DIPA untuk penyesuaian program kegiatan anggaran agar dapat terlaksanasesuai dengan

kebutuhan universitas untuk merealisasikan kegiatan-kegiatan dalam meningkatkan kinerja

lembaga, beberapa perubahan tersebut adalah sbb:

Pada tanggal 22 Maret di syahkan revisi I DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

dilakukan untuk mencantumkan saldo awal BLU atas sisa dana BLU Universitas Negeri Padang

Tahun 2015 oleh KPPN Padang sesuai dengan hasil rekon sejumlah Rp. 26.336.344.785,-

Tanggal 6 April 2016. Telah disyahkan DIPA Revisi I IDB-PHLN, Revisi ini dilakukan

untuk menambah saldo luncuran dari dipa tahun 2013 sampai 2015, sehingga total dipa IDB-PHLN

dari Rp. 46.180.000.000,- menjadi Rp. 330 322.653.000,-

Tanggal 20 April 2016, disyahkan revisi ke 2 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

dilakukan adalah untuk penyesuaian program kegiatan yang dilakukan oleh fakultas di lingkungan

Universitas Negeri Padang.

Tanggal 10 Juni 2016, disyahkan revisi ke 3 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini juga

dilakukan adalah untuk penyesuaian program kegiatan yang dilakukan oleh fakultas dan unit

dilingkungan Universitas Negeri Padang.

Tanggal 1 September 2016, disyahkan revisi ke 4 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

dilakukan karena adanya penambahan anggaran rutin untuk gaji dan tunjangan profesi dosen

sehingga DIPA(Rutin,PNBP,BOPTN) yang semula berjumlah Rp.  359.002.324.000,- menjadi Rp.

365.337.415.000,-
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Tanggal 13 Oktober 2016, disyahkan revisi ke 5 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

juga dilakukan adalah untuk penyesuaian program kegiatan yang dilakukan oleh fakultas dan unit

dilingkungan Universitas Negeri Padang.

Tanggal 21 Oktober 2016, diterima DIPA Awal (SARPRAS), DIPA ini adalah DIPA yang

di terima dari Ditjen Sumber Daya IPTEK dan DIKTI untuk pembiayaan pengadaan peralatan

laboratorium Universitas Negeri Padang sebesar Rp. 9.500.000.000,-

Tanggal 11 Nopember 2016, disyahkan revisi ke 6 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

dilakukan karena adanya kelebihan anggaran rutin untuk tunjangan profesi dosen sehingga

DIPA(Rutin,PNBP,BOPTN) yang semula berjumlah Rp.  365.337.415.000,- menjadi

Rp.361.837.415.000,-

Tanggal 18 Nopember 2016, disyahkan revisi ke 7 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

juga dilakukan adalah untuk penyesuaian program kegiatan yang dilakukan oleh fakultas dan unit

dilingkungan Universitas Negeri Padang.

Tanggal 13 Desember 2016, disyahkan revisi ke 8 DIPA (Rutin,PNBP,BOPTN), revisi ini

juga dilakukan adalah untuk penyesuaian program kegiatan yang dilakukan oleh fakultas dan unit

dilingkungan Universitas Negeri Padang.

Dari siklus perjalanan revisi dan penambahan DIPA diatas menjadi 4 Dokumen DIPA

dengan Pagu DIPA Akhir Universitas Negeri Padang adalah sebagai berikut :

1. DIPA Akhir(Rutin,PNBP,BOPTN) sebesar Rp. 361.837.415.000,-
2. DIPA Akhir PDD-AK sebesar Rp.     8.006.000.000,-
3. DIPA Akhir IDB-PHLN sebesar Rp.330.322.653.000,-
4. DIPA Akhir SARPRAS sebesar Rp.     9.500.000.000,-

JUMLAH Rp. 709.666.068.000,-



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah UNP tahun 2016 192

Tabel 3.60.
Alokasi Anggaran Tahun 2016

Unversitas negeri padang

KODE
ANGGARAN

KEGIATAN ANGGARAN (Rp)

5705.002 Layanan Mutu Program Studi 330,322,653,000
5741.994 Layanan Perkantoran Satker

Rutin
166,316,705,000

5742.002 Layanan Pendidikan Swadana 58,684,492,000
5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000
5742.004 Pengabdian Masyarakat

Swadana
3,093,000,000

5742.005 Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Swadana

8,395,067,000
5742.006 Sarana dan Prasarana

Pendukung Perkantoran
31,267,594,000

5742.007 Layanan Perkantoran Satker
(BOPTN)

9,552,943,000
5742.008 Layanan Pembelajaran

(BOPTN)
3,692,000,000

5742.010 Laporan Kegiatan Mahasiswa
(BOPTN)

2,145,000,000
5742.011 Laporan Pengabdian

Masyarakat (BOPTN)
2,510,000,000

5742.013 Dokumen Pengembangan
Sistem Tatakelola, kelembagaan
dan SDM (BOPTN)

2,000,000,000
5742.014 Sarana dan Prasarana

Pembelajaran (BOPTN)
10,634,000,000

5742.994 Layanan Perkantoran Swadana 57,888,321,000
5697.008 Layanan PDD-AK 4,553,174,000
5697.009 Sarana dan Prasarana PDD-AK 3,316,161,000
5697.010 Laporan Program Studi PDD-

AK
136,665,000

5709.997 Peralatan dan Fasilitas
Perkantoran (APBNP)

9,500,000,000
TOTAL ANGGARAN 709,666,068,000

Dengan Perubahan DIPA dari Penetapan awal ini terjadi perubahan beberapa indikator
kinerja akibat dari perubahan program dan kegiatan fakultas dan unit kerja sebagaimana tabel
dibawah ini.

Tabel 3.61.
Penyesuaian Penetapan Kinerja Anggaran TA.2016

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Pagu Anggaran

Meningkatkan
Kualitas
Pembelajaran dan
Kemahasiswaan

Layanan Mutu Program
Studi

10 Paket 330,322,653,000

Penerimaan Mahasiswa D3
dan S1

4 Kegiatan 2,783,054,000

Proses Belajar Mengajar
Mahasiswa D3-S1

12
Bulan
layanan

25,323,700,000

Layanan Wisuda D3 dan S1 3 Kegiatan 1,097,238,000
Pelatihan dan Bantuan Unit
Organisasi Kemahasiswaan

12
Bulan
layanan

3,873,371,000

Layanan Administrasi
Perpustakaan

12
Bulan
layanan

141,800,000

Layanan Administrasi
Pendidikan D3-S1

12
Bulan
layanan

3,734,412,000
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Pagu Anggaran

Pengembangan Mahasiswa
Bidik Misi

9 Paket/Keg 3,765,835,000

Kegiatan Praktek Industri 1 Kegiatan 300,000,000
Kegiatan Praktek Lapangan
Pendidikan

1 Semester 751,671,000

Revitalisasi Kurikulum 1 Paket 170,000,000
Penerimaan Mahasiswa
Baru Pascasarjana

2 Kegiatan 793,116,000

Proses Belajar Mengajar
Mahasiswa S2

12
Bulan
layanan

9,631,300,000

Proses Belajar Mengajar
Mahasiswa S3

12
Bulan
layanan

2,114,498,000

Layanan Wisuda
Pascasarjana

3 Kegiatan 927,000

Layanan Administrasi
Pendidikan Pascasarjana

12
Bulan
layanan

746,117,000

Pengadaan Buku
Perpustakaan

1156 Judul 554,750,000

Sosialisasi, Pelatihan dan
Pemodalan Kewirausahaan
Mahasiswa (BOPTN)

3 Kegiatan 645,000,000

On MIPA, Debat Konstitusi
dan Pekan Iliah Tingkat
Nasional (BOPTN)

12 Kegiatan 750,000,000

Pekan Olahraga Nasional
dan MTQ (BOPTN)

16 Kegiatan 533,000,000

Bantuan UKM
Keolahragaan dan
Kesenian(BOPTN)

6 Kegiatan 217,000,000

Bahan Penyelenggaraan
Praktikum  (BOPTN)

16 paket 2,000,000,000

Kegiatan Teaching Method
FT

1 Kegiatan 50,000,000

Seminar Vokasi FT 1 Kegiatan 10,000,000
Pengadaan Peralatan
Perkuliahan

557 Unit 2,207,761,000

Pengadaan Alat Pengolah
Data

501 Unit 2,502,637,000

Pengadaan AC Ruang
Pendidikan

179 Unit 1,151,681,000

Pengadaan Meubelair
Ruang Pendidikan

3126 Unit 1,888,938,000

Pengadaan Peralatan
Keg.Kemahasiswaan

45 Unit 89,300,000

Penigkatan
Kualitas Penelitian
dan Pengabdian
Masyarakat

Pelaksanaan Penelitian
Swadana

171 Judul 4,773,293,000

Pelaksanaan Penelitian
Kolaborasi dengan

3 Judul 450,000,000



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah UNP tahun 2016 194

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Pagu Anggaran

Perguruan Tinggi Luar
Negeri
Pelaksanaan Penulisan
Jurnal Terindeks Scopus

65 Judul 435,000,000

Hasil Pengabdian Kepada
Masyarakat Swadana

114 Judul 3,093,000,000

Laporan Pengabdian
Masyarakat (BOPTN)

135 Laporan 2,510,000,000

Peningkatan
Manajemen dan
Pelaksana Tugas
Teknis Lainnya

Layanan Perkantoran (RM) 12
Bulan
layanan 166,316,705,000

Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

12
Bulan
layanan 31,740,965,000

Layanan Internal Organisasi 12
Bulan
layanan

25,465,890,000

Pemeliharaan Sarana
Prasarana (BOPTN)

12
Bulan
layanan

4,837,362,000

Pengamanan Lingkungan
Kampus (BOPTN)

12
Bulan
layanan

3,955,581,000

Penambahan Jaringan
(BOPTN)

19 Unit 200,000,000

Lisensi Microssoft
(BOPTN)

1 Paket 200,000,000

Upgrade Sistem Informasi
Kemahasiswaan(BOPTN)

5 Paket 160,000,000

Workshop Profesional EC-
Council Academy

1 Paket 200,000,000

Pelayanan Pendidikan dan
Pengajaran (BOPTN)

12
Bulan
layanan

1,292,000,000

Pengadaan Peralatan
Perkantoran

192 Unit 3,851,098,000

Pengadaan Kendaraan
Dinas

12 Unit 2,617,751,000

Pembangunan Gedung
Pendidikan

11 Paket 19,930,280,000

Lanjutan Pemb.Gedung
Pendidikan (BOPTN)

8 Paket 9,000,000,000

Pengadaan Mobilair Ruang
Pendd (BOPTN)

266 Unit 399,000,000

Pengadaan Peralatan
Perkuliahan (BOPTN)

40 Unit 240,000,000

Pengadaan Alat Pengolah
Data (BOPTN)

20 Unit 200,000,000

Pangadaan AC Ruang
Pendidikan (BOPTN)

15 Unit 195,000,000

Sarana dan Prasarana
Perpustakaan (BOPTN)

1 Paket 600,000,000

Pengadaan Alat Pengolah
Data Kantor

47 Unit 387,999,000
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Pagu Anggaran

Pengadaan AC Perkantoran 30 Unit 210,400,000
Pengadaan Mobiler kantor
FE

53 Unit 170,644,000

Pengadaan Fasilitas Mess
B.Tinggi

1 Paket 200,000,000

Pengadaan Aplikasi BLU 2 Paket-Unit 2,798,422,000
Pengadaan Peralatan Rumah
Dinas Jabatan

11 Paket 1,101,000,000

Peningkatan
Kualitas Tenaga
Pendidik dan
Kependidikan

Pengembangan SDM
Tenaga Pendidikan

6 Kegiatan 3,397,453,000

Pengembangan SDM
Tenaga Kependidikan

75 OT 531,466,000

Pengembangan SDM
Tenaga Pendidikan
(BOPTN)

3 Kegiatan 100,000,000

Pengembangan Sarana dan
Prasarana Pendidikan
Tinggi

1 Paket 9,500,000,000

Penyediaan
Layanan
Kelembagaan

Satuan Pengawasan Internal
(BOPTN)

12
Bulan
layanan

600,000,000

Review Bahan Ajar/Modul
(BOPTN)

1 Paket 1,300,000,000

Kegiatan Badan Penjaminan
Mutu Internal

12
Bulan
layanan

150,000,000

Kegiatan Badan Penjaminan
Mutu Internal (BOPTN)

8
Bulan
layanan

400,000,000

Pengembangan
Kelembagaan PTN

12
Bulan
layanan

8,006,000,000

T O T A L 709.666.068.000

Dokumen penetapan kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan instansi pemerintah untuk

memantau, mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, dan melaporkan capaian realisasi kinerja

pada dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) serta menilai sejauh

mana tingkat keberhasilan organisasi dalam pencapaian target kinerja.

Dokumen Penetapan Kinerja (PK) ini disusun dengan memperhatikan rencana strategis yang

telah dirumuskan dalam sasaran strategis, tujuan organisasi dan indikator kinerja yang dilakukan.

Sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam perencanaan  kinerja dan penetapan

kinerja untuk tahun 2016, Universitas  Negeri  Padang berkewajiban untuk merealisasikan target

kinerja tersebut sebagai bentuk pertanggung jawaban kinerja instansi. Untuk mengetahui tingkat

keberhasilan maupun kegagalan organisasi dalam upaya pencapaian sasaran strategisnya dan juga

sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja, maka diperlukan suatu gambaran tentang, capaian

kinerja tersebut. Adapun target ketercapaian sasaran strategisadalah sebagai berikut:
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1. Target dan Realisasi Kinerja tahun 2016

Pada tabel berikut ini dapat dilihat perbandingan antara target yang ditetapkan dengan
realisasi anggaran yang dapat terlaksana pada tahun 2016.

Tabel3.62.
Capaian Kinerja SasaranNo Sasaran Strategis Target Realisasi %1 Meningkatkan KualitasPembelajaran dan Kemahasiswaan 67.827.106.000 62.663.929.498 92,392 Peningkatan Kualitas Penelitian danPengabdian kepada Masyarakat 11.261.293.000 10.461.688.200 92,903 Peningkatan Kualitas TenagaPendidikan dan Kependidikan 13.528.919.000 11.684.416.675 86,374 Penyediaan Layanan Kelembagaandan Kerjasama 10.456.000.000 9.528.208.888 91,135 Peningkatan Manajemen danPelaksanaan Tugas Teknis lainnya 276.270.097.000 255.188.104.133 92,37Jumlah 379.343.415.000 349.526.347.334 92,141 Bantuan Luar Negeri 290.682.653.000 111.097.754.542 38.222 Rupiah Pendamping 39.640.000.000 37.185.966.000 93,61Jumlah 709.666.068.000 497.810.067.936 70.15

2. Realisasi Kinerja tahun 2016 dengan Target Jangka Menengah (Renstra)

Realisasi kinerja tahun 2016 dibandingkan dengan target jangka menengah yang

dalam dokumen Renstra 2016-2020secara umum dari masing-masing sasaran strategis

maupun indikator kinerja tercapai sesuai apa yang ditargetkan dalam dokumen Renstra

tersebut yang tertuang dalam lima sasaran strategis

a. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan

b. Peningkatan Kualitas Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

c. Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

d. Penyediaan Layanan Kelembagaan dan Kerjasama

e. Peningkatan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Dari lima sasaran strategis diatas dikembangkan menjadi 68 Indikator Kinerja yang rata-rata

dapat terealisasikan 92,14%. Diluar alokasi dana PHLN dengan kontrak multiyear.

3. Realisasi Program sesuai sasaran kegiatan

Program/Kegiatan dilakukan dengan melihat persentase perbandingan dari target kinerja

dengan realisasi kinerja anggaran. Kegiatan yang memiliki  Efesiensi merupakan kegiatan-
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kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Universitas Negeri Padang. Rata-

rata dari analisis efisiensi penggunaan sumber daya, dapat disimpulkan bahwa semua Program

kegiatan yang dilaksanakan di Universitas Negeri Padang sangat menunjang keberhasilan

pencapaian pernyataan kinerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.63
Capaian Kinerja Anggaran Tahun 2016

Sesuai Sasaran Kegiatan
Unversitas Negeri Padang

Sasaran
Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi ( % )

Capaian Sasaran

Target Realisasi %

Meningkat-kanKualitasPembela-jaran danKemaha-siswaan

Layanan MutuProgram Studi 330,322,653,000 148,283,720,542 44.89 330,322,653,000 148,283,720,542 44.89PenerimaanMahasiswa D3 danS1 2,783,054,000 2,473,952,145 88.89 67,827,106,000 62,663,929,498 92.39Proses BelajarMengajarMahasiswa D3-S1 25,323,700,000 24,085,724,339 95.11Layanan Wisuda D3dan S1 1,097,238,000 956,855,350 87.21Pelatihan danBantuan UnitOrganisasiKemahasiswaan 3,873,371,000 3,131,054,203 80.84
LayananAdministrasiPerpustakaan 141,800,000 82,255,150 58.01LayananAdministrasiPendidikan D3-S1 3,734,412,000 3,227,187,411 86.42PengembanganMahasiswa BidikMisi 3,765,835,000 3,765,835,000 100.00Kegiatan PraktekIndustri 300,000,000 210,000,000 70.00Kegiatan PraktekLapanganPendidikan 751,671,000 573,666,000 76.32RevitalisasiKurikulum 170,000,000 170,000,000 100.00PenerimaanMahasiswa BaruPascasarjana 793,116,000 441,936,650 55.72Proses BelajarMengajarMahasiswa S2 9,631,300,000 9,107,943,064 94.57Proses BelajarMengajarMahasiswa S3 2,114,498,000 2,145,435,520 101.46Layanan WisudaPascasarjana 927,000 0 0.00LayananAdministrasiPendidikanPascasarjana 746,117,000 131,935,680 17.68
Pengadaan BukuPerpustakaan 554,750,000 506,476,845 91.30
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Sasaran
Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi ( % )

Capaian Sasaran

Target Realisasi %Sosialisasi,Pelatihan danPemodalanKewirausahaanMahasiswa(BOPTN)
645,000,000 645,000,000 100.00

On MIPA, DebatKonstitusi danPekan Iliah TingkatNasional (BOPTN) 750,000,000 750,000,000 100.00
Pekan OlahragaNasional dan MTQ(BOPTN) 533,000,000 533,000,000 100.00Bantuan UKMKeolahragaan danKesenian(BOPTN) 217,000,000 217,000,000 100.00BahanPenyelenggaraanPraktikum(BOPTN) 2,000,000,000 1,921,420,276 96.07
Kegiatan TeachingMethod FT 50,000,000 50,000,000 100.00Seminar Vokasi FT 10,000,000 0 0.00PengadaanPeralatanPerkuliahan 2,207,761,000 2,130,588,790 96.50Pengadaan AlatPengolah Data 2,502,637,000 2,340,861,600 93.54Pengadaan ACRuang Pendidikan 1,151,681,000 1,138,450,500 98.85PengadaanMeubelair RuangPendidikan 1,888,938,000 1,839,095,225 97.36PengadaanPeralatanKeg.Kemahasiswaan 89,300,000 88,255,750 98.83

PenigkatanKualitasPenelitiandanPengabdianMasyarakat

PelaksanaanPenelitian Swadana 4,773,293,000 4,693,861,200 98.34

11,261,293,000 10,461,688,200 92.90

PelaksanaanPenelitianKolaborasi denganPerguruan TinggiLuar Negeri 450,000,000 450,000,000 100.00
PelaksanaanPenulisan JurnalTerindeks Scopus 435,000,000 0 0.00Hasil PengabdianKepada MasyarakatSwadana 3,093,000,000 2,836,600,000 91.71LaporanPengabdianMasyarakat(BOPTN) 2,510,000,000 2,481,227,000 98.85
LayananPerkantoran (RM) 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43

276,270,097,000 255,188,104,133 92.37Operasional danPemeliharaanKantor 31,740,965,000 28,249,466,125 89.00Layanan InternalOrganisasi 25,465,890,000 23,336,983,337 91.64PemeliharaanSarana Prasarana 4,837,362,000 4,832,327,418 99.90
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Sasaran
Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi ( % )

Capaian Sasaran

Target Realisasi %

PeningkatanManajemendanPelaksanaTugasTeknisLainnya

(BOPTN)PengamananLingkungan Kampus(BOPTN) 3,955,581,000 3,678,330,139 92.99PenambahanJaringan (BOPTN) 200,000,000 199,040,186 99.52Lisensi Microssoft(BOPTN) 200,000,000 197,120,000 98.56Upgrade SistemInformasiKemahasiswaan(BOPTN) 160,000,000 0 0.00
WorkshopProfesional EC-Council Academy 200,000,000 197,010,000 98.51PelayananPendidikan danPengajaran(BOPTN) 1,292,000,000 1,070,200,000 82.83
PengadaanPeralatanPerkantoran 3,851,098,000 3,537,242,260 91.85PengadaanKendaraan Dinas 2,617,751,000 2,538,906,225 96.99PembangunanGedung Pendidikan 19,930,280,000 14,685,903,454 73.69LanjutanPemb.GedungPendidikan(BOPTN) 9,000,000,000 8,095,085,040 89.95
Pengadaan MobilairRuang Pendd(BOPTN) 399,000,000 398,996,480 100.00PengadaanPeralatanPerkuliahan(BOPTN) 240,000,000 0 0.00
Pengadaan AlatPengolah Data(BOPTN) 200,000,000 196,240,000 98.12Pangadaan ACRuang Pendidikan(BOPTN) 195,000,000 190,346,200 97.61Sarana danPrasaranaPerpustakaan(BOPTN) 600,000,000 583,972,400 97.33
Pengadaan AlatPengolah DataKantor 387,999,000 363,207,900 93.61Pengadaan ACPerkantoran 210,400,000 207,510,000 98.63Pengadaan Mobilerkantor FE 170,644,000 167,937,000 98.41Pengadaan FasilitasMess B.Tinggi 200,000,000 187,947,418 93.97Pengadaan AplikasiBLU 2,798,422,000 2,493,937,500 89.12PengadaanPeralatan RumahDinas Jabatan 1,101,000,000 1,072,148,034 97.38Peningkata Pengembangan SDM 3,397,453,000 1,983,856,775 58.39 13,528,919,000 11,684,416,675 86.37
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Sasaran
Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi ( % )

Capaian Sasaran

Target Realisasi %n KualitasTenagaPendidikdanKependidikan
Tenaga PendidikanPengembangan SDMTenagaKependidikan 531,466,000 294,509,300 55.41Pengembangan SDMTenaga Pendidikan(BOPTN) 100,000,000 100,000,000 100.00PengembanganSarana danPrasaranaPendidikan Tinggi 9,500,000,000 9,306,050,600 97.96

PenyediaanLayananKelembagaan

Satuan PengawasanInternal (BOPTN) 600,000,000 555,739,310 92.62
10,456,000,000 9,528,208,888 91.13

Review BahanAjar/Modul(BOPTN) 1,300,000,000 1,298,447,162 99.88Kegiatan BadanPenjaminan MutuInternal 150,000,000 150,000,000 100.00Kegiatan BadanPenjaminan MutuInternal (BOPTN) 400,000,000 312,887,018 78.22PengembanganKelembagaan PTN 8,006,000,000 7,211,135,398 90.07
709,666,068,000 497,810,067,936 70.15 379,343,415,000 349,526,347,394 92.14

Universitas Negeri Padang Pada tahun 2016 memiliki 68 sasaran indikator kinerja

sebagaimana yang tercantum dalam DIPA dengan 5 sasaran strategis yang akan dicapai sebagai

berikut :

a) Meningkatnya Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Dalam pencapaian sasaran strategisuntuk peningkatan kualitas pembelajaran dan

kemahasiswaan, 27 kegiatan berhasil dilakukan, diantaranya adalah kegiatan-kegiatan yang

bersumber dari PNBP dan Rupiah Murni dengan total alokasi dana Rp. 67.827.106.000,- terserap

92,39% (Rp. 62.663.829.498), Untuk Kegiatan Bangunan Pendukung Pembelajaran yang dibiayai

oleh PHLN – IDB dengan anggaran Rp 330.322.653.000 yang terdiri dari Rp. 290.682.653.000

berasal dari dana pinjaman Luar Negeri (Loan) yang realisasinya Rp. 111.097.754.542(38.22%) dan

dana Rupiah Murni Pendamping sebesar Rp. 39.640.000.000 sedangkan realisasinya Rp

37.185.966.000 (93,81%), hal ini dikarenakan dana untuk Kegiatan Bangunan Pendukung

Pembelajaran - IDB merupakan dana pinjaman (Loan) yang pekerjaannya dengan kontrak

Multiyear, dimana pada saat ini dalam proses penyelesaian pekerjaan dan berakhir pada bulan juni

2017, pembangunan fisik saat ini telah mencapai 90%. Kegiatan-kegiatankemahasiswaan lainnya

secara target dan anggaran teralisasi semuanya 100%.
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b) Peningkatan Kualitas Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan Penelitian Tahun 2016 berjumlah 171 judul dengan anggaran Rp. 4.773.293.000,-

Realisasi Rp4.693/861.200 (98,34%). Sementara untuk kegiatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

dana BOPTN terdiri dari 135judul dengan anggaran Rp 2.510.000.000,- terealisasi Rp.

2.481.227.000,-(98.85%)dan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat swadana114 judul dengan

anggaran Rp3.093.000.000 terealisasi Rp 2.836.600.000,- (91.71%)

c) Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pencapaian sasaran ini di indikasikan dengan 1 indikator kinerja dengan 4 output kegiatan,

dengan melakukan pengembangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan secara keseluruhan

hasil pencapaian sasaran ini dapat dikatakan baik dimana pelaksanaan pengembangan SDM dan

Sarpras tahun 2016 dengan total anggaran 13.528.919.000, dapat terserap anggaran sebesar Rp.

11.684.416.875,- (86,37%),Sedangkan yang didanai dengan dana APBNP untuk pengadaan

peralatan laboratorium dengan anggaran  Rp 9.500.000.000 terealisasi Rp 9.306.050.600,-

(97,96%).

d) Penyediaan Layanan Kelembagaan dan Kerjasama

Dalam pencapaian sasaran ini lembaga senantiasa memberikan apresiasi yang tinggi untuk

kegiatan pengembangan system tata kelola kelembagaan dan kerjasama dilaksanakan dengan

anggaran 10.456.000.000, secara target dapat terpenuhi dengan realisasi anggaran 9.528.208.888

(91.13%), termasuk didalamnya pengembangan Program Pendidikan Diluar Domisili Akademi

Komunitas dengan anggaran Rp  8.006.000.000 terealisasi Rp 7.211.135.000 (90,07%).

e) Peningkatan Manajemen dan Pelaksana Tugas Teknis Lainnya

Dalam pencapaian sasaran ini ada 25 output kegiatan yang mendukung sehingga lembaga

dapat berjalan dengan baik. Alokasi dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan peningkatan

manajemen ini sejumlah Rp. 276.270.097.000,- terealisasi sebesar Rp. 255.188.104.133,- (92,37%),

diantaranya untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan sbb:

Tabel 3.64. Peningkatan Manajemen dan Pelaksana Tugas Teknis lainnyaKegiatan Alokasi Dana Realisasi %Layanan Perkantoran (RM) 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43Operasional dan Pemeliharaan Kantor 31,740,965,000 28,249,466,125 89.00Layanan Internal Organisasi 25,465,890,000 23,336,983,337 91.64Pemeliharaan Sarana Prasarana(BOPTN) 4,837,362,000 4,832,327,418 99.90
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Kegiatan Alokasi Dana Realisasi %Pengamanan Lingkungan Kampus(BOPTN) 3,955,581,000 3,678,330,139 92.99Penambahan Jaringan (BOPTN) 200,000,000 199,040,186 99.52Lisensi Microssoft (BOPTN) 200,000,000 197,120,000 98.56Upgrade Sistem InformasiKemahasiswaan(BOPTN) 160,000,000 0 0.00Workshop Profesional EC-CouncilAcademy 200,000,000 197,010,000 98.51Pelayanan Pendidikan dan Pengajaran(BOPTN) 1,292,000,000 1,070,200,000 82.83Pengadaan Peralatan Perkantoran 3,851,098,000 3,537,242,260 91.85Pengadaan Kendaraan Dinas 2,617,751,000 2,538,906,225 96.99Pembangunan Gedung Pendidikan 19,930,280,000 14,685,903,454 73.69Lanjutan Pemb.Gedung Pendidikan(BOPTN) 9,000,000,000 8,095,085,040 89.95Pengadaan Mobilair Ruang Pendd(BOPTN) 399,000,000 398,996,480 100.00Pengadaan Peralatan Perkuliahan(BOPTN) 240,000,000 0 0.00Pengadaan Alat Pengolah Data(BOPTN) 200,000,000 196,240,000 98.12Pangadaan AC Ruang Pendidikan(BOPTN) 195,000,000 190,346,200 97.61Sarana dan Prasarana Perpustakaan(BOPTN) 600,000,000 583,972,400 97.33Pengadaan Alat Pengolah Data Kantor 387,999,000 363,207,900 93.61Pengadaan AC Perkantoran 210,400,000 207,510,000 98.63Pengadaan Mobiler kantor FE 170,644,000 167,937,000 98.41Pengadaan Fasilitas Mess B.Tinggi 200,000,000 187,947,418 93.97Pengadaan Aplikasi BLU 2,798,422,000 2,493,937,500 89.12Pengadaan Peralatan Rumah DinasJabatan 1,101,000,000 1,072,148,034 97.38
4. Realisasi Keuangan

Anggaran Universitas Negeri Padang Tahun 2016 bersumber dari empat sumber

dana yaitu ; PNBP, RM Rutin, PHLN, dan RM Sarpras, dengan total anggaran sebesar Rp.

709.666.068.000,- Alokasi Anggaran Belanja secara keseluruhan yang tersedia dalam Daftar

Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Padang tahun 2016secara rinci

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.65.
Alokasi Anggaran UNP Tahun 2016

Dari alokasi anggaran Universitas Negeri Padang tahun 2016 yang terlihat dari tabel

diatas cukup besar, namun realisasinya masih rendah dari total keseluruhan karena realisasi

pinjaman dana Luar Negeri realisasinya masih rendah dan juga Rupiah Murni Pendamping

belum bisa di realisasikan(Equipment Procurement dan furniture and Fixture) karena

bangunan fisik Rupiah Murni belum selesai untuk penempatan barang-barangnya,

sedangkan dana Rupiah Murni dan PNBP realisasinya cukup tinggi, dapat dilihat dari tabel

berikut ini.

Tabel 3.66
Sumber Dana dan Realisasi Tahun 2016

Rupiah Murni dan PNBP

B

e

r

Berdasarkan Tabel diatas Realisasi anggaran Universitas Negeri Padang dari Rupiah Murni

dan PNBP/BLU Rp. 349.526.347.394 (92,14%) tidak termasuk pinjaman Luar Negeri.

Sumber Dana DIPA

Rupiah Murni 214.356.648.000

PNBP 164.986.767.000

Pinjaman Luar Negeri 290.682.653.000

Rupiah Murni Pendamping 39.640.000.000

Total 709.666.068.000

Sumber Dana DIPA Realisasi %

Rupiah Murni 214.356.648.000 203.678.821.644 95,02

PNBP 164.986.767.000 145.847.525.750 88,40

Total 379.343.415.000 349.526.347.394 92,14
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TABEL 3.67. Realisasi Anggaran Tahun 2016
Rupiah Murni dan PNBP
Unversitas Negeri Padang

No
Kode

Anggaran Output Kegiatan
Anggaran

Target Realisasi ( % ) Sisa ( % )

1 5741.994
Layanan Perkantoran
Satker Rutin

166,316,705,000 158,708,247,017 95.43 7,608,457,983 4.57

2 5742.002
Layanan Pendidikan
Swadana

58,684,492,000 52,375,924,383 89.25 6,308,567,617 10.75

3 5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000 5,013,012,200 88.60 645,280,800 11.40

4 5742.004
Pengabdian Masyarakat
Swadana

3,093,000,000 2,750,142,000 88.92 342,858,000 11.08

5 5742.005
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Swadana

8,395,067,000 8,033,828,710 95.70 361,238,290 4.30

6 5742.006
Sarana dan Prasarana
Pendukung Perkantoran

31,267,594,000 25,413,761,191 81.28 5,853,832,809 18.72

7 5742.007
Layanan Perkantoran
Satker (BOPTN)

9,552,943,000 9,103,827,742 95.30 449,115,258 4.70

8 5742.008
Layanan Pembelajaran
(BOPTN)

3,692,000,000 3,304,507,294 89.50 387,492,706 10.50

9 5742.010
Laporan Kegiatan
Mahasiswa (BOPTN)

2,145,000,000 2,145,000,000 100.00 0 0.00

10 5742.011
Laporan Pengabdian
Masyarakat (BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85 28,773,000 1.15

11 5742.013

Dokumen Pengembangan
Sistem Tatakelola,
kelembagaan dan SDM
(BOPTN)

2,000,000,000 1,954,186,473 97.71 45,813,527 2.29

12 5742.014
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran (BOPTN)

10,634,000,000 9,464,640,120 89.00 1,169,359,880 11.00

13 5742.994
Layanan Perkantoran
Swadana

57,888,321,000 52,260,857,266 90.28 5,627,463,734 9.72

14 5697.008 Layanan PDD-AK 4,553,174,000 3,876,725,762 85.14 676,448,238 14.86

15 5697.009
Sarana dan Prasarana
PDD-AK

3,316,161,000 3,197,744,636 96.43 118,416,364 3.57

16 5697.010
Laporan Program Studi
PDD-AK

136,665,000 136,665,000 100.00 0 0.00

17 5709.997
Peralatan dan Fasilitas
Perkantoran (APBNP)

9,500,000,000 9,306,050,600 97.96 193,949,400 2.04

JUMLAH 379.343.415.000 349.526.347.394 92,14 29.817.067.606 7,86

Pengukuran kinerja dan target keuangan dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap

pencapaian target anggaran dibandingkan dengan capaian realisasi anggaran yang dialokasikan

dari rupiah murni APBN, PNBP sebagai biaya operasional murni Universitas Negeri Padang, tidak

termasuk dana PHLN yang bukan menjadi kategori biaya operasional Universitas.

Laporan posisi keuangan UNP dalam neraca per 31 Desember 2016 dan 2015  dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.68.
Neraca Universitas Negeri PadangPer 31 Desember 2016 dan 2015 (Rupiah)

Uraian 31 Des2016 31 Des2015

ASET
ASET LANCAR

Kas Lainnya dan Setara Kas 3.373.606.010 11.914.746.572
Kas Pada Badan Layanan Umum 62.510.962.343 26.336.411.508
Piutang dan Kegiatan Operasional BLU 2.935.200.000 -
Penyisihan Piutang tidak tertagih-piutang dari

keg.op.BLU
(14.676.000) -

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU(Netto) 2.920.524.000 -
Persediaan 4.137.038.542 3.132.109.042

Jumlah Aset Lancar 72.942.130.877 41.383.267.122
ASET TETAP

Tanah 240.187.577.553 237.609.625.553
Peralatan dan Mesin BLU 303.254.565.238 286.002.693.288
Gedung dan Bangunan BLU 458.619.879.757 430.356.931.544
Jalan Irigasi dan Jaringan BLU 7.511.354.897 7.511.354.897
Aset Tetap Lainnya BLU 14.763.461.192 13.845.977.872
Konstruksi dalam Pengerjaan BLU 61.328.761.794 101.849.898.229
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (243.473.519.847) (176.703.423.262)

Jumlah Aset Tetap 842.192.080.584 900.473.058.121
ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud BLU 5.387.326.703 4.128.458.703
Aset Lain-lain BLU 3.830.709.262 7.574.688.007
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset

Lainnya
(5.001.345.962) (3.177.363.020)

Jumlah Aset Lainnya 4.216.690.003 8.523.783.690
JUMLAH ASET 919.350.901.464 950.380.108.933
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 3.271.350.927 11.952.597.083
Pendapatan yang ditangguhkan 137.450.625 51.691.477

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 3.408.801.552 12.004.288.560
JUMLAH KEWAJIBAN 3.408.801.552 12.004.288.560
EKUITAS
JUMLAH EKUITAS DANA 915.942.099.912 938.375.820.373
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
DANA 915.942.099.912 938.375.820.373

1) PNBP

Kinerja keuangan PNBP dapat dianalisis dengan mengukur tingkat capaian target PNBP

dengan membandingkan realisasi PNBP dengan target yang ditetapkan sesuai dengan DIPA.



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah UNP tahun 2016 206

Kinerja tahun 2016 dimana dapat dilihat realisisasi secara keseluruhan capaian PNBP sebesar

Rp 145.847.525.750,- dari target DIPA yang ditetapkan sebesar Rp164.986.767.000.- disajikan

sebagaimana pada Tabel dibawah ini.

Tabel 3.69.
Capaian Kinerja Anggaran PNBP BLU Tahun 2016

Unversitas Negeri Padang

No Kode
Anggaran Output Kegiatan Target Realisasi ( % )

1 5742.002
Layanan Pendidikan
Swadana

58,684,492,000 52,375,924,383 89.25

2 5742.003 Penelitian Swadana 5,658,293,000 5,013,012,200 88.60

3 5742.004
Pengabdian Masyarakat
Swadana

3,093,000,000 2,750,142,000 88.92

4 5742.005
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Swadana

8,395,067,000 8,033,828,710 95.70

5 5742.006
Sarana dan Prasarana
Pendukung Perkantoran

31,267,594,000 25,413,761,191 81.28

6 5742.994
Layanan Perkantoran
Swadana

57,888,321,000 52,260,857,266 90.28

164.986.767.000 145.847.525.7509 88,40

2) Rupiah Murni

Salah satu indikator keberhasilan dan pencapaian anggaran adalah terpenuhinya target

pendapatan dan belanja. Hanya saja, tidak terserapnya belanja merupakan indikator efisiensi

anggaran meskipun masih harus dibandingkan dengan pencapaian indikator output dan

outcome-nya.

Pada tahun 2016, realisasi belanja anggaran yang berasal dari APBN-RM sebesar Rp.

187.161.635.646,- dari anggaran yang tersedia sebesar Rp. 196.850.648.000,- atau mencapai

95,07 % dari anggaran yang tersedia.

Tabel 3.70.
Capaian Kinerja Anggaran Rupiah Murni APBN Tahun 2016

Unversitas Negeri Padang

No Kode
Anggaran

Output Kegiatan Target Realisasi ( % )

1 5741.994 Layanan Perkantoran Satker Rutin 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43

2 5742.007 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) 9,552,943,000 9,103,827,742 95.30

3 5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 3,692,000,000 3,304,507,294 89.50

4 5742.010
Laporan Kegiatan Mahasiswa
(BOPTN)

2,145,000,000 2,145,000,000 100.00
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No
Kode

Anggaran
Output Kegiatan Target Realisasi ( % )

5 5742.011
Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85

6 5742.013
Dokumen Pengembangan Sistem
Tatakelola, kelembagaan dan SDM
(BOPTN)

2,000,000,000 1,954,186,473 97.71

7 5742.014
Sarana dan Prasarana Pembelajaran
(BOPTN)

10,634,000,000 9,464,640,120 89.00

196.850.648.000 187.161.635.646 95,07

Pada Anggaran PHLN IDB UNP Tahun 2016, realisasi belanja anggaran yang berasal

dari PHLN dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.71.
Daftar Sumber Dana Pinjam Luar Negeri dan Rupiah Murni PendampingNo Sumber Dana DIPA Realisasi Persentase Ket1. Pinjam LuarNegeri 290.682.653.000 111.097.754.542 38,22 Kontrak multiyearmasih dalamPelaksanaanPembangunan2. Rupiah MurniPendamping 39.640.000.000 37.185.966.000 93,81330.322.653.000 148.283.720.542 44,89%

Sesuai daftar diatas dari dana pinjaman Luar Negeri (IDB) sebesar Rp.

290.682.653.000,- hanya terserap sebesar Rp. 111.097.754.542,- (38,22%) hal ini disebabkan

karena pekerjaan yang dilaksanakan merupakan kontrak multiyear, sisa dana sebesar Rp.

179.584.898.458,- akan diluncurkan pada DIPA PHLN Tahun 2017 guna penyelesaian

pekerjaan yang masih tersisa dan Rupiah Murni Pendamping sebesar Rp. 39.640.000.000,-

terserap sebesar Rp. 37.185.966.000,- (93,81%) dan sisanya sebesar Rp. 2.454.034.000,-

dikembalikan ke Negara. Secara total daya serap DIPA PHLN Tahun 2016 masih rendah yaitu

dari Total DIPA 330.322.653.000,- yang terealisasi148.283.720.542 (44,89%), namun untuk

pembangunan Fisik sudah mencapai 90%, di rencanakan pekerjaan selesai sesuai kontrak fisik

bulan Juni 2017.

a. Evaluasi dan Pengukuran Kinerja Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan dalam tahun 2016, evaluasi pengukuran kinerja kegiatan dapat

di lihat pada tabel berikut :



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah UNP tahun 2016 208

Tabel 3.72.
Evaluasi dan Pengukuran Kinerja Kegiatan UNP Tahun 2016

No Kode
Anggaran

Output Kegiatan Target Realisasi Satuan

1 5705.002 Layanan Mutu Program Studi 18100 16200 Dokumen

2 5741.994
Layanan Perkantoran Satker
Rutin

12 12
Bulan

layanan

3 5742.002 Layanan Pendidikan Swadana 33416 33416 Mahasiswa

4 5742.003 Penelitian Swadana 316 316 Proposal

5 5742.004 Pengabdian Masyarakat Swadana 213 213 Judul

6 5742.005
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Swadana

4264 6264 Unit

7 5742.006
Sarana dan Prasarana Pendukung
Perkantoran

172 172 Unit

8 5742.007
Layanan Perkantoran Satker
(BOPTN)

12 12
Bulan

layanan

9 5742.008 Layanan Pembelajaran (BOPTN) 12 12
Bulan

layanan

10 5742.010
Laporan Kegiatan Mahasiswa
(BOPTN)

14 14 Dokumen

11 5742.011
Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

135 135 Laporan

12 5742.013
Dokumen Pengembangan Sistem
Tatakelola, kelembagaan dan
SDM (BOPTN)

8 8 Dokumen

13 5742.014
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran (BOPTN)

1410 1410 Unit

14 5742.994 Layanan Perkantoran Swadana 12 12
Bulan

layanan

15 5697.008 Layanan PDD-AK 12 12
Bulan

layanan

16 5697.009 Sarana dan Prasarana PDD-AK 680 680 Unit

17 5697.010 Laporan Program Studi PDD-AK 7 7 Laporan

18 5709.997
Peralatan dan Fasilitas
Perkantoran (APBNP)

168 168 Unit
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BAB IV

PENUTUP

Kebijakan teknis operasional tahunan yang ditetapkan sebagai penjabaran dan tindak lanjut

dari penetapan sasaran yang tercantum dalam Renstra Universitas Negeri Padang 2016 – 2020 pada

umumnya telah sesuai dengan target capaian. Kegagalan pada satu kegiatan ditutupi dengan

keberhasilan kegiatan lain yang sesuai dengan target capaian kinerja. Kegiatan utama Universitas

Negeri Padang sebagai lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya telah berjalan dengan baik

berkat kerja keras dan usaha dari semua komponen UNP.

Dalam prosespelaksanaan program kegiatan yang

tertuangdalamDaftarIsianPelaksanaanAnggaran(DIPA) tahun

2016untukmendukungtridharmaperguruantinggiyaitu: pendidikanPengajaran,

PenelitiandanPengabdianMasyrakattelahberjalandenganbaikdidukungdengananggaran yang

disediakanmelalui PNBP dan BOPTN. Pengalokasian anggaran untuk masa mendatang kegiatan

kegiatan kemahasiswaan perlu lebih ditingkatkan, guna lebih memperkuat mutu lulusan sehingga

lulusan tidak hanya sebagai job seeker akan tetapi dapat menjadi job founder. Disamping itu bagi

tenaga pendidik (dosen) lebih didorong untuk banyak berperan dan juga melibatkan mahasiswa

dalam melakukan penelitian sehingga dapat menghasilkan hal hal baru yang berguna untuk

peningkatan kemampuan dalam memberikan ilmu kepada mahasiswa. Usaha lain yang dilakukan

dalam peningkatan P`BM adalah dengan memanfaatkan IT sebagai media pembelajaran seperti

proses e-learning.

Tingkat ketercapaiankinerja program kegiatantahun 2016 lebihmeningkatdaritahun

2015yaitu 89% sedangkanuntuktahun 2016mencapai 92,14%, disamping itu

untukpembangunanfisik UNP dari dana PHLN-IDB masih berlangsungdengankontrak

Multiyear,padaakhirDesemberpembangunanfisiknyasudahmencapai 90%.

Dalam peningkatan pelayanan UNP, akan malaksanakan sistem pelayanan satu tempat, guna

untuk memperkuat kemampuan dalam pelaksanaan proses PBM dan layanan terhadap masyarakat

lainnya, serta menghadapi persaingan global yang semakin meningkat.

Dengan segala keterbatasan yang ada Universitas Negeri Padang telah berupaya secara

optimal untuk dapat melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang menjadi target prioritas yang

telah dijabarkan dalam kebijakan teknis operasional dari rencana strategis UNP 2016 – 2020.
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Capaiankinerjaberdasarkansasaranstrategis:

1. PeningkatanKualitasPembelajarandanKemahasiswaan.

Dari

segikinerjasasaranstrategismeningkatkanKualitasPembelajarandanKemahasiswaandengan

28IndikatorKinerjadengantingkatcapaian92,14%, tidak ada

kendaladaripelaksanaananggaraninikebijakan-kebijakantetap berjalan seperti biasa sesuai

dengan kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan Satker BLU.

2. PeningkatanKualitasPenelitiandanPengabdiankepadaMasyarakat.

DayaserapdarisasaranstrategisPenelitiandanPengabdiankepadaMasyarakat,

sangatbaikindikatormenunjukantingkatketercapaian 92.90%.

3. PeningkatanKualitasTenaga PendidikdanTenaga Kependidikan

Dayaserapdarisasaranstrategispeningkatankualitas SDM Dosendan Tenaga

Kependidikantermasukbaik yaitu mencapai 86,37%.

4. PenyediaanlayananKelembagaaan

Dayaserapcukupbaiksasaranstrategisdarilayanankelembagaandankerjasamatingkatketercapai

annya 91,13%.

5. Peningkatanmanajemendanpelaksanaantugasteknislainnya

Dayaserapdarisasaranstrategisdalamrangkapeningkatanmanajemendanpelaksanateknislainny

atingkatketercapaiancukuptinggi 92,37%.

Secaraumumkinerja UNP tahun 2016cukupbaik, direncanakan pada tahun

2017bisalebihmaksimalkarena sistem tata kelola perencanaan dan keuangan di alihkan dari sistem

manual ke sistem aplikasi remunerasi.

UniversitasNegeri Padang untuktahun 2017dengan sistem remunerasi diharapkan

dayaserapataurealisasianggaranakanlebihmeningkat, inisangatdimungkinkankarena:

1. UNP sebagaiSatker BLU, dalampenggunaananggaranlebihfleksibelyaitudana PNPB

bisadigunakanlangsungsesuai aturan yang berlaku.

2. Selesainyapembangunan UNP yang didanaioleh Islamic Development Bank (IDB),

bangunannyasudahdapatdimanfaatkanuntukkegiatan proses pembelajaran,

dankegiatanakademiklainnyadalamrangkapeningkatankinerjakhususnyadibidangakademik.

3. Memaksimalkanpenerimaan PNBP BLU income generating

denganmenatamanajemenpengelolaansumber-sumberpemasukansepertisewa-sewagedung,
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lapanganolahraga, kolamrenang, mess, auditorium, laboratorium, kerjasama, legalisir,

transportasidan lain-lain.

4. MeningkatkankinerjadibidangTeknologiInformasi(TI)

Untukmemperbaharuiaplikasipengelolaanperencanaan dan

keuangandalamrangkamempermudahpengelolaankeuanganantar Unit di

lingkunganUniversitasNegeri Padang dan juga meningkatkanketerampilandankemampuan

SDM melaluipendidikandanpelatihan.

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan anggaran tahun 2016 lebih banyak

berkaitan dengan administratif disamping non teknis lainnya. Hal ini diharapkan pada tahun yang

akan datang dapat diminimalisir dengan memperkuat kemampuan SDM

terutamadalampengelolaanperencanaan dan keuangan BLU yang berkaitan dengan program

kegiatan perencanaan, pelaksanaan anggaran dan pelaporan. Disamping itu komitmen semua

pihak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tetap dijaga dan ditingkatkan.
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Lampiran I
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dalamrangkamewujudkanmanajemenpemerintahan yang efektif,
transparandanakuntabelsertaberorientasipadahasil, yang bertandatangan di bawahini :

Nama : Prof. Ganefri, Ph.D
Jabatan : RektorUniversitasNegeri Padang

Selanjutnyadisebutpihakpertama

Nama : Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Jabatan : MenteriRiset, Teknologi, danPendidikan Tinggi

Selakuatasanpihakpertama, selanjutnyapihakkedua

Pihakpertamaberjanjiakanmewujudkan target kinerja yang seharusnyasesuailampiranperjanjianini,
dalamrangkamencapai target kinerjajangkamenengahseperti yang
telahditetapkandalamdokumenperencanaan. Keberhasilandankegagalanpencapaian target
kinerjatersebutmenjaditanggungjawab kami.

Pihakkeduaakanmelakukansupervisi yang diperlukansertamelakukanevaluasiterhadapcapaian target
kinerjadariperjanjianinidanmengambiltindakan yang
diperlukandalamrangkapemberianpenghargaandansanksi.

Padang,     Januari 2017
PihakKedua PihakPertama

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
UNVERSITAS NEGERI PADANG

Sasaran Program Indikator Kinerja Target
Meningkatnya Kualitas
Pembelajaran dan Kemahasiswaan

1. Daya tampung mhs
2. Jumlah mhs yang berwirausaha
3. Jumlah lulusan bersertifikat kompetensi
4. Jumlah mhs peraih peringkat 1 tgkt nasional
5. Jumlah mhs peraih peringkat 2 dan 3 tgkt nasional
6. Jumlah mhs peraih Peringkat 1 tgkt internasional
7. Jumlah mhs peraih Peringkat 2 dan 3 tgkt

internasional
8. Jumlah lulusan yg langsung bekerja
9. Jumlah prodi pendidikan dan non pendidikan yg

meningkat kualitas pembelajarannnya
10. Jumlah calon pendidik mengikuti pendidikan profesi

guru SM3T dan reguler

7887
88
44
15
30
4
8

473
29

263

Meningkatnya Kualitas
Kelembagaan

1. Jumlah prodi menjadi anggota akreditasi internasional
2. Jumlah prodi terakreditasi internasional
3. Jumlah prodi berakreditasi A atau unggul
4. Jumlah prodi pendidikan dan non pendidikan yg

meningkat kualitas pembelajarannya (C ke B)
5. Jumlah laboratorium yg bersertifikasi dan berlisensi
6. Peningkatan Perpustakaan yang terakreditasi Unggul

2
0

25
9

5
B

Meningkatnya Relevansi, Kualitas,
dan Kuantitas Sumber Daya

1. Jumlah dosen berkualifikasi S3
2. Jumlah pendidik menjadi lektor kepala
3. Jumlah pendidik menjadi guru besar
4. Jumlah pendidik mengikuti serdos
5. Jumlah tenaga kependidikan berkualifikasi Master dan

doktor
6. Jumlah tenaga kependidikan yg meningkat

kompetensinya (sertifikasi keahlian)

240
363
53

864
47

50

Meningkatnya Relevansi dan
Produktivitas Riset dan
Pengembangan

1. Jumlah HAKI yg didaftarkan
2. Jumlah publikasi internasional
3. Jumlah prototype R&D

3
51
11

Menguatnya Kapasitas Inovasi 1. Jumlah inovasi produk hasil yg telah dproduksi dan
dimanfaatkan pengguna

2

Meningkatnya Kinerja,
Implementasi BLU dan
Akuntabilitas Keuangan

1. Jumlah unit organisasi yang bersih dari penyimpangan
material

2. Tersedianya sistem pendukung BLU
3. Tersedianya Dewan Pengawas UNP
4. Tersedianya Badan Pengelola BLU
5. Tersedianya Badan Pengelola Unit Bisnis UNP
6. Terjadinya Perubahan Paradigma Civitas Akademika

tentang UNP sebagai BLU
7. Jumlah unit bisnis UNP dan masing-masing Fakultas/

lembaga dan unit

20

5
1
1

10
70%

37

Terwujudnya Tata Kelola yang Baik
serta Kualitas Layanan dan
Dukungan yang Tinggi Pada Semua
Kerja

1. Prosentase efisiensi perencanaan penganggaran
2. Opini penilaian laporan keuangan oleh pengawas

eksternal
3. Penilaian terhadap LAKIP
4. Indeks kepuasan pelayanan oleh Stakeholders
5. Kualitas penilaian Universitas dinilai oleh Stakeholders
6. Prosentase kasus hukum yang telah terselesaikan

(berkekuatan hukum tetap)

91%
B

B
80

Baik

83%
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DIPA AWAL TAHUN ANGGARAN 2017

No Kegiatan Anggaran
1 Layanan Perkantoran (Rutin) Rp  165.872.926.000
2 Layanan Pendidikan Rp     31.504.906.000
3 Penelitian Rp     16.550.300.000
4 Pengabdian Masyarakat Rp       2.423.000.000
5 Sarana/Prasarana Pendukung Pembelajaran Rp       6.485.200.000
6 Sarana/Prasarana Pendukung Perkantoran Rp     13.900.441.000
7 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) Rp     12.788.548.000
8 Layanan Pembelajaran (BOPTN) Rp       5.783.607.000
9 Laporan Kegiatan Mahasiswa (BOPTN) Rp       2.145.000.000

10 Laporan Pengabdian Masyarakat (BOPTN) Rp       2.510.000.000

11 Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola, Kelembagaan, dan
SDM (BOPTN) Rp       1.200.000.000

12 Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) Rp       6.106.788.000
13 Layanan Perkantoran Rp  104.436.153.000
14 Pengembangan Kelembagaan Perguruan Tinggi (PDD-AK) Rp       7.178.000.000

Total Rp. 378.884.869.000

Padang,     Januari 2017
Menteri Riset, Teknologi, Rektor Universitas Negeri Padang,
dan Pendidikan tinggi

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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Lampiran II

PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2016

Sasaran
Program

IndikatorKinerja Target Realisasi %

Meningkatkan
Kualitas
Pembelajaran
dan
Kemahasiswaan

Layanan Mutu Program Studi 330,322,653,000 148,283,720,542 44.89
Penerimaan Mahasiswa D3 dan S1 2,783,054,000 2,473,952,145 88.89
Proses Belajar Mengajar Mahasiswa
D3-S1

25,323,700,000 24,085,724,339 95.11

Layanan Wisuda D3 dan S1 1,097,238,000 956,855,350 87.21
Pelatihan dan Bantuan Unit Organisasi
Kemahasiswaan

3,873,371,000 3,131,054,203 80.84

Layanan Administrasi Perpustakaan 141,800,000 82,255,150 58.01
Layanan Administrasi Pendidikan D3-
S1

3,734,412,000 3,227,187,411 86.42

Pengembangan Mahasiswa Bidik Misi 3,765,835,000 3,765,835,000 100.00
Kegiatan Praktek Industri 300,000,000 210,000,000 70.00
Kegiatan Praktek Lapangan Pendidikan 751,671,000 573,666,000 76.32
Revitalisasi Kurikulum 170,000,000 170,000,000 100.00
Penerimaan Mahasiswa Baru
Pascasarjana

793,116,000 441,936,650 55.72

Proses Belajar Mengajar Mahasiswa S2 9,631,300,000 9,107,943,064 94.57
Proses Belajar Mengajar Mahasiswa S3 2,114,498,000 2,145,435,520 101.46
Layanan Wisuda Pascasarjana 927,000 0 0.00
Layanan Administrasi Pendidikan
Pascasarjana

746,117,000 131,935,680 17.68

Pengadaan Buku Perpustakaan 554,750,000 506,476,845 91.30
Sosialisasi, Pelatihan dan Pemodalan
Kewirausahaan Mahasiswa (BOPTN)

645,000,000 645,000,000 100.00

On MIPA, Debat Konstitusi dan Pekan
Iliah Tingkat Nasional (BOPTN)

750,000,000 750,000,000 100.00

Pekan Olahraga Nasional dan MTQ
(BOPTN)

533,000,000 533,000,000 100.00

Bantuan UKM Keolahragaan dan
Kesenian(BOPTN)

217,000,000 217,000,000 100.00

Bahan Penyelenggaraan Praktikum
(BOPTN)

2,000,000,000 1,921,420,276 96.07

Kegiatan Teaching Method FT 50,000,000 50,000,000 100.00
Seminar Vokasi FT 10,000,000 0 0.00
Pengadaan Peralatan Perkuliahan 2,207,761,000 2,130,588,790 96.50
Pengadaan Alat Pengolah Data 2,502,637,000 2,340,861,600 93.54
Pengadaan AC Ruang Pendidikan 1,151,681,000 1,138,450,500 98.85
Pengadaan Meubelair Ruang
Pendidikan

1,888,938,000 1,839,095,225 97.36

Pengadaan Peralatan
Keg.Kemahasiswaan

89,300,000 88,255,750 98.83

Penigkatan
Kualitas
Penelitian dan
Pengabdian
Masyarakat

Pelaksanaan Penelitian Swadana 4,773,293,000 4,693,861,200 98.34
Pelaksanaan Penelitian Kolaborasi
dengan Perguruan Tinggi Luar Negeri

450,000,000 450,000,000 100.00

Pelaksanaan Penulisan Jurnal Terindeks
Scopus

435,000,000 0 0.00

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
Swadana

3,093,000,000 2,836,600,000 91.71

Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85
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Sasaran
Program

IndikatorKinerja Target Realisasi %

Peningkatan
Manajemen dan
Pelaksana
Tugas Teknis
Lainnya

Layanan Perkantoran (RM) 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43
Operasional dan Pemeliharaan Kantor 31,740,965,000 28,249,466,125 89.00
Layanan Internal Organisasi 25,465,890,000 23,336,983,337 91.64
Pemeliharaan Sarana Prasarana
(BOPTN)

4,837,362,000 4,832,327,418 99.90

Pengamanan Lingkungan Kampus
(BOPTN)

3,955,581,000 3,678,330,139 92.99

Penambahan Jaringan (BOPTN) 200,000,000 199,040,186 99.52
Lisensi Microssoft (BOPTN) 200,000,000 197,120,000 98.56
Upgrade Sistem Informasi
Kemahasiswaan(BOPTN)

160,000,000 0 0.00

Workshop Profesional EC-Council
Academy

200,000,000 197,010,000 98.51

Pelayanan Pendidikan dan Pengajaran
(BOPTN)

1,292,000,000 1,070,200,000 82.83

Pengadaan Peralatan Perkantoran 3,851,098,000 3,537,242,260 91.85
Pengadaan Kendaraan Dinas 2,617,751,000 2,538,906,225 96.99
Pembangunan Gedung Pendidikan 19,930,280,000 14,685,903,454 73.69
Lanjutan Pemb.Gedung Pendidikan
(BOPTN)

9,000,000,000 8,095,085,040 89.95

Pengadaan Mobilair Ruang Pendd
(BOPTN)

399,000,000 398,996,480 100.00

Pengadaan Peralatan Perkuliahan
(BOPTN)

240,000,000 0 0.00

Pengadaan Alat Pengolah Data
(BOPTN)

200,000,000 196,240,000 98.12

Pangadaan AC Ruang Pendidikan
(BOPTN)

195,000,000 190,346,200 97.61

Sarana dan Prasarana Perpustakaan
(BOPTN)

600,000,000 583,972,400 97.33

Pengadaan Alat Pengolah Data Kantor 387,999,000 363,207,900 93.61
Pengadaan AC Perkantoran 210,400,000 207,510,000 98.63
Pengadaan Mobiler kantor FE 170,644,000 167,937,000 98.41
Pengadaan Fasilitas Mess B.Tinggi 200,000,000 187,947,418 93.97
Pengadaan Aplikasi BLU 2,798,422,000 2,493,937,500 89.12
Pengadaan Peralatan Rumah Dinas
Jabatan

1,101,000,000 1,072,148,034 97.38

Peningkatan
Kualitas
Tenaga
Pendidik dan
Kependidikan

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidikan

3,397,453,000 1,983,856,775 58.39

Pengembangan SDM Tenaga
Kependidikan

531,466,000 294,509,300 55.41

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidikan (BOPTN)

100,000,000 100,000,000 100.00

Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Tinggi

9,500,000,000 9,306,050,600 97.96

Penyediaan
Layanan
Kelembagaan

Satuan Pengawasan Internal (BOPTN) 600,000,000 555,739,310 92.62
Review Bahan Ajar/Modul (BOPTN) 1,300,000,000 1,298,447,162 99.88
Kegiatan Badan Penjaminan Mutu
Internal

150,000,000 150,000,000 100.00

Kegiatan Badan Penjaminan Mutu
Internal (BOPTN)

400,000,000 312,887,018 78.22

Pengembangan Kelembagaan PTN 8,006,000,000 7,211,135,398 90.07
KINERJA PHLN-IDB 330.322.653.000 148.283.720.542 44,89%

KINERJA RM DAN PNBP 379.343.415.000 349.526.347.394 92,14
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Lampiran I
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dalamrangkamewujudkanmanajemenpemerintahan yang efektif,
transparandanakuntabelsertaberorientasipadahasil, yang bertandatangan di bawahini :

Nama : Prof. Ganefri, Ph.D
Jabatan : RektorUniversitasNegeri Padang

Selanjutnyadisebutpihakpertama

Nama : Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Jabatan : MenteriRiset, Teknologi, danPendidikan Tinggi

Selakuatasanpihakpertama, selanjutnyapihakkedua

Pihakpertamaberjanjiakanmewujudkan target kinerja yang seharusnyasesuailampiranperjanjianini,
dalamrangkamencapai target kinerjajangkamenengahseperti yang
telahditetapkandalamdokumenperencanaan. Keberhasilandankegagalanpencapaian target
kinerjatersebutmenjaditanggungjawab kami.

Pihakkeduaakanmelakukansupervisi yang diperlukansertamelakukanevaluasiterhadapcapaian target
kinerjadariperjanjianinidanmengambiltindakan yang
diperlukandalamrangkapemberianpenghargaandansanksi.

Padang,     Januari 2017
PihakKedua PihakPertama

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dalamrangkamewujudkanmanajemenpemerintahan yang efektif,
transparandanakuntabelsertaberorientasipadahasil, yang bertandatangan di bawahini :

Nama : Prof. Ganefri, Ph.D
Jabatan : RektorUniversitasNegeri Padang

Selanjutnyadisebutpihakpertama

Nama : Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Jabatan : MenteriRiset, Teknologi, danPendidikan Tinggi

Selakuatasanpihakpertama, selanjutnyapihakkedua

Pihakpertamaberjanjiakanmewujudkan target kinerja yang seharusnyasesuailampiranperjanjianini,
dalamrangkamencapai target kinerjajangkamenengahseperti yang
telahditetapkandalamdokumenperencanaan. Keberhasilandankegagalanpencapaian target
kinerjatersebutmenjaditanggungjawab kami.

Pihakkeduaakanmelakukansupervisi yang diperlukansertamelakukanevaluasiterhadapcapaian target
kinerjadariperjanjianinidanmengambiltindakan yang
diperlukandalamrangkapemberianpenghargaandansanksi.

Padang,     Januari 2017
PihakKedua PihakPertama

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dalamrangkamewujudkanmanajemenpemerintahan yang efektif,
transparandanakuntabelsertaberorientasipadahasil, yang bertandatangan di bawahini :

Nama : Prof. Ganefri, Ph.D
Jabatan : RektorUniversitasNegeri Padang

Selanjutnyadisebutpihakpertama

Nama : Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Jabatan : MenteriRiset, Teknologi, danPendidikan Tinggi

Selakuatasanpihakpertama, selanjutnyapihakkedua

Pihakpertamaberjanjiakanmewujudkan target kinerja yang seharusnyasesuailampiranperjanjianini,
dalamrangkamencapai target kinerjajangkamenengahseperti yang
telahditetapkandalamdokumenperencanaan. Keberhasilandankegagalanpencapaian target
kinerjatersebutmenjaditanggungjawab kami.

Pihakkeduaakanmelakukansupervisi yang diperlukansertamelakukanevaluasiterhadapcapaian target
kinerjadariperjanjianinidanmengambiltindakan yang
diperlukandalamrangkapemberianpenghargaandansanksi.

Padang,     Januari 2017
PihakKedua PihakPertama

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
UNVERSITAS NEGERI PADANG

Sasaran Program Indikator Kinerja Target
Meningkatnya Kualitas
Pembelajaran dan Kemahasiswaan

1. Daya tampung mhs
2. Jumlah mhs yang berwirausaha
3. Jumlah lulusan bersertifikat kompetensi
4. Jumlah mhs peraih peringkat 1 tgkt nasional
5. Jumlah mhs peraih peringkat 2 dan 3 tgkt nasional
6. Jumlah mhs peraih Peringkat 1 tgkt internasional
7. Jumlah mhs peraih Peringkat 2 dan 3 tgkt

internasional
8. Jumlah lulusan yg langsung bekerja
9. Jumlah prodi pendidikan dan non pendidikan yg

meningkat kualitas pembelajarannnya
10. Jumlah calon pendidik mengikuti pendidikan profesi

guru SM3T dan reguler

7887
88
44
15
30
4
8

473
29

263

Meningkatnya Kualitas
Kelembagaan

1. Jumlah prodi menjadi anggota akreditasi internasional
2. Jumlah prodi terakreditasi internasional
3. Jumlah prodi berakreditasi A atau unggul
4. Jumlah prodi pendidikan dan non pendidikan yg

meningkat kualitas pembelajarannya (C ke B)
5. Jumlah laboratorium yg bersertifikasi dan berlisensi
6. Peningkatan Perpustakaan yang terakreditasi Unggul

2
0

25
9

5
B

Meningkatnya Relevansi, Kualitas,
dan Kuantitas Sumber Daya

1. Jumlah dosen berkualifikasi S3
2. Jumlah pendidik menjadi lektor kepala
3. Jumlah pendidik menjadi guru besar
4. Jumlah pendidik mengikuti serdos
5. Jumlah tenaga kependidikan berkualifikasi Master dan

doktor
6. Jumlah tenaga kependidikan yg meningkat

kompetensinya (sertifikasi keahlian)

240
363
53

864
47

50

Meningkatnya Relevansi dan
Produktivitas Riset dan
Pengembangan

1. Jumlah HAKI yg didaftarkan
2. Jumlah publikasi internasional
3. Jumlah prototype R&D

3
51
11

Menguatnya Kapasitas Inovasi 1. Jumlah inovasi produk hasil yg telah dproduksi dan
dimanfaatkan pengguna

2

Meningkatnya Kinerja,
Implementasi BLU dan
Akuntabilitas Keuangan

1. Jumlah unit organisasi yang bersih dari penyimpangan
material

2. Tersedianya sistem pendukung BLU
3. Tersedianya Dewan Pengawas UNP
4. Tersedianya Badan Pengelola BLU
5. Tersedianya Badan Pengelola Unit Bisnis UNP
6. Terjadinya Perubahan Paradigma Civitas Akademika

tentang UNP sebagai BLU
7. Jumlah unit bisnis UNP dan masing-masing Fakultas/

lembaga dan unit

20

5
1
1

10
70%

37

Terwujudnya Tata Kelola yang Baik
serta Kualitas Layanan dan
Dukungan yang Tinggi Pada Semua
Kerja

1. Prosentase efisiensi perencanaan penganggaran
2. Opini penilaian laporan keuangan oleh pengawas

eksternal
3. Penilaian terhadap LAKIP
4. Indeks kepuasan pelayanan oleh Stakeholders
5. Kualitas penilaian Universitas dinilai oleh Stakeholders
6. Prosentase kasus hukum yang telah terselesaikan

(berkekuatan hukum tetap)

91%
B

B
80

Baik

83%
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DIPA AWAL TAHUN ANGGARAN 2017

No Kegiatan Anggaran
1 Layanan Perkantoran (Rutin) Rp  165.872.926.000
2 Layanan Pendidikan Rp     31.504.906.000
3 Penelitian Rp     16.550.300.000
4 Pengabdian Masyarakat Rp       2.423.000.000
5 Sarana/Prasarana Pendukung Pembelajaran Rp       6.485.200.000
6 Sarana/Prasarana Pendukung Perkantoran Rp     13.900.441.000
7 Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) Rp     12.788.548.000
8 Layanan Pembelajaran (BOPTN) Rp       5.783.607.000
9 Laporan Kegiatan Mahasiswa (BOPTN) Rp       2.145.000.000

10 Laporan Pengabdian Masyarakat (BOPTN) Rp       2.510.000.000

11 Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola, Kelembagaan, dan
SDM (BOPTN) Rp       1.200.000.000

12 Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) Rp       6.106.788.000
13 Layanan Perkantoran Rp  104.436.153.000
14 Pengembangan Kelembagaan Perguruan Tinggi (PDD-AK) Rp       7.178.000.000

Total Rp. 378.884.869.000

Padang,     Januari 2017
Menteri Riset, Teknologi, Rektor Universitas Negeri Padang,
dan Pendidikan tinggi

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. Prof. Ganefri, Ph.D
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Lampiran II

PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2016

Sasaran
Program

IndikatorKinerja Target Realisasi %

Meningkatkan
Kualitas
Pembelajaran
dan
Kemahasiswaan

Layanan Mutu Program Studi 330,322,653,000 148,283,720,542 44.89
Penerimaan Mahasiswa D3 dan S1 2,783,054,000 2,473,952,145 88.89
Proses Belajar Mengajar Mahasiswa
D3-S1

25,323,700,000 24,085,724,339 95.11

Layanan Wisuda D3 dan S1 1,097,238,000 956,855,350 87.21
Pelatihan dan Bantuan Unit Organisasi
Kemahasiswaan

3,873,371,000 3,131,054,203 80.84

Layanan Administrasi Perpustakaan 141,800,000 82,255,150 58.01
Layanan Administrasi Pendidikan D3-
S1

3,734,412,000 3,227,187,411 86.42

Pengembangan Mahasiswa Bidik Misi 3,765,835,000 3,765,835,000 100.00
Kegiatan Praktek Industri 300,000,000 210,000,000 70.00
Kegiatan Praktek Lapangan Pendidikan 751,671,000 573,666,000 76.32
Revitalisasi Kurikulum 170,000,000 170,000,000 100.00
Penerimaan Mahasiswa Baru
Pascasarjana

793,116,000 441,936,650 55.72

Proses Belajar Mengajar Mahasiswa S2 9,631,300,000 9,107,943,064 94.57
Proses Belajar Mengajar Mahasiswa S3 2,114,498,000 2,145,435,520 101.46
Layanan Wisuda Pascasarjana 927,000 0 0.00
Layanan Administrasi Pendidikan
Pascasarjana

746,117,000 131,935,680 17.68

Pengadaan Buku Perpustakaan 554,750,000 506,476,845 91.30
Sosialisasi, Pelatihan dan Pemodalan
Kewirausahaan Mahasiswa (BOPTN)

645,000,000 645,000,000 100.00

On MIPA, Debat Konstitusi dan Pekan
Iliah Tingkat Nasional (BOPTN)

750,000,000 750,000,000 100.00

Pekan Olahraga Nasional dan MTQ
(BOPTN)

533,000,000 533,000,000 100.00

Bantuan UKM Keolahragaan dan
Kesenian(BOPTN)

217,000,000 217,000,000 100.00

Bahan Penyelenggaraan Praktikum
(BOPTN)

2,000,000,000 1,921,420,276 96.07

Kegiatan Teaching Method FT 50,000,000 50,000,000 100.00
Seminar Vokasi FT 10,000,000 0 0.00
Pengadaan Peralatan Perkuliahan 2,207,761,000 2,130,588,790 96.50
Pengadaan Alat Pengolah Data 2,502,637,000 2,340,861,600 93.54
Pengadaan AC Ruang Pendidikan 1,151,681,000 1,138,450,500 98.85
Pengadaan Meubelair Ruang
Pendidikan

1,888,938,000 1,839,095,225 97.36

Pengadaan Peralatan
Keg.Kemahasiswaan

89,300,000 88,255,750 98.83

Penigkatan
Kualitas
Penelitian dan
Pengabdian
Masyarakat

Pelaksanaan Penelitian Swadana 4,773,293,000 4,693,861,200 98.34
Pelaksanaan Penelitian Kolaborasi
dengan Perguruan Tinggi Luar Negeri

450,000,000 450,000,000 100.00

Pelaksanaan Penulisan Jurnal Terindeks
Scopus

435,000,000 0 0.00

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
Swadana

3,093,000,000 2,836,600,000 91.71

Laporan Pengabdian Masyarakat
(BOPTN)

2,510,000,000 2,481,227,000 98.85
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Sasaran
Program

IndikatorKinerja Target Realisasi %

Peningkatan
Manajemen dan
Pelaksana
Tugas Teknis
Lainnya

Layanan Perkantoran (RM) 166,316,705,000 158,708,247,017 95.43
Operasional dan Pemeliharaan Kantor 31,740,965,000 28,249,466,125 89.00
Layanan Internal Organisasi 25,465,890,000 23,336,983,337 91.64
Pemeliharaan Sarana Prasarana
(BOPTN)

4,837,362,000 4,832,327,418 99.90

Pengamanan Lingkungan Kampus
(BOPTN)

3,955,581,000 3,678,330,139 92.99

Penambahan Jaringan (BOPTN) 200,000,000 199,040,186 99.52
Lisensi Microssoft (BOPTN) 200,000,000 197,120,000 98.56
Upgrade Sistem Informasi
Kemahasiswaan(BOPTN)

160,000,000 0 0.00

Workshop Profesional EC-Council
Academy

200,000,000 197,010,000 98.51

Pelayanan Pendidikan dan Pengajaran
(BOPTN)

1,292,000,000 1,070,200,000 82.83

Pengadaan Peralatan Perkantoran 3,851,098,000 3,537,242,260 91.85
Pengadaan Kendaraan Dinas 2,617,751,000 2,538,906,225 96.99
Pembangunan Gedung Pendidikan 19,930,280,000 14,685,903,454 73.69
Lanjutan Pemb.Gedung Pendidikan
(BOPTN)

9,000,000,000 8,095,085,040 89.95

Pengadaan Mobilair Ruang Pendd
(BOPTN)

399,000,000 398,996,480 100.00

Pengadaan Peralatan Perkuliahan
(BOPTN)

240,000,000 0 0.00

Pengadaan Alat Pengolah Data
(BOPTN)

200,000,000 196,240,000 98.12

Pangadaan AC Ruang Pendidikan
(BOPTN)

195,000,000 190,346,200 97.61

Sarana dan Prasarana Perpustakaan
(BOPTN)

600,000,000 583,972,400 97.33

Pengadaan Alat Pengolah Data Kantor 387,999,000 363,207,900 93.61
Pengadaan AC Perkantoran 210,400,000 207,510,000 98.63
Pengadaan Mobiler kantor FE 170,644,000 167,937,000 98.41
Pengadaan Fasilitas Mess B.Tinggi 200,000,000 187,947,418 93.97
Pengadaan Aplikasi BLU 2,798,422,000 2,493,937,500 89.12
Pengadaan Peralatan Rumah Dinas
Jabatan

1,101,000,000 1,072,148,034 97.38

Peningkatan
Kualitas
Tenaga
Pendidik dan
Kependidikan

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidikan

3,397,453,000 1,983,856,775 58.39

Pengembangan SDM Tenaga
Kependidikan

531,466,000 294,509,300 55.41

Pengembangan SDM Tenaga
Pendidikan (BOPTN)

100,000,000 100,000,000 100.00

Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Tinggi

9,500,000,000 9,306,050,600 97.96

Penyediaan
Layanan
Kelembagaan

Satuan Pengawasan Internal (BOPTN) 600,000,000 555,739,310 92.62
Review Bahan Ajar/Modul (BOPTN) 1,300,000,000 1,298,447,162 99.88
Kegiatan Badan Penjaminan Mutu
Internal

150,000,000 150,000,000 100.00

Kegiatan Badan Penjaminan Mutu
Internal (BOPTN)

400,000,000 312,887,018 78.22

Pengembangan Kelembagaan PTN 8,006,000,000 7,211,135,398 90.07
KINERJA PHLN-IDB 330.322.653.000 148.283.720.542 44,89%

KINERJA RM DAN PNBP 379.343.415.000 349.526.347.394 92,14
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